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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA YAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih . lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya· mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Agustus 1989 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

Drs. GBPH. Poeger 

NIP. 130 204 562 
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PRAKATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka 
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya 
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan 
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai 
macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul 
Disiplin Murid SMT A di Lingkungan Pendidikan Formal, adalah usaha 
untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Disiplin Murid SMT A di Lingkungan 
Pendidikan Formal, adalah berkat kerjasama yang baik antarberbagai 
pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti : Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan 
dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Daerah, dan para 
penelitilpenulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pen­
catatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu men­
datang. Oleh karena itu, kami selalu menerima kritik yang sifatnya 
membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masya­
rakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka 
membina dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta. Agustus 1989 

Drs. l.G.N. Arinton Pudja 

NIP. 030 104 524. 
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PENGANTAR 

Proyek Pengembangan Nilai Budaya, Direktorat Sejarah dan 
Ni1ai Tradisional, Direktorat J endera1 Kebudayaan , Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, tahun anggaran 1984/ 1985 te1ah me-
1akukan beberapa kegiatan . Dari kegiatan tersebut te1ah menghasil­
kan 4 (empat) buah naskah yaitu hasil dari penelitian mengenai 
Disiplin, Tata Krama dan Pembauran di beberapa propinsi. 
Keempat naskah tersebut adalah : 

l. Disip lin M urid SMT A di Lingk ungan Pendidikan For mal Pad a 
Beberapa Propinsi di Indonesia. 

2. Tata Krama di Beberapa Daerah di Indonesia. 

3. lnteraksi Antar Etnik di Beberapa Propinsi di Indonesia. 

4. Pola-pola Hubungan Sosial Antar Golongan Etnik di Indone­
sia. 

Hasil yang disajikan ini merupakan konsep-konsep pemikiran 
dari para akhli di bidangnya masing-masing yang perlu disebar luas­
kan kepada kelompok-ke1ompok masyarakat yang lebih luas untuk 
ditawarkan sebagai ni1ai-nilai budaya bangsa dan sebagai kerangka 
acuan yang dapat menjembatani po1a tingkah laku di dalam per­
gau1an masyarakat yang majemuk untuk pengembangan kebudaya­
an nasional. Masih banyak nilai-nilai budaya 1uhur bangsa yang 
perlu digali dan dikembangkan untuk pembinaan dan pengembang­
an kebudayaan nasional da1am rangka mewujudkan kesatuan dan 
persatuan bangsa. 

Semoga buku ini dapat dipakai sebagai bahan acuan dan 
bermanfaat bagi mereka yang menaruh minat akan hal-hal yang 
berkaitan dengan masa1ah-masa1ah tersebut . 

Jakarta, Agustus 1985 

PROYEK PENGEMBANGAN NILAI BUDAY A 
PEMIMPIN, 

ttd . 

DRS. I G.N. ARINTON PUDJA 
NIP. 030 I 04 5 24 
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1. MASALAH 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Keadaan sosial budaya memperlihatkan bahwa Pancasila ber­
fungsi efektif dalam mempersatukan kemajemukan masyarakat 
Indonesia. Pan.casila merupakan pandangan hidup dan kepribadian 
bangsa Indonesia yang tercantum di dalam Mukadimah Undang­
Undang Dasar 1945. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
falsafah Pancasila perlu digali kembali agar pembinaan dan pe­
ngembangan budaya bangsa tetap berakar dalam kehidupan dan 
penghidupan warga masyarakat Indonesia dan dipraktekan dalam 
tingkah laku sehari-hari. 

Nilai-nilai budaya yang masih bersifat abstrak perlu dimenger­
ti dan dipahami oleh seluruh warga masyarakat Indonesia agar da­
pat dijadikan pedoman bertingkah laku. Menurut pasal 32 Undang­
Undang Dasar 1945 menjelaskan tentang kebudayaan nasional 
Indonesia sebagai berikut: 

"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 
buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudaya­
an lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebu­
dayaan di daerah seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebu­
dayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju ke arah 
kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak menolak 
bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat mem­
perkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sen­
diri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indo­
nesia". 

Usaha-usaha memajukan kebudayaan nasional Indonesia di 
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara tahun 1983 di bidang ke- · 
budayaan antara lain membina dan mengembangkan disiplin na­
sional sebagai disiplin yang dimiliki dan ditampilkan oleh setiap 
warga negara Indonesia dalam kehidupan sehari-harinya yang ber­
orientasi kepada kepentingan serta tujuan nasional. Lebih jelasnya 
disiplin nasional dibina dan dikembangkan secara lebih nyata da­
lam memperkokoh kesetiakawanan nasional, lebih menanamkan 
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sikap mental tenggang rasa , hemat dan prasaja, bekerja keras, 
cermat, tertib, penuh rasa pengabdian, jujur dan kewiraan (GBHN , 
1983). 

Agar pembinaan dan pengembangan disiplin nasional lebih 
terarah dan terencana, diperlukan data dan informasi mengenai 
aspek-aspek yang tercantum dalam perumusan tersebut . Untuk 
itu perlu dilakukan penelitian di bidang kebudayaan yang mem­
punyai kaitan dengan disiplin nasional, baik yang mendukung, 
maupun yang menghambat terselenggaranya disiplin nasional. 

Perwujudan disiplin nasional masih belum mantap keberada­
annya dalam masyarakat karena proses sosialisasi belum berjalan 
dengan semestinya. Selain itu, arena-arena sosial yang diberlaku­
kan untuk menerapkan disiplin nasional masih belum diketahui 
dengan jelas. Dengan demikian, pengertian. pemahaman, dan pe­
nerapan disiplin nasional yang terselenggara baik di satu pihak, 
belum diselenggarakan dengan baik di pihak lain. 

Disiplin nasional selayaknya diterapkan di · arena nasional 
pula . Hal ini nampaknya masih belum dipahami oleh sebagian 
warga masyarakat Indonesia . Selain itu, terlihat adanya pengaruh­
pengaruh dominan yang menghambat . terselenggaranya disiplin 
nasional. Pengaruh-pengaruh dominan tersebut bisa timbul karena 
adanya sating perebutan kekuatan sehingga dapat menguasai sum~ 
ber daya yang tersedia terbatas. Dengan adanya perebutail kekuat­
an tersebut, maka timbullah berbagai keanekaragaman dis!plin, 
baik yang menghambat, maupun yang menunjang disiplin nasio­
nal. 

Bertolak dari hal di atas, permasalahan disiplin nasional akan 
diteliti di arena nasional, karena dengan penelitian ini akan diper­
oleh gambaran tentang pelaksanaan aspek-aspek disiplin nasional 
pada berbagai golongan sosial. Untuk jangka pendek ini akan di­
teliti di lingk:ungan pendidikan formal tingkat SMT A. Pertimbang­
an yang diambil adalah untuk mengetahui sejauh mana perwu­
judan disiplin murid SMTA di lingkungan pendidikan formal 
karena mereka adalah anggota generasi muda yang potensial un­
tuk masa depan bangsa dan negara dalam melaksanakan pemba­
ngunan nasional. Judul atau tema penelitian adalah: "Disiplin 
murid SLTA di lingkungan pendidikan formal" . Di lingkungan 
pendidikan formal akan terlihat aturan-aturan disiplin yang ber-
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kaitan dengan unsur-unsur disiplin nasional yang diperkirakan 
dipengaruhi oleh aturan-aturan suku bangsa atau keagamaan. 

Kemajuan-kemajuan di bidang komunikasi dan transportasi 
memudahk:an siswa-siswa SLTA menerima pengaruh/rangsangan, 
baik yang positif, maupun yang negatif. Selain hal tersebut, pola 
hidup perkotaan yang memberikail kemudahan-kemudahan 
sarana hiburan dan rekreasi diduga mempengaruhi sikap/tingkah 
laku siswa, khususnya, khususnya dalam hal disiplin nasional di 
sekolah. 

Terdapatnya gejala bahwa siswa-siswa SLTA di kota-kota be­
sar belum melaksanakan disiplin nasional dengan baik , misalnya 
perkelahian antar sekolah tidak menunjang sikap mental kesetia­
kawanan. Keberadaan unsur-unsur disiplin nasional di kalangan 
siswa-siswa SLT A masih belum nampak dengan jelas sehingga perlu 
dilakukan penelitian tentang disiplin nasional di lingkungan pen­
didikan formal. 

2. T uj u an 

Penelitian tentang disiplin nasional bertujuan untuk menge­
tahui disiplin-disiplin ya.ng berlaku di dalam masyara~at yang se­
lanjutnya dapat dijadikan bahan kajian, khususnya yang menyang­
kut aspek disiplir¥nasional. 

Tujuan umum penelitian disiplin nasional dapat dilinat dalam ·-.. . 
beberapa hal, yaitu : 

l. Untuk mendapatkan cara yang tepat dan berguna dalam 
mengoperasionalkan dan menterapkan pranata-pranata yang 
berkait dengan disiplin nasional Indonesia. 

2. Untuk mengetahui disiplin-disiplin di arena nasional dan 
arena suku bangsa yang selanjutnya dianalisis dan dikem­
bangkan bagi kepentingan pembangunan bangsa. 

3. Untuk tujuan praktis, yaitu mengetahui perwujudan-perwu­
judan disiplin di dalam masyarakat yang selanjutnya dapat 
dimanfaatkan untuk penyusunan kebijaksanaan pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional. 

4. Menyediakan bahan dan informasi yang dijadikan bahan ka­
jian untuk mematangkan konsep-konsep yang lebih teoritis. 
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Tujuan khusus penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui perwujudan disiplin siswa-siswa SLT A di 
lingkungan pendidikan formal yang mempunyai kaitan de­
ngan .unsur-unsur disiplin nasional. Dengan demikian dapat 
diketahui sampai sejauh mana kebudayaan suku bangsa 
mempengaruhi kebudayaan nasional. khususnya dalam aspek 
disiplin nasiohal. 

2. Penelitian ini bertujuan pula untuk menyediakan bahan dan 
informasi bagi pembinaan generasi muda, khususnya siswa 
SL T A di lingkungan pendidikan formal. 

3. RUANG LINGKUP 

3.1. Ruang lingkup materi penelitian ialah memperoleh data dan 
informasi mengenai gambaran umum kota penelitian serta 
letak dan lingkungan SLTA yang dijadikan obyek penelitian. 
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·Gambaran umum kota penelitian meliputi unsur tempat­
tempat keramaian, sarana transportasi, pendidikan, dan ling­
kungan fisik lainnya. Demikian pula dengan letak dan ling­
kungan pemukiman di sekitar sekolah yang diteliti. 

Gambaran umum SLT A yang bersangkutan meliputi 
uraian tentang unsur-unsur keadaan klas, keadaan guru, ke­
adaan murid, sarana gedung, sarana laboratorium, sarana olah 
raga, sarana tempat ibadah, dan sarana perpustakaan. Latar 
belakang kebudayaan meliputi uraian tentang gambaran suku 
bangsa di kota penelitian dan di SLTA yang bersangkutan, 
penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah di sekolah, 
dan berbagai uraian tentang kesenian, seperti seni sastra, seni 
suara, seni rupa (lukis), seni drama, dan seni tari. Uraian se­
lanjutnya ialah tentang agama yang dianut oleh siswa di seko­
lah tersebut. 

Pada bagian inti penelitian diuraikan delapan unsur di­
siplin yaitu unsur kesetiakawanan, unsur tenggang rasa, unsur 
hemat dan prasaja, unsur cermat, uilsur bekeJja keras, unsur 
tertib, unsur pengabdian, dan unsur jujur dan kewiraan, 
siswa di sekolah yang bersangkutan dengan melihat motivasi, 
aturan-aturan, bentuk, serta sikap dan tingkah laku siswa 
pada masing-masing unsur tersebut. 



3.2. Ruang lingkup operasional, yaitu penentuan daerah-daerah 
penelitian serta penanggung jawab/peneliti masing-masing 
daerah penelitian tersebut sebagai berikut: 

1) Disiplin siswa/murid SLT A di Daerah Istimewa Yogya­
karta diteliti oleh: Drs. Sindu Galba. 

2) Disiplin murid SLTA di Denpasar, Bali, diteliti oleh: 
Drs. Harry Waluyo. 

3) Disiplin Murid SMT A di Pekanbaru. (Tidak dapat diter­
bitkan), diteliti oleh: Rifai Abu 

4) Disiplin murid SLTA di Jakarta, diteliti oleh: Dr. Yunus 
Melalatoa. 

5) Disiplin murid SLTA di Bandung, diteliti oleh: Dra. 
Edyami B. Andoko 

6) Disiplin murid SLTA di Manado, diteliti oleh: Drs. 
Henoch B.I. Setiawan, Psik, sth . 

4. PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN 

4.1 . Penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

4.1.1. Tahap persiapan dimulai sejak bulan Juli 1984 yang meli-
puti kegiatan : 

I) mempelajari pola penelitian dan pertemuan an tar 
anggota penelitian yang berjumlah 7 orang; 

2) membicarakan metodologi penelitian dan sasaran 
penelitian sesuai dengan judul penelitian ini, maka 
penelitian ini harus dilakukan pada murid-murid 
SMT A Negeri. lni berarti akan terdapat beberapa je­
nis sekolah yang dapat dikelompokkan dalam SMT A, 
baik yang umum maupun kejuruan, agar penelitian 
ini diharapkan akan lebih representatif, maka sekolah­
sekolah yang akan dijadikan sasaran adalah SMA, 
SMEA, STM, SPG dan lain-lain . Pola setiap lokasi 
penelitian akan dipilih satu jenis sekolah melalui 
random petunjuk dari Kabid Diknemum di setiap 
Kanwil Depdikbud. 

3) membicarakan cara penarikan sampel penelitian dan 
instrumen penelitian. 
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4.1.2. Tahap pengumpulan data dilakukan selama satu bulan de­
ngan menggunakan metoda penelitian sebagai berikut: 

l) studi kepustakaan , yaitu mempelajari buku-buku 
yang relevan dengan masalah penelitian, baik yang 
sifatnya ilmiah, maupun seni ilmiah yang diterbitkan 
oleh badan, yayasan. dan sebagainya. 

2) metoda observasi, yaitu melihat secara langsung hal­
hal yang berhubungan dengan masalah penelitian de­
ngan maksud untuk menguji kebenaran data hasil 
wawancara. 

3) metoda wawancara terhadap beberapa orang infor­
man yang terdiri dari 8 siswa, 4 orang tua, dan 4 
guru tentang masalah yang diteliti. 

4) metoda kuesioner, yaitu membuat 80 buah daftar 
pertanyaan yang akan diisi oleh 50 orang siswa 
sekolah yang bersangkutan sebagai responden. Meto­
da ini bersifat tertutup karena jawaban sudah dise­
diakan. 

4.1.3. Tahap penulisan laporan dilakukan setelah mengolah data 
penelitian berdasarkan kerangka terurai. Teknik penulisan­
nya adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 
Bab II Disiplin murid SLTA di Bandung 
Bab·In Disiplin murid SLTA di D.I. Yogyakarta 
Bab IV Disiplin murid SLT A di Denpasar 
Bab V Disiplin murid SLTA di Manado 
Bab VI Kesimpulan 
Daftar Kepustakaan 
Lamp iran 

Hasil akhir adalah suatu bentuk tulisan sesuai kerangka ter­
urai dalam bentuk analisis pacta setiap lokasi penelitian. Dengan 
demikian akan diperoleh gambaran yang khusus dan mendalam 
pacta lokasi penelitian. 
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BAB II 

DISIPLIN MURID SMT A DI BANDUNG 

1. IDENTIFIKASI 

1.1. Lokasi 

1.1.1. Gambaran umum kota penelitian. 

Kota Bandung adalah suatu kota yang berada di wilayah Jawa 
Barat dan merupakan ibu kota Propinsi Jawa Barat serta ibu kota 
Kabupaten Bandung. Kota Bandung terietak pada I 07° Bujur Ti­
mur dan 6°55' Lintang Seiatan. Dilihat dari Iokasinya, kedudukan 
kota Bandung menjadi strategis, baik bagi komunikasi, perekono­
mian maupun keamanan, sebab: 

a. Terietak pad a titik pertemuan poros jaian raya Barat - Timur 
yang memudahkan hubungan dengan Jakarta, ke utara dan 
seiatan memudahkan Iaiu lintas ke daerah perkebunan (Su­
bang dan Pengaiengan). 

b. Dengan komunikasi yang baik dan tidak terisolir, memudah­
kan bergeraknya aparat keamanan ke setiap penjuru. 

Kota Bandung terietak pada ketinggian 768 m di atas permukaan 
air Iaut, titik tertinggi di daerah utara dengan ketinggian I 050 m 
dari permukaan air Iaut dan terendah di sebeiah seiatan adaiah 
675 m di atas permukaan air Iaut. Wilayah kota bagian selatan 
sampai jaian kereta api relatif keadaan tanahnya datar, sedangkan 
wilayah kota bagian utara berbukit-bukit dengan panorama yang 
indah. Kondisi tanahnya yang merupakan dataran di daerah pegu­
nungan mempunyai lapisan tanah/alluvial dari endapan sungai dan 
danau di daerah pegunungan yang subur. 

lklim 

Kota Bandung memiiiki suhu rata-rata 24°C dengan curah 
hujan pada tahun 1982 = 181 ,6 mm. Pengaruh iklim pegunungan 
yang sejuk dan 1embab menyebabkan kota Bandung, terutama 
di bagian utara, banyak ditanam bunga dam sayur-sayuran, se­
dangkan di sebelah selatan banyak dijumpai sawah-sawah. Hal ini 
sesuai dengan motto pada lambang Kotamadya Bandung yakni: 
"Gemah Ripah Wibawa Mukti". 
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Luas permukaan kota Bandung pada tahun 1906 hanya 1922 
ha, kemudian meningkat dengan perkembangan dan pemekaran 
wilayahnya. Pada saat ini telah mencapai 8098 ha. Demikian pula 
halnya dengan keadaan penduduknya yang terus berkembang 
dari tahun ke tahun . Pada tahun 1906 berjum1ah 38.400 jiwa dan 
pada tahun 1982 mencapai jumlah 1.402.697 jiwa. Dengan keada­
an 1uas wilayah kota Bandung seperti di atas itu , maka untuk 
mencapai ketertiban, kota Bandung dibagi menjadi: 

4 wilayah yakni : Bojonagara, Cibeunying, Karees dan Tega1-
1ega. Masing-masing wilayah dikepa1ai o1eh . seorang Patih 
(pembantu wa1ikotamadya kepala daerah). 

16 kecamatan, yang masing-masing dikepalai oleh seorang 
camat. 

59 wilayah kerja ke1urahan , yang masing-masing dikepalai 
o1eh seorang lurah. 

1.1.2. Letak danlingkungan SMA Negeri 5 Bandung. 

Data tentang persekolahan di Kotamadya Bandung menyang­
kut hal jenis, tingkatan serta statusnya. Namun yang ada kaitan 
dengan pene1itian ini hanya SMA Negeri yang tersebar di seluruh 
wilayah Kotamadya Bandung. Salah satu di antara IS SMAN itu 
adalah SMA Negeri 5 sebagai SMAN yang telah dipilih secara ran­
dom guna penelitian ini: 

SMAN 5 terletak di Jalan Belitung no. 8, Kecamatan Ban­
dung Wetan , Wilayah Cibeunying, Kotamadya Bandung. SMA ini 
letaknya di pusat kegiatan pemerintahan, terutama instansi militer. 
Selain itu di sekitarnya terdapat tempat-tempat pendidikan lain 
seperti SMP dan lainnya. Tak jauh dari sini ada tempat hiburan 
anak-anak, yaitu Taman Lalu-Lintas Bandung. 

Jalan Belitung itu sendiri tidak terlalu ramai namun cukup 
mudah untuk mencapai SMAN 5 karena banyak kendaraan umum 
baik itu berupa oplet atau Honda maupun bis kota yang berhenti 
sekitar jarak 100 m - 300 m dan diteruskan dengan jalan kaki 
atau becak. Keadaan lingkungan SMAN Belitung cukup baik 
karena di sekitarnya terdapat instansi militer dari TNI-AD, sekolah 
SMTP, pemandian Taman Tirta (dahulu pemandian centrum) 
teinpat hiburan anak-anak Taman Lalu Lintas sekitar 50 m dari 
sekolah, Mesjid sekitar 300 m. Pada jarak lebih kurang 1 km terda-
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pat sarana bioskop dan Gereja Katholik. Di sebelah selatan terda­
pat perumahan penduduk dari keias menengah ke atas. 

1.2. Gambaran umum SMAN 5 Bandung 

SMAN 5 Bandung menempati sebuah gedung warisan dari 
zaman Beianda yang memang digunakan sebagai sekolah HB 5. 
Gedungnya bertingkat dua , keadaannya masih cukup baik, bersih 
dan rapi. Gedung sekolah ini ditempati oleh SMAN 5 bersama­
sama SMAN Iainnya, yaitu SMAN 3, 9, dan I2 , baik pagi maupun 
sore. Selama penelitian tak ada kericuhan. Menurut kepala Sekolah 
memang jarang terjadi bentrokan, karena sejak awai tahun pela­
jaran pola pembinaan senantiasa diterapkan terhadap para murid. 
Semua orang tua murid dikumpulkan untuk diberi penjeiasan ten­
tang program dan tata tertib sekoiah hingga dapat membantu pem­
binaan murid di rumah sehubungan daiam mentaati peraturan 
sekoiah. Di samping itu dibentuk IKOM, yakni Ikatan Orang Tua 
Murid di setiap keias. IKOM akan memberi mas'ukan kepada se­
koiah , terutama informasi untuk pembinaan murid dari keias itu. 

Kebijaksanaan Kepala Sekoiah dijabarkan lebih nyata meialui 
kegiatan-kegiatan para siswa, seperti Palang Merah .Remaja , Persa­
tuan Pencinta Aiam, Pramuka, PASKIBRA Sekolah dan lain-lain. 
Kegiatan-kegiatan ini membantu daiam pemupukan disiplin pri­
badi siswa. 

1.2.1. Keadaan kelas 

SMAN 5 Bandung mempunyai 37 kelas, terdiri atas: 
I4 keias I 
II kelas 2, yakni 9 IPA dan 2 IPS 
12 kelas 3, yakni 8 IPA dan 4 IPS 

Masing-masing keias terdiri dari 48 murid dengan keadaan tempat 
duduk yang cukup, karena ruang kelas cukup luas. 

Keadaan ruang kelas cukup baik, penerangan baik, ventilasi 
baik dan tidak terganggu kebisingan kendaraan lewat. Di dalam 
tiap ruang kelas ada benda-benda yang dianggap standar, yaitu 
Lambang Garuda Pancasila, foto Presiden Soeharto dan Wakil 
Presiden Umar Wirahadikusumah, Pancasila, Ketahanan Sekoiah 
dengan 5 K (Kebersihan, Kekeluargaan, Keindahan, Keamanan dan 
Ketertiban). Seiain itu masih ada daftar piket dan daftar nama 
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murid yang menjabat setiap K itu. Di samping itu ada tergantung 
foto setiap murid di kelas itu dan foto para pahlawan sebagai 

hiasan. 

1.2.2. Keadaan Guru 

Guru-guru di SMAN 5 bezjumlah 77 orang, yang terdiri atas 
51 orang guru tetap ada beberapa yang telah mengabdi sebagai 
guru antara 20-29 tahun. Komposisi guru tetap adalah sebagai 
berikut : 

Pangkat/gol. IV /a . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1 orang 
Pangkat/gol. III/d . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 24 orang 
Pangkat/gol. III/c . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1 orang 
Pangkat/gol. III/b . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 orang 
Pangkat/gol. III/a . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2 orang 
Pangkat/gol. 11/d . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 orang 
Pangkat/gol. 11/c ............................ 8 orang 
Pangkat/gol. 11/b . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 orang 

1.2.3. Keadaan Murid 

Jum1ah murid SMAN 5 Bandung tercatat 1.876 siswa dengan 
perincian seperti tercantum pada tabe1 1 dan 2. 

Tabell. 

TK. I TK.II TK. III 
JURUSAN 

L p L p L p 

362 310 
IPA 262 170 266 

I 
100 

IPS 50 58 99 I 199 

JUMLAH 362 310 312 I 228 365 299 l 
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Tabel2. 

AGAMA TK. I TK. II TK. III JUMLAH 

Islam 606 482 594 1682 
Katolik 26 16 17 59 
Protestan 39 39 49 I 127 
Hindu - 3 4 

I 
7 

Budha I - - 1 
I 

JUMLAH 672 540 664 1876 

1.2.4. Sarana 

Sarana yang dimiliki SMAN 5 Bandung meliputi peralatan/ 
perlengkapan untuk menunjang kegiatan belajar/mengajar. Perin­
ciannya adalah sebagai berikut : 

Di SMAN 5 Bandung terdapat lima buah laboratorium, yaitu: 
Laboratorium elektronika 
Laboratorium biologi 
Laboratorium kimia 
Laboratorium fisika 
Laboratorium IPS 

Yang unik adalah Laboratorium IPS. Tujuannya adalah untuk 
memberi pengertian kepada siswa bahwa IPS adalah pengetahuan 
yang sama dengan IPA. 

Kegiatan olah raga di SMAN 5 sangat menonjol. Hal ini da­
pat dilihat pada sederet lemari yang penuh berisi piala di ruang 
guru. Kelompok olah ragawan SMAN 5 Bandung sangat disegani 
di Kotamadya Bandung. Cabang olah raga yang menonjol adalah 
sofbal, kemudian atletik, sepak bola , bola basket , bola volli, 
renang , senam dan hoki. 

Di samping olah raga, kegiatan lain untuk membentuk di­
siplin para siswa adalah kegiatan ekstra kurikuler, antara lain ke­
senian, kegiatan sosial, pencinta alam, kader kepemimpinan dan 
cinta tanah air. Dalam bidang ini telah banyak diraih juara per­
tama. 
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Dalam sekolah tersebut, terdapat tempat ibadah untuk agama 
Islam yang terawat bersih. Pada waktu para siswa SMAN 5 yang 
beragama Islam hari Jumat siang bersembahyang di mesjid, pada 
saat yang sama diadakan pendidikan agama Kristen, Katolik dan 
Protestan. Sikap tenggang-rasa dan kesetiakawanan dalam kegiatan 
keagamaan selalu dibina oleh para pendidik. 

Dalam menunjang kegiatan belajar SMAN 5 memiliki sebuah 
perpustakaan sekolah dengan ruangan seluas 66 m2. Namun ke­
adaannya kurang memadai dan awal 1985 menurut Kepala Seko­
lah akan direhabilitasi. Koleksi buku telah mencapai 1 .684 judul 
dengan jumlah buku 40.185 buah. 

1.3. Latar belakang kebudayaan 

Pada umumnya suku bangsa Sunda menyenangi kebersihan, 
kerapihan dan keindahan. Hal ini terlihat pada daerah pemukiman 
yang serba terurus. meskipun letaknya jauh dari jalan besar. Di 
halaman rumah selalu ditanam pohon bunga dan tumbuh-tumbuh­
an yang bermanfaat. Akhir-akhir ini Kotamadya Bandung sudah 
tidak dapat dikatakan berpenduduk murni sukti sunda. 

Begitupun keadaan di SMAN 5 Bandung, menurut Kepala 
Sekolah, murid-murid SMAN 5 kebanyakan suku Sunda. Di sam­
ping itu banyak juga murid-murid dari suku Jawa, Batak, Minang­
kabau, Aceh, Melayu, Banjar, Makassar, Manado, Ambon, Bali. 
Lombok dan Flores. Mereka sudah membaur dengan murid-murid 
lain, demikian pula para guru SMAN 5 terdiri dari berbagai suku 
bangsa, meskipun kebanyakan dari mereka adalah suku Sunda. 
Guru-guru dari suku lain sudah pandai berbicara bahasa Sunda 
sehingga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 
murid demi tercapainya tujuan belajar. 

Bahasa 

Pemakaian bahasa Sunda hanya dilakukan dalam lingkungan 
yang non formal. Namun dalam hal-hal yang resmi seperti di kelas, 
pertemuan atau ceramah selalu dipergunakan bahasa Indonesia. 
Kadang-kadang di antara siswa yang berasal dari satu daerah meng­
gunakan bahasa daerah itu. Tetapi biasanya mereka sudah biasa 
mempergunakan bahasa Sunda. 
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Kesenian 

SMAN 5 Bandung dalarn kegiatan ekstra kurikulemya rnem-
. punyai prestasi tidak saja di bidang ohth raga dan pencinta alarn , 
tetapi juga dalarn bidang kesenian yang ditangani secara baik. 
Bidang kesenian yang paling rnenonjol adalah seni suara , seni 
sastra dan seni tari, khususnya tarian daerah Sunda. 

Seni sastra dapat berkernbang di SMAN 5 Bandung berkat 
adanya rnajalah sekolah yang dikelola oleh OSIS Seksi Majalah 
Siswa. Dalarn rnajalah ini terlihat aspirasi para siswa dalarn gcresan 
pena yang rnenuangkan buah pikiran rnereka dalarn bentuk tulisan 
prosa dan puisi. 

2. DISIPLIN TENTANG KESETIAKAWANAN 

2.1. Kesetiak:awanan dalam interaksi antar individu 

Kesetiakawanan . sebagai salah satu unsur disiplin nasional 
rnengandung unsur yang kuat yakni adanya bubungan atau inter-

. aksi baik antar individu rnaupun dengan kelornpok dan antar ke­
lornpok. Hal ini karena adanya sikap suka rnenolong, suka rnem­
perbatikan keselarnatan orang lain, rnau berkorban untuk orang 
lain babkan cinta dan bangga sebagai bagian dari satu kesatuan 
sosial. Apa yang dikernukakan terdabulu rnerupak:an ll'!OJivasi 
dalarn kesetiakawanan. Bagi anak rernaja seperti respond-~h §img 
diteliti, adanya kesetiakawanan sangat rnenonjol. Interaksi antar 
individu kuat karena rnereka mernpunyai rnotivasi yang sarna 
seperti sating rnernpercayai, sating rnernbantu dan rnenolong bab­
kan rnau berkorban demi ternan. 

Bentuk-bentuk yang narnpak dalarn interaksi antar individu 
di antaranya rnenolong ternan yang sakit atau rnernberikan apa 
yang dimiliki untuk ternan atau sababatnya. Hal ini dikuatkan 
pula dengan basil wawancara dengan nara surnber orang tua sis­
wa. Pacta urnurnnya orang tua rnenyadari babwa anak rernaja, itu 
lebib rnernentingkan dan rnendengarkan kata-kata ternan atau 
sababatnya. Aturan-aturan yang tarnpak dalarn interaksi antar 
individu ialab adanya rasa sating percaya, rasa arnan dan rasa 
senasib dan sating terbuka. 

Dalarn kenyataan pengungkapan sikap kesetiakawanan yang 
demikian ini terlibat dari basil kuesioner (tabel 1 ). Untuk rneno-
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long ternan yang sakit ternyata dijawab baik sekitar 72% atau 36 
orang dari 50 responden. Demikian juga untuk pertanyaan tentang 
sikap untuk kesediaan diri untuk pencangkokan ginjal cukup 
baik, sekitar 70% atau 35 orang. Namun tidak demikian halnya· 
dengan pertanyaan tentang sikap membela taman yang difitnah, 
ternyata hanya 14 responden atau 28% saja yang membela teman­
nya dengan segala risikonya, selebihnya sekitar 72% atau 36 orang 
memberikan informasi kepada kepala sekolah tentang kejadian 
yang sebenarnya. Rupanya mereka sudah mengetahui tentang 
aturan hukum dan tidak mau main hakim sendiri: Demikian juga 
untuk kasus mendahulukan kepentingan orang lain dengan cara 
memilih kawan atau keluarga; ternyata dari hasil kuesioner hanya 
3 responden atau 6% yang menjawab memilih kawan, sedang 45 
responden atau 90% memilih menolong peketjaan orang tua yang 
mendesak. Hal ini dikuatkan dengan wawancara dan pengamatan 
pada nara sumber siswa bahwa perhatian mereka pada keluarga 
terutama acara keluarga selalu didahulukan. Apalagi bila siswa itu 
menjadi tumpuan dari keluarga, karena ayahnya sudah tiada atau 
sedang tugas ke luar rumah untuk jangka waktu yang lama. 

Tabell. 
KESETIAKA WAN AN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU 

Dl SMA NEGERI S BANDUNG (N = 50) 

NJ 
PENILAIAN JAWABAN 

KASUS KETERANGAN 
BAI K SEDANG KURANG 

Jrnl. % Jrnl. % . Jrnl. % 

1. Menolong ternan 36 72% 10 20% 3 6% 1 Kosong = 2% 
yang skit (I) I ' 

I I 
120% I· 2 Kosong = 4% 2. Menyediakan diri 35 70% 3 6% IIO 

untuk pencangkokan 
I I 

ginjal (25) ! 
I 

I 3. Mernbela ternan yang 14 28% 36 72% - -
' difitnah (73) I 
' 

4. Mendahulukan ke- 3 6% 45 90% 1 2% 
i 

1 Kosong = 2% 
pentingan orang lain 
(41) I 

I l 
RATA-RATA 22 44% 24 48% 3 6% 1 Kosong = 2% 
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Interaksi antar individu mempunyai sanksi bila di antara 
salah satu individu mulai bermuka dua atau tidak dapat diper­
cayai lagi, maka ia akan dikucilkan dan tidak akan diajak serta 
[agi. Hambatan yang dirasakan dalam interaksi antar individu 
ialah bila komunikasi antar individu ada gangguan dan labilnya 
emosi dari responden sehingga dapat mengganggu adanya inter­
aksi. 

2.2. Kesetia kawanan dalam interaksi antar individu dengan ke­
lompok 

lnteraksi antar individu dengan kelompok dilandasi dengan 
adanya motivasi untuk diakui sebagai bagian dari kelompok bah­
dan kesatuan sosial dan suka menolong serta suka memperhatikan 
keselamatan orang lain. 

Sikap interaksi an tar individ u dengan kelompok mempu­
nyai aturan-aturannya terutama yang mengatur tata kehidupan 
dalam kelompok itu. Aturan ini harus tetap azas atau konsisten 
agar hubungan antar individu dengan kelompok itu dapat lestari 
karena adanya rasa ikut memiliki dan rasa aman. Bentuk-bentuk 
yang diungkapkan dari interaksi ini antara lain kerukunan berte­
tangga, kemauan membela tanah air atau sekolahnya, kecintaan 
dan kebanggaan terhadap tanah air atau sekolahnya serta team­
team olah raga atau kesenian. 

Dari hasil kuesioner (tabel 2), sikap dan tingkah laku dalam 
interaksi ini rata-rata cukup baik sekitar 66% atau 33 responden 
menjawab baik. Namun agak mengejutkan pula terdapatnya ham­
pir 7 responden yang tidak mengisi mengenai kesediaan menjadi 
donor mata (pertanyaan nomor 49). Hal ini menjadi suatu perta­
nyaan yang perlu diteliti terhadap responden pada wawancara. 
Hasilnya bahwa mereka merasa bimbang untuk memilih jawaban 
antara bersedia atau tidak bersedia atau terserah orang tua. Mereka 
lebih banyak menyerahkan persoalan ini kepada orang tua. 

Sanksi dapat dijatuhkan kepada mereka yang tidak dapat 
mematuhi aturan atau tata cara kehidupan dalam kelompok. 
Bila yang bersangkutan masih nampak itikad yang baik maka cara 
menjatuhkan ..anksinyadapat .dilakukan dengan menegur dan me­
nunjukkan kesalahan dan dengan persuatif mengajak mereka 
kembali kepada kesepakatan yang telah diambil untuk tetap setia 
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kawan. Interaksi antar individu dengan kelompok kadang-kadang 
terdapat hambatan yang ditemui apabila seorang individu menya­
lah gunakan kepercayaan yang telah diberikan untuk kepentingan 
pribadi atau golongan lainnya sehingga merugikan kelompok di 
mana ia berada atau bergabung. Hal ini dapat diatasi dengan cara 
mengadakan pengawasan yang terus menerus terhadap sikap dan 
tingkah laku anggotanya dan selalu mengadakan komunikasi se­
cara terbuka . Juga para anggota kelompok itupun diberi tanggung 
jawab untuk menjaga nama baik kelompoknya. 

Tabel2. 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU DENGAN 

KELOMPOK Dl SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

NJ 
PENILAIAN JAWABAN 

KASUS KETERANGAN 
B A I K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Mengutamakan kerukun· 
an bertetangga (57). 40 80% - - 6 12% 4 Kosong = 8% 

2. Kesetiakawanan terhadap 19 38% 11 22% 18 36% 2 Kosong = 4% 
ternan sekelas (65). 

3. Kemauan membela tanah 34 68% 7 1 14% 8 16% 1 Kosong = 2% 
air (33). 

4. Kecintaan dan kebangga- 43 86% - - 7 

i 

14% 
an terhadap tanah air (9). 

5. Kesediaan menjadi do- 29 58% 5 10% 9 
I 

18% 1 Kosong = 14% 
nor mata (49). 

RATA-RATA .33 66% 4 8% 10 20% 32 = 66% 

2.3. Kesetiakawanan dalam interaksi antar kelompok. 

Sebagai anggota dari kelompok sekolah SMA Negeri 5 Ban­
dung, para responden merasakan bahwa mereka adalah milik dari 
sekolah tersebut. Motivasi yang ada pada mereka sebagai anggota 
kelompok adalah mereka merasa bangga karena sekolahnya yang 
berada di Jalan Belitung menempati satu gedung bekas sekolah 
!-I-RS b.ersama SMA Negeri 3, 12, 19 sebagai satu kesatuan sosial 
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sudah mempunyai predikat sebagai sekolah yang baik, disiplinnya 
tinggi dan mendapat sebutan SMA Belitung Raya. 

Aturan-aturan yang terdapat dalam kelompok SMA Belitung 
Raya dibuat antar sekolah dan selalu dikoordinasikan sehingga 
terlihat interaksi antar kelompok itu sangat baik dan saling mem­
pertahankan nama baik kelompok. Aturan yang tampak terus di­
pertahankan adalah sistim ketahanan sekolah dengan unsur 5 K 
yakni ketertiban, kebersihan, kerapihan, kekeluargaan dan ke­
amanan. Dengan sistim ini diharapkan interaksi antar kelompok 
dapat antar kelas atau antar sekolah dapat dinilai bagaimana bobot 
disiplin kelompok itu terutama pada unsur kesetiakawanan. 

Bentuk-bentuk interaksi antar kelompok diperlihatkan de­
ngan adanya peringatan bersama seperti peringatan Muzulul Qur'an 
atau ldul Adha atau Natal. Di bidang lain adalah pengiriman team 
olah raga atau kesenian baik vokal group maupun paduan suara. 
Hal ini terbukti dengan adanya hasil perjuangan mereka memper­
tahankan dan membawa nama sekolahnya baik di forum antar 
SMT A se Kotamadya maupun nasional dengan adanya sejumlah 
piala dan piagam penghargaan. 

Sikap terhadap kesenian-kesenian yang ada di Indonesia pada 
kelompok responden SMA Negeri 5 Bandung ini bahwa mereka 
ingin mengenal dan mempelajari kesenian baikyang sudah dikenal/ 
terkenal maupun yang belum terkenal terutama kesenian tradisio­
nal hampir 98% atau 49 orang, dan hanya satu orang saja atau 2% 
yang menginginkan kesenian yang terkenal saja (lihat tabel 3) . 

Tabel3. 

No. 

1. 

2. 

3. 

SIKAP TERHADAP KESENIAN-KESENIAN YANG ADA DI INDONESIA - DI 
SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase Keterangan 

Mengenal dan mempelajari kesenian- 1 2% 
kesenian yang terkenal saja. 

Mengenal dan mempelajari kesenian· - -
kesenian yang belum terkenal. 

I 

Mengenal dan mempelajari kedua- 49 98% 
duanya. 
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Mengapa mereka berhasil dalam interaksi antar kelompok? 
Hal ini disebabkan adanya aturan yang selalu diikuti. Bila mereka 
melanggar mereka diberi sangsi dengan dicatat, ditegor langsung 
secara edukatif. Hambatan yang dirasakan dalam interaksi antar 
kelompok lebih dirasakan apabila pemimpin dalam hal ini unsur 
Guru kurang menyadari fungsinya sebagai pendidik dan pengganti 
orang tua selama di sekolah sehingga dapat memberikan dampak 
negatif pada anak didik yang sedang dalam tarap mencari identitas 
diri. 

2.4. Ulasan 

Kesetiakawanan sebagai salah satu unsur disiplin dapat di­
nyatakan dengan adanya interaksi antar individu, individu dengan 
kelompok atau antar kelompok. Rata-rata 60% sikap ini diny:ata­
kan dengan baik. Sikap ini lebih tampak pada interaksi an tar indi­
vidu dengan kelompok dan antar kelompok karena adanya faktor 
pengawasan secara konsisten dari guru/pendidik dan orang tua 
murid. Pengasuhan di lingkungan keluarga sejak dini telah mele­
takkan dasar-dasar bagi disiplin diri anak didik, sehingga hubungan 
orang tua-anak dalam keluarga inti dan hubungan guru-siswa dalam 
sekolah menentukan kualitas interaksi itu. (Prof. Dr. S.C. Utami 
Munandar, 1985). 

3. DISIPLIN TENT ANG SIKAP TENGGANG RASA 

3.1. Sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri di ling­
dungan Sosial. 

Tenggang rasa adalah suatu sikap diri mau menghormati 
orang lain dan tahu menempatkan diri sesuai keadaan sehingga 
tidak menimbulkan ketegangan atau keresahan. Yang menjadi 
motivasi responden untuk bersikap demikian adalah untuk dapat 
r iterima di lingkungan so sial karen a mereka sudah diajarkan so pan 
santun dalam keluarga. Mereka harus hormat pada orang yang le­
bih tua, menghormati agama yang dianut oleh lingkungan sosial­
nya dan saling hormat menghormati. 

Aturan-aturan yang memuat sikap mental tenggang rasa da­
lam penempatan diri di lingkungan sosial pada umumnya ada. 
Untuk responden ada aturan tata tertib sekolah SMA Negeri 5 
Bandung yang menyatakan sikap perilaku dan pakaian siswa dan 
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hubungan atau siswa - Guru/karyawan secara hubungan persauda­
raan/pertemanan yang akrab dan tidak sating menyakiti serta ber­
sifat orang tua atau adik kakak yang tahu batas-batas kewajaran 

usnya. Juga diatur mengenai hubungan yang tidak serasi yang 
llapat menimbulkan persengketaan harus diselesaikan atas dasar 
musyawarah dan mufakat serta menghindari penyelesaian dengan 
kekerasan. 

Pemyataan sikap demikian ini diungkapkan dalam bentuk­
bentuk seperti cara mengajukan pendapat dalam rapat atau forum 
r iskusi, menyelesaikan pertentangan pendapat, menyatakan rasa 
kegembiraan dan menghadapi orang yang cacat pisiknya. 

Bagaimana s_ikap mental tenggang rasa dalam penempatan 
diri di lingkungan sosial di SMA Negeri 5 Bandung adalah rata­
rata 54% baik atau 27 orang dari 50 responden yang rata-rata 
berumur antara 16-1 S tahun. Pada tabel 4 terlihat bahwa pada 
kasus menanggapi kegagalan orang lain seperti halnya dalam per­
tanyaan kuesioner nomor I8 dimana kegagalan lcuk Sugiarto di-
tanggapi dengan kritik-kritik oleli masyarakat. Dalam hal ini res­
ponden lebih banyak menjawab dengan suatu hal yang wajar. 
Hal tersebut mungkin didasardan pada kenyataan sehingga jawab­
annya secara spontanitas ditujukan pada kemampuan seseorang 
yang pada akhirnya kurang memuaskan bagi penyusun kuesioner. 
Namun demikian kenyataan yang ada pada responden yang masih 
remaja sedang mencari identitas dirinya. 

Demikian juga dalam kasus menyatakan kegembiraan dalam 
bentuk selamatan hanya 22% atau II orang yang menyiapkan 
makanan untuk yatim piatu sedang selebihnya yakni sekitar 64% 
dengan cara mengundang ternan-ternan dekat. Hal ini sesuai de­
ngan jiwa mereka di mana ternan-ternan adalah kelompok yang 
paling dekat karena adanya rasa kesetiakawanan. Di sinilah tampak 
sikap tenggang rasa dalam penempatan diri di lingkungan sosial 
yang hubungannya dekat yang mendapat nilai tinggi bagi para 
responden. 

Apabila responden tidak dapat menempatkan diri mereka di 
lingkungan sosial berarti mereka kurang memiliki tenggang rasa. 
Sarucsi-sanksinya dapat . dikenakan baik secara langsung ditegur 
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Tabel4. 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI DI 

LINGKUNGAN SOSIAL PADA SMA NEGERI S BANDUNG (N =50) 

NJ 
PENILAIAN JAWABAN 

KASUS KETERANGAN 
B A I K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Menghargai pendapat 27 54$ I 2% 20 40% 2 kosong; 4% 
orang lain (2). 

2. Menanggapi kegagalan 12 24% - - 38 76% 
orang lain (18) 

3. Sikap terhadap musik 17 34% 2 4% 31 62% 
yang tidak disenangi (26) 

4. Menyelesaikan pertentang- 45 90% 4 8% - - 1 kosong = 2% 
an pendapat (42). 

I 5. IMemberi kesempatan ke- 149 98% - - - 1 kosong = 2% -

pada orang lain (50) 

6. Menyatakan kegembiraan 11 22% 32 64% - - 7 kosong = 14% 
dalam bentuk selamatan 
(58). 

I ' ~ 

7. Menghadapi orang yang 17 I 34% 
132 

64% - - 1 kosong = 2% 
cacat pisiknya (66) 

8. Menghormati orang yang 38 76% 10 20% 2 4% 
sedang berpuasa (7 4) 

RATA-RATA 27 54% 10 20% 11 22% 2 = 4% 

maupun dikucilkan dari lingkungan sosial. Hambatan yang terda­
pat dalam sikap ini antara lain bila seseorang memiliki sikap yang 
kaku dan keras kepala serta dapat mempengaruhi lingkungan 
sosial, sehingga tidak dapat menenggang perasaan orang lain. 
Hambatan ini dapat diatasi apabila pelakunya dapat mengendali­
kan diri, mengurangi emosi dan ada rasa sopan santun dan penger-
tian yang mendalam. · 

3.2. Sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri pada ke­
satuan sosial. 

Penempatan diri pada kesatuan sosial merupakan suatu sikap 
yang baik, sopan dan dapat membawakandiri sesuai norma-norma 
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yang berlaku. Motivasi yang timbul dari sikap ini di antaranya 
ialah supaya dapat mengadakan komunikasi di dalam kesatuan 
sosial dan adanya rasa aman pada dirinya. 

Aturan-aturan untuk sikap mental tenggang rasa dalam pe­
nempatan diri pada kesatuan sosial dapat terlihat pada aturan mairi 
atau kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam keluarga atau kesatuan 
sosial lainnya seperti: tata aturan makan, kebiasaan berpakaian 
untuk suatu acara, hubungan antara orang tua - anak, guru-siswa 
atau kakak-adik, tetangga. Aturan-aturan ini biasari.ya tidak ter­
tulis, tetapi terlihat pada tindak tanduk dan sikap dalam kehidup­
an sehari-hari. 

Hal ini menimbulkan bentuk-bentuk untuk sikap yang demi­
kian seperti pertanyaan terhadap sesuatu yang tidak disenangi, 
menghadapi tetangga yang terkena musibah, memberikan kesem­
patan kepada orang lain dan menghormati orang yang menjalan­
kan ibadah agama serta bentuk selamatan untuk suatu peristiwa 
dan masih banyak lainnya. Semuanya ini akan melahirkan rasa 
yang mungkin tidak sama dengan diri sendiri namun sebagai 
bagian dari kesatuan sosial rasa itu harus dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan kesatuan sosial tadi. -

Dari hasil survey pada anak/siswa SMA Negeri 5 Bandung, 
sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri pada kesatuan 
sosial cukup baik sekitar 60% dari 50 responden untuk enam kasus 
(Tabel 5). Secara per kasus ada jawaban yang menurut penilaian 
seharusnya tenggang rasanya tinggi, ternyata rata-rata 62% respon­
den menjawab kurang. Masalahnya adalah terletak pada pertanya­
an yang menanyakan sikap yang bagaimana harus dilakukan dalam 
menghadapi musik yang tidak disenangi. Rupanya secara spontani­
tas sesuai gejolak jiwa remajanya, responden menjawab secara 
terbuka menyatakan rasa tidak senang. Jadi sikap tenggang rasa 
sesuai yang diinginkan tidak tampak. Demikian juga untuk penye­
suaian diri dengan cara mengibaratkan satu peribahasa "tiba di 
kandang kambing mengembik", rata-rata 52% menjawab tidak 
setuju dengan peribahasa itu untuk sikap tenggang rasa, karena 
dianggapnya tidak mempunyai pendirian. 

Sikap tenggang rasa memang perlu ditanamkan sejak dini. 
Apabila sikap ini tidak dikerjakan tentu ada sangsi-sangsinya yakni 
dikucilkan dan menjadi omongan orang yang secara moral akan 
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TabeiS. 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI PADA 

KESATUAN SOSIAL Dl SMA NEGERI S BANDUNG (N =50) 

NJ PENILAIAN JAW ABAN 
KASUS KETERANGAN 

B AI K SEDANG KURANG 

Pml. % Jml. % Jml. % 

1. Penyesuaian diri (1 0) 19 38% - - 26 52% 5 Kosong = 10% 

2. Menghadapi musik yang 17 34% 2 

I 
4% 31 62% 

tidak disenangi (26) 

I 3. Menghadapi tetangga yang 45 90% 2 

I 
4% 3 6% 

mengalami musibah (34) 
I 
I 

4. Memberi kesempatan ke- 49 98% - - - - I Kosong = 2% I 
lpada orang lain (50) 

I 5. Menyatakan kegembiraan 11 22% 32 64% - - 7 Kosong = 14% 
I dalam bentuk selamatan 

(58) 

6. Menghormati orang yang 38 76% 10 20% 2 4% 
berpuasa (74). 

I - l I 
RATA-RATA 30 60% 9 18% 10 20% 1 = 2% 

mempengaruhi kehidupannya. Bahkan sering dikatakan sebagai 
orang yang tidak tahu sopan santun. 

Hambatan yang ditemui bila dalam kesatuan sosial itu tidak 
ditanamkan rasa malu berbuat salah atau terlalu bebasnya hu­
bungan antar individunya tanpa mengetahui posisi penempatan 
dirinya itu. 

3.3. Ulasan 

I 

! 

Sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri pada ke­
satuan sosial merupakan suatu sikap yang perlu ditanamkan sejak 
dini melalui pendidikan keluarga. Pengasuhan di lingkungan ke­
luarga telah meletakkan dasar-dasar bagi tindak tanduk dengan 
ciri-ciri dan nilai-nilai yang baik untuk mampu membangun diri 
sendiri ke arah pola peri laku yang dapat diterima dalam kesatuan 
sosialnya. Sikap tenggang rasa itu lebih banyak berhubungan de­
-ngan rasa atau emosi, sehingga perlunya upaya secara terus mene-
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rus mengenal nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungannya serta 
perlunya pengendalian emosi dan mengerti perasaan orang lain. 

4. DISIPLIN TENTANG HEMAT DAN PRASAJA 

4.1. Menghargai dan memanfaatkan waktu yang dipunyai sesuai 
dengan kebutuhan. 

Kata-kata mutiara seperti "waktu adalah uang atau emas" 
ada benarnya, karena menghargai waktu yang ada sudah dirasa­
kan benar dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya yang men­
jadi motivasi untuk menghargai dan memanfaatkan waktu itu ada­
lah untuk kepentingan diri atau organisasi dan dapat memberi 
keuntungan padanya. Aturan-aturan yang berkenaan dengan pe­
manfaatan waktu jarang ditemukan secara tertulis, namun orang 
menyadari bahwa hal itu ada. 

Bentuk-bentuk yang ada seperti waktu yang dipergunakan 
untuk diskusi, memanfaatkan hobi, belajar sendiri atau santai/ 
bergurau. Dari hasil kuesioner , yang diadakan di SMA Negeri 5 
Bandung, maka sikap dan tingkah laku dari responden terhadap 
pemanfaatan waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan ter­
lihat lebih banyak dipergunakan untuk diskusi tentang pelajaran 
yang sudah diterima dengan kelompoknya hampir 48%, sedang 
36% lagi dipergunakan untuk belajar sendiri dan 16% bergurau 
dengan temannya, namun tidak sampai mengganggu temannya 
yang sedang diskusi atau belajar sendiri apalagi sampai keluar 
ruang kelas. (Tabel 6). 

Tabe16. 

No. 

1. 

2. 

3. 

PENGGUNAAN WAKTU LUANG DI SMA NEGERI S BANDUNG 
(N =SO) 

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

Bergurau 8 16% 
I 

Diskusi 24 
I 

48% 

Belajar sendiri 18 36% 

JUMLAH 50 100% 
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Hal ini karena terdapat sanksi-sanksi hila ada siswa berkeliaran 
di luar ruang kelas maka akan langsung ditegur oleh guru-guru 
khususnya guru piket dan nama-namanya dicatat . Jadi sangsinya 
adalah teguran lisan baik oleh Ketua kelasnya maupun guru-guru 
piket a tau lainnya yang kemudian diteruskan pada Staf Pembantu 
Kepala Sekolah urusan kesiswaan (SPK). Sangsi menjadi lebih be­
rat bila yang bersangkutan memang sering melakukan tindakan 
yang tidak disiplin dan akan dibuatkan surat panggilan kepada 
orang tua murid untuk datang ke sekolah dan menyaksikan siswa 
yang kena hukuman itu menanda tangani pernyat~an di atas segel. 
Untuk tidak melakukan hal-hal yang kurang baik atau dihukum 
administrasi yakni tidak mengikuti pelajaran selama 3-7 hari. 

Hambatan yang dirasakan untuk memanfaatkan waktu yang 
ada bila ada ternan yang pengaruhnya besar mengajak pergi tetapi 
untuk bersenang-senang. 

4.2. Menghargai dan memanfaatkan dana yang tersedia sesuai de­
ngan kebutuhan 

Yang menjadi motivasi dari responden dalam menghargai dan 
memanfaatkan dana adalah melihat keadaan atau kondisi ekonomi 
keluarganya. Pada umumnya keadaan ekonomi keluarga responden 
ada pada tingkat ekonomi lemah dan ekonomi menengah. 

Aturan-aturan mengenai hal-hal di atas secara tertulis tidak 
ada. Bila ada hanya terbatas pada aturan yang ada di sekolah ten­
tang tidak dibenarkan siswa membawa uang untuk jajan itu ber­
lebih-lebihan ke sekolah. Di dalam keluarga dari responden yang 
diwawancarai dan diamati terlihat bahwa mereka mengerti kondisi 
keuangan dari keluarga sehingga ada di antara responden harus 
membantu orang tua dengan cara mengantarkan barang dagangan 
(pada umumnya kue dan barang kelontong) ke kios/toko pagi hari 
sambil berangkat ke sekolah dan pada sore hari mengambil konsi­
nyasi yang masih sisa serta uang hasil penjualan. Demikian pula 
keluarga lainnya mempunyai aturan tersendiri dalam memanfaat­
kan dana yakni membeli satu motor untuk kepentingan anak-anak 
ke sekolah atau kegiatan lain dan memberikan uang bensin seming­
gu sekali. Jadi sudah diberikan tanggung jawab pada fasilitas yang 
diberikan atau dipercayakan dari orang tua. 
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Bentuk-bentuk yang menunjang pemanfaatan dana antara 
lain cara merayakan ulang tahun, cara mengatur penghasilan, me­
manfaatkan barang yang dimiliki, memilih keawetan/ketahanan 
dari barang, memilih selera makan dan sebagainya. 

Dari bentuk-bentuk di atas, maka dalam kenyataan, respon­
den menunjukkan sikap yang positif dalam menghargai dan me­
manfaatkan dana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan . Hasil 
kuesioner (lihat tabel 7) menyatakan bahwa 96% menjawab baik 
dalam cara mengatur penghasilan dan 80% dapat memanfaatkan 
barang yang dipunyai dengan memilih barang yang kuat, awet dan 
tahan lama. Jadi rata-rata responden sudah mengerti dan menghar­
gai dana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan. 

Tabel7. 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

DANA YANG TERSEDIA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 
DI SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

NJ 
PENILAIAN JAWABAN 

KASUS KETERANGAN 
BAlK SEDANG KURANG 

1m!. % Jml. % Jml. % 

I. Cara merayakan ulang 

I 
42 84% 7 14% 1 2% 

tahun (3) 
I 

2. Cara mengatur pengha- 48 96% 1 i 2% 1 2% 
silan (19) I 

I 
13. 

Memanfaatkan barang 41 82% - 1- 7 14% 2 kosong = 4% 
yang dipunyai (27) I 

j 12% 4. Memilih ketahanan ba- I 41 82% 1 

I 
2% 6 2 kosong = 4% 

rang (35) 
I 

8% !2 kosong = 4% 5. Memilih warung makan I 15 30% 29 158% 4 
(51) I 

6. Merayakan pesta perpi- 19 38% 29 58% 2 4% I 
sahan (75) 

i 
RATA-RATA 34 68% 11 22% 4 8% 1 = 2% 

Lebih lanjut dana yang dapat dimanfaatkan itu disimpan di 
Bank atau diusahakan lagi sebagai suatu modal. Sangsi yang dija­
tuhkan bila responden tidak membantu ekonomi keluarga, mereka 
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tidak akan dihantu dalam kehutuhan prihadinya walaupun orang 
tua selalu menyediakan untuk keperluan sekolah mereka. 

Hambatan yang dirasakan dalam menghargai dan memanfaat­
kan dana yang ada hila kehutuhan itu lehih hesar dan sifatnya 
mendesak maka dana yang sudah disediakan itu tidak cukup akan 
mempengaruhi huhungan di dalam keluarga. Hal ini dapat diatasi 
apahila masing-masing anggota keluarga menyadari sepenuhnya 
akan kondisi ekonomi keluarganya dan sating mengerti akan ke­
pentingan-kepentingan keluarganya. Jadi dapat diartikan hahwa 
adanya komunikasi yang baik dalam keluarga, semuanya dapat 
diatasi dan herjalan dengan wajar. 

4.3. Menghargai dan memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai de­
ngan kehutuhan 

Motivasi dari responden mengenai fasilitas yang ada yang 
harus dihargai dan dimanfaatkan adalah melihat adanya kesem­
patan yang ada dan sesuai dengan kemampuan responden. Mereka 
menyadari hahwa fasilitas yang ada itu adalah memang diupayakan 
oleh orang tua mereka untuk memenuhi kehutuhan keluarga . 
Oleh sehab itu merekapun ikut merasa memiliki dan merasa her­
tanggung jawah. 

Aturan yang mengatur mengenai hal di atas secara tertulis 
dapat ditemui misalnya pada tulisan matikan listrik atau air hila 

. tidak diperlukan. Juga ada aturan dalam tata tertih sekolah menge­
nai fasilitas sekolah seperti huku perpustakaan, alat-alat lahora­
torium, alat instalasi dan sehagainya. 

Bentuk-hentuk yang dapat diperlihatkan untuk sikap ini di­
antaranya bagaimana pakaian yang dikenakan para siswa hila 
menghadiri pesta perpisahan sekolah, juga dalam memanfaatkan 
fasilitas yang tersedia di rumah dan memanfaatkan fasilitas di se­
kolah. Dari bentuk-hentuk di atas terlihat dalam hasil kuesioner 
hahwa rata-rata sekitar 62% dapat memanfaatkan fasilitas dengan 
baik, 28% dengan nilai sedang dan 8% yang kurang. ·Rupanya rata­
rata satu orang yang tidak mengisi jawahan dalam kuesioner, 
karena responden ragu-ragu dan masih himh<mg dengan pertanya­
an yang ada kaitannya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada 
(tabel 8). Lehih lanjut dalam wawancara dapat terungkap hahwa 
responden mempunyai pikiran atau persepsi yang mendalam dan 
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lebih lanjut dari jawaban-jawaban yang tersedia, sehingga ia lebih 
baik mengosongkan kolom jawaban dari pada diisi dengan jawaban 
yang kurang sesuai dengan pola pikirannya. 

Tabel8. · 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

F ASILIT AS YANG ADA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 
Dl SMA NEGERI 5 BANDUNG (N =50) 

N) PENILAIAN JAWABAN 
KAS US KETERANGAN 

BAI K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Menghadiri pesta perpi· 9 18% 36 72% I 3 6% 2 kosong = 4% 
sahan sekolah (43). 

2. Memanfaatkan fasilitas 42 84% 1 2% 7 14% I 
yang tersedia di rumah I 
(59) I ! I 

14% I 3. Merawat dan memanfaat· 40 80% l 7 1 2% 2 kosong = 4% 
kan buku (67) I i 
RATA·RATA 31 62% 14 28% 4 8% 1 = 2% 

Sikap mental untuk menghargai dan memanfaatkan fasilitas 
yang ada dapat dijatuhkan sangsi bila dalam suatu aturan yang 
sudah ditentukan misalnya harus mempergunakan seragam sekolah 
dari bahan buatan dalam negeri ternyata ada yang melanggar maka 
sangsi dapat dijatuhkan misa1nya ditegur atau diberi surat peringat­
an atau bahkan diberi hukuman administratif. 

Hambatan-hambatan yang ada untuk melaksanakan sikap ini 
adalah bila dibiarkannya atau tidak adanya konsistensi terhadap 
suatu pelanggaran pada penggunaan fasilitas yang ada khususnya 
yang dapat dipergunakan oleh umum. 

4.4. Ulasan 

Dari uraian di atas dapatlah diulas bahwa sikap mental untuk 
hidup hemat dan prasaja dari 50 responden yang terdiri siswa an­
tara umur 16-18 tahun dapat dikatakan baik, rata-rata 60%, se­
dang 29% mendapat nilai sedang dan 11% lainnya mendapat nilai 
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kurang. Jawaban dari pertanyaan yang ada dikuesioner secara ke­
nyataan ada beberapa pertanyaan, khususnya nomor 43 tentang 
kehadiran pada pesta perpisahan sekolah seyogyanya berpakaian 
yang baru lengkap dengan perhiasan atau biasa atau seragam. Pada 
jawaban terlihat bahwa mereka cenderung memilih berpakaian 
biasa, karena ini merupakan acara pesta perpisahan, sehingga 
menganggap mereka lebih bisa menikmati acara itu namun masih 
dalam batas sederhana, hemat dan praS<lja. 

Demikian pula halnya dengan pertanyaan 51 tentang pemi­
lihan warung makan bila mempunyai uang untuk menikmati ma­
kanan dan minuman. Mereka lebih cenderung memilih restoran 
kecil yang dapat melayani kebutuhan mereka daripada memilih 
warung biasa karena mereka berpendapat bahwa bila mempunyai 
uang, maka mereka akan membelanjakan sesuai kebutuhan. Prin­
sip ekonomi sudah mereka miliki. Seberapa uang keluar seberapa 
mereka peroleh senilai uang itu. Jadi dapat disimpulkan mereka 
sudah mengerti nilai ekonomis dalam kegiatan mereka baik di se­
kolah maupun di rumah. 

5. DISIPLIN TENTANG CERMAT 

51. Cermat adalah suatu sikap mental seseorang dengan sepenuh 
minat mengamati segala sesuatu. 

Motivasi yang terlihat sehubungan dengan sikap tersebut ialah 
<;lengan melakukan hal tersebut, orang akan mendapatkan suatu 
keuntungan diantaranya kepuasan batin. Aturan-aturan yang me­
nerangkan tentang kecermatan dan ketelitian mengamati sesuatu 
tidak ada secara tertulis. Namun aturan-aturan mengenai hal itu 
ada dan dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bentuk-bentuk yang dilahirkan dari sikap di atas itu seperti 
pemilikan buku harian. Buku harian mempunyai arti penting bagi 
seseorang karena selain dapai mencatat pengalaman-pengalaman 
aahkan dapat pula mengabadikan hal-hal yang bersifat pribadi. 
V aka pemilikan buku harian bagi seseorang itu perlu. Dalam 
kenyataan pada penelitian di SMA Negeri 5 Bandung rata-rata 78% 
memerlukan buku harian dan hanya 22% yang merasa todak perlu 
(lihat tabel 9). Hal ini mengingat adanya jadwal kegiatan kuri­
dulum dan adanya tugas-tugas dari guru untuk pekerjaan rumah. 
Jadi para siswa dapat mengetahui jadwal kegiatannya sesudah se-
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kolah dan responden dapat cermat dalam ketelitian mengamati 
sesuatu. 

Tabel9. 

No. 

1. 

2. 

PEMILIKAN BUKU HARlAN D1 SMA NEGERI 5 BANDUNG 
(N =50) 

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

Per I u 39 78% 

Tidak perlu 11 22% 

JUMLAH 50 100% 

Sangsi dijatuhkan bila sikap ini tidak dilaksanakan yakni 
mendapat tegoran dari guru karena responden lupa mengerjakan 
tugas atau pekerjaan rumahnya. Hambatan yang ada untuk me­
ngerjakan sikap ini adalah kebiasaan buruk seseorang sejak kecil, 
bahwa seseorang tidak acuh pada lingkungan atau sekitarnya, se­
hingga sesuatu dianggap remeh. Pada hal pepatah mengatakan 
bahwa batu kerikil dapat menjatuhkan seseorang. Oleh sebab itu 
jangan menganggap remeh seseorang atau sesuatu. Keadaan itu 
dapat diatasi apabila sejak dini di lingkungan rumah itu sudah di­
didik dan dibiasakan mengamati sesuatu secara teliti. Apabila 
ada sesuatu hal yang tidak pada tempatnya atau letaknya berobah, 
maka rasa peka terhadap sekitar itu harus dicari atau diteliti agar 
mengetahui duduk persoalannya. 

5.2. Kecermatan dalam ketelitian memilih sesuatu 

Yang menjadi motivasi dalam sikap cermat dalam ketelitian 
memilih sesuatu adalah adanya rasa kepuasan batin dan keuntung­
an serta meniadakan rasa penyesalan. Ada beberapa aturan-aturan 
yang menyangkut sikap di atas seperti dalam pengambilan uang . 
di bank ada pengumurrian yang menganjurkan agar meneliti kern­
bali uang yang diterima atau menghitung kembali. Demikian pula 
aturan yang secara tidak tertulispun sudah ada dalam kehid upan 
sehar-hari. 

Bentuk-bentuk yang menyatakan sikap ini seperti memilih 
sesuatu yang dianggap paling menguntungkan pribadi, dianggap 
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paling penting, memilih hobi, sekolah, buku atau soal-soal ujian 
dan sebagainya. Yang penting dalam hal ini adalah kecermatan 
dalam ketelitian memilih sesuatu sehingga tidak ada penyesalan 
di kemudian hari. 

Sikap yang diperlihatkan dari hasil kuesioner terlihat bahwa 
rata.-rata 48% baik, 36% sedang, 12% kuang. (lihat Tabel I 0). 
Ketelitian untuk memilih sesuatu biasanya diikuti dengan waktu 
yang dimiliki. Dalam kenyataan responden yang masih remaja, 
dalam memilih hobi yang membutuhkan ketelitian seperti me­
ngumpulkan perangko itu hanya sekitar 26% atau 13 orang saja 
dari 50 responden, sedang untuk kegiatan yang sifatnya aktif dan 
dinamis seperti sepak bola mendapatkan jumlah sekitar 16 orang 
atau 32%. Demikian juga dalam soal membeli barang atau buku, 
mereka tidak terlalu cermat , namun cukup melihat sepintas 
karena waktunya dipergunakan untuk kegiatan lain . 

Tabel10. 

N) 

1. 

2. 

3. 

4. 

KECERMATAN DALAM KETELITIAN MEMILIH SESUATU 
DI SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50). 

PENILAIAN JAWABAN 
KASUS KETERANGAN 

BAI K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

Mengisi buku harian 13 26% 34 68% 3 6% 
(12) 

Memilih hobi (20) 13 26% 16 32% 20 40% 1 kosong = 2% 

Membeli buku (68) 21 42% 23 46% 1 2% 5 kosong = 1 0% 

Menghadapi ujian 50 100% - - - -
(76) 

RATA-RATA 24 48% 18 36% 6 12% 2=4% 

Sangsi-sangsi yang dijatuhkan bila mereka tidak melakukan 
sikap yang demikian ialah mereka akan rugi diri-sendiri . Karena 
kurang cermat memilih sesuatu maka akibatnya mereka akan 
mendapatkan hal-hal yang kurang baik atau tidak menguntung­
kan. Hambatan yang ada dalam melakukan sikap di atas di antara­
nya ialah waktu yang terbatas, dan kurang tekun serta emosional. 
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5.3. Kecennatan dalam ketelitian menilai sesuatu. 

Menilai sesuatu adalah pekerjaan yang sulit, karena harus 
diimbangi antara akal dan budi serta pertimbangan rasa. Perim­
bangan tersebut tidak begitu saja lahir pada seseorang, tetapi 
harus melalui suatu latihan-latihan yang keras di dalam lingkungan 
deluarga sebagai anggota masyarakat yang terkecil sehingga mela­
hirkan suatu sikap mental yang dapat dibawakan secara wajar. 
Hasil kuesioner untuk masalah ketelitian menilai sesuatu rata-rata 
baik a tau 90% ran hanya 10% yang kurang cermat (tabel II). 
Resporiden menyadari bahwa dengan sikap cermat menilai sesuatu 
itu menghasilkan suatu kepuasan dan keuntungan baik untuk indi­
vidu maupun kelompok. Khususnya mengenai kegiatan belajar­
mengajar seperti membuat soal-soal ujian, rata-rata responden 
mengutama~an ketelitian dan kecepatan bukan ketelitian dan 
memakan waktu yang ban yak. J adi merekapun telah menyadari 
bahwa dalam sikap dan tindak-tanduk mereka yang penuh dina­
mis itu terdapat pula sikap cermat dalam menilai sesuatu. Hal ini 
diakui oleh responden bahwa bila mereka tidak cermat dalam me­
nilai sesuatu itu, sangsinya dapat dirasakan yakni mendapat nilai 
kurang baik dan merugikan kegiatan proses belajar-mengajar. 
Hambatan yang dirasakan oleh sebagian responden bila mereka 
terpengaruh oleh lingkungan sosial yang kurang membantu dalam 
membentuk sikap cermat atau lingkungan yang acuh dan egois. 

Tabelll. 

NJ. 

1. 

2. 

KECERMATAN DAN KETELITIAN MENILAI SESUATU 
DI SMA NEGERI S BANDUNG (N = 50) 

PENILAIAN JAWABAN 
KASUS KETERANGAN 

BAI K SEDANG KURANG 

Jmi. % Jml. % Jml. % 

Menghadapi kesalahan 39 78% - - II 22% 
sendiri (60) 

Menghatlapi ujian (76) so IOO% - - - -

RATA-RATA 45 90% - - s 10% 
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5.4. Kecermatan dalam ketelitian merencanakan sesuatu. 

Kegiatan apapun juga se1a1u didahu1ui dengan suatu perenca­
naan, sehingga dapat menghasilkan sesuatu sesuai yang dituju. 
Motivasinya je1as agar dalam sega1a tindakannya dapat berhasil 
dengan baik. Sikap demikian ini harus ditanamkan sejak dini dan 
pada bentuk yang sederhana, karena adanya aturan-aturan atau 
norma-norma yang sudah menjadi patokan dalam suatu kegiatan 
itu. Bentuk-bentuk yang diperlihatkan untuk sikap cermat dalam 
merencanakan sesuatu antara lain: mempersiapkan peralatan pela­
jaran, mempersiapkan keper1uan seko1ah, mengerjakan sesuatu 
tugas atau soal-soal. Hasil kuesioner yang diperoleh dari responden 
rata-rata 66% baik da1am arti mereka sudah punya sikap teliti 
merencanakan sesuatu dan 22% atau 11 orang responden yang 
mempunyai nilai sedang. (Tabel 12) , jadi membuat perencanaan 
dalam lingkungan responden bukan merupakan hal · yang baru, 
hanya bobotnya saja yang tidak sama. Hambatan yang dirasakan 
oleh responden p.ada umumnya hampir tidak ada, karena mereka 
sudah menyadari bahwa kegiatan apapun per!u diadakan persiapan 
atau perencanaan agar hasilnya memadai. 

Tabell2. 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MERENCANAKAN SESUATU 

DI SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

I PENILAIAN JAWABAN 
No . KASUS KETERANGAN 

BA I K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

I. Mempersiapkan peralatan 48 96% - - 2 4% 
pelajaran matematika 
(28) 

2. Mempersiapkan keperluan 17 34% 31 62% 1 2 4% 
sekolah (36) 

3. Mengerjakan sesuatu 36 72% 14 28% - -
tugas (44) 

4. Mengerjakan surat a tau 31 62% - - 18 -36% 1 kosong = 2% 
soal-soal (52) 

RATA-RATA 33 66% 11 22% 6 ~12% -
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5.5. Ulasan 
Dari uraian di atas dapatlah diulas bahwa sikap mental cermat 

sudah ada di antara responden. Bila dilihat dari basil kuesioner 
rata-rata mereka mencapai nilai baik atau 68% telah mampu 
mengerti mengenai sikap mental cermat. Jadi mereka menyadari 
bahwa dalam suatu tindakan mereka dalam suatu tindakan mereka 
tidak boleh ceroboh, karena akibatnya adalah sesuatu yang tidak 
diinginkan atau hasilnya kurang menguntungkan. Merekapun telah 
dapat memperhitungkan untung rugi dan teliti, tetapi tidak ber­
arti mereka mengulur waktu. Mereka yang dinamis sesuai gejolak 
remajanya tetapi masih dalam jalurnya karena adanya kesadaran 
dan disiplin diri telah ditumbuhkan baik di lingkungan rumah 
atau di lingkungan sekolah. 

6. DISIPLIN TENT ANG BEKERJA KERAS. 

6.1. Bekelja keras melalui cara kelja 

Motivasi seseorang untuk bekerja keras adalah untuk meng­
hasilkan sesuatu dengan lebih baik, lebih cepat dan lebih sem­
purna. Untuk mencapai hal tersebut harus diperhatikan mengenai 
unsur dana, waktu dan tenaga. Motivasi lainnya ialah ingin menca­
pai suatu tujuan tertentu yang sudah disepakati. Aturan-aturan 
yang terdapat di lingkungan sosial untuk bekerja keras selalu ada 
dan mengena pada seluruh lapisan masyarakat. Jika ingin melihat 
apakah seseorang bekerja keras dapat ditelusuri dari hasil-hasil 
kerjanya. Mereka yang berhasil tentu saja mempunyai cara bekerja 
yang terarah dan sistimatik. 

Bentuk-bentuk dari sikap bekerja keras dilihat dari cara kerja­
nya seperti dapat memanfaatkan wa.ktu, dana dan fasilitas yang 
ada untuk kegiatan yang bermanfaat baik untuk dirinya maupun · 
untuk lingkungan. Dari tabel 13 terlihat bahwa bekerja keras me­
lalui cara kerja rata-rata mencapai nilai 40% baik, 34% sedang dan 
26% kurang. Kategori bekerja keras melalui cara kerja yang disaji­
kan untuk responden siswa SMT A adalah mengutamakan kese­
lamatan dengan memberikan pepatah "Alon-alon wathon kela­
kon" mendapat jawaban tidak setuju sekitar 60% atau 30 orang. 
Demikian juga dengan kategori memanfaatkan perpustakaan hanya 
20% yang menjawab baik. Artinya responden sering belajar di per­
pustakaan, karena mereka mengerti bahwa melalui perpustakaan, 
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Tabell3. 
BEKERJA KERAS MELALUI CARA KERJA 

DI SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

I I 
PENILAIAN JAW ABAN 

!No. KASUS B A I K SEDANG KURANG 

i 
I Jml. '7c Jml. % Jml. % 
I 
I 

/I. Mengutamakan keselamat· 19 

I 

38% - - 30 60% 
I an (5) 
I 
f2. Jadwa1 da1am be1ajar (13) 29 58% - - 21 42% 
i Memanfaatkan waktu 47 94% 3 6% 13. - -

I 
yang tersedia (29) 

/4. 1Memanfaatkan perpusta· 10 20% 40 80% - -
I kaan (45) 

I 
,5.! Mengikuti diskusi (53) 8 16% 36 72% 3 6% 

I . 
15 30% 35 70% 16. 1Kemauan belaJar bersama · - -

I 1<61) 

i 7. IKegiatan pribadi da1am 3 6% 39 78% 7 14% 
I I 
i lke1ompok belajar (77) 

I j I 

I RATA-RATA 20 40% 17 34% 13 J 26% 

KETERANGAN 
. 

1 kosong = 2% 

3 kosong = 6% 

1 kosong = 2% 

J 

karena mereka mengerti bahwa melalui perpustakaan seseorang da­
pat memperoleh bermacam-macam ilmu pengetahuan. Hasil di atas 
menjadi kurang berarti, manakala melihat jawaban responden lain 
pada masalah yang sama yakni sekitar 80% atau 40 orang respon­
den mengatakan pernah belajar di perpustakaan. Namun yang pasti 
bahwa dalam benak responden perpustakaan itu penting, tetapi 

· belum dimanfaatkan secara maksimal oleh para respond en murid­
murid SMTA. Demikian juga dalam kelompok belajar atau diskusi 
rupanya responden memilih belajar sendiri dan dalam diskusi me­
reka lebih berperanserta sebagai penyumbang pendapat saja dari­
pada bertindak sebagai pemimpin diskusi. Jadi nilai rata-rata sikap 
mental bekerja keras pada responden SMT A di Bandung khusus­
nya di SMA Negeri 3 hanya mencapai 40% baik. 

Hal ini menjadi menarik karena disiplin dalam bekerja keras 
di lingkungan remaja belum mencapai sasaran. Apakah ini yang 
dinamakan gejala remaja santai, masih perlu penelitian lebih men-
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dalam. Salah satu kriteria untuk menegakkan disiplin bekeija ke­
ras an tara lain de'ngan . contoh keteladanan dari pihak-pihak otori­
tas seperti guru, orang tua dan pemimpin. 

Sikap bekeija keras sebagai salah satu unsur disiplin sudah · 
ada di lingkungan siswa SMT A di Bandung dengan menghasilkan 
juara bagi kelompok pelajar seperti olah raga, kesenian, ketram­
pilan lain (upacara-upacara, Paskibra). 

Untuk mencapai hasil yan·g gemilang mereka harus tekun, 
giat berlatih dengan jadwal yang ketat serta pengawasan yang baik 
dari para guru. Sanksi diberikan kepada mereka yang sering absen 
dengan cara yang tegas mereka dijatuhi hukuman dengan dilarang 
mengikuti segala kegiatan di sekolah, bahkan dikuncilkan. 

Hambatan yang dirasakan untuk melaksanakan sikap bekerja 
keras melalui cara keija bila cara kerjanya itu sendiri tidak cocok 
atau tidak sesuai dengan keadaan responden, bahkan mungkin 
responden mempunyai sikap yang kurang menguntungkan bagi 
suatu tujuan kelompoknya. 

6.2. Bekeija keras dilihat dari hasil keija. 

Hasil keija yang baik sebagai hasil akhir dari suatu kegiatan 
merupakan salah satu motivasi bekerja keras. Hasil keija ini biasa­
nya dapat diatur, diketahui, dirasakan dan dapat dinilai baik secara 
kualitatif maupun muantitatif. Bagi anak remaja seperti responden 
di SMT A Bandung untuk bekeija keras dilihat dari hasil keija itu, 
kategori karena motivasinya jelas yakni adanya ketenaran untuk 
sekolahnya atau kelompoknya. Hasil kuesioner menunjukkan 
bahwa sikap bekeija keras dilihat dari basil kerja rata-rata 32% 
menilai baik, 46% dengan nilai sedang dan selebihnya dengan nilai 
kurang. 

Aturan mengenai masalah ini tidak tertuang secara jelas da­
lam bentuk tertulis , tetapi dalam kehidupan sehari-harinya hal ter­
sebut dapat dirasakan bahkan dapat dilihat secara pisik seperti 
dalam latihan olah raga, baris berbaris, kesenian dan upacara pe­
naikan bendera. 

Untuk · menilai hasil kuesioner dari responden perlu dicari 
kategori dari sikap bekeija keras dilihat dari hasil keija yakni pe­
manfaatan waktu, mementingkan hasil, mengikuti diskusi dan 
penggunaan masa muda (Tabel 14). 
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Tabel 14. 

NJ. 

1. 

2. 

3. 

4. 

BEKERJA KERAS DILIHAT DARJ HASIL KERJA 
Dl SMA NEGERJ 5 BANDUNG (N = 50) 

PENILAIAN JAWABAN 

KASUS BAlK SEDANG KURANG 

I Jml. r· .c Jml. c;o Jml. % 

Pemanfaatan waktu (21) 8 16% i 15 130% 26 52% 

Mementingkan hasil (37) 6 12% 1 38 76% 5 10% 

Mengikuti diskusi (53) 8 16% 36 72% 3 6% 

Penggun·aan masa muda 41 82% 4 8% 1 2% 
(69) 

RATA-RATA 16 32% 23 46% 9 18% 

KETERANGAN 

1 kosong = 2% 

1 kosong = 2% 

3 kosong = 6% 

4 kosong = 8% 

2 = 4% j 

Penilaian jawaban baik banya mencapai 32% nilai sedang 
mencapai 46% dan nilai kurang 18% jelas babwa sikap bekerja 
keras dari responden belum. mencapai sasaran. Kategori peman­
faatan waktu yang dijabarkan dalam bentuk piliban antara her­
main atau berdarmawisata, belajar sendiri atau kelompok atau 
membantu orang tua di rumab, maka jawaban yang terbanyak se­
kitar 52% dari responden justru memanfaatkan · waktu mereka 
dengan bermain dan berdarmawisata di samping waktu belajar­
nya. Demikian pula kategori mementingkan basil lebib banyak di­
jawab (sekitar 76%) dengan cara melakukan pekerjaan bersama 
anggota keluarga lainnya. Sekali lagi responden masib kurang 
tekun dalam menangani suatu masalab secara mandiri. Mereka 
masib menyenangi kegiatan bersama dan beramai-ramai. 

6.3. Ulasan. 

Dari uraian di atas dapatlab diulas babwa bekerja keras ada­
lab suatu sikap yang baik. Sikap ini pada seseorang baru tampak 
setelab melalui proses sosialisasi baik di lingkungan keluarganya 
maupun lingkungan sosialnya. Bekerja keras pada dasarnya dimo­
tori oleb kemauan untuk dapat mengbasilkan sesuatu dengan lebih 
baik , lebib cepat, dan lebib sempurna. Kemauan itu barus didasari 
oleb rasa setia kawan dan dapat menempatkan diri pada ling­
kungan sosialnya. 
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Hal ini diperolehnya dari suatu latihan secara terus menerus 
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara hidup yang tertib dan 
v engikuti norma-norina yang berlaku. Tanpa unsur-unsur yang 
terkait ini, mustahil akan dapat bekerja keras dengan menghasilkan 
sesuatu yang gemilang, ada pemborosan, dan bekerja untuk kepen­
tingan diri sendiri serta mubazir. 

7. DISIPLIN TENT ANG TERTIB. 

7.1. Ketertiban dalam keteraturan terhadap peraturan terhadap 
peraturan sekolah 

Tertib adalah aturan atau peraturan yang baik dan merupa­
kan hasil pelaksanaan yang konsisten (tatap azas) dari peraturan 
yang ada. Tertib merupakan unsur yang paling dominan dalam 
disiplin, karena suatu disiplin menghendaki adanya kesamaan 
dalam langkah-langkah atau sikap hidup yang diikat oleh aturan­
aturan atau norma-norma yang berlaku dalam suatu lingkungan. 
Motivasi seseorang melakukan sikap tertib adalah untuk mencapai 
keteraturan secara tetap azas sehingga merupakan hal yang wajar 
dan menjadi suatu kebiasaan hid'up secara teratur. 

Responden yang rata-rata usia remaja masih memperlihatkan 
' sikap tertib. Hal ini karena adanya aturan-aturan baik secara ter-

tulis maupun lisan mengenai sikap tertib. Dalam pendidikan di 
lingkungan keluarga, sudah sejak dini responden mengenal ke­
teraturan dalam hal waktu, cara berpakaian, berkomunikasi dan 
segala kehidupan keluarganya. 

Demikian juga di sekolah, ada peraturan tata tertib sekolah 
yang mengatur segenap tingkah laku para siswa selama mereka ber­
sekolah untuk menciptakan suasana yang mendukung pendidikan. 
Di kalangan para siswa ada beberapa kriteria yang harus diamati 
yakni ketertiban dalam keteraturan terhadap peraturan sekolah 
dan kebiasaan di sekolah. Ketertiban da1am keteraturan terhadap 
peraturan seko1ah dapat berbentuk seperti menepati jam pe1ajaran, 
sikap terhadap p~kaian seragam, sikap terhadap administrasi se­
ko1ah, sikap terhadap tata rias wajah, sikap terhadap penggunaan 
bahasa dan sikap terhadap janji atau waktu. Hasil kuesioner rata­
t.:ata 119% atau 40 siswa dari 50 responden mendapat nilai ja­
waban baik. (tabe1 15), jadi rata-rata para responden sudah me­
ngerti ketertiban di lingkungan rumah maupun di sekolah ada tata 
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tertib yang mengatur kegiatan responden selaku siswa dan anggota 
keluarga yang masih dalam asuhan orang tua. Peraturan sekolah 
dibagikan kepada setiap anak dan merupakan buku saku, sehingga 
setiap saat para siswanya mengetahui apakah ia telah mengikuti 
tata tertib di sekolah atau agak menyimpang. Perilaku yang me­
nyimpang dapat segera diketahui oleh para guru dan mereka yang 
melanggar langsung dikenakan sangsi seperti teguran lisan dari 
guru, Wali Kelas, Kepala Sekolah, peringatan tertulis. Kepala Se­
kolah yang disampaikan kepada orang tua, dilarang mengikuti 
kegiatan belajar untuk waktu tertentu atau dikeluarkan dari se­
kolah . . 

Tabel 15. 
KETERTIBAN DALAM KETERATURAN TERHADAP PERATURAN SEKOLAH 

Dl SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

I 
PENILAIAN JAWABAN I 

No . KASUS BAlK SEDANG KURANG KETERANGAN I 
Jml. % Jmt.\ % Jml. % I i 

[ l. Dalam menepa ti jam 

I 
! 

' 39 78% 6 i 12% 4 8% [ 1 kosong = 2% 
I 

1 1 pelajaran ( 6) I I 
2. I Sikap terhadap pakaian 

I 
40 80% 10 1 20% 

I I I - -

I seragam (14) 

I I 3. , Sikap terhadap pemba- 120% 
I 

I 
40 80% 10 - -

I yaran sekolah (46) 

I 
I 

4.1 Sikap terhadap tata rias 130% 
I 

33 66% 15 2 4% I 

1 

i wajah (54) 
I 4% II kooo•g • 2% 5 . Sikap terhadap penggu- I 42 84% 5 2 
! I 10% 

1 
1 naan bahasa (62) I I 

I j .. 
2% 1 1 2% 0 6 . 1 Sikap terhadap J3nJI/ I 48 92% 

waktu (70) 

RATA-RATA 40 80% 8 16% 2 4% 

Sanksi-sanksi di atas dilakanakan dengan ketat az~s, sehingga 
memberikan dampak yang positip bagi para siswa untuk selalu 
mentaati peraturan tata tertib. Keadaan tertib di sekolah banyak 
didukung oleh adanya faktor yang sudah dibawa sejak dari ke­
luarga. 
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Hambatan yang dirasakan ada dalam menegakkan sikap tertib 
dalam peraturan sekolah , apabila hubungan antara guru-murid 
kurang serasi dan sangsi yang dijatuhkan itu tidak tetap azas. Aki­
batnya peraturan yang mati dan ditinggalkan begitu saja tanpa ada 
yang memperhatikannya. 

7 .2. Ketertiban terhadap kebiasaan di sekolah. 

Kebiasaan di sekolah merupa¥ an suatu rangkaian kegiatan 
sehari-hari di sekolah-sekolah sebagai suatu lembaga tempat ber­
langsungnya pendidikan, tempat proses belajar mengajar dan tern­
pat siswa berlatih agar kepribadian , kecerdasan dan ketrampilan­
nya berkembang sesuai tujuan pendidikan dapat disamakan de­
ngan kehidupan keluarga, jika dalam keluarga masalah tertib se­
bagai unsur disiplin merupakan masalah hubungan orang tua dan 
anak maka di sekolah merupakan masalah hubungan guru dan 
siswa. Motivasi untuk tertib terhadap kebiasaan di sekolah adalah 
untuk mendapatkan suasana di sekolah itu teratur dan mencipta­
kan suasana yang mendukung pendidikan. 

Peraturan tentang tata tertib di sekolah dicetak dan dibagikan 
kepada setiap murid sehingga siswa dan orang tuanya dapat ikut 
membaca mengerti dan menghayati serta mengamalkan. (Peraturan 
tata tertib SMA Negeri 5 Bandung, 1982). 

Bentuk-bentuk ketertiban terhad~p kebiasaan di sekolah di­
jabarkan seperti sikap dalam kebersihan sekolah, tingkah laku da­
lam upacara, tingkah laku dalam upacara, tingkah laku di lingkung­
an sekolah dan sopan santun di sekolah. Dari hasil kuesioner rata­
rata 58% baik, 36% sedang dan 4% yang kurang (Tabel 16). 
Bila diteliti dari hasil kuesioner untuk kriteria tingkah laku dalam 
upacara dan di lingkungan sekolah penilaian jawaban responden 
memilih pacta jawaban yang mempunyai nilai sedang. 

Kebiasaan di sekolah ternyata juga ter.cantum dalam pera­
turan tata tertib secara tertulis maupun secara lisan . Bagi siswa 
yang melanggar kebiasaan di sekolah akan mendapat sanksi-sanksi­
nya dari hukuman yang ringan (ditegur) sampai yang berat (dike­
luarkan dari sekolah). Penjatuhan sangsi ini secara edukatif. Ham­
batao yang dirasakan, bila kebiasaan siswa di rumah mengalami 
perilaku yang menyirnpang akan sulit mengikuti kebiasaan di se­
kolah. Mereka menjadi siswa yang bermasalah dan sekolah sudah 

39 



i 

ada wadah untuk mengatasinya yakni adanya guru B.P. (Bimbing­
an dan Penyuluhan) serta adanya sistim ketahanan sekolah. 

Tabell6. 
KETERTIBAN TERHADAP KEBIASAAN Dl SEKOLAH 

Dl SMA NEGERJ S BANDUNG (N = SO) 

J PENILAIAN JAWABAN 

KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % ! Jml. 
! 

% Jml.l % 

I i 

6% i 
I 

1. Dalam kebersihan seko- 43 186% 3 4 

I 
8% 

lab (22) 

I 2. Tingkah Jaku dalam 6 ! 12% 39 78% : 5 I 10% 
upacara (30) I ! 

I 

I 
3. , Tingkah laku di ling- 19 38%! 28 56% : - 1- 3 kosong = 6% 

kungan sekolah (38) I 
I I 

4. 1 Dalam sopan san tun di I 49 98o/c : 1 2% ' - -I 
sekolah (78) I I 

' 

RATA-RATA 

7.3. Ulasan 

Tertib sebagai unsur yang dominan dalam disiplin harus dibe­
rikan sejak dini di dalam lingkungan keluarga. Orang tua harus 
memahami dan dapat menerapkan cara-cara asuhan anak untuk 
mengerti tentang keteraturan , sehingga hidup tertib dan mengi­
kuti peraturan merupakan hak yang wajar dan sudah menjadi di­
siplin diri. Penyesuaian akan lebih mudah karena di dalam keluar­
ga telah dilaksanakan latihan-latihan dan pendidikan secara terus­
menerus untuk mengikuti aturan dan menjadi peka terhadap 
norma-norma dalam lingkungannya baik di keluarga maupun di 
sekolah. Pengasuhan sejak dini untuk hidup tertib di lingkungan 
keluarga telah meletakkan dasar-dasar bagi disiplin diri anak didik, 
sehingga hubungan orang tua-anak dalam keluarga dan hubungan 
guru-siswa dalam sekolah menentukan kualitas interaksi (S.C.U. 
Munandar, 1985). 
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8. DISIPLIN TENTANG PENGABDIAN 

8.1. Pengabdian terhadap keluarga. 

Pengabdian merupakan suatu· sikap yang titik beratnya ada 
pada sikap mencurahkan perhatian dan tenaga untuk seseorang 
atau suatu tujuan. Di sini menitik beratkan pada ketaatan kepada 
kewajiban dan kesetiaan pada satu tujuan . Dalam pengabdian. 
motivasi yang terkandung adalah kemauan dari dalam diri priba­
dinya dan kerelaan berkorban untuk sesuatu hal. Pad a umumn) a 
dapat dilihat dan lingkungan keluarga , bagaimana seseorang 
mengabdi pada keluarganya ia akan rela berkorban demi untuk 
menjunjung tinggi nama keluarga , sehingga seluruh tenaga dan 
pikirannya diabdikan untuk kepentingan keluarga. Hal ini dapat 
berkembang pada lingkungan sosial seperti pada masyarakat di 
mana mereka berada. Aturan-aturan untuk pengabdian ini terda­
pat baik secara tertulis seperti dalam Undang-Undang Dasar I 945, 
peraturan atau dalam bentuk lain maupun secara lisan seperti 
dalam petuah-petuah atau ceritera rakyat. 

Dalam masalah disiplin tentang pengabdian terhadap ke­
luarga di lingkungan pendidikan formal seperti di SMT A tampak 
jelas. Bentuk pengabdian terhadap keluarga mempunyai katagori 
seperti pengabdian kepada orang tua, kepada keluarga dan terha­
dap sikap pengabdian itu sendiri. Hasil kuesioner m,emperlihatkan 
bahwa rata-rata cukup baik, dengan perincian sebagai berikut 
40% baik , 56% sedang dan 2% kurang (Tabel 17). 

Tabe1I7. 
PENGABDIAN TERHADAP KELUARGA 
Dl SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

I PENILAIAN JAW ABAN 

No . KASUS BAI K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

I. Pengabdian kepada orang 45 90% 2 4% 3 6% 
tua (15) 

2. Pengabdian kepada ke- 8 I 16%' 38 76% - -
luarga (3I) 

IIO% 

i 

3. Sikap terhadap pengab- 5 44 88% I I 2% 
dian (63) 

RATA-RATA 20 40% 28 56% I 2% 

KETERANGAN 

' 

3 kosong = 8% 

I= 2% 
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Rupanya tampak jelas dari masing-masing katagori (ada 3) , 
dua pertiganya mengisi kolom jawaban yang mempunyai nilai 
sedang. Pengabdian kepada keluarga , dalam hal ini untuk mem­
bantu saudara kandung dan orang tua mendapat porsi yang banyak 
dari responden sekitar 76%. Justru untuk kegiatan-kegiatan yang 
bersifat amal, hanya mencapai 16% sedang 8% dari responden 
tidak mengisi jawaban. Demikian pula halnya dengan kategori 
sikap terhadap pengabdian yang kadang kala menguntungkan 
si pengabdi a tau bahkan merugikan mendapat jawaban hanya I 0% 
saja yang mengutamakan pengabdian. Hampir 88% menjawab 
bahwa sikap terhadap pengabdian itu disesuaikan antara kepen­
tingan diri sendiri dengan pengabdian. Pada kategori yang menje­
laskan secara tegas antara pengabdian terhadap keluarga dan ke­
giatan lain , 90% dari responden menjawab atau memilih pada ke­
pentingan keluarga. 

Sikap pengabdian terhadap keluarga mempunyai juga sangsi. 
Bila mereka tidak mempunyai sikap yang demikian, mereka takut 
akan dikucilkan dari lingkungan keluarga atau mendapat sumpah 
serapah dari orang tua. Hambatan yang dirasakan bila keluarga 
tidak puas atas pengabdian anggota keluarganya sehingga menu­
runkan kadar kepercayaan dan kesetiaan yang telah diberikan 
oleh si pengabdi. Justru di sini harus ada saling percaya, perlin­
dungan dan rasa aman. 

8.2. Pengabdian terhadap masyarakat 

Lingkungan yang lebih luas dari keluarga adalah masyarakat 
di mana keluarga itu termasuk dalam warga masyarakat setempat. 
Demikian pula siswa SMT A merupakan anggota masyarakat seko­
lah itu mempunyai motivasi pengabdian terhadap sekolahnya un­
tuk dapat diakui sebagai salah satu warga dari sekolah itu. Tenaga 
mereka diabdikan untuk sekolah itu dalam berbagai bidang kegiat­
an belajar mengajar. Agar semua kegiatan itu berjalan tertib maka 
sikap pengabdian terhadap masyarakat (dalam hal ini sekolahnya) 
dituangkan dalam aturan-aturan di sekolah baik tertulis maupun 
lisan. Pengabdian ini dapat berbentuk sikap terhadap organisasi, 
sikap membela sekolah, sikap terhadap pengabdian itu sehdiri, 
sikap terhadap imbalan dari suatu pengabdian dan sikap dalam 
mewujudkan nama baik sekolah. Hasil kuesioner menyajikan 
bahwa rata-rata 54% bernilai jawaban sedang dan penilaian jawab-
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an baik hanya mencapai rata-rata 26%. (Tabe1 18). Bila diamati 
setiap kategori tampak bahwa sikap terhadap organisasi tidak men­
dapat jawaban baik , mereka mengutamakan seko1ah (sekitar 88% 
responden) dan 1ebihnya sekitar 12% be1ajar sambil organisasi. 
Sebaliknya pada kategori yang menunjukkan sikap da1am mem­
be1a seko1ah tampak hampir 66% responden menjawab untuk 
membe1a seko1ah bila seko1ah dicemarkan atau diburukkan nama­
nya. Beda 1agi sikap terhadap imba1an dari pengabdian seorang 
guru da1am waktu 1ibur memberikan tambahan pe1ajaran per1u 
diberi imba1an, menurut 66% responden. Pada hal jawaban yang 
dibutuhkan ada1ah guru yang demikian keadaannya tidak per1u 
diberi honorarium. (Jawaban hanya 5 responder. a tau I 0% saja) . 

Tabel18. 

I 
No. KAS U S 

I .. 

PENGABDIAN TERHADAP MASYARAKA T 
Dl SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50) 

PENILAIAN JAWABAN 

BAI K SEDANG KURANG 

IJmJ. J % J Jml. % Jml. % 

KETERANGAN 

! ! 1- 88%! 
I ! I!. Sikap terhadap organi- ,- 44 6 12% ! 

! sasi (23) I 
1 66% 

I I 
; 

I 
,2. Sikap dalam membela \ 33 16 I 32% I 1 2% ! 

sekolah (4 7) I 
I 

i 
I 

, I 
2% I i3. Sikap terhadap pengab- 5 ! 10% 44 I 88% i 1 

! dian (63) I i i 
. I 

I· I 18% 13 kosong = 6% Sikap terhadap imbalan 5 I 10% 33 i 66%' 9 ! i I dari pengabdian (71) i I 
48% i 5 kosong = 10% Sikap dalam mewujudkan j 21 1 42% 

I 

5. - i - I 24 
I nama baik sekolah (79) 1 

I I 

i I I i 
RATA-RATA 13 1 26% 27 54%1 8 16% 2 =4% 

Demikian pula sikap dalam mewujudkan nama baik sekolah ter­
dapat jawaban sebagian baik (42%) yakni ikut team olah raga 
dan sebagian 1agi kurang ( 48%) yakni menye1esaikan pekeijaan 
rumah. Jadi pengabdian terhadap masyarakat dalam hal ini sekolah 
baru mencapai kwilitas sedang saja mengirlgat mereka atau res­
ponden belum mandiri, masih mencari identitas diri, akhirnya 
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sering memberikan jawaban yang spontan dengan ukuran dan 
kacamata dirinya sendiri. Namun sudah tampak adanya rasa 
pengabdian pada diri responden pada lingkungannya dengan ikut 
menjaga nama baik sekolah. Sanksi dijatuhkan hila responden ber­
sikap acuh dan tidak memiliki rasa pengabdian untuk lingkungan 
sosial atau masyarakat. Sanksi itu dapat berbentuk hukuman 
bagi responden yang bersikap acuh. 

8.3. Sikap terhadap pengabdian (pengabdian terhadap negara) 

Sikap ini dapat dinilai melalui kategori mengutamakan peng­
abdian , karena pengabdian adalah sikap yang diperlukan di dalam 
suatu masyarakat . Tetapi sebaliknya pengabdian dapat menimbul­
kan kerugian-kerugian bagi dirinya sendiri. Motivasi dari sikap ini 
adalah bahwa dengan pengabdian akan mendapatkan suatu nilai 
kepuasan, kebanggaan, kebahagiaan. Dari tabel 19 dapat dilihat 
bahwa sikap terhadap pengabdian dengan mengutamakan pengab­
dian hanya 10% a tau 5 responden saja, sedangkan mengutamakan 
kepentingan diri hanya 2% atau satu orang dan menyesuaikan ke­
pentingan diri sendiri dengan pengabdian sekitar 88% atau 44 res­
ponden . Hal ini dimungkinkan bahwa persepsi responden terhadap 
pengabdian itu belum sepenuhnya menitik beratkan kepada ke­
mauan dan kerelaan berkorban demi untuk orang lain. lingkungan­
nya atau negara. 

Tabell9. 

No. 

1. 

2. 

3. 

44 

SIKAP TERHADAP PENGABDIAN (PENGABDIAN TERHADAP NEGARA) 
DI SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = SO) 

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN J 
I 

I 

I I 

I Mengutamakan pengabdian 5 10% I 
I Mengutamakan kepentingan 1 2% 

diri sendiri 

Menyesuaikan kepentingan diri 44 88% 
sendiri dengan pengabdian 

J U M LA H 50 100% 



8.4. Pengabdian terhadap kemanusiaan. 

Motivasi yang mendasari adanya pengabdian terhadap ke­
manusiaan adalah rasa bangga dan puas bila dapat menyerahkan 
tenaga dan pikirannya untuk kepentingan orang lain di bidang 
kemanusiaan , seperti menolong kecelakaan , musibah . Keadaan 
sikap responden pacta pengabdian terhadap kemanusiaan rata-rata 
60% baik, 34% sedang dan 6% kurang (tabel 20). Secara terinci 
bahwa tugas-tugas kemanusiaan sudah dihayati oleh responden 
seperti menolong menyeberangkan orang buta , kegiatan sosial 
seperti pengumpulan dana PMI atau ikut Palang Merah Remaja 
(PMR) dan menolong orang yang mendapat musibah seperti ke­
celakaan, kecepatan. Dari hasil pengamatan sebagian besar dari 
kegiatan kemanusiaan telah dilaksanakan. Hambatan yang dirasa­
kan untuk melaksanakan pengabdian terhadap kemanusiaan bila 
terjadi erosi keteladanan dan tidak konsekuen terhadap suatu 
peraturan, sehingga menimbulkan suatu sikap curiga dan tidak 
saling mempercayai serta menganggap dirinya tinggi. 

Tabel20. 
PENGABDIAN TERHADAP KEMANUSIAAN 

D1 SMA NEGERI 5 BANDUNG (N = 50} 

l PENILAIAN JAW ABAN 

KETERANGAJ KASUS BAlK SEDANG KURANG No. 
I 

' 
Jml. % Jml. % Jml. % ' 

I i 

! l ! 
11. Kemauan untuk meno- 45 90% 2 

,::1 
3 I 6% : ; 

I I 

long atas dasar kemanu- i ! ' 
I I I 

siaan (7) I. 

! 
I i I 

2. Kesenangan melakukan 37 74%1 9 I 
I 

2% 3 kosong ~ 6% 
tugas-tugas !£emanusiaan 
(39) 

68% 1 3. Sikap terhadap musibah 34 12 24%1 4 8% 
yang dialami orang Jain I 
(55) 

I I 
4. Sikap terhadap pengab· 5 10% I 44 88% 1 2% 

dian (63) 

RATA-RATA 30 60% 17 34% 3 6% -
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8.5. Ulasan 

Pengabdian bertitik tolak dari kemauan dan rela berkorban. 
Bila seseorang sejak dini dilatih dan diberi pengertian serta kete­
ladanan mengenai sikap pengabdian ini maka dalam pribadinya 
akan muncul dengan sendirinya sikap itu. Hal ini disebabkan se­
cara terus menerus dilatih untuk menitik beratkan kepada kewa­
jiban dan kesetiaan untuk seseorang atau suatu tujuan seperti ke­
luarga, masyarakat/ lingkungan dan negara dengan adanya peng­
abdian sebagai suatu sikap yar:.g mendasar atau disiplin diri maka 
tidak mustahil sikap tenggang rasa menjadi peka, karena mereka 
menjadi orang yang mengerti sopan santun dan tata krama. 

9. DISIPLIN TENT ANG JUJUR DAN KEWIRAAN 

9.1 . Jujur dan Kesatria 

Jujur dan kesatria merupakan dua sifat yang sangat erat 
kaitannya. Biasanya orang yang kesatria itu atau orang yang berani 
itu mempunyai hati yang jujur atau lurus hati , tidak curang. Ia 
akan bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan berani 
mengambil risiko. Motivasinya adalah kedamaian hati nurani 
seseorang dan harga diri. Siapa yang akan menghargai kita , kalau 
bukan diri kita sendiri, demikian pepatah kuno mengatakan. 
Hal ini mempunyai arti bahwa ia harus bersikap jujur dan penuh 
tanggung jawab sebagai seorang kesatria. Aturan mengenai keju­
juran ini banyak terdapat pada petuah-petuah, ceritera rakyat 
ataupun legenda serta pada pendidikan keluarga ataupun formal 
baik tertulis maupun lisan. Bentuk-bentuk jujur dan kewiraan 
yang diperoleh pada penelitian di SLT A an tara lain sikap terhadap 
hal yang tidak baik , ketertiban , sikap bertanggung jawab, kete­
patan antara jujur dan jalur yang benar, sikap terhadap penyim­
pangan dari ketentuan dan keterbukaan dalam memecahkan per­
soalan. Dari hasil kuesioner diperoleh catatan bahwa sikap jujur 
dan satria pada murid SMA Negeri 5 Bandung rata-rata baik atau 
7 4%, dan 16% sedang serta I 0% kurang (Tabel 2 1 ). 

Hal-hal yang menyangkut penyimpangan dari perilaku yang 
biasa seperti menghasut untuk tidak masuk ke kelas atau berbuat 
onar, responden jelas menegur yang bersangkutan (74%). Demi­
kian pula hanya suatu keadaan misalnya tidak senang terhadap 
satu mata pelajaran atau cara guru memberikan pelajaran, mereka 
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lebih senang mengatakan yang sebenarnya sesuai tata aturan 
(80%). Sebagai anak muda merekapun sudah mengerti bahwa bila 
mereka melakukan suatu perbuatan, yang menimbulkan suatu 
akibat responden akan menghadapi sendiri apapun risikonya 
(92%). 

Tabe121. 
JUJUR DAN SATRIA D1 SMA NEGERI5 BANDUNG · 

(N =50) 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % 

74% 7 14% 1. I Sikap terhadap hal yang 

1

37 

I 
tidak baik (8) I 

1 2. Sikap jujur dan tata ter- I 40 
I 
I 4% 

80% 2 
I tib (16) I 
I 3 Sikap tanggung jawab I 46 
I . (32) I 
14.

1 

Ketepatan an tara jujur II 22 

I 

dan ja1ur yang benar (48) 

s.l Sikap terha_dap penyim- I 45 
. , pangan dan ketentuan ! 

I (56) i 
6 . Kejujuran dan penya- I! 32 

1urannya (64) 

7. Keterbukaan dalam me- ! 35 
mecahkan masalah (72) 

I 

I 
92% - I -

! 
1 44% 20 ! 40% 

I 
i 

90% - ! -

64%1 15 

70%1 12 
I 

30% 

24% 

Jml. % 

6 12% 

8 1 16% i 
3 

3 

6% 1 kosong = ~1 % I 

16% 

i 
6% ! 2 kosong = 4% 

i 
I 
I 

2% 12 kosong = 4% 

6% I 
I 

RATA-RATA 37 74% 16% 5 10% 

Keterus terangan adalah sikap yang terpuji. Pada kasus di 
sekolah ini bila responden mendapat kesulitan dalam mata pelajar­
an tertentu, maka gurulah yang menjadi sasaran untuk membicara­
kan rnasalah ini ( 44% ), kemudian kepada temannya ( 40%) dan 
terakhir pad a orang tua ( 16% ). Demikian pula sikap jujur sudah 
dirnengerti oleh responden, bila mereka menemukan benda bukan 
miliknya, hampir 64% mengambilnya untuk diserahkan kepada 
yang berwajib, sedangkan 30% disirnpan sampai ada yang mengam­
bilnya setelah membaca pengumuman. Dalam masa remaja pada 
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umumnya terdapat banyak masalah. Untuk mengatasinya respon­
den membicarakan masalahnya dengan terus terang dan langsung 
(sekitar 70%), tetapi ada yang secara tidak langsung (24%). Sikap 
keterbukaan dalam memecahkan masalah hagi responden yang ter­
diri dari para remaja lehil) baik dari pada herdiam diri. Keterhuka­
an lehih terasa hila diiringi suatu sikap saling percaya, saling 
mengerti dan jujur dalam perhuatan, tidak ada kemunafikan. 
Hambatan untuk herbuat dan hersikap jujur dan satria adalah ke­
tiadaan keseimbangan antara hati nurani dan perbuatan juga 
karena sangsi-sangsi untuk mereka yang tidak berbuat atau bersi­
kap jujur dan satria tidak tetap azas, dan kadang-kadang perbuatan 
yang salah tetap dihenarkan . Hal inilah yang kemudian mengaki­
hatkan adanya kemunafikan. Padahal sikap jujur dan satria meru­
pakan salah satu sikap yang mendukung disiplin pribadi serta 
harus diherikan sejak dini dan tetap azas dalam penjatuhan sangsi. 

9.2. Hormat dan sopan santun 

Sikap jujur dan kewiraan pada umumnya didukung oleh si­
kap hormat dan sopan santun. Motivasinya adalah untuk dapat 
menempatkan sesuatu pada proporsi yang henar, mengingat ke­
wiraan itu adalah suatu sifat gagah dan herani yang menjadikan 
orang lain menaruh hormat, menghargai atas segala tugas dan 
tanggung jawah serta · berlaku so pan san tun sebagai suatu tanda 
?.aling harga m~nghargai dan percaya mempercayai. Aiuran-aturan . 
yang berisi teritang hormat dan sopan santun ada di mana-mana 
haik dalam lingkungan keluarga, maupun masyarakat dalam ben­
tuk tertulis maupun lisan. 

Misalnya pada anad-anak harus herlaku hormat dan sopan 
santun terhadap orang tua. Dari hasil kuesioner hentuk hormat 
dan sopan santun sebagai salah satu kriteria jujur dan kewiraan 
mempunyai beberapa kategori yakni sikap terhadap upacara hen­
dera, terhadap haris berharis dan terhadap guru jawaban kuesioner 
dapat dinilai rata-rata 62% baik , 30% sedang dan 4% kurang 
(Tabel 22). 

Respond en sehagai pelajar SLT A harus mengikuti upacara 
aendera karena upacara ini sebagai salah satu sarana menanamkan 
disiplin dan rasa kehangsaan. Namun kadang kala hila mereka ter­
lamhat mengikuti upacara hendera dan harus berdiri di luar pagar 
maka hanya 66% responden yang herdiri dengan sikap sempurna, 
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yang lain sebanyak 20% bersembunyi dari pandangan bapak/ibu 
guru sedangkan 6% lainnya bersikap seperti tidak terjadi apa-apa. 
Ralam kuesionerpun terdapat 8% responden tidak memberikan 
jawaban. 

Tabel22. 
HORMAT DAN SOP AN SANTUN D1 SMA NEGERI 5 BANDUNG 

(N =50) 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1 33 
I I 1. Sikap terhadap upacara 66% 10 I 2o% 1 

3 6% 4 kosong = 8% 
bendera (24) 

I 32 
I 

2. Sikap terhadap baris 64% 117 34% i 1 2% I 

13. 
berbaris ( 40) 

! 
6% 11 kosong = 2% Sikap terhadap guru (80) 28 56% 18 36% 3 

I i 
RATA-RATA 31 162% 15 30% 2 

I 
4%! 2 = 4% 

Pada saat diadakan wawancara atau pengamatan rupanya 
bila mereka terlambat tidak mengikuti upacara lebih baik meng­
hindar dan masuk ke ruang perpustakaan dari pada berdiri di luar 
paear. 

Hal ini dimungkinkan untuk kasus di SMA Negeri 5 Bandung, 
karena antara lapangan upacara bendera dengan sekolah tidak ber­
ada dalam satu halaman . Demikian pula latihan baris berbaris di­
laksanakan dengan maksud untuk melatih ketertiban (64%) dan 
melatih rasa persatuan (34%) dan keserasian (1 %). Dari ketertiban 
itulah akan timbul rasa persatuan dan saling hormat menghormati. 

Sikap responden terhadap guru sekitar 56% baik , artinya 
bahwa mereka mengerti hormat dan sopan santun hila melihat ada 
guru sedang berjalan searah dengan responden, maka ia akan me­
ngatakan maaf untuk mendahului pe:rjalanan. Namun hanya 36% 
yang menghentikan kendaraan kemudian menawarkan kepada 
guru untuk ikut bersamanya dan hanya 4% saja yang tidak acuh 
dan kendaraannya terus meluncur. 
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Keadaan seperti di atas karena sanksi-sanksinya ttdak tetap 
azas, dan bentuknya hanya berupa teguran lisan, tetapi kadang­
dala tidak ada sanksi-sanksi terutama bila sudah ada di luar ling­
kungan sekolah. Hambatan yang dirasakan untuk bersikap hormat 
dan sopan santun adalah bila unsur keteladanan yang dapat diberi­
dan oleh. orang tua, guru atau pemimpin itu sudah bergeser pada 
norma-norma otoriter atau model penguasa. 

9.3. U I as an 

Sikap jujur dan kewiraan adalah · suatu si.kap yang penting 
sebagai salah satu perilaku seseorang. Sikap ini harus diberikan 
ran dilatih sejak dini di dalam lingkungan keluarga dan pendidik­
an formal dan non formal dengan suatu tindakan sangsi yang ketat 
azas. Sikap jujur dan kewiraan ini dibentuk untuk mencapai suatu 
sikap satria, berani dan bertanggung jawab, saling menghormati 
dan sopan santun sebagai suatu disiplin diri, karena pengawasan 
r iri adalah elemen utama dalam penghormatan diri dan penghor­
matan diri adalah elemen utama dalam keberanian. Dan ini di­
miliki oleh orang yang bersikap jujur dan kewiraan. 

10. ANALISA 

Dari uraian di atas dapatlah ditarik suatu analisa bahwa sikap 
kesetiakawanan, tenggang rasa, hemat dan prasaja, cermat, bekerja 
deras, tertib, pengabdian jujur dan kewiraan adalah sikap-sikap 
yang sudah ada pada setiap individu. Hanya saja sampai sejauh 
mana sikap-sikap ini dapat mendukung disiplin diri atau disiplin 
nasional. Kiranya sikap-sikap di atas itu dapat ditelaah pada ma­
syarakat, dalam hal ini adalah lingkungan pendidikan formal pada 
anak-anak SMTA. 

Disiplin dari SMA Negeri 5 Bandung dapat dikatakan .cukup 
baik. Sikap kesetiakawanan mencapai nilai 60%, tenggang rasa 
56%, hemat dan prasaja 64%, cermat 61,4%, bekerja keras 37,2%, 
tertib 71 ,8%, pengabdian 44,8%, jujur dan kewiraan 70%. 

Dari hasil di atas sikap bekerja deras dan pengabdian hasilnya 
belum memuaskan, namun secara keseluruhan bahwa responden 
cukup mengerti bahwa disiplin itu perlu ditegakkan untuk menun­
jang kehidupan mereka dalam mencapai suatu tujuan baik di da­
lam keluarga maupun negara. Hanya kepekaan terhadap sesuatu 
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belum cukup sesuai norma kehidupan, sehingga sikap tenggang 
rasanya belum baik karena keadaan responden yang masih tingkat 

· remaqL Keadaan emosinya lebih ditonjolkan dari pada rasionya, 
karena mereka sedang mencari identitas diri. 

Adanya sikap kesetiakawanan yang kuat di antara mereka 
dapatlah di arahkan untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan me­
reka untuk suatu tujuan yakni belajar dengan baik untuk mencapai 
pendidikan yang setinggi-tingginya sebagai bekal hidup mereka. 
Hal ini seharusnya didukung oleh sikap bekerja keras, cermat, he­
mat dan prasaja, namun kenyataannya lain karena adanya faktor 
kondisi lingkungan keluarga responden yang pada umumrya de­
ngan kondisi ekonomi yang cukup, sehingga nilai pakai waktu 
lebih ditujukan untuk meningkatkan kualitas (Kompas, I 0 Desem" 
ber 1984:4). Misalnya untuk ketrampilan, les untuk pelajaran 
tambahan. 

Untuk mencapai wujud pemuda bangsa Indonesia yang memi­
liki disiplin yang tinggi maka Lembaga Pendidikan sangat berperan 
dalam hal pembentukan dan peningkatan di bidang disiplin hidup, 
karena disiplin inilah yang melandasi bidang lain baik mental, fisik 
maupun kemampuan/keterampilan sehingga terwujud pemuda 
yang tangguh dan terampil. Salah satu kegiatan pendidikan dasar 
adalah pembentukan disiplin untuk menghasilkan anak didik yang 
dapat mengikuti peraturan-peraturan di sekolah/lembaga itu. 
Teknik yang digunakan adalah teknik instruktif yang bersifat 
doktriner yang akhirnya akan menjelma. 

Disiplin merupakan sikap, maka disiplin tidak lepas dari pada 
kepribadian seseorang, jelasnya disiplin seseorang tergantung ke­
pada kepribadiannya. Untuk mengetahui bahwa disiplin merupa­
kan sikap dan sebagai pencerminan kepribadian, maka perlu me­
ngetahui arti kepribadian itu sendiri, yaitu keseluruh sifat-sifat 
yang mencirikan seseorang yang tercermin dalam sikap, sifat ke­
biasaan dan tingkah laku. Bahwa kepribadian seseorang bukan 
merupakan pembawaan dari dalam y.,ang telah terbentuk sejak 
lahir saja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
dalam tingkat perkembangan selanjutnya anak mulai mengadakan 
proses sosialisasi. Mereka mengadakan hubungan di luar lingkung­
an keluarga dengan memasuki sekolah untuk mengembangkan 
pendidikan selanjutnya karena sekolah merupakan tempat pendi-
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dikan secara formal. Seperti halnya dalam keluarga, sekolah yang 
merupakan tempat untuk mengembangkan kepribadian anak dan 
secara formal pula, maka dalam lingkungan sekolah akan berlaku 
norma-norma yang mungkin berlainan dengan norma-norma dalam 
lingkungan keluarga. Sesuai dengan norma-norma/peraturan-pera­
turan yang berlaku dalam lingkungan sekolah anak harus menye­
suaikan diri. Penyesuaian diri ini akan lebih sulit karena dalam 
lingkungan sekolah yang merupakan bentuk masyarakat yang lebih 
besar, seringkali norma-norma tersebut sangat komplek. Penye­
suaian ini akan lebih mudah apabila sebelum memasuki sekolah 
keluarga telah melatihnya sebagai persiapan dalam menanamkan 
disiplin yang nanti sa:ma atau sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku dalam lingkungan sekolah, misalnya cara berpakaian, 
jam waktu makan, tidur, bangun dan lain-lain, sehingga nantinya 
sudah tidak merupakan hal yang baru. 

Dalam lingkungan sekolah sebagai pemegang peranan utama 
dalam melaksanakan pendidikan ialah guru. Seorang guru yang 
berfungsi sebagai pendidik harus berpegang pada norma-norma 
dan peraturan-peraturan serta sebagai pengamal, sehingga sikap 
yang demikian akan dicontoh oleh anak-anak dalam mengadakan 
identifikasi. Disiplin di lingkungan sekolah harus ditegakkan se­
bagai usaha untuk pernbentukan kepribadian anak dan untuk da­
pat rnelaksanakan pendidikan dengan sebaik-baiknya. Hal ini pen­
ting sekali karena ada anak sesudah memasuki sekolah ingin men­
cari kebebasan dan pengaruh dari luar lebih luas lagi, sehingga 
tanpa adanya disiplin sulit untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Seperti halnya dalam keluarga, guru dalam menanamkan disiplin 
harus dapat berlaku sebagai orang tua seperti halnya ia menanam­
kan disiplin terhadap anaknya di rumah. Untuk itu yang penting 
bagi guru ialah berwibawa dan dapat rnenjadi contoh bagi rnurid­
rnuridnya. 

Dalam penanaman disiplin di sekolah, untuk norma-norma 
dan peraturan-peraturan yang baru bagi anak pada tingkat pertama 
harus dengan paksaan terhadap anak yang belum sadar akan man­
faat disiplin dengan cara meyakinkan kepada anak pentingnya 
disiplin, sehingga kemudian anak dengan sadar akan melaksanakan 
disiplin yang kelak menjadi kebiasaan-kebiasaan yang baik. Untuk 
menciptakan disiplin setiap pelanggaran disiplin harus ada sangsi­
nya yang biasanya berupa hukuman dengan tujuan untuk menga-
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dakan pengawasan dan koreksi bagi si anak. Dalam sekolah sese­
orang guru yang kurang berdisiplin menyebabkan muridnya juga 
tidak disiplin. Oleh sebab itu seseorang guru harus melaksanakan 
disiptin dan selalu mengontrol murid-muridnya, karena dengan 
demikian akan terdapat hubungan yang erat , kegiatan bertambah 
dan sating pengertian di antara mereka. 

Begitu juga dalam masyarakat, jika si anak masuk suatu per­
kumpulan atau suatu organisasi ia harus mematuhi peraturan­
peraturan yang berlaku, dan pemimpinnya harus memberi petun­
juk-petunjuk dan contoh-contoh yang baik supaya suasana yang 
damai dan tertib dapat dicapai. Si anak akan menyesuaikan diri 
dengan keadaan-keadaan yang baru baginya. Karena kesadarannya 
yang suka rela memasuki suatu organisasi maka ia akan mematuhi 
sesuatu yang berlaku di dalam perkumpulan atau organisasi itu. 
Kalau si anak melanggar peraturan-peraturan yang berlaku ia ha­
rus di "schors" agar supaya ia menginsafi bahwa ia telah melanggar 
disiptin. 

Semuanya ini dapat disimpulkan bahwa disiptin murid SMA 
Negeri 5 Bandung cukup baik, karena adanya sistem pembinaan 
sekolah dilaksanakan seperti pembinaan dalam keluarga. Tiga un­
sur yakni guru, sebagai orang tua di sekolah, murid sebagai anggota 
keluarga dan tenaga administrasi serta kurikulum sebagai anggota 
keluarga dan yang menyiapkan keperluan dan mengatur kegiatan 
proses belajar/mengajar, sating menunjang, terkait dan terpadu 
guna melaksanakan tujuan pendidikan dengan didukung orang tua 
murid untuk mengantarkan siswa menjadi generasi penerus bangsa 
yang mantap dan bertanggung jawab serta disiptin yang tinggi 
berdasarkan Pancasila oan UUD 1945. 
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PULAU/KEPULAUAN: JAWA (3) JAWABARAT 

NAMA KODE NAMA 
KODE PROPINSI, KABUPA TEN PROPINSI, KABUPATEN 

KODYA DAN KECAMATAN KODYA DAN KECAMATAN 

3272 KODY A SUKABUMI I 
327201 KEC. SUKABUMI SELA TAN 

02 KEC. SUKABUMI UTARA 

3273 KODYABANDUNG 
327301 KEC. SUKASARI 

02 ' KEC. COBLONG 
03 KEC. BABAKAN CIP ARA Y 
04 KEC. BOJONGLOA 
OS KEC. ANDIR 
06 KEC. CICENDO 
07 KEC. SUKAJADI 
08 KEC. CIDADAP 
09 KEC. BANDUNG WET AN 
10 KEC. AST ANA ANY AR 
11 KEC. REGOL 
12 KEC. BA TU NUNGGAL 
13 KEC. LENGKONG 
14 KEC. CIBEUNYING I 15 KEC. BANDUNG KULON I 16 KEC. KIARA CONDONG 

I 3274 KODY A CIREBON 
I 327401 KEC. CIREBON UTARA 

02 KEC. CIREBON TIMUR 
03 KEC. CIREBON BARA T 
04 KEC. CIREBON SELA TAN 

55 



01 . Kec. Sukasari 
02. Kec. Cob1ong 
03. Kec. Babakan Ciparay 
05 . Kec. Andir 
06. Kec. Cicendo 
07. Kec. Sukajadi 
08 . Kec. Cidadap 

Biro Pusat Statistik 

Prop. Jawa Barat (32) 
Kod. Bandung (73) 
Skala I : 50000 

09. Kec. Bandung Wetan 
10. Kec. Astana Anyar 
11. Kec. Regal 
12. Kec. Batutunggal 
13. Kec. Lengkong 
14. Kec. Cibeunying 
15. Kec. Bandung Kulon 
16. Kec. Kiaracondong 

Peta lndeks Kecamatan dan Desa Ke1urahan di Propinsi Jawa Barat dan DKI, Jakarta. 
Seri p No. 4. Hasil pemetaan sensus penduduk 1980. 

Jakarta, 1982 
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BAB III 

DISIPLIN MURID SMTA DI D.l. YOGYAKARTA 

1. IDENTIFIKASI 

1.1. Lokasi 

1.1.1. Gambaran Umum Kota Penelitian 

Kotamadya Yogyakarta yang berdasarkan sensus penduduk 
tahun 1980 memiliki luas 32,50 km2 dan penduduk 389.192 jiwa, 
secara astronomis terletak di antara 1 10°27'5" sampai 1 10°27'23" 
Bujur Timur dan 7°34'5" sampai 7°34'23" Lintang Selatan. 
Sedang secara administratif Kotamadya Yogyakarta merupakan 
salah satu dari lima Daerah Tingkat II yang termasuk dalam wila­
yah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan batas-batasnya 
adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara 
Seoelah Selatan 
Sebelah Timur 
Sebelah Barat 

Keadaan pemukiman 

Kabupaten Sleman 
Kabupaten Bantul 
Kabupaten Sleman dan Bantul 
Kabupaten Sleman dan Bantul 

Seperti halnya kota besar lainnya di Indonesia; pemukiman 
penduduk kota Yogyakarta, terutama di pusat-pusat keramaian 
seperti: daerah Malioboro dan jalan Solo dapat dikatakan menge­
lompok padat meskipun tidak sepadat kota Metropolitan Jakarta. 

Sekitar tahun tujuh puluhan, daerah-daerah yang dianggap 
elite oleh masyarakat Yogyakarta, antara lain daerah Kotabaru 
dan Colombo. Akan tetapi kini, sejalan dengan perkembangan 
kota, maka bermunculanlah daerah-daerah elite baru. Daerah­
daerah itu an tara lain sebagian jalan (jalan Timoho) yang meng­
hubungkan jalan Solo dengan Kantor Walikota Kotamadya Yogya­
karta. Di sekitar jalan tersebut, lahan-lahan pertanian yang subur, 
kini sebagian telah disulap menjadi perumahan yang mewah untuk 
ukuran Yogyakarta. Berlawanan dengan daerah-daerah di atas, 
di sebagian sekitar sungai Code, terutama di seberang Radio Re­
publik Indonesia Stasiun Y ogyakarta, di sana akan dijumpai per­
kampungan-perkampungan miskin. Kabarnya, daerah tersebut me­
rupakan s;ilah satu daerah hitam di Yogyakarta. 
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Pendidikan 

Seperti diketahui, Yogyakarta di samping terkenal karena 
makanan khasnya, yaitu: gudeg, juga terkenal karena dijadikan 
daerah pariwisata Indonesia nomor dua setelah Pulau Bali, dan 
masih banyak julukan lainnya untuk kota Yogyakarta. Namun de­
mikian, yang lebih penting sesuai dengan seksi ini, adalah julukan 
sebagai "kota pelajar". Karena waktu penelitian yang sangat ter­
batas, maka peneliti tidak sepenuhnya dapat menguraikan menga­
pa kota Yogyakarta disebut demikian. Akan tetapi yang jelas, di 
sana terdapat berbagai macam sarana pendidikan baik negeri 
maupun swasta dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Salah satu perguruan tinggi yang tidak asing lagi bagi kita, adalah 
Universitas Gajah Mada yang sebenarnya terletak bukan di daerah 
kotamactya Yogyakarta. Tetapi di daerah Kabupaten Sleman ; 
tepatnya di Bulaksumur. Rupa-rupanya Universitas ini merupakan 
pilihan pertama bagi pada umumnya para pendatang yang berasal 
dari berbagai pelosok tanah air (Indonesia). Universitas-universitas 
lainnya baik negeri maupun swasta yang cukup terkenal adalah 
Sarjana Wiyata (Perguruan Taman Siswa), Universitas Pembangun­
an Negeri (UPN) , IKIP Yogyakarta , Akademi Seni Rupa Indonesia 
(ASRI), Universitas Islam Indonesia (UII). dan masih banyak lain -
nya. 

Transportasi 

Paling tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
transportasi ; masing-masing adalah sarana transportasi dan alat 
transportasi. Yang dimaksudkan dengan sarana transportasi di 
sini, ialah jalan-jalan atau keadaan jalan ; sedang yang dirnaksudkan 
dengan alat transportasi yaitu alat yang digunakan seseorang 
untuk mempermudah bepergian. Untuk lebih jelasnya ke dua hal 
tersebut di atas, akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 

Mengenai keadaan jalan, pada saat penelitian ini dilakukan 
terutama di jalan-jalan yang penting seperti : jalan Malioboro , jalan 
Solo, jalan Magelang, jalan Purwokerto , jalan Kaliurang, jalan 
lmogiri, pada umumnya dalam keadaan baik. Satu-satunya jalan 
yang parah (berdasal,'kan observasi), adalah sebagian jalan yang 
menghubungkan terminal bis Yogyakarta dari jalan Solo melalui 
daerah Basen. Sampai-sampai bis kota yang routenya melalui jalan 
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tersebut, yang pada gilirannya melalui SMA Negeri 5 (SMA yang 
diteliti) untuk sementara ditangguhkan. 

Untuk bepergian dari satu tempat ke tempat lainnya, alat 
transportasi sangat penting artinya bagi seseorang. Sebab dengan 
alat tersebut, tujuan yang hendak dicapai dapat dilakukan de­
ngan waktu yang relatif singkat. Dalam hal ini masyarakat kota 

· Yogyakarta mengenal berbagai macam alat transportasi. Alat­
alat itu antara lain bis kota*), colt kampus, beca dan andong**). 
Apabila seseorang 

Tempat-tempat keramaian 

Tempat-tempat yang banyak dikunjungi oleh rnasyarakat 
kota Y ogyakarta khususnya, dan rnasyarakat Daerah Istirnewa 
Yogyakarta urnurnnya, imtara lain: jalan Malioboro, jalan Solo, 
alun-alun utara, THR (Taman Hiburan Rakyat) dan kebun bina­
tang (Gembiro Loka). Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah 
uraian secara singkat rnengenai mengapa tempat-terripat tersebut 
banyak dikunjungi orang. 

Jalan Malioboro dan jalan Solo banyak dikunjungi orang ka­
rena di sana dapat dikatakan sebagai pusat-pusat kegiatan ekonomi 
masyarakat kota Yogyakarta. Di sepanjang jalan-jalan tersebut, di 
sarnping banyak dijumpai pertokoan, juga pasar yang terbesar di 
kota terse but (pasar Beringharjo yang terletak di jalan Malio boro) 
yang menyediakan berbagai macam kebutuhan baik yang primer 
rnaupun sekunder. Selain pertokoan dan pasar, di jalan-jalan terse­
but juga terdapat beberapa bioskop (enam buah). rnasing-masing 
adalah Royal Theater, Mitra Theater, Presiden Theater, Rahayu 
Theater yang letaknya di jalan Solo, dan Ratih Theater serta lndra 
Theater yang letaknya di jalan Malioboro. 

Berkumpulnya penduduk di alun-laun utara , sebenarnya sifat­
nya insidentil. Artinya ; tidak setiap waktu mereka datang ke sana, 
tetapi hanya pada saat-saat tertentu, yaitu pada waktu Pemerintah 

*). Bis kota, berbeda dengan bis kota Jakarta (PPD). Yang disebut bis kota untuk 
masyarakat Yogyakarta adalah sejenis Metro Mini atau Kopaja. 

**). A1fd01f8, adalah kereta berkuda yang rodanya berjumlah 4 buah. 
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Daerah mengadakan upacara adat yang tidak asing lagi bagi kita 
(Sekaten* ). Untuk menyongsong upacara tersebut biasanya Peme­
rintah Daerah mengadakan pasar malam selama kurang lebih dua 
bulan. Pada saat itulah; dan terutama pada malam menjelang tang­
gal 12 Maulud (penanggalan Jawa), alun-alun utara dipenuhi oleh 
man usia. 

Kemudian Gembiro Loka banyak dikunjungi orang, karena 
tempat tersebut merupakan pemeliharaan dan sekaligus pemamer­
an binatang (kebun binatang). Tempat in} tentu saja banyak 
mengundang orang untuk pergi ke sana, terutama bagi mereka­
mereka yang belum pemah melihat sesuatu binatang dan terdapat 
di sana. 

1.1.2. Letak Dan Lingkungan SMA Negeri 5 

SMA yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, adalah SMA 
Negeri 5 Y ogyakarta. SMA ini terletak di pinggiran kota bagian 
tenggara. Secara administratif termasuk dalam wilayah Kotamadya 
Yogyakarta; · tepatnya di RK Tinalan, Kelurahan Prenggan, Keca­
matan Kotagede, Kotamadya Yogyakarta. 

Kotagede di samping terkenal karena masyarakatnya yang 
pada umumnya taat beragama (agama Islam), juga daerah kera­
jinan; khususnya kerajinan perak dan emas. Begitu terkenalnya 
kerajinan tersebut sehingga tidak mengherankan apabila para 
turis banyak yang menyempatkan diri untuk mengunjungi daerah 
tersebut. Meskipun di sana merupakan pusat kerajinan perak dan 
emas, namun tidak berarti masyarakat di sana semuanya berhasil 
dalam bidang ini. Beberapa pengusaha yang dapat dikatakan ber­
hasil antara lain: Tom's Sliver, Srimulyo Silver, Sus' Silver dan 
lain sebagainya. 

SMA Negeri 5 Yogyakarta, meskipun letaknya di pinggiran 
kota bukan berarti jauh dari pusat-pusat kegiatan masyarakat. 
Kurang lebih setengah kilometer dari SMA ini ke arah tenggara 
terdapat pasar Kecamatan Kotagede yang cukup lengkap, dan 

*). Sekatelt, adalah upacara adat Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipengaruhi oleh 
agama Islam. Upacara tersebut sebenarnya dilakukan dalam rangka memperingati 
hari kelahiran Nabi Besar Muhammad s.a.w. 
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Kantor Pos Yogyakarta Cabang Kotagede. Pusat Kesehatan Masya­
rakat (Puskesmas) juga tidak begitu jauh. Tempat ini kurang lebih 
Ietaknya kurang setengah kilometer, di sebeiah timur dari SMA 
yang bersangkutan. Sedang tempat hiburan seperti bioskop (hanya 
satu-satunya di kecamatan Kotagede) terietak kurang Iebih satu 
kilometer, sebelah barat daya SMA yang bersangkutan. 

1.2. Gambaran Umum SMA Negeri 5 Yogyakarta 

Seksi ini akan meliputi uraian keadaan ke1as, guru , murid 
dan sarana pendidikan seperti keadaan gedung, laboratorium, 
o1ah raga, tempat ibadah dan perpustakaan. 

1.2.1. Keadaan kelas. 

SMA Negeri 5 memiliki kelas sejumlah 15 buah dengan perin­
cian: 5 buah untuk kelas I (lA, IB, IC, ID, dan IE), 5 buah untuk 
kelas II (II IPS I , II IPS 2, II IPS 3, II IPA 1, dan II IPA 2) . Sedang 
yang lima buah lagi untuk kelas III (Ill IPS I , III IPS 2, III IP A I , 
III IPA 2, dan III IPA 3). Tiap-tiap keias mempunyai ukuran yang 
sama, yaitu 8 x 9 m dengan venhlasi. yang cukup. Sebab tiap-tiap 
keias mempunyai jendeia sejumiah lima buah. Kemudian apabiia 
kita masuk ke dalamnya, maka tidak akan melihat keadaan ruang­
an yang cukup bersih dan gambar Presiden beserta wak;lnya yang 
terpasang di depan kelas. 

1.2.2. Keadaan Guru 

SMA Negeri 5 Yogyakarta, memiliki staf pengajar (semuanya 
guru tetap) sejumiah 44 orang dengan perincian 26 Ielaki dan I8 
perempuan. Dari ke 44 orang guru tersebut, 1 I orang sarjana dan 
31 orang sarjana muda. Dengan demikian pengajar SMA Negeri 5 
ini semua adaiah sarjana (sebagian besar sarjana dari IKIP). Berda­
sarkan data yang kami peroieh dari Bagian Tata Usaha di SMA 
tersebut, kaitan antara keahlian dari seseorang guru terhadap hi­
dang studi . yang diajarkan sangat mendukung di dalam proses 
belajar-mengajar. Sebab tiap-tiap pengajar, mengajar bidang 
studi yang dikuasai (sesuai dengan keahlian dari masing-masing 
pengajar). Misalnya: sarjana ekonomi mengajar ekonomi, saijana 
matematika mengajar matematika, sarjana bahasa Indonesia 
mengajar bahasa Indonesia, sarjana sejarah - mengajar Sejarah, 
dan seterusnya. 
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1.2.3. Keadaan Murid 

Secara keseluruhan SMA Negeri 5 memiliki murid sejumlah 
641 orang. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: kelas I 
laki"laki 130 orang, perempuan 84 orang; kelas II laki-laki 128 
orang, perempuan 82 orang; dan kelas III laki-laki 133 orang, 
perempuan 84 orang. Tiap-tiap kelas jumlahnya sekitar 40 sampai 
dengan 45 orang. Dari 641 siswa, sebagian berasal dari Daerah Is­
timewa Yogyakarta, sedang sebagian lainnya berasal dari Propinsi 
Jawa Tengah (41 orang), Jawa Timur (13 orang), Jawa Barat 
(6 orang), Daerah Khusus lbukota (9 orang), Sumatera Selatan . 
(3 orang), Sumatera Utara (2 orang), Riau ( 1 orang), Lampung 
(2 orang), Bengkulu (1 orang), Jambi (1 orang), dan Timor-Timur 
(1 orang). 

1.2.4. Keadaan Gedung 

SMA Negeri 5 Yogyakarta memiliki tanah se1mis 12.606 m2. 
Di atas tanah tersebut 2638,44 m2 untuk bangunan sekolah, 
9289 m2 untuk pekarangan, dan 678,56 m2 untuk kebun sekolah. 

01eh karena SMA ini dibangun tahun 1976, maka keadaannya 
masih baik. Bentuk bangunan dapat dikatakan tidak menyerupai 
hurup tertentu, misal U atau E; tetapi me1ebar dan terpisah-pisah. 

1.2.5. Laboratorium 

Labora.torium yang sekurang-kurangnya seminggu sekali di­
gunakan untuk praktek adalah 1aboratorium fisika dan kimia. 
Laboratorium ini tempat di antara gudang dan II IPA 1 serta 
IPA 2. Laboratorium lainnya yang pada saat ini gedungnya sudah 
se1esai dibangun adalah laboratorium bahasa. Laboratorium ini 
letaknya berdekatan dengan perpustakaan. 

1.2.6. Sarana 0/ah Raga 

Untuk menunjang proses belajar-mengajar khususnya dalam 
bidang studi olah raga, sarana olah raga mempunyai _peranan yang 
penting. Sarana olah raga yang dimiliki oleh SMA Negeri 5 Yogya­
karta an tara lain: lapangan tennis, volly, badminton, dan aula. 
Lapangan-lapangan tersebut terletak di dalam lingkungan sekolah. 
Untuk keperluan cabang olah raga lainnya misalnya: sepak bola, 
lari, lempar cakram, dan lempar lembing, para siswa biasanya di-
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bawa oleh gurunya ke lapangan sepak bola milik Kecamatan yang 
letaknya kurang lebih setengah kilometer dari sekolah. 

1.2. 7. Tempat Ibadah 

Tempat ibadah dalam pengertian yang khusus, artinya hanya 
digunakan untuk · keperluan ibadah, belum terdapat dalam SMA 
ini. Namun demikian bukan berarti SMA ini tidak mempunyai 
tempat untuk melakukan ibadah bersama. Setiap hari Jum'at, 
terutama bagi para siswa yang beragama Islam diharuskan melaku­
kan sholat Jum'at bersama. Untuk keperluan itu, tempat yang di­
jadikan musholla sementara adalah tempat sepeda. 

1.2. 8. Perpustakaan 

Sarana lain yang terdapat di sekolah SMA Negeri 5 Yogya­
karta, adalah perpustakaan. Perpustakaan yang mempunyai ukuran 
lebar 9 dan panjang 12 m, terletak di bagian depan sekolah (ber­
hadapan dengan pintu gerbang). Menurut perkiraan jumlah buku­
buku per Maret 1983 , perpustakaan ini memiliki koleksi buku 
sejumlah 1 7.5 63 eksemplar yang lebih dari separuhnya berbahasa 
asing. Jumlah tersebut masih ditambah dengan beberapa majalah 
seperti: Kartini, Femina, Tempo, Prisma, Scala (dari Kedutaan 
Jerman), Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Media Komunikasi 
dalam Pendidikan IPA, Aneka Jepang, Serba-serbi Negeri Belanda, 
dan berbagai macam kliping kesenian, cerita pendek, mode, karya 
tulis dan Kompas. Sedang buku-buku selain majalah yang jumlah­
nya 17.563 adalah buku-buku karya umum, agama, Filsafat, 
Ilmu-ilmu Sosial, bahasa, ilmu murni, ilmu terapan , kesenian 
dan olah raga, kesusasteraan, geografi dan sejarah, dan fiksi atau 
cerita-cerita. 

Perpustakaan SMA Negeri 5 menggunakan sistem tertutup, 
artinya peminjam tidak diperbolehkan mengambil sendiri buku 
yang akan dipinjam, tetapi ia harus mencari judul yang tersedia 
dalam katalog, menulis dalam secarik kertas yang telah disediakan 
dan menyerahkan kepada penjaga perpustakaan. Bagi selain siswa, 
pelayanan bisa langsung dilakukan, akan tetapi bagi siswa harus 
melalui prosedur seperti yang dikatakan di atas. 
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1.3. La tar Belakang Kebudayaan 

1.3.1. Gambaran Umum Tentang Suku Bangsa 

Di dalam penelitian ini, yang akan diuraikan dalam gambaran 
umum tentang suku bangsa antara lain akan meliputi gambaran 
umum suku bangsa di kota penelitian dan gambaran umum suku 
bangsa di SMA yang diteliti SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

Seperti diketahui bahwa Daerah Istimewa Y ogyakarta adalah 
salah satu pusat kebudayaan Jawa. Sehubungan dengan itu dengan 
sendirinya penduduk daerah Istimewa Yogyakart·a pada umum­
nya, khususnya Kotamadya Y ogyakarta sebagian besar adalah 
orang Jawa (suku Jawa). Sebagian lainnya yang merupakan seba­
gian kecil adalah suku bangsa Minangkabau, Batak, Bugis-Makasar · 
dan suku bangsa lainnya. Keberadaan dari suku bangsa-suku 
bangsa yang minoritas ini adalah karena perkawinan, perdagangan, 
pemerintahan, dan lain sebagainya. 

Sedang mengenai suku bangsa di SMA yang diteliti adalah 
sebagian besar orang Jawa. Suku bangsa lainnya antara lain Batak, 
Minangkabau, Lampung, Bengkulu, Betawi, dan Timor-Timur. 

1.3.2.Bahasa 

Melalui bahasa baik tertulis maupun lisan, seseorang dapat 
mengungkapkan gagasan atau pendapatnya kepada orang lain. 
Bahasa yang dikenal oleh masyarakat Daerah Istimewa Yogyakar­
ta, khususnya Kotamadya Yogyakarta adalah bahasa Indonesia 
dan bahasa Jawa. Penggunaan dari bahasa tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Bahasa Indonesia seringkali digunakan pada saat-saat yang 
formal atau dinas. Misalnya; pada saat menerima tamu di kantor; 
pada saat mengajar (bagi guru) , pada saat-saat resrni lainnya. 
Sedang bahasa daerah (bahasa Jawa), biasanya digunakan pada 
saat-saat di luar dinas seperti di rumah, dan lain sebagainya. Kira­
nya perlu diketahui meskipun bahasa Indonesia pada umumnya di­
gunakan dalam suasana formal, tetapi ada kalanya bahasa daerah 
(Jawa) juga dipergunakannya, terutama apabila berkomunikasi 
dengan sesama ternan, bahkan kepala atasannya, juga kadang­
kadang bahasa daerah dipergunakan seperti yang terlihat di SMA 
Negeri 5 dan beberapa kantor lainnya. 
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Penguasaan masyarakat Kotamadya Yogyakarta terhadap 
bahasa Indonesia dapat dikatakan cukup. Salah satu hal yang me­
nyebabkan adalah karena banyak pendatang-pendatang (maha­
siswa) dari suku lain yang belum menguasai bahasa daerah. Maha­
siswa seperti ini ·yang dapat dikatakan menyebabkan di segenap 
penjuru kotamadya Yogyakarta apabila berkomunikasi dengan 
penduduk terutama pedagang atau yang (induk semangnya) 
biasanya menggnnakan bahasa Indonesia. Oleh karena itu masya­
rakat seakan diharuskan untuk sedikit menguasai bahasa Indo­
nesia dalam arti berkomunikasi. 

AN ALI SIS 

Berdasarkan uraian mengenai disiplin murid-murid SMA Ne­
geri 5 Yogyakarta, yang dalam penelitian ini telah terpilih untuk 
mewakili Disiplin Murid-Murid Smta Di Lingkungan Pendidikan 
Formal Daerah lstimewa Yogyakarta, nampaknya secara keselu­
ruhan (baik dilihat dari kesetia kawanannya, sikap mental teng-

. gang rasa, hemat dan prasaja, cermat, tertib , bekerja keras, jujur 
dan kewiraan, serta pengabdiannya, dapat dinilai cukup baik. 

Bertitik tolak dari hasil tersebut, penulis (dalam analisa ini) 
akan mencoba mengkaitkannya dengan latar belakang keluarga 
siswa SMA yang bersangkutan, sekolah itu sendiri, dan masyarakat 
di mana sekolah tersebut berada. Untuk lebih jelasnya ketiga hal 
tersebut akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 

Adalah benar apa yang dikatakan oleh Aapak Kepala Sekolah 
yang bersangkutan bahwa pada umumnya orang tua murid-murid­
nya berasal dari pegawai menengah dan tani yang memiliki sawah 
tidak begitu luas. Dengan kata lain mereka dapat dimasukkan ke 
dalam kelompok ekonomi menengah yang pas-pasan. Deadaan 
ekonomi yang demikian seperti yang dikemukakan oleh beberapa 
informan, nampaknya sangat mempengaruhi kedisiplinan siswa 
terutama dalam ketertiban dan sikap hemat dan prasaja. Tingkah 
laku yang mendukung sikap-sikap seperti tersebut di atas, dapat 
terlihat penggunaan kendaraan/alat untuk ke sekolah, sepatu yang 
dipergunakan, menghadiri ulang tahun sekolah dan lain sebagai­
nya. Dalam hal ke sekolah pada umunmya mereka menggunakan 
sepeda. Dalam hal sepatu pada umumnya mereka membeli yang 
murah (sekitar Rp 5.000,- sampai dengan Rp 10.000,-). Kemu-
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dian di dalam menghadiri ulang tahun sekolah (lustrum) juga pa­
kaian yang mereka pergunakan sederhana (tidak berlebih-lebihan). 

Selanjutnya hal-hal yang berhubungan dengan sekolah adalah 
letak sekolah itu sendiri, para guru dan masyarakat di mana seko­
lah tersebut berada. Kiranya perlu diketahui bahwa SMA Negeri 5 
Y ogyakarta terletak di pinggiran Kotamadya Yogyakarta bagian 
selatan. Letak yang jauh dari keramaian, ditambah dengan masya­
rakatnya yang taat beragama Islam) , nampaknya juga mempenga­
ruhi tingkat kedisiplinan para siswanya; terutama dalam hal agama. 
Hal itu dapat terlihat dari adanya sholat Jum'at ber5ama di sekolah 
meskipun tempat yang digunakan adalah tempat sepeda. Tempat 
ibadah yang khusus, sampai penelitian ini berakhir nampaknya be­
lum ada. 

Terakhir, yang mempengaruhi kedisiplinan murid-murid SMA 
Negeri 5 Y ogyakarta adalah guru dan asal siswa. Karen a guru itu 
sendiri disiplin dan dalam berbagai kesempatan selalu menganjur­
kan agar para muridnya disiplin, maka para muridnya akan mengi­
kuti disiplin . Kemudian yang dimaksudkan asal siswa, adalah desa 
di mana siswa berasal atau bertempat tinggaL Dalam hal ini pacta 
umumnya para siswa SMA yang bersangkutan berasal dari desa. 
Mengenai kaitan atau hubungan tempat tinggal siswa dengan ting­
kat kedisiplinan itu sendiri penulis sependapat dengan Kepala 
Sekolah yang mengatakan bahwa anak-anak (siswa) yang berasal 
dari desa lebih mudah diatur dari pacta yang berasal dari kota. Hal 
itu disebabkan mereka masih lugu (belum banyak dipengaruhi 
oleh kenakalan anak-anak kota). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedi­
siplinan murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah berkat ker­
ja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan kata lain 
merupakan tanggung jawab sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

2. DISIPLIN TENTANG KESETIA KAWANAN 

Seperti diketahui bahwa kesetia kawanan adalah salah satu 
dari kedelapan unsur disiplin nasional. Oleh karena kesetia kawan­
an kalau dikaji sebenarnya hasil interaksi antar individu dengan 
individu, antar individu dengan kelompok, dan antar kelompok, 
maka untuk mengetahui kesetia kawanan (dalam hal ini kesetia 
kawanan pacta murid-murid SMA 5 Yogyakarta) dapat dilukiskan 
melalui ketiga interaksi seperti tersebut di atas. 
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Ketiga interaksi tersebut beserta motivasinya bentuk-bentuk, 
aturan-aturan , sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, serta ham­
batan-hambatannya, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu 
persatu berikut ini. 

2.1. Kesetia Kawanan· Dalam Interaksi Antar lndividu. 

Nampaknya bentuk-bentuk kesetia kawanan yang terdapat 
pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta, yang dalam peneli­
tian ini mewakili murid-murid SMT A di lingkungan pendidikan 
formal ,. Daerah Istimewa Yogyakarta, motivasinya sangat tinggi. 

· Hal itu didukung oleh aturan-aturannya yang jelas, meskipun 
sanksi yang dikenakan pelanggar atau pematuh cukup ringan , dan 
harnbatan-harnbatan yang cukup berarti, bertitik tolak dari uraian 
tersebut, kesetia kawanan dalarn interaksi antar individu rnereka 
dapat dinilai cukup baik. 

Bentuk-bentuk kesetia kawanan dalarn interaksi antar indivi­
du ini pada dasarnya dapat dikelornpokkan dalarn arena interaksi 
antar ternan dengan anggota keluarga. Interaksi antar ternan dapat 

· ·terlihat pada kasus-kasus rnenolong, rnernbela ternan dan lain se­
bagainya. Sedang interaksi dengan anggota keluarganya dalarn pe­
nelitian ini dapat terlihat pada kasus rnenghadapi adiknya yang 
rnenderita penyakit ginjal. 

Motivasi sikap kesetia kawanan dalarn bentuk interaksi se­
sarna ternan pada dasarnya dilandasi oleh sikap saling rnenghargai, 
rnenghorrnati, dan rnernperhatikan dengan penuh pengertian, 
rnengingat rnereka rnerupakan bagian dari dirinya. Artinya , kese­
dihan dan kebahagiaan . ternan· rnerupakan bagian hidupnya. 
Motivasi kesetia kawanan dalarn bentuk interaksi dengan anggota 
keluarganya juga didasari oleh kesadaran bahwa dirinya rnerupa­
kan bagian dari keluarganya. Oleh karena itu kesedihan atau kerna­
langan yang rnenirnpa anggota keluarganya rnerupakan suatu ke­
jadian yang rnernbuat ia t idak dapat berpangku tangan begitu saja. 

Aturan-aturan kesetia kawanan dalarn interaksi antar individu 
dalarn bentuk interaksi sesarna ternan antara lain: jangan rnenying­
gung atau rnenyakiti ternan , harus rnernperhatikan dan rnenolong 
ternan dan rnalahan kalau perlu harus berani. berkorban derni te­
rnan . Sedang aturan-aturan dalam bentuk interaksi dengan anggota 
keluarganya antara lain: sesarna keluarga harus saling rnernperhati-
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kan, rnenolong, dan rnalahan kalau perlu berkorban derni keutuh­
an atau kebahagiaan keluarga. 

Selanjutnya untuk rnengetahui sikap kesetia kawanan rnereka 
dalarn interaksi antar individu, baik dalarn bentuk interaksi sesarna 
ternan rnaupun dengan anggota keluarganya, dipersilahkan lihat 
tabel berikut ini. 

NJ 

1. 

2. 

3. 

TABEL 
KESETIAKA WAN AN DALAM INTERAKSI 

ANTAR INDIVIDU (N =SO) 

PENILAIAN J A WABAN 

KASUS BAI K SEDANG KURANG 

Jrnl. % Jrnl. % Jrnl. % 

Menolong ternan yang 31 62 15 30 4 8 
sakit . 

Menyediakan diri untuk 24 48 0 0 26 52 
pencakokan ginjal. 

Mernbela ternan yang 9 18 41 82 0 0 
difitnah. I 

4. Mendahulukan kepen· 4 8 46 92 0 0 
tingan orang lain 

RATA-RATA 68 34 102 51 30 15 

KETERANGAN 

I 

Apabila kita tilik kasus perkasus pada tabel di atas, narnpak 
yang dinilai baik terjadi dalarn kasus rnenolong ternan yang sakit. 
Kasus-kasus lainnya sedang-sedang saja; rnalahan untuk kasus kese­
diaan diri terhadap pencangkokkan ginjal, sangat kurang nilainya. 
Berdasarkan hasil wawancara salah satu hal yang rnenyebabkannya 
adalah karena rnereka belurn pernah rnengalami sehingga sulit 
untuk rnernbayangkannya. Namun demikian secara keseluruhan 
sikap kesetia kawanan mereka dalam interaksi antar individu 
cukup, hal itu didukung pula oleh tingkah laku mereka. Dengan 
demikian sikap dan tingkah laku kesetia kawanan mereka dalam 
interaksi antar indiv.idu dapat dinilai cukup baik. 

I 

! 
I 

Terlaksananya sikap kesetia kawanan di sarnping didukung 
oleh aturan-aturan, . juga sanksi-sanksi untuk rnenghukum rnereka 
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yang melanggar dan atau mengganjar mereka yang mematuhi 
aturan-aturan. Pada kesetia kawanan dalam interaksi antar individu 
ganjaran yang diberikan adalah pujian, sedang hukuman yang di­
berikan sebaliknya, yaitu gunjingan atau cemoohan. Uraian terse­
but menunjukan bahwa sanksi pada kesetia kawanan dalam in­
teraksi antar individu berupa sanksi sosial. 

Di dalam mewujutkan sikap mental kesetia kawanan tersebut, 
nampaknya tidak lepas dari hambatan, meskipun hambatan itu 
berasal dari luar dirinya. Menurut beberapa informasi hambatan 
yang sering mereka temui adalah jarak, dana dan fasilitas. Misalnya 
dalam kasus menjenguk ternan yang sakit dan melayat ke rumah 
ternan yang kehilangan anggota keluarg;mya. Dalat:n hal ini sebe­
narnya mereka ingin datang. Akan tetapi karena jarak yang relatif 
jauh, ditambah kendaraan yang ada terbatas, maka dengan sangat 
menyesal banyak yang akhirnya tidak menjenguk atau melayat. 

2.2. Kesetia Kawanan Dalam Interaksi Antar lndividu Dengan Ke­
lompok. 

Secara umum, nampaknya motivasi kesetia kawanan dalam 
interaksi antar individu dengan kelompok pada murid-murid SMA 
Negeri 5 Yogyakarta sangat kuat . Hal itu agaknya ada kaitannya 
dengan aturan-aturan bentuk-bentuk, sanksi-sanksinya yang cukup 
kuat pula, dan beban hambatan di dalam mewujutkan sikap men­
tal tersebut. Berdasarkan pandangan umum ini ditambah obser­
vasi tingkah laku mereka, kesetia kawanan mereka dalam interaksi 
antar individu dengan kelompok baik. 

Perwujudan kesetia kawanan dalam interaksi antar individu 
dengan kelompok ini antara lain dapat terlihat dalam bentuk­
bentuk atau arena klas (dalam kasus mengikuti ujian semester), 
bertetangga (dalam kasus pertengkaran antara keluarga sendiri 
dengan tetangga}, tanah air (dalam kasus apabila keamanan negara 
dan bangsa mendapat gangguan, dan menghadapi orang yang me­
nyesal dilahirkan di Indonesia) , kemanusiaan (kesediaan menjadi 
donor mata) . 

Motivasi kesetia kawanan dalam interaksi antar individu de­
ngan kelompok dalam bentuk-bentuk seperti tersebut di atas ada­
lab sebagai berikut. Dalam arena bertetangga pada dasarnya dilan­
dasi oleh kemauan atau keinginan kehidupan masyarakat yang 
selaras serasi dan harmonis. Dalam kelas pada dasarnya dilandasi 
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oleh perasaan senasib dan seperjuangan. Kemudian dalam kehi­
dupan di negara (tanah air) pada dasarnya dilandasi kesadaran 
dalam bernegara dan cinta bangsa terhadap tanah air. Sedang da­
lam kemanusiaan pada dasarnya dilandasi oleh kesadaran bahwa 
manusia mempunyai hak yang sama. Oleh karena itu sesama manu­
sia saling menghargai dan tolong menolong di antara sesamanya. 

Aturan-aturan kesetia kawanan dalam interaksi antar individu 
dengan kelompok dalam bentuk atau arena bertetangga antara 
lain : jadilah tetangga yang baik , jangan usil terhadap tetangga dan 
lain sebagainya. Dalam kelas antara lain: sopan,. tenang, jangan 
membuat gaduh, jangan menyakiti atau menyinggung, harus setia 
kepada ternan , dan lain sebagainya. Kemudian dalam tanah air 
antara lain : cinta dan bangga terhadap tanah air , dan rela berkor­
ban demi bangsa dan tanah air. Sedang dalam kemanusiaan antara 
lain: jangan biadab dan kalau perlu berkorban demi kebahagiaan 
dan kejayaan manusia. 

Uraian berikut . ini adalah mengenai sikap mental kesetia ka­
wanan murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta yang dijaring ber­
dasiukan daftar pertanyaan. Setelah diolah, maka hasilnya dapat 
tabel berikut ini. 

I 
No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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TABEL 
KESETIA KAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU 

DENGAN KELOMPOK 

PENELITIAN JAWABAN 

-
KASUS B A lK SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

Mengutamakan kerukun- 46 91 l 2 3 6 
an bertetangga. 

Kesetiaan terhadap 19 33 16 32 15 30 
ternan sekelas. 

Kemauan membela ta· 45 90 3 6 2 4 
nah air . 

Kecintaan dan kebangga· 48 96 8 0 2 4 
an terhadap tanah air . 

Kesediaan menjadi donor 21 12 11 22 18 36 

RATA-RATA 179 71 ,6 31 12,4 40 16 



Berdasarkan tabel di atas , dapat diketahui bahwa sikap men­
tal kesetia kawanan mereka dalam interaksi antar individu dengan 
kelompok cukup baik. Hal ini sesuai dengan tingkah laku mereka 
di dalam kontek kesetia kawanan yang bersangkutan . Dengan 
demikian sikap dan tingkah laku mereka pada kesetia kawanan da­
lam interaksi antar individu dengan kelompok dapat dinilai cukup 
baik. 

Pada bagian terdahulu secara umum telah disebutkan bahwa 
sanksi dalam kesetia kawanan ini cukup kuat. Pernyataan tersebut 
dibuat karena sanksi-sanksi yang diperlakukan pada kesetia ka­
wanan dalam interaksi antar individu dengan kelompok ini bukan 
hanya sanksi sosial; tetapi dapat berupa sanksi hukum, terutama 
apabila melanggar aturan-aturan yang berhubungan dengan pem­
belaan tanah air yang termasuk dalam Undang-Undang Dasar 
1945. 

Mengenai hambatan-hambatan di dalam mewujudkan sikap 
mental kesetia kawanan dalam interaksi antar individu dengan ke­
lompok, menurut para informan tidak ada. Kecuali dalam hal 
donor mata. Apabila kita lihat tabel di atas, kesediaan untuk 
menjadi donor mata cukup tinggi ( 42%). Akan tetapi karena men­
jadi donor mata menyangkut keluarga dan kepercayaan, maka hal 
itu merupakan hambatan. 

2.3. Kesetiakawanan Dalam lnteraksi Antar Kelompok 

Kesetiakawanan dalam interaksi antar kelompok meskipun 
sanksinya tidak begitu kuat, namun apabila kita motivasinya , 
bentuk-bentuk, aturan-aturan, sikap dan tingkah laku serta ham­
batan-hambatan di dalam mewujudkan sikap mental tersebut cu­
kup kuat . Berdasarkan hal itu secara keseluruhan sikap mental 
kesetiakawanan murid-murid SMA Negeri Yogyakarta dalam in­
teraksi antar kelompok dengan kelompok cukup baik. Mengenai 
motivasi bentuk-bentuk, aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, 
sanksi-sanksi, serta hambatan-hambatan yang agak terinci dapat 
diikuti pada uraian berikut ini. 

Motivasi kesetiakawanan dalam interaksi antar kelompok 
yang berwujudan dalam bentuk atau arena kesenian sesuatu suku 
bangsa pada dasarnya dilandasi oleh keingintahuan serta mempela­
jari berbagai macam kesenian yang terdapat di Indonesia. Dengan 
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kata lain sebagai warga Indonesia hendak harus mengetahui ber­
bagai macam kesenian yang terdapat di Indonesia. 

Arena kesenian pacta kesetiakawanan dalam interaksi antar 
kelompok tersebut dapat terlihat pacta kasus menghadapi kesenian­
kesenian yang ada di Indonesia , misal: kesenian Jawa, Bali, Sunda, 
Minangkabau , Batak, Dayak di Kalimantan , Asmat di Irian Jaya 
dan Jain sebagainya. 

Aturan-aturan di dalam menghadapi kesenian-kesenian terse­
but adalah kebalikan dari pandangan etnosentris, .yaitu suatu pan­
r angan yang menganggap serba tinggi kebudayaan sendiri terhadap 
kebudayaan lain . Sehubungan dengan itu aturan-aturan di dalam 
menghadapi kesenian itu antara Jain: saling menghormati dan 
mempelajari kesenian antar suku bangsa. 

Setelah kita mengetahui motivasinya, bentuk-bentuk, dan 
aturan-aturannya, maka pada tabel berikut ini sikap kesetiakawan­
an mereka dalam interaksi antar kelompok, yang dalam hal diwa­
kili oleh kasus pandangan kesenian sesuatu bangsa, dapat dike­
tahui. 

No. 

1. 

2. 

3. 

TABEL 
SIKAP TERHADAP KESENIAN-KESENIAN YANG ADA D1 INDONESIA 

(INTERAKSI ANTAR KELOMPOK DENGAN KELOMPOK) 

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

Mengenal dan mempelajari 12 24 1 = sedang 
kesenian-kesenian yang ter-
kenai. 

Mengenal dan mempelajari 1 2 2 = kurang 
kesenian-kesenian yang be-
tum terkenal 

Mengenal dan mempelajari 37 74 3 = baik 
kedua-duanya 

JUMLAH so 100 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap kesetia kawan­
an mereka dalam interaksi antar kelompok melalui sikap terhadap 
kesenian-kesenian yang ada di Indonesia, baik. Hasil wawancara 
dan observasi mengenai hal-hal yang mendukungnya, juga menun-
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jukkan baik:. Dengan demik:ian sik:ap dan tingkah kesetiakawanan 
mereka dalam interaksi antar kelompok dapat dinilai baik. 

Sanksi pada bagian depan, walaupun sepintas telah dising­
gung. Di sana dik:atakan bahwa sanksi-sanksi kesetiakawanan da­
lam interaksi kelompok ringan. Nampaknya memang demikian ; 
sebab bagi seseorang yang tidak mengenal atau mempelajari ke­
senian suku lainnya paling-paling hanya dikatakan picik, tidak 
mendukung pembangunan, dan atau malahan tidak dibilang apa­
apa. Sebaliknya bagi seseorang yang mematuhi aturan-aturan pada 
umumnya dipuji sebagai orang yang serba bisa (dalam hal kese­
nian). 

Untuk mewujudkan sik:ap mental kesetia kawanan dalam in­
teraksi antar kelompok, khususnya dalam arena kesenian ini, nam­
paknya mereka mengalami hambatan. Hambatan-hambatan ter­
sebut di samping terbatas literatur, juga kesenian yang diajarkan 
di sekolah terbatas. TVRI barangkali merupakan sarana penun­
jang, akan tetapi jadi masalah tidak semua murid memilikinya. 

2.4. Ulasan Tentang Sikap Mental Kesetiakawanan 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa kesetiakawanan da­
pat dilukiskan melalui tiga interaksi. Masing-masing: interaksi an­
tar individu, antar individu dengan kelompok, dan kelompok de­
ngan kelompok. Berdasarkan uraian mengenai ketiga interaksi 
tersebut, sik:ap mental kesetia kawanan murid-murid SMA Negeri 
Yogyakarta dapat dinilai cukup meskipun dalam interaksi antar 
individu dengan kelompok menunjukkan nilai yang baik. 

Motivasi kesetia kawanan dalam berbagai bentuk baik yang . 
terdapat dalam interaksi yang pertama, kedua dan ketiga menun­
jukkan kedisiplinan yang utuh, sebab motivasi yang menyebabkan 
mereka untuk bertingkah laku kesetia kawanan timbul dari dalam 
(atas kesadaran sendiri), meskipun sanksi-sanksinya dikenakan ke: 
pada pelanggar atau pematuh hanya bersifat sosial dan banyak 
mengalami hambatan di dalam mewujudkan sikap mental tersebut. 
Terutama pada interaksi yang pertama dan ketiga. 

3. DISIPLIN TENTANG SIKAP MENTALTENGGANG RASA 

Sikap mental · o;,; 1~ang rasa dalam penelitian ini dapat digam­
barkan melalui: penempatan diri pada lingkungan sosial, dan pe-
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nempatan diri pada kesatuan sosial. Kedua penempatan tersebut 
pada dasarnya adalah usaha penyesuaian diri agar sesuatu hubung­
an berjalan selaras, serasi dan harmonis. Untuk lebih jelasnya ke­
dua penempatan tersebut akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 

3.1. Sikap Mental Tenggang Rasa Dalam Penempatan Diri Pada 
Lingkungan Sosial 

Motivasi sikap mental tenggang rasa dalam bentuk penempat­
an diri pada lingkungan sosial nampaknya kuat . Demikian pula 
aturan-aturan dan tingkah lakunya; meskipun sanksi yang dike­
nakan pelanggar atau pematuh cukup ringan, dan tidak kesulitan 
di dalam mewujudkan sikap mental tersebut. Dengan demikian . . 
nampaknya sikap mental tenggang rasa pada murid-murid SMA 
Negeri 5 Yogyakarta dalam menempatkan diri pada lingkungan 
sosial cukup baik. Selanjutnya untuk mengetahui motivasi , ben­
tuk-bentuk, aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi 
serta hambatan-hambatan yang lebih terperinci dapat diikuti pada 
uraian berikut ini. 

Seperti telah disinggung di atas bahwa bentuk sikap mental 
tenggang rasa dalam penempatan diri pada lingkungan sosial ada­
lah lingkungan sosial itu sendiri yang perwujudannya terlihat pada 
kasus-kasus: perbedaan pandangan, menghadapi kekalahan orang 
lain, menghadapi musik yang tidak disenangi, perbedaan pendapat 
dalam suatu rapat, sementara benda di ruang tunggu praktek dok­
ter terdapat orang yang menderita penyakit cukup parah, menga­
dakan upacara selamatan sehubungan dengan diterimanya pada 
suatu sekolah (SMA), menghadapi orang yang cacat pisiknya, 
menghadapi orang yang sedang berpuasa dan lain sebagainya. 

Motivasi mereka di dalam menghadapi kasus-kasus seperti 
tersebut di atas, pada dasarnya dilandasi oleh peribahasa Jawa 
yang tidak asing lagi bagi mereka, yaitu: "Aja sak jiwit, nek di ji­
wit krasa lara," yang artinya: kalau dicubit sakit, maka janganlah 
mencubit, "tepa seliro ", yang artinya sebenarnya sama, yaitu: 
andaikan, kau yang kuperlakukan begitu (Widodo, 1985 : 1). De­
ngan kata lain, motivasi mereka adalah terciptanya hubungan yang 
selaras, serasi dan harmonis. 

Aturan-aturan sikap mental tenggang rasa dalam penempatan 
diri pada lingkungan sosial, terutama dalam kasus-kasus seperti 
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yang telah disebutkan di atas antara lain: menghargai orang lain 
·ctalam segala aspeknya , memberikan kesempatan kepada orang 
lain yang sangat membutuhkan, jangan berlebih-lebihan dalam 
segala hal, jangan menyinggung perasaan orang lain, dan lain se­
bagainya. 

Mengenai sikap mental tenggang rasa mereka dalam penem­
patan diri pada lingkungan sosial, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

I 
No. 

1. 

TABEL 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI 

PADA LINGKUNGAN SOSIAL 

PENELITIAN JAWABAN 

KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

Menghargai pendapat 48 0 0 2 4 I" orang lain ! 

,2. Menanggapi kegagalan 
I 

I 
23 I 46 0 0 27 54 

1 orang lain 

I 
! 

i 13- Sikap terhadap musik 19 38 5 10 26 52 

! 

yang tidak disenangi I 
i4- Menyelesaikan perten- 46 91 0 0 4 8 

I 

tangan pendapat I 
I 

:5. Memberi kesempatan 49 98 
I 

0 0 1 2 
kepada orang lain 

I I k Menyatakan kegembira- 8 16 142 84 0 0 

i 
an dalam bentuk sela- I 

128 

rna tan i 

7. Menghadapi orang yang 22 i 44 56 0 0 
cacat pisiknya 

8. Sikat terhadap yang se- 42 84 
I 8 

16 0 0 
dang berpuasa 

RATA-RATA 257 64,25 )83 20,75 60 15 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap mental teng­
gang rasa mereka dalam penempatan diri pada lingkungan sosial 
baik. Hasil tersebut nampaknya didukung oleh tingkah laku me-
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reka. Dengan demikian sikap dan tingkah laku tenggang rasa me­
reka dalam penempatan diri pada lingkungan sosial dapat dinilai · 
baik. 

Aturan-aturan sebenarnya tidak ada artinya apabila tidak di­
ikuti sanksi-sanksi: dan seperti kita ketahui bahwa sanksi-sanksi 
itu sendiri ada dua macam , yaitu : hubungan dan ganjaran. Gan­
jaran diberikan kepada seseorang yang mematuhi aturan , sedang 
hukuman dikenakan terhadap seseorang yang melanggar aturan. 
Pada sikap tenggang rasa dalam penempatan terhaqap lingkungan 
sosial ini ganjaran yang diberikan kepada pematuh sifatnya pujian, 
sedang hukuman yang dikenakan pelanggar adalah cemoohan. 

Adapun hambatan-hambatan di dalam mewujudkan sikap 
mental tersebut, menurut para informan tidak ada. Sebab tingkah 
laku yang selama ini mereka lakukan sudah merupakan kebiasaan. 
Rengan demikian tidak menemui kesulitan di dalam mewujudkan­
nya. 

3.2. Sikap Mental Tenggang Rasa Dalam Penempatan Diri Pada 
Desatuan Sosial. 

Seperti halnya sikap mental tenggang rasa dalam penempatan 
r m pada lingkungan sosial ; sikap mental ini juga pada akhirnya 
bertujuan agar sesuatu hubungan atau keadaan berjalan selaras, 
serasi dan harmonis. Motivasi sikap mental tenggang rasa dalam 
bentuk kesatuan sosial pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogya­
karta nampaknya kuat. Meskipun sanksi-sanksi yang dikenakan 
terhadap pelanggar atau pematuh cukup ringan, dan tidak adanya 
kesulitan-kesulitan di dalam mewujudkannya, namun hal itu tidak 
mengurangi tingkah laku dan aturan-aturannya yang kuat. Berda­
sarkan uraian yang sangat ringkas ini, maka sikap mental tenggang 
rasa dalam penempatan diri pada keastuan sosial mereka, nampak­
nya cukup baik. 

Motivasi sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri 
pada kesatuan sosial pada dasarnya dilandasi oleh hubungan yang 
selaras, serasi dan harmonis seperti motivasi pada sikap mental 
tenggang rasa dalam penempatan diri pada lingkungan sosial, dan 
demi terselenggaranya kesatuan yang utuh. 

Kemudian bentuknya, sebenarnya sudah disebutkan yaitu 
dalam kesatuan sosial itu sendiri. Bentuk tersebut perwujudannya 
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dapat terlihat dalam kasus-kasus seperti: penyesuaian diri, mengha­
dapi musik yang tidak disenangi, menghadapi tetangga yang 
mengalami musibah, sementara berada di ruang tunggu praktek 
dokter terdapat orang yang menderita penyakit yang cukup parah, 
mengadakan upacara selamatan sehubungan dengan diterimanya 
pada suatu sekolah (SMA), menghadapi orang yang sedang ber­
puasa, dan lain sebagainya. 

Sedang aturan-aturan sehubungan dengan kasus-kasus seperti 
tersebut di atas, antara lain: pandai-pandailah membawa diri , ja­
ngan mengganggu kesenangan orang lain , tahu diri , menghormati 
orang lain dalam segala aspeknya, dan lain sebagainya. 

Untuk mengetahui sikap mental tenggang rasa mereka dalam 
penempatan diri pada kesatuan sosial, tabel berikut ini sangat 
membantunya. 

I 

TABEL 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI 

PADA KESATUAN SOSIAL 

PENELITIAN JAWABAN 

No . KASUS BA I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Penyesuaian diri 41 82 0 0 9 18 

2. Sikap terhadap musik 19 38 4 10 26 52 
yang tidak disenangi I 

3. Menghadapi tetangga 48 86 I I 2 1 2 
I 

yang mengalami musi- I bah I 

I 

I 
I 

14. Memberi kesempatan 49 98 I 0 0 1 2 I I 

kepada orang lain I 
5. Menyatakan kegembira· 8 16 42 84 0 0 

an dalam bentuk kesela-
rna tan 

6. Sikap terhadap orang 42 84 8 16 0 0 
yang sedang berpuasa 

RATA-RATA 207 69 56 18,7 37 12,3 
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Berdasarkan tabel di atas, yang merupakan kumpulap kasus­
kasus pendukung sikap mental tenggang rasa dalam penempatan 
diri pacta kesatuan sosial secara keseluruhan dapat diketahui sikap 
mental mereka, yaitu baik. Sikap yang baik belum tentu diikuti 
dengan tingkah laku yang baik. Dalam hal ini nampaknya sikap 
yang baik tersebut didukung dengan tingkah laku konsisten. De­
ngan demikian sikap dan tingkah laku mereka dalam penempatan 
diri terhadap kesatuan sosial, dapat dinilai baik. 

Setelah motivasi, bentuk-bentuk, aturan-aturan dan sikap dan 
tingkah laku sikap mental tenggang rasa dalam penempatan diri 
pacta kesatuan sosial, sampailah kita pacta sanksi-sanksi dan ham­
batan-hambatan di dalam mewujudkannya. Sanksi-sanksi yang di­
kenakan terhadap orang yang melanggar aturan-aturan adalah ce­
moohan : sedang sanksi yang dikenakan kepada orang yang mema­
tuhi aturan-aturan biasanya berupa pujian. 

Kemudian mengenai hambatan-hambatan di dalam mewujud­
kan sikap mental tersebut, menurut para informan tidak ada. Hal 
itu dikenakan tingkah laku yang mendukung sikap mental ini 
sudah biasa mereka lakukan sehingga di dalam mewujudkannya 
tidak menemui kesulitan. 

3.3. Ulasan Tentang Sikap Mental Tenggang Rasa. 

Pacta bagian atas telah disebutkan bahwa sikap mental teng­
gang rasa dapat digambarkan melalui penempatan diri pada ling­
kungan sosial dan penempatan diri pacta kesatuan sosial. Berdasar­
kan uraian mengenai kedua penempatan tersebut, sikap mental 
tenggang rasa pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta dapat 
dinilai baik. 

Selanjutnya apabila kita pelajari motivasinya, ternyata sikap 
dan tingkah laku mereka didasarkan atas kesadaran sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkah laku yang mengarah disiplin mereka 
tidak dipaksakan dari luar. Meskipun sanksi-sanksinya hanya ber­
sifat sosial. 

4. DISIPLIN TENTANG SIKAP MENTAL HEMAT DAN PRA­
SAJA 

Sikap mental hemat dan prasaja dalam penelitian ini dapat di­
dekati melalui: hemat dan prasaja dalam menghargai dan meman-
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faatkan waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan, hemat dan 
prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang tersedia 
sesuai dengan kebutuhan , dan hemat dan prasaja dalam menghar­
gai dan memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan. 

Ketiga indikator tersebut beserta motivasi bentuk-bentuk 
aturan-aturan, sikap dan tingkah laku , sanksi-sanksi serta hambat­
an-hambatannya, untuk lebih jelasnya dapat diikuti pacta uraian 
berikut ini. 

4.1. Hemat Dan Prasaja Dalam Menghargai Dan Memanfaatkan 
Waktu Yang Dipunyai Sesuai Dengan Kebutuhan. 

Nampaknya sikap hemat dan prasaja dalam menghargai dan 
memanfaatkan waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan 
pacta murid-murid . SMA Negeri 5 Yogyakarta, baik motivasinya, 
bentuknya aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi , 
serta hambatan-hambatannya cukup kuat. Namun demikian, nam­
paknya sikap mental hemat dan prasaja mereka dalam menghargai 
ran memanfaatkan waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan , 
cukup. Mengenai motivasi, bentuk-bentuk, aturan-aturan, sikap 
dan tingkah laku, sanksi-sanksi, serta hambatan-hambatan di da­
lam mewujudkan sikap mental terse but, untuk lebih jelasnya akan 
satu-persatu diuraikan berikut ini. 

Salah satu bentuk hemat dan prasaja dalam menghargai dan 
memanfaatkan waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan, 
yaitu: menggunakan waktu luang. Bentuk tersebut dalam peneli­
tian ini dapat terlihat antara lain pacta kasus karena seorang guru 
sakit maka jam pelajaran yang harus diisi guru tersebut menjadi 
kosong. Kebetulan tidak ada guru pengganti untuk jam belajar 
tersebut. Motivasi di dalam mengenakan waktu luang pacta dasar­
nya diHmdasi oleh kesadaran akan pentingnya waktu untuk mela­
kukan hal-hal yang bermanfaat untuk mencapai sesuatu tujuan . 

Waktu luang yang disebabkan oleh terhalangnya seorang 
guru, sewaktu-waktu dapat terjadi disetiap sekolahan. Untuk me­
nangg~langi hal-hal yang tidak diinginkan, maka pihak sekolah 
biasanya membuat aturan-aturan. Aturan-aturan tersebut antara 
lain: di kelas harus sopan dan tenang, jangan mengganggu kelas 
lain, pergunakan waktu luang untuk diskusi atau belajar sendiri, 
dan lain sebagainya. 
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Untuk · mengetah'ui bagaimana sikap hemat dan prasaja me­
reka dalam menghargai dan memanfaatkan waktu yang dipunyai 
sesuai dengari kebutuhan, dipersilahkan lihat tabel berikut ini. 

TABEL 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN WAKTU 

YANG DIPUNY AI SESUAI DENGAN KEBUTUHAN DALAM PENGGUNAAN 
WAKTULUANG 

INo. ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN I 
I 

I 
i 1 = kurang 1. Bergurau 15 30 

12 = baik 2. I Diskusi 12 24 
I 

I 3. I Belajar sendiri 23 46 3 = sedang I 

JUMLAH 50 100 

Ternyata mereka tidak seluruhnya menggunakan waktu luang 
dengan perbuatan yang sangat bermanfaat bagi kelancaran studi­
nya. Malahan cukup banyak (30%) yang memanfaatkannya untuk 
bergurau. Hanya sebagian kecil saja (24%) yang memanfaatkannya 
dengan sangat baik. Namun demikian apabila kita lihat prosentase 
pemanfaatan penggunaan waktu luang, maka belajar sendiri ( 46%) 
merupakan yang dominan. Hal tersebut apabila dikaitkan dengan 
tingkah laku mereka sehari-hari, memanglah demikian. Dengan 
demikian sikap dan tingkah laku mereka di dalam memanfaatkan 
waktu yang luang dapat dinilai cukup. 

I 
I 

Sanksi yang dikenakan pelanggar aturan, misalnya: membuat 
gaduh sehingga mengganggu kelas lain, biasanya berupa teguran/ 
peringatan, malahan dapat berupa hukuman (skors) apabila dinilai 
sudah kelewatan. Sedang sanksi yang diberikan kepada seseorang 
atau kelas yang mematuhi aturan adalah pujian yang pada giliran­
nya dapat dijadikan contoh untuk kelas-kelas lainnya. 

Adapun hambatan-hambatan yang dirasakan, menurut para 
informan adalah suasana yang tidak tenang karena cukup banyak 
yang bergurau. Ketua kelas sebenarnya dapat memanfaatkan ja­
batannya untuk mengatasinya. Akan tetapi karena ketua kelas 
yang kelasnya dijadikan sampling, nampaknya tidak begitu terpe-
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ngaruh, maka ia tidak begitu banyak berbuat kecuali melaporkan 
kepada guru yang jaga, wali kelas, a tau kepala sekolah. 

4.2. Hemat Dan Prasaja Dalam Menghargai Dan Memanfaatkan 
Dana Yang Tersedia Sesuai Dengan Kebutuhan. 

Motivasi hemat dan prasaja dalam menghargai dan meman­
faatkan dana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan para murid­
murid SMA Negeri 5 Yogyakarta, nampaknya cukup kuat. Demi­
kian juga mengenai bentuk dan aturan-aturannya. Sedang menge­
nai sanksinya meskipun sebenarnya cukup ringan , akan tetapi da­
pat merugikan yang bersangkutan. Kemudian apabila kita melihat 
hambatan-hambatannya nampaknya tidak ada. Namun demikian 
secara keseluruhan, berdasarkan daftar pertanyaan, wawancara 
dan observasi, desan peneliti mengenai sikap mental hemat dan 
prasaja mereka dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang 
tersedia sesuai dengan kebutuhan, baik. Meskipun demikian, un­
tuk mengetahui motivasinya bentuk-bentuknya, aturan-aturan, 

· sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi dan hambatan-hambatannya 
yang agak terperinci, dapat diikuti pada uraian berikut ini. 

Apabila kita melihat motivasi mereka di dalam mewujudkan 
sikap mental hemat dan prasaja yang berhubungan dengan dana, 
dasar pertimbangannya adalah keadaan ekonomi yang tidak me­
mungkinkan dan yang lebih penting hemat dalam segalanya demi 
masa depan . 

Memanfaatkan dana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan 
adalah salah satu bentuk hemat dan prasaja. Bentuk tersebut da­
pat dilihat pada kasus-kasus: cara merayakan ulang tahun, cara 
mengatur penghasilan, memanfaatkan barang-barang yang dipu­
nyai meskipun di pusat-pusat perbelanjaan banyak dipasarkan 
mode-mode, membeli suatu barang, memilih warung makan, mera­
yakan pesta perpisahan, dan masih banyak, kasus-kasus lainnya 
yang termasuk dalam bentuk memanfaatkan dana yang tersedia 
sesuai dengan kebutuhan. 

Aturan-aturan hemat dan prasaja dalam nienghargai dan me­
manfaatkan dana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan, terutama 
dalam kasus-kasus seperti tersebut di atas ialah: jangan boros, ja­
ngan berlebihan, bersahaja, menabung dan lain sebagainya. 
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Selanjutnya apabila kita ingin mengetahui sikap hemat dan 
prasaja mereka dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang 
tersedia sesuai dengan kebutuhan, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

I 
No. 

I. 

,2 . 

TABEL 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

DANA YANG TERSEDIA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

PENILAIAN JAWABAN 
I 

KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN I 

Jml. % Jml. % Jml. % i 

Cara merayakan ulang 27 54 9 I 18 14 28 
tahun 

Cara mengatur pengha· 48 96 2 4 0 0 
I I silan I 

I 
I 3. Memanfaatkan barang 40 80 0 0 10 20 

yang dipunyai 

I 
4. Memilih ketahanan 40 80 5 10 5 10 

barang 

5. Memilih warung makan 23 46 19 38 8 16 

6. Merayakan pesta perpi· 28 56 21 42 1 2 
sa han 

RATA-RATA 206 68,7 56 18,7 38 12,6 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap mental hemat 
dan prasaja mereka dalam menghargai dan memanfaatkan dana 
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan, baik . Nampaknya sikap 
tersebut didukung dengan tingkah laku yang konsisten. Hal itu 
dapat terlihat misalnya dalam lustrum 7 (ulang tahun sekolah yang 
ke 35): yang menampilkan berbagai penari dan pemain dari ka­
langan siswa SMA yang bersar,gkutan. Di samping itu pakaian yang 
mereka gunakan sebagian besar tidak mewujudkan hal-hal yang 
berlebihan, (sederhana saja). 

Demi tegaknya suatu aturan , sanksi-sanksi untuk mengganjar 
seseorang yang mematuhi dan menghukum seseorang yang melang­
gar, nampaknya pegang peranan penting. Pada sikap mental hemat 
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dan prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang ter­
sedia sesuai dengan kebutuhan sanksi yang dikenakan kepada pe­
langgar adalah cemoohan, sedang sanksi yang diberikan kepada pe­
matuh adalah pujian. Sehubungan dengan itu seorang informan 
mengatakan sebagai berikut: 

"Hukuman bagi seseorang yang bertingkah laku tidak sesuai 
dengan sikap mental hemat dan prasaja biasanya hanya tegor­
an atau dijuluki pemboros. Sedang ganjaran bagi seseorang 
yang bertingkah laku sesuai dengan sikap mental tersebut 
dijuluki orang yang sederhana dan hemat". 

Sedang mengenai kesulitan-kesulitan atau hal-hal yang me­
rupakan hambatan di dalam mewujudkan sikap mental hemat dan 
prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang tersedia 
sesuai dengan kebutuhan, menurut para informan tidak ada. Hal 
itu disebabkan di samping di rumah sudah dibiasakan untuk ber­
sikap dan bertingkah laku hemat dan prasaja, di sekolah juga da­
lam kesempatan-kesempatan tertentu para guru juga sering meng­
anjurkan. Dengan demikian tingkah laku yang mendukungnya 
sudah merupakan kebiasaan. 

4.3. Hemat Dan Prasaja Dalam Menghargai Dan Memanfaatkan 
Fasilitas Yang Ada Sesuai Dengan Kebutuhan. 

Perwujudan sikap hemat dan prasaja dalam menghargai dan 
memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan pada 
murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta, nampaknya motivasinya 
kuat meskipun bentuk-bentuk aturan-aturan, sanksi-sank~i dan 
hambatan-hambatan tidak begitu kuat. Walau demikian apabila 
kita lihat sikap dan tingkah lakunya dalam hemat dan pra~ja ini 
berdasarkan daftar pertanyaan, wawancara dan observasi, nam­
paknya baik. Untuk mengetahui bagaimana motivasinya, bentuk­
bentuk, aturan-aturan, sikap dan .tingkah laku, sanksi-sanksi, dan 
hambatan-hambatannya yang lebih terperinci, berikut ini akan di­
uraikan satu-persatu. 

Motivasi sikap mental hemat dan prasaja dalam menghargai 
dan memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan 
pada dasarnya dilandasi oleh sikap tidak ingin berlebih-lebihan, · 
dan memanfaatkan sesuatu yang ada sehingga sesuatu tersebut 
menjadi berguna (tidak terbuang secara sia-sia). 
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Sikap hemat dan prasaja yang berhubungan dengan fasilitas 
ini dapat terwujud dalam bentuk sekolah melalui pesta perpisahan 
sekolah, dalam bentuk memanfaatkan fasilitas yang ada di rumah 
dan di dalam bentuk perawatan melalui buku yang dipunyai. 

Aturan-aturan sikap mental hemat dan prasaja dalam meng­
hargai dan memanfaatkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, 
dalam bentuk seperti tersebut di atas yaitu: berpakaianlah yang 
wajar sopan dan sederhana, gunakanlah fasilitas yang paling eko­
nornis dan efisien, dan peliharalah buku sebaik mungkin , .sebab 
di samping suatu saat membutuhkan, namun juga dapat diwariskan 
kepada saudara atau orang lain yang membutuhkan. 

Selanjutnya mengenai sikap mental hemat dan prasaja itu sen­
diri, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

I I 
I No . 

TABEL 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

F ASILITAS YANG ADA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

PENILAIAN JAWABAN I 
! 

KASUS I BAI K I SEDANG KURANG KETERANGAN j I i 

Jml. i% I Jml. % Jml. % I 
I 

! 
1. Menghadiri pesta per- 9 I 18 40 80 I i 2 

pisahan sekolah I 

2. Memanfaatkan fasilitas 42 84 3 6 5 I 10 
yang tersedia di rumah 

I 
3. Mera~at dan memanfaat- 45 90 4 8 1 2 

kan buku 

RATA-RATA 96 64 47 31,3 7 4,7 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap hemat 
dan prasaja mereka dalam menghargai dan memanfaatkan fasilitas 
yang ada sesuai dengan kebutuhan , baik (sesuai dengan tingkah 
laku mereka yang diperoleh dari wawancara dan observasi). Ber­
dasarkan data-data seperti tersebut di atas, maka berarti sikap dan 
tingkah laku hemat dan prasaja mereka dalam menghargai dan 
memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan dapat 
dinilai baik. Sebagai contoh dalam hal ini adalah salah seorang 
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in forman yang kebetulan di rumahnya mempnnyai mobil, motor 
dan sepeda, dan kebetulan dekat dengan sekolah, mengatakan 
-sebagai berikut : 

"Saya pergi ke sekolah dengan jalan kaki. Sebab di samping 
rumah saya dekat (tidak lebih dari 1 km), jalan kaki sehat, 
ekonomis dan efisien dibandingkan dengan mengendarai 

·motor; lebih-lebih mobil yang memerlukan uang untuk mem-
beli bahan bakar". 

Sanksi yang dikenakan kepada orang yang mematuhi aturan­
aturan hemat dan prasaja ini sama seperti hemat dan prasaja lain­
nya. Sedang sanksi yang kenakan kepada orang yang melanggar, 
di samping julukan sombong, suka memamerkan kekayaan orang 
tua, juga teguran dari pihak sekolah karena ke sekolah mengen­
darai mobil tidak diperbolehkan. 

Setelah kita mengetahui motivasinya, bentuk-bentuk, aturan­
aturan, sikap dan tingkah laku, dan sanksi-sanksi hemat dan pra­
saja dalam menghargai dan memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai 
dengan kebutuhan, maka kita sekarang sampai kepada hambatan­
hambatan di dalam mewujudkannya. Mengenai hambatan-ham­
batannya, menurut para inforrnan tidak ada. Sebab tingkah laku 
yang menunjang sikap mental tersebut yang selama ini mereka la­
kukan sudah merupakan kebiasaan. 

4.4. Ulasan Tentang Bernat Dan Prasaja 

Unsur-unsur dalam hemat dan prasaja dalam penelitian ini 
meliputi: Bernat dan prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan 
waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan , hemat dar, prasaja 

dalam menghargai dan memanfaatkan dana yang tersedia sesuai 
dengan kebutuhan, dan hemat dan prasaja dalam menghargai dan 
memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan . 

Berdasarkan uraian ketiga unsur tersebut, maka sikap hemat 
dan prasaja pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta baik 
dalam hal waktu, dana, maupun fasilitas pada umumnya motivasi­
nya sangat kuat. Maksudnya perwujudan sikap mental tersebut 
bukan dipaksakan dari luar; akan tetapi kesadaran sendiri. Demi­
kian juga mengenai aturan-aturannya, meskipun pada umumnya 
aturan-aturan tersebut sifatnya norrnatif dan tidak tertulis (lisan). 
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Oleh karena aturari-aturannya yang tidak tertulis tersebut, maka 
sanksi-sanksinya juga ringan; sebab hanya sanksi sosial yang tidak 
begitu berat . 

Sedang mengenai hambatan-hambatannya pada umumnya 
datang dari dalam yang sifatnya relatif. Artinya bagi yang biasa 
melakukannya akan mengatakan: "Tidak ada hambatan" dan 
sebaliknya. 

5. DISIPLIN TENT ANG CERMA T 

Inti dari sikap mental cermat adalah ketelitian. Sehubungan 
dengan itu sikap mental cermat dapat dilukiskan melalui: kecer­
matan dalam ketelitian mengamati, memilih, menilai, dan meren­
canakan sesuatu. Keempat ketelitian terse but ui:ltuk lebih jelasnya 
akan diuraikan satu-persatu berikut im. 

5.1. K-ecennatan Dalam Ketelitian Mengamati Sesuatu. 

Kecermatan dalam ketelitian mengamati sesuatu pada murid­
murid SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam bentuk kehidupan sehari­
hari, nampak kuat. Namun karena aturan-aturannya tidak begitu 
kuat, maka sanksi-sanksinya nampaknya tidak begitu keras, bah­
kan sangat ringan. Meskipun demikian tingkah laku yang menun­
jang sikap mental tersebut dapat dikatakan baik walaupun ham­
batan-hambatannya relatif kuat. 

Uraian di atas nampaknya belum cukup apabila motivasi, 
bentuk, aturan-aturan , sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, dan 
hambatan-hambatannya belum diuraikan secara terperinci. Untuk 
itu berikut ini adalah uraiannya. 

Motivasi kecermatan dalam ketelitian mengamati sesuatu da­
lam bentuk kehidupan sehari-hari pada dasarnya dilandasi oleh 
keingintahuan apa yang telah diperbuat pada setiap harinya. 
Pemilikan buku harian adalah salah satu wujud atau tingkah laku 
dari bentuk kehidupan sehari-hari dalam kesetiaan mengamati 
sesuatu. Adapun aturan-aturan di. dalam kecermatan ini antara 
lain: kalau mengamati sesuatu harus teliti, dan catatlah apa saja 
yang dianggap penting mengingat manusia tidak lepas dari sifat 
lupa. 
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Selanjutnya apabila kita ingin mengetahui sikap kecermatan 
mereka dalam ketelitian mengamati sesuatu dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

NO. 

I. 

12. 

TABEL 
CERMAT DALAM KETELITIAN MENGAMATI SESUATU 

PADAKASUS PEMILIKAN BUKU HARlAN 

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

I l 
Perlu 40 80 i 1=baik 

Tidak perlu 10 20 2 = kurang 

JUMLAH so 100 

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui bahwa sebagian besar 
(80%) mereka memandang perlu adanya buku harian. Namun --de­
mikian dalam kenyataannya dari 50 responden tersebut yang me­
miliki buku harian hanya . sejumlah 26 orang (52%). Dengan demi­
kian apabila kita nilai sikap dan tingkah laku mereka sehubungap 
dengan kecermatan , dalam ketelitian mengamati sesuatu melalui 
kasus pemilikan buku harian, cukup baik. 

Sanksi yang dikenakan kepada pelanggar maupun pematuh 
dalam kecermatan melalui ketelitian ini nampaknya sangat ringan 
sekali. Sebab hanya merupakan pujian bagi yang mematuhi. dan 
bagi pelanggar (dalam hal ini tidak memiliki buku harian) diang­
gap biasa. Adapun hambatan-hambatannya menurut para informan 
sifatnya relatif. Artinya bagi seseorang yang sudah biasa menca­
tat segala sesuatu yang dianggap penting ke dalam buku harian . 
mengatakan - tidak ada hambatannya dan sebaliknya. 

5.2. Kecermatan Dalam Ketelitian Memilih Sesuatu. 

Seperti halnya motivasi kecermatan dalam ketelitian menga­
mati sesuatu , motivasi kecermatan dalam ketelitian memilih se­
suatu , juga nampaknya cukup kuat. Demikian juga mengenai ben­
tuk-bentuk dan aturan-aturan , dan tingkah lakunya meskipun 
sanksi-sanksinya cukup ringan dan dalam mewujudkannya tidak 
lepas dari hambatan. Berdasarkan uraian tersebut, kecermatan 

89 



rnurid-rnurid SMA Negeri 5 Yogyakarta dalarn ketelitian rnernilih 
sesuatu dapat dikatakan cukup baik. 

Nampaknya rnotivasi, bentuk-bentuk, aturan-aturan , sikap 
dan tingkah laku, sanksi-sanksi, ·dan harnbatan-harnbatannya 
perlu diperjelas dengan uraian yang agak terincL Untuk itu diper­
silahkan rnengikuti uraian berikut ini. 

Kecennatan dalam ketelitian rnernilih sesuatu terwujud dalam 
bentuk-bentuk kegiatan seperti: rnengisi buku harlan, memilih 
hobby, berbelanja (mernilih buku) , rnenghadapi ujian, dan rnasih 
banyak kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kecerrnatan 
dalarn ketelitian memilih sesuatu. 

Motivasi kecermatan dalam kasus-kasus seperti tersebut di 
atas, pacta dasamya dilandasi oleh suatu tujuan yang pacta giliran­
nya sangat bermanfaat atau menguntungkan dirinya. Dengan kata 
lain untuk rnenghindari sesuatu yang tidak diinginkan dikemudian 
hari. 

Suatu sikap mental akan dapat terpelihara dengan baik apa­
bila ditunjang oleh aturan-aturan. Sebab aturan-aturan sebenarnya 
berisi tentang sesuatu yang diperbolehkan atau justru sebaliknya. 
Aturan-aturan sikap mental kecerrnatan dalarn ketelitian memilih 
sesuatu antara lain : harus rajin, hati-hati, teliti, pandai memilih 
hal-hal yang penting, dan jangan ceroboh. 

Untuk rnengetahui sikap kecermatan mereka dalarn ketelitian 
memilih sesuatu , dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 
K.ECERMATAN DALAM KETELITIAN MEMILIH SESUATU 

I I PENILAIAN JAWABAN I 

KETERANGAN I JNo. KASUS B A I K l SEDANG KURANG 
I 

Jml. l% Jmr.J % Jml. % i 
! 

I" 1. Mengisi buku harlan 24 48 19 ' 7 14 

2. Memilih hoby 14 28 21 42 15 30 

3. Membeli buku 25 50 25 I so 0 I 0 

4. Menghadapi ujian 47 94 2 
I 

I 4 1 2 

RATA-RATA 110 55 67 133,5 23 11,5 
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Tabel di atas rnewujudkan bahwa sikap kecerrnatan rnereka 
dalarn ketelitian rnernilih sesuatu baik. Sikap tersebut narnpaknya 
sesuai dengan tingkah laku rnereka. Sehubungan dengan itu sikap 
dan tingkah laku kecerrnatan rnereka dalarn ketelitian rnernilih 
sesuatu dapat dinilai baik. 

Mengenai sanksi baik yang dikenakan kepada pelanggar rnau­
pun pernatuh rnerupakan sanksi sosial. Meskipun dernikian adaka­
lanya sangat rnerugikan bagi pelanggar; terutarna dalarn kasus­
kasus pernbelian buku dan rnengikuti ujian. Pada kasus yang per­
tarna kernungkinan untuk rnendapatkan buku yang rusak (karena 
sobek atau tulisan yang tidak jelas), sangat besar. Sedang kasus 
yang kedua kernungkinan salah sangat besar karena tidak diperiksa 
lagi. 

Sedang rnengenai harnbatan-harnbatan di dalarn rnewujudkan 
sikap mental cerrnat dalarn ketelitian rnernilih sesuatu adahubung­
annya dengan kernalasan dan ketidak saharan (ingin cepat selesai). 
Dengan kata lain harnbatan-harnbatannya tirnbul bukan karena 
faktor-faktor dari luar; akan tetapi dari dalarn. 

5.3. Kecennatan Dalarn Ketelitian Menilai Sesuatu. 

Kecerrnatan dalarn ketelitian rnenilai sesuatu yang bentukny< 
dapat terwujud dalarn kegiatan introspeksi dan rnenjadi ujian, 
(arena sekolah) narnpaknya rnotivasinya, aturan-aturan , dan ting­
kah lakunya sangat kuat; meskipun sanksinya ringan dan lepas dari 
hambatan-hambatan di dalam mewujudkannya. Hasil daftar per­
tanyaan juga menunjukkan kuat. Sehubungan dengan itu nampak-

nya sikap mental kecermatan murid-murid SMA Negeri 5 Yogya-
karta dalam ketelitian menilai sesuatu baik. 

Oleh karena gambaran mengenai motivasi. bentuk-bentuk 
aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi dan hambatan­
hambatan di atas masih perlu diperinci, maka untuk lebih jelasnya 
akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 

Motivasi sikap mental cermat dalam ketelitian menilai sesuatu 
pada dasarnya dilandasi oleh sikap hati-hati dan teliti di dalam 
mengeijakan sesuatu sehingga tidak menimbulkan hal-hal · yang 
tidak diinginkan. Mengenai bentuk-bentuk dan sikap mental ter­
sebut sebenarnya telah disinggung pada bagian atas, yaitu: intros-
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peksi dan arena sekolah. Bentuk yang pertama dapat terwujud 
pada kasus menghadapi kesalahan diri, sedang bentuk yang kedua 
dapat terwujud pada kasus menghadapi ujian; Selanjutnya untuk 
mewujudkan sikap mental tersebut tentu ada aturan-aturaimya. 
Ada pun aturan-aturannya antara ·lain: hati-hati, teliti, jangan cero­
boh dan l~in sebagainya. 

Untuk mengetahui sikapnya, tabel berikut ini dapat meng­
gambarkannya. 

TABEL 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENILAI SESUATIJ 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BAlK SEDANG I KURANG KETERANGAN 

Jm!. i% i Jml. . % Jml. % 

1. Menghadapike~an 43 186 1 2 6 112 
diri 

I 
1 94 

I I 
2. Menghadapi ujian 47 2 4 

I 
1 2 

RATA-RATA 90 90 3 3 7 7 

I 

Berdasarkan tabel di atas, sikap mental cermat mereka dalam 
ketelitian menilai sesuatu dapat dikatakan baik. Nampaknya ber­
dasarkan hasil wawancara dan observasi sikap tersebut didukung 
oleh tingkah lakunya. Dengan demikian sikap dan tingkah laku 
cermat mereka dalam ketelitian menilai dalam sesuatu dapat di­
nilai baik. 

Sanksi yang dikenakan kepada seseorang yang melanggar 
aturan-aturan. misal : tidak hati-hati. tidak teliti dan ceroboh, di 
samping cemoohan , juga hal-hal yang pada gilirannya dapat meru­
gikan diri sendiri. Sedang mengenai hambatan-hambatannya me­
nurut para informan tidak ada. Hal itu disebabkan tingkah laku, 
teliti dan selalu mawas diri sudah merupakan kebiasaan. 

5.4. Kecermatan Dalam Ketelitian Merencanakan Sesuatu 

Kecermatan dalam ketelitian merencanakan sesuatu, meski­
pun aturan-aturan, sanksinya tidak begitu kuat dan hambatan-
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hambatannya tidak berarti (kalau tidak boleh disebut tidak ada) , 
namun motivasi dan tingkah lakunya kuat. Berdasarkan uraian 
yang sifatnya agak global ini, nampaknya sikap mental cermat 
pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam ketelitian 
merencanakan sesuatu baik. 

Untuk mengetahui bagaimana motivasinya , bentuk-bentuk, 
aturan-aturan , sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, serta ham­
batan-hambatannya yang agak terperinci, berikut ini adalah uraian­
nya. 

Motivasi sikap mental cermat dalam ketelitian merencanakan 
sesuatu , sangat erat hubungannya dengan pencegahan terhadap 
sesuatu sehingga hal-hal yang tidak terjadi hal-hal yang tidak di­
inginkan. Salah sat'u bentuk dari sikap mental ini adalah kegiatan 
sekolah yang dapat terlihat pada kasus-kasus seperti berikut ini: 
mempersiapkan peralatan pelajaran matematika, mempersiapkan 
keperluan sekolah, mengerjakan sesuatu tugas dan mengerjakan 
surat atau soal-soal. 

Aturan-aturan sikap mental cermat dalam ketelitian meren­
canakan sesuatu , terutama pada kasus-kasus seperti tersebut di 
atas, tema seperti sikap mental cermat dalam ketelitian nienilai 
sesuatu , yaitu : hati-hati , teliti , dan jangan ceroboh. Selanjutnya 
mengenai sikap (dan tingkah laku) mereka sehubungan dengan 
sikap mental, ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MERENCANAKAN SESUATU 

PENILAIAN JAWABAN J. KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGANI 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Mempersiapkan peralatan 46 92 0 0 4 8 

I 
pelajaran matematika 

I 
12. Mempersiapkan keper- 34 68 14 28 I 2 4 

I i Juan sekolah ! I I i 
13. I ! I 

Mengerjakan sesuatu 33 1 66 15 30 2 4 i I 

tugas j 
4. Mengerjakan surat a tau 39 78 0 0 ! 11 22 

soal-soal 

RATA-RATA 152 76 29 14.5' 19 9,5 · 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap mental cennat me­
reka dalam ketelitian merencanakan sesuatu baik. Berdasarkan 
wawancara dan observasi, narnpaknya sikap tersebut didukung 
oleh tingkah laku yang konsisten. Dengan demikian sikap dan 
tingkah laku cennat mereka dalarn ketelitian merencanakan se­
suatu, dapat dinilai baik. 

Sanksi yang dikenakan terhadap mereka (orang-orang) yang 
melanggar aturan-aturan sikap mental ini adalah cemoohan, se­
dang sanksi yang diberikan kepada orang-orang yang mematuhi 
aturan adalah pujian. Kemudian mengenai hambatan-harnbatan 
di dalam mewujudkan sikap mental tersebut menurut para infor­
man tidak ada. 

5.5. Ulasan Tentang Sikap Mental Cermat. 

Berdasarkan uraian mengenai kecennatan dalam mengamati, 
memilih, menilai, dan merencanakan sesuatu, motivasi mereka 
(murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta) di dalam mewujudkan 
keempat hal tersebut dapat dikatakan kuat . Sebab sikap yang 
pacta gilirannya diwujudkan dalam tingkah laku merupakan ke­
sadaran sendiri. 

Aturan-aturannya yang tidak begitu kuat karena hanya se­
macain nonna-nonna yang tidak tertulis, maka sanksi-sanksinya 
hanya merupakan sanksi sosial yang ringan pula. Nampaknya ri­
ngannya sanksi yang diberikan kepada pelanggar atau pematuh, 
tidak ada kaitannya dengan sikap dan tingkah laku mereka yang 
sangat menunjang sikap mental cennat. Sebab tingkah laku terse­
but sudah merupakan kebiasaan sehingga mereka tidak menemui 
kesulitan di dalam mewujudkannya. 

6. DISIPLIN TENT ANG BEKERJA KERAS. 

Untuk mengetahui disiplin tentang bekerja keras murid-murid 
SMA Negeri 5 Y ogyakarta, dalam penelitian ini dapat dilukiskan 
melalui bagaimana cara dan basil kerjanya. Sedang untuk menge­
tahui cara dan basil kerja tersebut, berikut ini akan diuraikan satu­
persatu. 
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6.1. Bekerja Keras Dilihat Cara Kerja. 

Nampaknya motivasi bekerja keras murid-murid SMA Negeri 
5 Yogyakarta dilihat dari cara kerjanya cukup kuat. Demikian juga 
mengenai tingkah lakunya; meskipun sanksi-sanksinya ringan dan 
di dalam mewujudkannya sedikit mengalami kesulitan. Bertitik 
tolak dari uraian tersebut ditarribah dengan hasil daftar pertanya­
an , nampaknya bekerja keras mereka dilihat dari cara kerjanya cu­
kup baik. 

Oleh karena uraian di atas belum menjelaskan motivasinya, 
bentuk, sikap dan tingkah laku, aturan-aturan, sanksi-sanksi dan 
hambatan-hambatannya yang agak terperinci, maka berikuf ini 
akan dicoba untuk menguraikannya. 

Motivasi bekerja keras dilihat dari cara kerja dalam bentuk 
bekerja dan belajar yang terlihat dalam kasus-kasus pendapat me­
ngenai pepatah alon-alon wathon klakon, menyusun daftar pela­
jaran dan kegiatan, memanfaatkan waktu yang tersedia, meman­
faatkan perpustakaan, mengikuti diskusi, kemauan belajar ber­
sama dan kegiatan pribadi dalam kelompok belajar, pada dasarnya 
dilandasi oleh keinginan tercapainya sesuatu yang diinginkan de­
ngan waktu yang relatif cepat. 

Aturan-aturan bekerja keras dilihat dari cara kerja antara lain: 
cepat tetapi cepat, jangan mensia-siakan waktu, dan harus aktif 
dalam diskusi atau belajar bersama. Sedang untuk mengetahui 
bagaimana sikap mereka dalam bekerja keras dilihat dari cara 
kerjanya, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Kemauan belajar bersama pada murid-murid SMA Negeri 5 
Yogyakarta, nampaknya kurang. Salah satu hal yang menyebab­
kannya karena pada umumnya rumah mereka berjauhan. Namun 
demikian secara keseluruhan sikap mereka dalam bekerja keras 
dilihat cara kerjanya baik. Hal itu tercermin dari tingkah lakunya. 
Sehubungan dengan itu sikap dan tingkah laku mereka dalam be­
kerja keras ini dapat dinilai baik. 

Sanksi yang dikenakan terhadap seseorang yang melanggar 
aturan sebenarnya tidak ada. Namun demikian dapat merugikan 
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pelanggar itu sendiri dikemudian hari. Satu-satunya yang cukup 
kuat sanksinya adalah pelanggaran dalam kasus pemanfaatan per­
pustakaan. Hal ini ada kaitannya dengan kewajiban siswa (dalam 
mata pelajaran tertentu) agar membaca atau meminjam buku di 
perpustakaan. Oleh karena itu sanksi yang dikenakan pelanggar 
dapat berupa teguran; malahan kalau keterlaluan dapat berupa 
skors. 

TABEL 
BEKERJA KERAS DILlliAT DARI CARA KERJA 

l I PENILAIAN J A WABAN 

No. KASUS BA IK I SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jm!. % I Jml. % Jml. % 
I 

1. I Mengutamakan kesela- 25 50 0 0 25 50 
lmatan 

2.1 Jadwal dalam belajar 29 58 0 0 21 42 

3. , Memanfaatkan waktu 48 96 2 4 0 0 
! yang tersedia 

4. 1 Memanfaatkan perpus- 23 46 24 48 3 6 
takaan 

5 .1 Mengikuti diskusi 9 18 36 72 5 10 

6. Kemauan belajar ber- 15 30 0 0 35 70 
sam a 

7. Kegiatan pribadi dalam 2 4 38 76 10 20 
ke1ompok belajar 

RATA-RATA 151 43 ,1 100 28 ,6 99 28 ,3 

Hambatan-hambatan yang dirasakan mereka di dalam mewu­
judkan sikap mental bekerja keras melalui cara kerja, adalah dalam 
kasus belajar bersama. Kiranya perlu diketahui bahwa murid-murid 
SMA Negeri 5 Yogyakarta pada umumnya dari luar kota yang 
satu dengan lainnya berjauhan. Karena tempat yang berjauhan ini, 
maka mereka mengalami kesulitan di dalam mewujudkannya. 

6.2. Bekerja Keras Dilihat Dari Hasil Kerja 

Bekerja keras dalam bentuk hasil kerja pada murid-murid 
SMA Negeri 5 Yogyakarta, nampaknya cukup kuat. Demikian juga 
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tingkah lakunya; meskipun aturan~aturan , dan sanksi-sanksinya 
ringan, serta bebas dari hamba.tan di dalam mewujudkannya. Ber­
dasarkan gambaran yang singkat ini, ditambab dengan hasil daftar 
pertanyaan, nampaknya sikap mental bekerja keras mereka dilihat 
dari hasil kerjanya cukup baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui motivasinya, bentuk-bentuk, 
aturan-aturan , sikap dan tingkab laku, sanksi-sanksi serta bambat­
an-hambatannya, akan diuraikan berikut ini. 

Motivasi bekerja keras dalam bentuk hasil kerja yang terlihat 
dalam kasus-kasus seperti : memanfaatkan waktu, mementingkan 
basil, mengikuti diskusi dan menggunakan masa muda, pada dasar­
nya dilandasi oleh keinginan berbuat sesuatu yang bermanfaat se­
lain bagi dirinya, juga untuk kepentingan orang lain . 

Aturan-aturan sehubungan dengan sikap mental ini antara 
lain : jangan membuang-buang waktu (gunakanlab waktu sebaik 
mungkin), berbuatlah sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain 
tetapi tidak merugikan sendiri dan lain sebagainya. 

Mengenai sikap mereka dalam bekerja keras dilibat dari hasil 
kerjanya, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 
BEKERJA KERAS DILIHAT DARI HASIL KERJA 

J. PENILAIAN JAWABAN 

KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

]. Pemanfaatan waktu 5 10 36 72 ! 9 18 

2. I Mementingkan basil I 5 
I 

10 45 90 I 0 

I 
0 I 

3. Mengikuti diskusi I 9 10 36 72 I 5 10 

I I I I 
4. Penggunaan masa muda 46 92 I 

2 i 3 6 
I 

RATA-RATA 65 32,5 118 59 j 17 8,5 

Meskipun penggunaan masa muda pada tabel di atas mewu­
judkan nilai yang baik, namun secara keseluruhan bekerja keras 
mereka dilihat dari basil kerja dapat dinilai sedang sesuai dengan 
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tingkah lakunya. Sehubungan dengan itu sikap dan tingkah laku 
mereka dalam sikap mental ini dapat dinilai sedang. 

Sanksi baik yang berupa hukuman maupun ganjaran sifatnya 
sosial. Namun demikian bagi pelanggar, sanksi pada gilirannya sa­
ngat merugikannya di kemudian hari. Sedang mengenai hambatan­
hambatan di dalam mewujudkan sikap mental ini menurut para 
informan tidak ada. 

6.3. Ulasan Tentang Bekerja Keras. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa disiplin tentang beker­
ja keras dapat ditelusuri melalui cara kerja dan hasil kerja sese­
orang (siswa). Melalui cara kerja dari murid-murid SMA Negeri 5 
Yogyakarta terutama yang terlihat dalam kasus-kasus seperti yang 
tertera pada tabel (Bekerja Keras Dilihat Dari Cara Kerja), motivasi 
mereka di dalam hal-hal tersebut dapat dikatakan kuat. Sebab 
pada umumnya bekerja keras yang mereka lakukan timbul. dari 
dalam · (atas kesadaran yang dilandasi oleh keinginan tercapainya 
sesuatu yang diinginkan dengan waktu yang relatif cepat. 

Mengenai aturan-aturannya, karena pada umumnya bersifat 
normatif (selain memanfaatkan kepustakaan). maka sanksi yang 
diberikan pelanggar atau pematuh juga ringan. Artinya sanksi ha­
nya berupa pujian atau cemoohan . Satu hal yang disein* cukup 
kuat sanksinya adalah di dalam pemanfaatan kepustakaan. Sebab 
meminjam buku-buku yang ada di dalam kepustakaan merupakan 
keharusan . Sedang mengenai hambatan-hambatannya juga pada 
umumnya tidak ada kecuali dalam hal belajar bersama . Hal ini di­
sebabkan rumah mereka pada umumnya berjauhan. 

Selanjutnya apabila kita inelihat bekerja keras dari hasil ker- · 
janya yang terwujud kasus-kasus seperti yang tertera pada tabel 
(Bekerja Keras Dilihat Hasil Kerja) , motivasi mereka juga kuat. 
Artinya timbul atas kesadaran sendiri untuk berbuat sesuatu yang 
bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang Jain. Aturan-aturan 
yang melandasi bekerja keras dilihat dari hasil kerja ini, pada 
umumnya bersifat normatif. Meskipun demikian sanksi yang 
mereka terima dikemudian hari (terutama dalam penggunaan masa 
muda). dapat merugikan dirinya sendiri. Sedangkan hambatan­
hambatan di dalam mewujudkannya pada umumnya tidak berarti. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka disiplin tentang bekerja 
pada murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta atas kesadaran sen­
diri. Sebab tingkah laku mereka yang mendukungnya pada umum­
nya didasari oleh keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang di­
inginkan dalam waktu yang relatif cepat. 

7. DISIPLIN TENTANG TERTIB. 

Disiplin tentang tertib dapat digambarkan melalui ketertiban 
dalam keteraturan terhadap peraturan sekolah, dan ketertiban 
terhadap kebiasaan di sekolah. Kedua ketertiban ini untuk lebih 
jelasnya akan diuraikan berikut ini. 

7.1. Ketertiban Dalam Keteraturan Terhadap Peraturan Sekolah. 

Meskipun di dalam mewujudkan sikap mental ini, nampaknya 
murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam beberapa hal meng­
alami hambatan, namun hal itu tidak mengurangi motivasi, aturan­
aturan dan sanksi-sanksinya yang cukup kuat. Akan tetapi apabila 
kita melihat tingkah lakunya, dalam beberapa hal menunjukkan 
tingkah laku yang tidak konsisten. Sehubungan dengan itu keter­
tiban mereka dalam keteraturan terhadap peraturan sekolah dapat 
dinilai cukup. 

Ketertiban dalam bentuk peraturan sekolah dapat terlihat 
pada kegiatan-kegiatan atau kasus-kasus menepati jam pelajaran, 
melihat penyimpangan pakaian seragam, membayar uang sekolah, 
menggunakan bahasa, menepati janji, dan lain sebagainya. 

Aturan-aturan ketertiban dalam keteraturan terhadap pera­
turan sekolah, meliputi kewajiban, keharusan dan larangan-larang­
an. Aturan-aturan yang berkaitan dengan kewajiban dan keharusan 
adalah sebagai berikut: 

1. Para siswa diwajibkan datang di sekolah sebelum pelajaran 
pertama dimulai. 

Sebelum tahun ajaran , siswa kelas I, II dan III diwajibkan 
mendaftar ulang. 

3. Siswa diwajibkan mengusahakan dan menjaga keamanan, ke­
bersihan, ketertiban, keindahan dan kekeluargaan sekolah. 

4. Siswa diwajibkan bersikap sopan santun kepada siapapun . 

99 



5. Siswa diwajibkan menjaga nama baik sekolah di manapun 
dia berada. 

6. Siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera sekolah. 

7. Siswa yang tidak datang harus menyampaikan surat dari 
orang tua/walinya kepada Kepala Seko1ah/Wali Ke1as. 

8. Siswa yang tidak masuk se1ama 3 hari berturut-turut harus 
menyampaikan surat dari orang tua/walinya dengan disertai 
a1asan-a1asan yang kuat. 

9. Selama pe1ajaran berlangsung, siswa yang meninggalkan ke­
las karena sesuatu hal harus minta ijin kepada guru . bidang 
studi yang bersangkutan dan guru juga. 

10. Siswa yang harus meningga1kan sekolah sebe1um pe1ajaran 
se1esai karena sesuatu hal, harus menyerahkan surat dari 
orang tua/walinya. 

11. Siswa putera diwajibkan merawat rambut dengan teratur rapi 
dan sopan, tidak menutupi daun telinga dan tengkuk. Siswa 
puteri diwajibkan berpakaian sederhana, sopan dan pantas 
dan tidak berhias ber1ebih-1ebihan. 

12. Siswa harus berpakaian seragam sekolah sesuai dengan keten­
tuan-ketentuan yang ditetapkan oleh sekolahnya masing­
masing. 

13. Siswa masuk/keluar ke1as dengan tertib sete1ah tanda masuk/ 
ke1uar diberikan. 

14. Setiap siswa wajib mengikuti kegiatan kuriku1er masing-ma­
sing yang ditetapkan o1eh sekolahnya. 

15. Siswa yang berkendaraan bermotor harus memiliki SIM dan 
membawa STNK serta per1engkapan lainnya, ditempatkan 
di tempat yang te1ah disediakan seko1ah,. dan harus dikunci. 

Adapun larangan-larangan yang berkaitan dengan ketertiban 
dalam keteraturan peraturan di sekolah adalah sebagai berikut: 

I. Tidak bo1eh datang ter1ambat. Siswa yang ter1ambat hanya 
diperbolehkan masuk bila diijinkan Kepa1a Sekolah/Guru 
Jaga. 

2. Siswa tidak diperkenankan meninggalkan kelas walaupun 
jam kosong karena guru tidak hadir. Ketua ke1as wajib meng­
hubungi guru jaga agar diatur lebih lanjut. 
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3. Siswa dilarang merokok/membawa rokok dalam lingkungan 
sekolah. 

4. Dilarang membawa senjata tajam atau alat lain yang memba­
hayakan (misal senjata api, pisau dan sebagainya). 

5. Siswa dilarang membuat coretan di meja , bangku, tembok 
dan tempat-tempat lainnya. 

6. Siswa dilarang membawa, membaca, mendengarkan buku 
bacaan/gambar-gambar yang tidak pantas ditinjau dari segi 
pendidikan. 

7. Siswa dilarang berkelai membuat keributan/kekacauan dalam 
bentuk dan dalih apapun. 

8. Dilarang membawa ternan dan atau menerima tamu dari luar 
tanpa ijin Guru Jaga/Guru lain yang ditunjuk atau Kepala 
Sekolah. 

Setelah kita mengetahui motivasi, bentuk, dan aturan-aturan­
nya, maka kita harus tahu pula bagaimana sikapnya. Untuk itu 
dipersilahkan lihat tabel berikut ini. 

TABEL 
KETERTIBAN DALAM KETERATURAN TERHADAP PERATURAN SEKOLAH 

I PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Im!. % Jml. % Iml. % 

1. Dalam menepati jam 18 36 11 22 21 42 
pelajaran 

I 2. I Sikap terhadap pakaian 35 70 15 30 0 0 
I seragam I 

,3 . Sikap terhadap pemba· 32 64 I 14 28 4 8 
yaran uang sekolah I I 

4. Sikap terhadap tata rias 40 80 6 16 
I 

2 4 
wajah 

I 5. Sikap terhadap penggu- 8 16 7 14 35 70 
naan bahasa 

6. Sikap terhadap janji/ 50 100 0 0 0 0 
waktu 

RATA-RATA 183 61 55 18.3 62 20,7 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap men­
tal ketertiban mereka dalam keteraturan terhadap peraturan seko­
lah, baik. Nampaknya meskipun sikap mereka baik, namun karena 
sikap tersebut ti~ak sepenuhnya didukung oleh tingkah laku yang 
konsisten, terutama dalam pembayaran uang sekolah menepati 
jam pelajaran, dan dalam berpakaian (seragam), maka sikap dan 
tingkah laku mereka dalam keteraturan terhadap peraturan di se­
ko1ah cukup baik. Siswa yang melanggar peraturan tata tertib 
dikenakan sanksi berupa : 

I . Teguran lisan langsung. 
2. Peringatan tertulis oleh Kepala Sekolah dengan tembusan 

orang tua/walinya. 
3. Tidak boleh mengikuti pelajaran untuk waktu tertentu. 
4. Skorsing dalam jangka waktu tertentu. 
5. Dikeluarkan dari sekolah. 

Sedang hal-hal yang merupakan hambatan di dalam mewujud­
kan sikap mental terse but, terutama dalam menepati jam pelajaran 
dan pembayaran SPP adalah transportasi dan peneri~aan uang 
pembayaran sekolah yang terlambat dari orang tuanya. Transpor­
tasi memang merupakan hal yang menghambat, sebab bis kota 
yang routenya melewati SMA Negeri 5 Yogyakarta jumlahnya se­
dikit padahal yang menggunakan jasa tersebut cukup ban yak. Oleh 
karena itu sering yang bersekolah dengan menggunakan jasa terse­
but terlambat. Kemudian dalam kasus yang kedua (penerimac;n 
uang sekolah terlambat) sering dialami oleh siswa yang orang tua­
nya bermata pencaharian sebagai petani dan siswa yang kost . Kita 
tahu bahwa penerimaan penghasilan petani tidak sebulan sekali 
seperti pegawai negeri, dan kita maklum juga bahwa surat atau 
wesel tidak selamanya cepat. Oleh karena para siswa yang bersang­
kutan sering mengalami kesulitan di dalam mewujudkan sikap 
mental ketertiban dalam keteraturan terhadap peraturan di seko­
lah. 

7 .2. Ketertiban Terhadap Kebiasaan Di Sekolah. 

Motivasi ketertiban terhadap kebiasaan di sekolah pada 
murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta nampaknya tidak begitu 
kuat (sedang-sedang saja). Demikian juga mengenai tingkah laku 
dan aturan-aturannya. Sanksi-sanksi yang dikenakan baik terhadap 
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pelanggar maupun pematuh, masih dapat dikategorikan ringan. 
Sedang mengenai hambatan di dalam mewujudkannya, nampak­
nya tidak ada masalah bagi mereka. Selanjutnya setelah mengkait­
kan data ini dengan basil daftar pertanyaan , nampaknya ketertib­
an mereka terhadap kebiasaan di sekolah cukup baik. 

Motivasi ketertiban dalam arena sekolah yang terwujud dalam 
kegiatan-kegiatan seperti: kebersihan sekolah, tingkah laku dalam 
upacara, tingkah laku di lingkungan sekolah dan sopan santun di 
sekolah di samping sekolah nampak bersih sehingga enak dipan­
dang mata, juga kecintaan terhadap tanah air, dan agar hubungan 
baik antar ternan maupun guru harmonis. 

Aturan-aturan ketertiban ini sebenarnya telah termaktub da­
lam tata tertib pada SMA yang bersangkutan, yaitu : siswa diwajib­
kan mengusahakan dan menjaga keamanan , kebersihan, ketertib­
an, keindahan, dan kekeluargaan sekolah. Kemudian siswa diwajib­
kan mengikuti upacara bendera di sekolah. 

Mengenai sikap ketertiban mereka terhadap kebiasaan di se­
kolah, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

TABEL 
KETERTIBAN TERHADAP KEBIASAAN DI SEKOLAH 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS B A IK SEDANG KURANG KETERANGAN 
I 

I Jml. % Jml. % Jml. % I 
: 

I 
I 

I 1. Dalam kebersihan l 46 91 I 2 I 3 6 

I sekolah ' 
I 

I I 
2. Tingkah laku dalam 6 12 32 64 I 12 24 

I upacara i I I 13. Tingkah laku di ling- 10 20 

I 
36 72 4 

I 
8 i 

kungan sekolah 

I 14. Dalam sopan santun 48 96 1 2 1 2 
di sekolah 

I 
I 

RATA-RATA 110 55 70 35 20 10 
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Apabila kita melihat kasus kebersihan sekolah pada taoel di 
atas, di sana akan terlihat keh~rsihan mereka ~aik . Tetapi dalam 
kenyataannya pada umumnya hangku yang mereka duduki nam­
pak banyak ceritanya. Namun demikian dalam kasus-kasus yang 
lain sebagian menunjukkan nilai yang sedang dan sebagian lagi 
menunjukkan nilai yang baik. Sikap seperti tersebut di atas kita 
dihubungkan dengan tingkah lakunya, nampaknya memang sesuai. 
Sehubungan dengan itu secara keseluruhan sikap dan tingkah laku 
mereka dalam ketertiban terhadap kebiasaan di sekolah dapat 
dinilai cukup baik. 

Oleh karena aturan-aturan dari ketertiban mt merupakan 
bagian dari tata tertib sekolah, maka sanksinya sama seperti keter­
tiban terdahulu. Sedang mengenai hambatannya, menurut para 
informan, tidak ada. 

7 .3 . Ulasan Disiplin Tentang Tertib. 

Berdasarkan uraian mengenai ketertiban dalam keteraturan 
terhadap peraturan sekolah dan ketertiban terhadap kebiasaan di 
sekolah , motivasi mereka (murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta) 
di dalam mewujudkannya, pada umumnya cukup kuat ; meEkipun 
di dalam kenyataannya dalam hal-hal tertentu seperti menepati, 
jam sekolah, dan membayar SPP terdapat siswa yang tidak mema­
tuhi aturan-aturan. Kiranya perlu diketahui bahwa keterlambatan 
mereka atau ketidak patuhannya terhadap aturan-aturan yang 
telah ditentukan sekolah bukan karena mereka tidak mau mema­
tuhi aturan , tetapi karena falitas-falitas dari luar yang menyebab­
kannya . Di dalam menepati jam sekolah misalnya; di dalam hal ini, 
khususnya bagi para siswa yang menggunakan jasa bis kota untuk 
ke sekolah, seringkali mereka terlambat untuk beberapa menit. 
Hal itu disebabkan jumlah bis kota yang routenya melewati SMA 
Negeri 5 Yogyakarta, jumlahnya belum memadai. Dengan demi­
kian mereka harus menunggu dalam waktu yang relatif lama ( + 15 
menit) untuk mendapatkan bis, malahan kadang-kadang bisa lebih. 
Contoh yang lain yaitu di dalam membayar SPP. Di dalam halini 
khususnya bagi para siswa luar kota (propinsi lain) dan bagi mere­
ka yang orang tuanya petani, seringkali mereka terlambat di dalam 
membayar SPP. Keterlambatan tersebut untuk golongan yang per­
tama biasanya karena wesel terlambat. Kemudian untuk golongan 
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yang kedua karena petani tidak seperti pegawai negeri (setiap bu­
lan gajian). 

Karena aturan-aturan pada umumnya dibuat oleh sekolah, 
maka sanksi yang dikenakan terhadap pelanggar dapat berupa 
teguran atau peringatan. Bahkan kalau dianggap sudah keterlaluan, 
dapat dikeluarkan. Sedang mengenai hambatan-hambatannya , 
nampaknya selain hal-hal seperti tersebut di atas , tidak berarti. 

8. I)ISIPLIN TNETANG PENGABDIAN. 

Disiplin tentang pengabdian dalam penelitian ini dapat dilu­
kiskan melalui: pengabdian terhadap keluarga , pengabdian terha­
dap masyarakat, pengabdian terhadap negara, dan pengabdian ter­
hadap kemanusiaan. Untuk lebih jelasnya, ke empat kategori ini 
akan diuraikan satu-persatu berikut ini. 

8.1. Pengabdian Terhadap Keluarga. 

Nampaknya pengabdian dalam arena keluarga pada murid­
murid SMA Negeri 5 Yogyakarta baik motivasinya, aturan-aturan, 
sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi , maupun hambatannya, 
nampaknya tidak begitu kuat. Berdasarkan uraian ini, dan setelah 
ditambah dengan hasil daftar pertanyaan , nampaknya pengabdian 
mereka terhadap keluarga hanya dapat dinilai cukup. Uraian yang 
lebih terperinci mengenai pengabdian ini, dapat diikuti pada uraian 
berikut ini. 

Motivasi pengabdian dalam bentuk atau arena keluarga yang 
perwujudannya dapat terlihat pada kasus-kasus: pengabdian ke­
pada orang tua, pengabdian kepada keluarga, dan sikap pengabdian 
pada dasarnya di samping dilandasi oleh semacam rasa terima ka­
sih, juga kesadaran bahwa dirinya merupakan bagian dari keluarga. 

Aturan-aturan pengabdian terhadap keluarga, terutama dalam 
kasus-kasus seperti terhadap di atas antara lain: membantu, mem­
perhatikan menghormati orang tua dan malahan harus berani ber­
korban demi kebahagiaan keluarga. Sedang mengenai sikapnya, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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TABEL 
PENGABDIAN TERHADAP KELUARGA 

PENILAIAN JAWABAN 

I I 
No. KASUS BAlK l SEDANG I KURANG KETERANGAN i 

JmLj 5C Jml. 'iO Jml. % 

! I 
1. Pengabdian kepada 22 144 I 0 0 28 56 

orang tua 

2. Pengabdian kepada 

I 
6 

112 
44 88 0 o · I 

keluarga 

l 3. Sikap terhadap peng- 11 122 39 78 0 0 
abdian I 

I 

RATA-RATA 39 J 26 83 55,3 28 18,7 

Dari tab_el di atas, dapat diketahui bahwa sikap pengabdian 
murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta terhadap keluarga sedang­
sedang saja. Nampaknya sikap tersebut didukung oleh tingkah 
lakunya. Dengan demikian sikap dan tingkah laku pengabdian 
mereka terhadap keluarga, dapat dinilai sedang. 

Sanksi yang diberikan kepada mereka-mereka yang melang­
gar aturan-at-uran biasanya berupa cemoohan, sedang sanksi yang 
diberikan kepada mereka-mereka yang mematuhi aturan, biasanya 
berupa pujian. Kemudian mengenai hambatan-hambatan di dalam 
mewujudkan sikap mental ini, menurut para informan tidak ada. 

8.2. Pengabdian Terhadap Masyarakat. 

Motivasi pengabdian dalam arena masyarakat pada murid­
murid SMA Negeri 5 Yogyakarta, nampaknya cukup kuat. Demi­
kian juga mengenai aturan-aturan, tingkah laku dan sanksi-sanksi­
nya. Sedang mengenai hambatannya, nampaknya tidak ada. Gam­
baran tersebut apabila dikaitkan dengan hasil daftar pertanyaan, 
nampaknya pengabdian mereka terhadap masyarakat dapat dinilai 
cukup baik. 

Oleh karena gambaran mengenai motivasi, bentuk-bentuk, 
aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, dan ham­
batan-hambatan di dalam mewujudkan pengabdian terhadap ma­
syarakat masih kurang jelas, maka untuk lebih jelasnya hal-hal 
tersebut akan diperinci pada uraian berikut ini. 
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Motivasi pengabdian dalam arena masyarakat yang berwu­
judannya dapat terlihat pada kasus-kasus: sikap terhadap organi­
sasi, sikap dalam membela sekolah. sikap terhadap pengabdian. 
sikap terhadap imbalan dari pengabdian. dan sikap dalam mewu­
judkan nama baik sekolah, pada dasarnya di samping kesadaran 
bahwa dirinya merupakan bagian masyarakat, juga kecintaan dan 
kebanggaan terhadapnya (sekolah). 

Aturan-aturan sikap mental ini, terutama dalam kasus-kasus 
sikap terhadap organisasi, sikap terhadap pengabdian dan sikap 
terhadap imbalan pengabdian tidak begitu jelas. Kasus-kasus lain 
yang aturan-aturannya agak jelas ialah mengenai sikap dalam mem­
bela dan mewujudkan nama baik sekolah. Aturan-aturan dalam 
kasus ini sebenarnya bersumber dari kecintaan dan kebanggaan 
terhadap sekolah. Dengan kecintaan dan kebanggaan tersebut 
maka seseorang akan rela berkorban atau berbuat sesuatu demi 
nama baik sekolah. 

Setelah kita mengetahui motivasinya, bentuk-bentuk, dan 
aturan-aturannya, maka sekarang kita sampai ke sikap dan tingkah 
lakunya. Untuk mengetahui hal tersebut. tabel berikut ini dapat 
membantunya. 

TABEL 
PENGABDIAN TERHADAP MASY ARAKA T 

KASUS 

1. Sikap terhadap organi-

lsasi 
12. : Sikap dalam membela 
1 I sekolah 

13.1 Sikap terhadap pengab-
1 dian 

4. Sikap terhadap imbalan 
dari pengabdian 

5. Sikap dalam mewujud­
kan nama baik sekolah 

RATA-RATA 

PENILAIAN JAW ABAN 

BAI K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

40 80 10 20 0 0 

I 

:: I :: I :: I :: 

,: I :: ,: j': 
0 

2 I 

. I 
5 10 . 

i I 26 I 52 

112 44,8 106 42,4 32 

KETERANGAN 

lU i 



Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap pengabdian mereka 
terhadap masyarakat, baik. Berdasarkan hasil wawancara dan ob­
servasi, nampaknya sikap mental tersebut sesuai dengan tingkah 
lakunya. Sehubungan dengan itu sikap dan tingkah laku pengab­
dian mereka terhadap masyarakat dapat dinilai baik. 

Seperti halnya sanksi pacta pengabdian terhadap keluarganya ; 
sanksi-sanksi pacta pengabdian terhadap masyarakat juga berupa 
cemoohan (bagi yang melanggar) , dan pujian (bagi yang merna­
tum) . Sedang mengenai hambatannya, menurut para informan 
tidak ada. 

8.3. Pengabdian Terhadap Negara. 

Nampaknya pengabdian terhadap negara baik motivasinya 
maupun tingkah lakunya sedang-sedang saja ; meskipun aturan­
aturan, dan sanksi-sanksinya cukup kuat. Sedang mengenai ham­
batan-hambatannya nampaknya tidak ada. Uraian yang singkat ini 
apabila dihubungkan dengan hasil daftar pertanyaan , maka peng­
abdian mereka terhadap negara dapat dikatakan sed ang saja . 

Oleh karena uraian di atas, masih merupakan garis besarnya 
sama, maka uraian yang lebih terperinci dapat diikuti pada uraian 
berikut ini. 

Motivasi pengabdian terhadap negara pada dasarn ya dilandasi 
oleh kecintaan dan kebanggaan terhadap tanah air. Adapun aturan­
aturannya ialah: kewajiban dan kesediaan untuk membela tanah 
air seperti yang termaksud di dalam Undang-Undang Dasar 1 945. 
Oleh karena aturan-aturannya bersumber dari Undang-Undang 
Dasar 1945, maka sanksinya berupa hukum . 

Kemudian apabila kita ingin mengetahui sikapnya, maka 
tabel berikut ini dapat membantunya. 

TABEL 
SIKAP TERHADAP PENGABDIAN (TERHADAP NEGARA) 

NO. ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

1. Mengutamakan pengabdian 11 22 1 = baik 

2. i Mengutamakan kepentingan 0 0 

I 
2 = kurang 

diri sendiri 

3. Menyesuaikan kepentingan 39 78 3 = sedang 
diri dengan pengabdian 

J U M LA H 50 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap pengabdian mereka 
terhadap negara, dapat dikatakan cukup. Sikap tersebut nampak­
nya didukung oleh tingkah lakunya. Sehubungan dengan itu sikap 
dan tingkah laku pengabdian mereka terhadap negara dapat dinilai 
sedang (cukup). 

8.4. Pengabdian Terhadap Kemanusiaan. 
Pada umumnya baik motivasi maupun tingkah laku pengab­

dian terhadap kemanusiaan pada murid-murid SMA Negeri 5 Yog­
yakarta dapat dikatakan kuat, meskipun aturan-aturan dan sanksi­
sanksinya tidak begitu kuat. Uraian ini apabila dikaitkan dengan 
basil daftar pertanyaan, maka akan dapat menghasilkan bahwa 
pengabdian mereka terhadap kemanusiaan dapat dinilai baik. 
Untuk lebih jelasnya pengabdian terhadap kemanusiaan ini akan 
diuraikan secara terperinci berikut ini. 

Pengabdian dalam arena kemanusiaan yang antara lain ter­
wujud dalam kegiatan-kegiatan seperti: menolong atas dasar ke­
manusiaan, kesenangan melakukan tugas-tugas kemanusiaan, 
menghadapi musibah yang dialami orang lain, dan sikap terhadap 
pengabdian, motivasinya pada dasarnya dilandasi oleh kecintaan 
terhadap sesama manusia. Aturan-aturan sehubungan dengan 
kasus-kasus tersebut antara lain: sesama mimusia harus tolong­
menolong. 

Selanjutnya apabila kita ingin mengetahui sikap pengabdian 
mereka terhadap kemanusiaan, tabel berikut ini dapat membantu­
nya. 

TABEL 
PENGABDIAN TERHADAP KEMANUSIAAN 

NJ 

PENILAIAN JAWABAN 

1 KASUS BAlK SEDANG KURANG KETERANGAN 

I Jmi. % Jml. % Jml. % I 

I 

I. Kemauan menolong atas 49 58 0 0 I 2 

I 
dasar kemanusiaan 

2. Kesenangan melakukan 41 42 8 I6 I 2 
tugas-tugas kemanusiaan 

3. Sikap terhadap musibah 40 80 9 18 I 2 

I yang dialami orang lai.Jl 
4. Sikap terhadap pengab- 11 22 39 78 0 0 ! dian 

RATA-RATA 141 70,5 56 28 3 1,5 I 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap pengabdian 
mereka terhadap kemanusiaan menunjukkan nilai baik (70,5%). 
Sikap tersebut apabila dikaitkan dengan hasil wawancara dan 
observasi mengenai tingkah Iakunya. nampaknya tidak jauh ber­
beda. Dengan dasar itu maka sikap dan tingkah laku mereka di 
dalam pengabdian terhadap kemanusiaan dapat dinilai baik . 

Sanksi dalam pengabdian terhadap kemanusiaan ini baik 
yang diberikan kepada pematuh maupun yang dikenakan terha­
dap pelanggar aturan adalah sanksi sosial yang berupa pujian atau 
cemoohan. Sedang mengenai hambatal)-hambatan di dalam mewu­
judkan sikap mental ini, menurut para informan tidak ada. Hal itu 
disebabkan tingkah laku dalam hal-hal seperti tersebut di atas, 
sudah sering mereka lakukan. 

8.5. Ulasan Disiplin Tentang Pengabdian. 

Berdasarkan uraian tentang pengabdian yang meliputi peng­
abdian terhadap . keluarga , pengabdian terhadap masyarakat, 
pengabdian terhadap negara, dan pengabdian terhadap kemanu­
siaan , pada umumnya motivasi mereka di dalam melakukan peng­
abdian-pengabdian seperti tersebut di atas nampaknya kuat. Arti­
nya mereka lakukan atas kesadaran mengingat dirinya bagian dari 
keluarga, masyarakat, negara dan manusia. 

Mengenai aturan-aturannya, karena nampaknya bersumber 
dari norma-norma yang terdapat dalam masyarakat , maka sanksi 
yang dikenakan bagi pelanggar maupun yang diberikan kepada 
pematuh merupakan sanksi masyarakat yang dapat dikatagorikan 
ringan. Hanya dalam pengabdian, terhadap negara yang dapat me­
nimbulkan sanksi hukum apabila dilanggar. Selanjutnya mengenai 
hambatannya, nampaknya, tidak berarti. Hal itu tergantung dari 
kebiasaan masing-masing. 

9. DISIPLIN TENTANG JUJUR DAN KESATRIA. 

Disiplin tentang jujur dan kesatria dalam penelitian ini, da­
pat digambarkan melalui: kejujuran dan kesatriaan itu sendiri, 
dan hormat serta sopan santun. Untuk lebih jelasnya berikut ini 
ke dua hal tersebut dicoba dilihat bagaimana motivasinya, bentuk­
bentuk, aturan-aturan , sikap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, dan 
hambatan-hambatan di dalam mewujudkannya. 
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9.1. Jujur Dan Kesatria. 

Berdasarkan hasil daftar pertanyaan dan wawancara, nam­
paknya kejujuran dan kesatriaan murid-murid SMA Negeri 5 
Yogyakarta baik motivasinya, bentuk-bentuk, aturan-aturan. sikap 
dan tingkah laku, sanksi-sanksi, maupun hambatan-hambatannya 
cukup kuat. Dengan demikian, maka jujur dan kesatria mereka 
dapat dinilai cukup baik. Uraian yang lebih terperinci mengenai 
motivasi, bentuk-bentuk, aturan-aturan, sikap dan tingkah laku, 
sanksi-sanksi, dan hambatan-hambatannya dapat dibaca pada urai­
an di bawah ini. 

Motivasi jujur dan kesatria yang perwujudannya antara lain 
dapat terlihat pacta kasus-kasus sikap terhadap hal yang ·tidak baik, 
sikap jujur dan tata tertib, sikap bertanggung jawab. ketetapan 
jujur, dan jalur yang benar, sikap terhadap penyimpangan dari 
ketentuan, kejujuran dan penyalurannya, keterbukaan dalam me­
mecahkan masalah dan lain sebagainya, pada umumnya didasari 
oleh kesadaran bahwa manusia hendaknya harus berbuat baik. 
Oleh karena itu seharusnya seseorang berbuat jujur dan kesatria. 

Aturan-aturan jujur dan kesatria antara lain tidak boleh bo­
hong, bertanggung jawab atas sesuatu yang diperbuat, berani me­
negur yang berbuat saleh , keterbukaan di dalam memecahkan 
masalah dan lain sebagainya. Kemudian mengenai sikap mental 
jujur dan kesatria mereka, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 
JUJUR DAN KESA TRIA 

I PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BA IK SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

• J ' - J 4 5 6 7 8 9 

l. Sikap terhadap hal yang 10 20 33 66 7 14 
tidak baik 

2. Sikap jujur dan tata 27 44 6 12 17 34 
tertib 

3. Sikap bertanggung 50 100 0 0 0 0 
jawab I 
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I 2 3 4 5 6 7 tl 9 " 

4. Ketepatan antara jujur 17 34 

I 
31 62 2 4 

dan jalur yang benar 

1 5. Sikap terhadap penyim- 47 84 0 0 3 6 
pangan dari ketentuan i I I 

l i 
6. Kejujuran dan penya- 8 16 i 41 82 

i 
1 2 

; 

l lurannya ! 

7 ·1 Keterbukaan dalam me- 32 64 16 32 I 2 4 
mecahkan masalah I 

I 
RATA-RATA 191 54,6 127 36,3 32 9,1 

Tabel di atas, menunjukkan bahwa sikap mental jujur dan 
kesatria murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta, baik. Namun 
begitu berdasarkan hasil wawancara dan observasi tingkah laku 
mereka tidak sepenuhnya mendukung sikap mental tersebut. 
Misalnya: membiarkan ternan berbuat onar. Dengan demikian 
sikap dan tingkah laku mereka hanya dapat dinilai cukup baik. 

Sanksi yang diberikan kepada mereka yang mematuhi aturan­
aturan adalah nama baik dan nilai kejujuran yang baik dalam 
rapor. Sedang sanksi yang diberikan kepada pelanggar sebaliknya. 
Kemudian hambatan-hambatan di dalam mewujudkan sikap men­
tal tersebut pada umumnya tidak ada, kecuali di dalam hal mene­
gur ternan yang suka membuat onar. Sebab dalam hal ini sering 
terjadi kesalah pahaman. 

9 .2. Hormat Dan So pan Santon. 

Sikap dan tingkah laku hormat serta sopan santun murid­
murid . SMA Negeri 5 Yogyakarta, baik motivasi, bentuk-bentuk, 
aturan-aturan , dan sanksi-sanksinya cukup kuat meskipun ham­
batan-hambatan di dalam mewujudkannya tidak ada. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka sikap dan tingkah laku hormat serta sopan 
santun mereka dapat dinilai baik. Untuk mengetahui yang lebih 
terperinci mengenai motivasi, bentuk-bentuk, aturan-aturan, si­
kap dan tingkah laku, sanksi-sanksi, serta hambatan-hambataimya, 
dapat dibaca pada uraian berikut ini. 

Motivasi hormat dan sopan santun dalam arena sekolah yang 
terwujud dalam kasus-kasus: sikap terhadap upacara bendera, 
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sikap teFhadap upacara baris-berbaris dan sikap terhadap guru pada 
umumnya didasarkan atas kesadaran menghormati bendera bangsa, 
ketertiban dan keselarasan hubungan antara guru dan murid. 

Aturan-aturan hormat dan sopan santun dalam kasus sikap 
terhadap upacara bendera ialah: hidmat dan tertib. Kemudian 
aturan-aturan dalam sikap terhadap upacara ialah: tertib. Sedang 
dalam kasus sikap terhadap guru ialah: harus terhadap guru. Selan­
jutnya mengenai sikap hormat dan sopan santun mereka, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. · 

TABEL 
HORMATDANSOPANSANTUN 

I PENILAIAN JAWABAN 
f 

No. KASUS 8 AI K SEDANG KURANG KETERANGAN I 

I 
JmL % Jml. % Jml. % I 

1. Sikap terhadap upacara 35 70 6 12 9 18 i 
i I 

I 
bend era I I 

I I I 
2. Sikap terhadap baris· I 37 I 74 I 12 12 I 

I 2 
. berbaris . I I 

I I I l 

3. Sikap terhadap guru 21 I 42 I 29 I ss 0 0 I I . 

RATA·RATA 93 62 1 47 31 ,3 10 6,7 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sikap hor­
mat dan sopan santun SMA Negeri 5 Yogyakarta, baik. Hal itu ter­
cermin dari tingkah laku mereka. Sehubungan dengan itu sikap 
dan tingkah laku mereka dalam hormat dan sopan santun, dapat 
dinilai baik. 

Sanksi yang diberikan kepada mereka yang tidak mematuhi 
aturan-aturan hormat dan · sopan san tun, di sam ping nama, juga 
nilai yang jelek. Sedang sanksi yang diberikan kepada mereka yang 
mematuhi aturan-aturan, di samping pujian, juga nilai yang baik, 
(khususnya dalam tingkah laku). Kemudian mengenai hambatan­
hambatan di dalam mewujudkan hormat dan sopan santun ini me­
nurut para informan tidak ada. 

113 

i 

i 
: 
i 

: 
i 

I 
I 

l 



9.3. Ulasan Disiplin Tentang Jujur Dan Kesatria. 

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa disiplin tentang jujur 
dan kesatria dapat digambarkan melalui bagaimana kejujuran dan 
kesatriaan seseorang serta horrnat dan sopan santun. Berdasarkan 
uraian mengenai kedua hal tersebut, maka disiplin tentang jujur 
dan kesatria murid-murid SMA Negeri 5 Yogyakarta , nampaknya 
pada umumnya merupakan disiplin yang timbul dari dalam. Sebab 
motivasi mereka dalam hal-hal tertentu didasari oleh kesadaran 
bahwa manusia hendaknya berbuat baik. 

Nampaknya aturan-aturan dalam disiplin tentang jujur dan 
kesatria ini sebagian merupakan norma-norma yang terdapat da­
lam masyarakat dan · sebagian aturan-aturan yang terdapat dalam 
sekolah. Untuk aturan-aturan pada tingkat yang pertama, sanksi 
biasanya ringan sebab hanya merupakan pujian atau cemoohan. 
Tetapi untuk aturan-aturan yang terdapat dalam sekolah, sanksi 
dapat berupa teguran , malahan kalau kejujurannya terlalu jelek 
dapat dihukl:m skors atau malah dikeluarkan. 

Hambatan-hambatari di dalam melaksanakan sikap mental 
ini nampaknya dalam hal-hal tertentu cukup sulit. Misalnya di 
dalam menegur ternan yang sering membuat onar. Dalam hal ini 
·memang sangat diperlukan keberanian. Dan keberanian inilah yang 
nampaknya tidak semua siswa dapat melaksanakan. · 
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BAB IV 

DISIPLIN MURID SMT A DI DENPASAR 

1. IDENTIFIKASI 

1.1. Lokasi 

1.1.1. Gambaran Umum Kota Denpasar 

Anak Agung Raka Pugur keturunan Puri Batur. Abasan yang 
berasa1 dari daerah Badung pada zaman Belanda .telah mendirikan 
kota Denpasar. Kota Denpasar mempunyai arti Den = Utara, Paso 
Pasar. Kota ini terletak 28 m di atas permukaan air 1aut di dekat 
sungai Tukad Badung, di tepi jalan raya antara kota Denpasar ke 
Gianyar/Tabanan. Kecamatan Denpasar mempunyai 1uas 123,98 
Km2 dengan jum1ah penduduk 269.678 jiwa (data tahun 1983) 
terperinci sebagai berikut: 1aki-1aki berjum1ah 136.435 jiwa dan 
perempuan berjumlah 133.243 jiwa. Kepadatan penduduk 6.993/ 
Km2. 

Batas kecamatan, sebe1ah Utara dibatasi oleh kecamatan 
Mengwi dan Kesiman, sebelah Barat kecamatan Kuta, sebe1ah Ti­
mur kecamatan Kesiman, sebe1ah Selatan kecainatan Kesiman 
dan Kuta. 

Mata pencaharian pokok adalah bertani dengan hasil padi 
dan palawija. Di samping itu, penduduk juga ada yang berdagang, 
bekerja sebagai buruh, membuat kerajinan tangan, seperti tenun, 
anyam-anyaman, dan membuat patung. lndustri minyak ke1apa 
dan daging menyerap banyak tenaga kerja. Penduduk banyak yang 
bekerja sebagai karyawan atau buruh pada industri tersebut. 

Jum1ah seko1ah negeri dan swasta di kota Denpasar untuk 
tingkat SMTP dan SMT A berjum1ah 96 buah, terdiri dari 10 buah 
negeri dan 36 swasta untuk tingkat SMTP dan 15 buah negeri dan 
35 swasta untuk tingkat SMTA. (Data: Kanwil Depdikbud, kabu­
paten Badung, 1983/1984). 

Kota Denpasar dilengkapi pula dengan sarana-sarana hiburan 
dan rekreasi, seperti bioskop, kesenian pentas, dan museum. 
Bioskop yang terdapat di Denpasar berjum1ah 7 buah, kesenian 
pentas beJjum1ah 2 buah, dan museum berjum1ah 2 buah (Data: 
Statistik Kebudayaan, Propinsi Bali 1983). 

116 



Sarana transportasi yang ada dapat dikategori menjadi dua 
kategori, yaitu transportasi dalam kota (bemo dan dokar) dan luar 
kota (Mikrolet, Datsun pick-up, Colt Isuzu, dan Colt Station). 
Transportasi dalam kota mengambil trayek (bemo) : Ubung -
Sanglah jauh/dekat Rp. 125,00, Ubung - Gajah Mada jauh/dekat 
Rp. 125,00, Gajah Mada - Kereneng jauh/dekat Rp. 125 ,00. 
Dokar beroperasi di jalan-jalan klas tiga dan dalam kompleks Pe­
rumnas, seperti di desa Tegal. Transportasi lua rkota , trayek Den­
pasar - Sanur jauh/dekat dengan Mikrolet atau Datsun tertutup 
(statio.n) Rp. 300,00/Rp. 150;00. Kuta - Denpasar, jauh/dekat 
dengan Datsun pick-up atau Colt Isuzu Rp. 350,00. Denpasar -
Tabanan, jauh/dekat dengan kendaraan Colt Isuzu/station Rp. 
750,00 ~ Trayek Denpasar - Gianyar jauh/dekat dengan Colt 
Isuzu/Station Rp . 750,00. Operasional kendaraan umum dimulai 
darijam 05.00 s.d. 22.00. 

1.1.2. Keadaan Lingkungan SMA Negeri III 

Lokasi penelitian ialah SMA Negeri III yang berada di desa 
Sumarta Kaja, Kecamatan Denpasar Timur. Kabupaten Badung, 
Propinsi Bali. Sekolah ini terpilih berdasarkan basil random­
sample setelah melihat populasi penelitian di kabupaten. SMA ini 
beralamat jalan Nusa Indah (sebelumnya bernama jalan Bayusuta). 
SMA III Denpasar juga dikenal dengan nama SMA Bayusuta. Jarak 
dari SMA III ke pusat kota Denpasar 1,3 Km. Transportasi yang 
dapat digunakan antara lain, bemo, mikrolet, dan datsun station 
yang mudah didapat karena jumlahnya yang relatif banyak . Lokasi 
SMA Bayusuta relatif dekat dengan pusat-pusat keramaian, seperti 
tempat kesenian pentas (art-centre), pasar seni (art market), 
bioskop, museum, terminal Kereneng, Ubung, dan tempat ibadah 
umat Islam. 

Luas seluruh desa Sumarta Kaja 91 ,250 Ha, luas sawah 
13,7 50 Ha dan luas tanah pekarangan/perumahan rakyat ber­
jumlah 77.500 Ha. Desa Sumarta Kaja banyak ditumbuhi oleh 
tanaman, seperti padi, jagung, kacang tanah, kedelai, cengkeh, 
kopi, lada, kapas, wortel, kentang, kol, sawi, dan lain-lain. Ternak 
yang dipelihara penduduk, antara lain sapi, babi, kuda, dan ayam 
ras. Desa ini berada di ketinggian 26 m dari permukaan laut. Jadi, 
termasuk daerah dataran rendah. Musim hujan terjadi pada bulan 
April s.d . Desember, selebihnya musim kemarau. 
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Desa Sumarta Kaja adalah desa pemekaran yang baru diba­
ngun tanggal 4 Oktober 1982 di mana desa yang dilebur adalah 
desa Sumarta yang kemudian bernama Sumarta Kaja. 

Jumlah penduduk desa Sumarta Kaja (data tahun 1983) ber­
jumlah 5,4 77 jiwa, dengan perincian, usia 0-4 tahun berjumlah 
592 (laki-laki 232, perempuan 360), usia 5-15 tahun berjumlah 
1257 (laki-laki 637, perempuan 620), usia 15-24 tahun berjumlah 
1525 (laki-laki 807 , perempuan 718), usia 25-54 berjumlah 1580 
orang (laki-laki 867, perempuan 713), usia 55 tahun ke atas ber­
jumlah 523 orang (laki-laki 240, perempuan 283). Penduduk desa 
Sumarta Kaja adalah Warga Negara Indonesia tanpa perincian lebih 
lanjut. Dengan kata lain, penduduk desa Sumarta Kaja tidak ada 
yang berwarga negara asing (Potensi Desa, 1983). Jika diklasifikasi 
berdasarkan keagamaan, penduduk yang beragama Islam 29 orang, 
penduduk yang beragama Protestan berjumlah 9 orang, penduduk 
yang beragama Budha 6 orang, dan penduduk yang beragama Hin­
du 5253 orang. Dilihat dari jumlah kepala keluarga, penduduk 
desa berjumlah 548 kepala keluarga. 

Kegiatan sosial di desa Sumarta Kaja, antara lain di bidang 
LKMD (Lembaga Keamanan Masyarakat Desa) yang disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi desa setempat, bidang kepramukaan, 
kegiatan yang sifatnya tolong menolong, seperti mengurus kela­
hiran, kematian, perkawinan, arisan, dan bencana alam. 

Kegiatan di bidang kesenian juga aktif dilaksanakan, seperti 
seni tari, gamelan/gong, angklung, dan kidung/tambang/kekawin. 
Selain itu diadakan pula kegiatan di bidang olah raga, seperti 
volley ball dan sepak bola. 

Kegiatan gotong royong yang sehubungan dengan kerja adat 
dilakukan pula di bidang pertanian yang keanggotaannya ialah 
anggota-anggota Banjar yang sifatnya instruksional dan atas dasar 
mufakat dari masyarakat itu sendiri. Kegiatan gotong royong ini 
dipimpin oleh kepala desa dan tokoh masyarakat. Selain kegiatan 
di bidang pertanian, gotong royong juga dilaksanakan di bidang 
sekolah (membangun sekolah, membersihkan sekolah, dan meleng­
kapi sarana sekolah), tempat-tempat ibadat (membersihkan pura 
desa serta melengkapi sarananya), dan membuat jalan atau mem­
perbaiki jalan yang sudah rusak. 
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Matapencaharian p·enduduk desa Sumar~a Kaja· meliputi 
kegiatan kerajinan/industri, penggillngan padi, dan usaha minum-
an/makanan. J..._ _. 

Sarana yang dimiliki desa Sumarta Kaja, antara lain: di hi­
dang pendidikan, yaitu SO (sekolah dasar/madrasah/sederajat) 
berjumlah 2 buah, SLT A berjumlah 2 buah, dan Akademi ber­
jumlah I buah. 

Sarana transportasi yang dimiliki penduduk desa adalah se- . 
peda sebanyak 367 .buah, s~;peda motor 185 buah, jeep 2 buah, 
dokar 1 buah, dan mobil sedan berjumlah 6 buah. 

1.2. Gambaran Umum SMA Negeri III. 

Sejarah Berdirinya SMA Negeri Ill. 

Proses berdirinya SMA Negeri III dimulai dari gagasan Bapak 
Putu Sedana, Bapak Bandung, Bapak Lana , Bapak Oka , Bapak 
Lanus, Bapak Sudira, dan Bapak Ariantha. 

Tepatnya tanggal 24 Januari 197 7, SMA Negeri III memulai 
proses belajar mengajar dengan menumpang di SMA I Denpasar. 
Oleh karena itu, waktu belajar mengajar yang dapat digunakan 
ialahdarijam 12,15 s.d.17.15. 

Dengan bantuan dana dari pemerintah daerah setempat , 
didirikanlah bangunan baru SMA Negeri III di ja1an Bayusuta. 
desa Sumarta Kaja , kecamatan Denpasar Timur, kabupaten Ba­
dung, propinsi Bali. 

Dilihat · dari segi keindahan bangunan, penataan bangunan, 
kelengkapan sarana bangunan tampaknya direncanakan dengan 
matang (lihat penggambaran sarana/fasilitas hal... ... ). 

Terhitung sejak tanggal 14 Desember 1977, SMA Negeri III 
sudah menggunakan gedung baru di ja1an Bayusuta, Denpasar. 
Sebe1umnya, bulan November 1977 , siswa-siswa SMA Negeri III 
bekerja bakti di gedung baru. 

1.2.1 . Keadaan Kelas 

Setelah berusia 7 tahun (1984), keadaan kelas, sepertijumlah 
kelas, ukuran kelas, ventilasi, perabotan ke1as, dan gambar-gambar 
dalam klas masih dalam kondisi baik. Jum1ah kelas yang ada ialah 
15 ke1as, yaitu kelas I sebanyak 5 kelas, kelas II IPA sebanyak 3 
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kelas, -II IPS · sebanyak 2 kelas, kelas Ill IPA sebanyak 3 kelas, dan 
kelas III IPS sebanyak 2 kelas. Ukuran kelas 8 x 7 meter dengan 
kapasitas jumlah murid. r.a.ta-rata 50 orang. Ventilasi cukup (lihat 
gambar kelas), udara di dalam kelas mendapat sirkulasi udara de­
ngan baik. 

Perabotan kelas terdiri dari: kursi untuk guru dan meja guru , 
kursi untuk siswa dan meja siswa, sebuah papan tulis dan peng­
hapus. dan perlengkapan lainnya , seperti peralatan matematika. 
jangkar, penggaris segitiga, dan penggaris . panjang. Peralatan 
kebersihan , seperti sapu bulu , sapu ·lantai, kain ·pel, ember, dan 
tempat sampah. Lemari tempat menyimpan peralatan, dan gam­
bar-gambar tokoh nasional, seperti I Gusti Ngurah Rai, H. Agus 
Salim, Jenderal Sudirman, Pangeran Diponegoro, dan HOS Cokro­
aminoto. Gambar-gambar yang harus ada di dalam kelas ialah 
gambar Presiden R.I. Soeharto, dan wakil presiden Umar Wiraha­
dikusumah, dan bendera merah putih di kiri dan kanan gambar 
Presiden dan wakilnya. Tercantum pula kelompok 5 K (Kebersih­
an , Keindahan, Ketertiban , Keamanan dan Kekeluargaan) , gambar 
Tut Wuri Handayani, Piagam penghargaan kelas (dalam hal keber­
sihan), dan pacta meja guru selalu terdapat bagan denah murid 
lengkap dengan fotonya, dan Jurnal kelas. 

Mengenai bentuk sekolah, ukuran sekolah, formasi kelas, 
dan struktur kelas akan dilampirkan dalam tulisan ini. 

1.2.2. Keadaan Guru 

Mengenai keadaan guru, dapat terlihat dalam tabel di bawah 
ini: 

No. Nama L/P ljazah Tertinggi/Th. Bidang Studi Keterangan 

I ! 
j Pjs. Kep. 1. Made Bandung, BA 

I 

L Sm. Ekonomi, 1966 I E k o p 
(Pena ta Ill C) 1 Sekolah 

2. Nyoman Sukita p Sm. Sejarah, 1960 I Sejarah -

I 
I (Penata Ill C ) J 

3. Nyoman Sinia L Sm. llmu Pasti, 1969 ! Matematika -
(Penata Muda lll A) 

4. Nyoman Lanus L Sm. llmu Pasti , 1969 Matematika -
(Penata Muda Ill A) 
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Hanya , dalam penerapannya _a tau untuk kepentingan analisis harus 
dibedakan secara tajam. 

Aturan-aturan tentang kesetiakawanan antara individu de­
ngan kelompok lebih banyak disebabkan oleh faktor sosial atau 
social interest. Misalnya, dalam kerukunan bertetangga, bagaimana 
sikap/tingkah laku individu terhadap kesulitan/penderitaan yang 
dialami oleh tetangganya . Di Bali, kesetiakawanan ini masih sangat 
kuat di mana kesulitan/musibah/penderitaan tetangga memperoleh 
bantuan dana/tenaga dari anggota Banjar. 

Kesetiakawanan . dengan ternan sekelas berpangkal tolak dari 
kerangka acuan bahwa tolong menolong dengan sesama masih di­
junjung tinggi . dan diwujudkan dalam bentuk tingkah laku setia­
kawan dapat diwujudkan dalam bentuk belajar bersama, diskusi, 
dan memberitahu kawan yang mengalami kesulitan dalam pela­
jaran. Misalnya, para siswa yang sekaligus olahragawan/olahraga­
wati biasanya tidak dapat mengikuti pelajaran sekola.h dengan 
rutin , apalagi jika menjelang POPSI (Pekan Olah Raga Pelajar Se­
luruh Indonesia), olahragawan/olahragawati, selain dituntut untuk 
berprestasi di bidang olahraga, prestasi kegiatan intra sekolahpun 
jangan sampai tertinggal. Di sinilah terlihat peran siswa/guru dalam 
mengisi waktu-waktu khusus yang diadakan untuk menambah il­
mu pengetahuan para siswa yang sekaligus olahragan/olahragawati 
tersebut. Kegiatan belajar mengajar ini biasanya dilakukan di 
sekolah sesudah jatn pelajaran berakhir. 

Dari tabel di bawah ini dapat diketahui bahwa kesetiakawan­
an dalam interaksi antara individu dengan kelompok rata-rata baik , 
yaitu 72 ,8%. Kesetiakawanan yang paling menonjol dalam unsur 
kerukunan bertetangga (96%)! kemauan membela tanah air (84%), 
kecintaan dan kebanggaan terhadap tanah air (82%), kesediaan 
menjadi donor mata (66%), dan kesetiaan terhadap ternan sekelas 

. (36%). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa/orang tua, kesetia­
kawanan dalam interaksi antara individu dengan kelompok , khu­
susnya kerukunan bertetangga memang sangat menonjol. Hal ini 
terlihat pada saat membersihkan pura desa, aktivitas ngaben 
(pembakaran mayat), dan mengurus jenazah tetangga yang me-
ninggal d unia. · 
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TABEL II 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTARA JNDJVJDU 

DENGAN KELOMPOK 

PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS KETERANGAN 

% 

i 
i 96 
' 

0 0 2 11. Mengutamakan keru-
1 kunan bertetangea 

2. I Kesetiaan terha;ap I ! 

I 1 18 36 

I 
18 36 I 14 28 

ternan seke1as. I I 
! 

3. Kemauan membela ta- I 42 84 I 7 14 
. I 

I 2 
nah air . I 

! 
I 

i 
i 

4. Kecintaan dan kebang- 41 82 i 2 4 I 7 I 14 
gaan terhadap tanah air . ! 

I i I I 
j 5. Kesediaan menjadi 33 66 10 20 7 14 

donor mata. 

RATA-RATA 182 72,8 37 14,8 31 12 ,4 

Kesetiakawanan ini sudah dimulai dari dalam keluarga, yaitu 
dengan melakukan pekerjaan secara tolong menolong. Dalam hal 
ini, keluarga dilihat sebagai satuan uriit sosial terkecil yang terdiri 
dari ayah, ibu , anak yang belum kawin , dan adopsi (anak angkat). 
Pembagian kerja di dalam keluarga adalah salah $atu bukti adanya 
sikap mental kesetiakawanan antar anggota keluarga. Sikap mental 
tersebut diajarkan oleh orang tua dengan berbagai cara, antara 
lain: dengan contoh, dengan nasihat. dengan ceritera-ceritera, dan 
dengan tegoran. 

Sanksi-sanksi yang berupa hukuman dapat berupa teguran 
halus, te~uran kasar, dan pukulan. Teguran halus biasanya diberi­
kan kepada anak yang melalaikan pekerjaan rumah sehari-hari, se­
perti tidak menyapu, tidak mengepel lantai, tidak belajar dan se­
bagainya. Teguran ini lebih bersifat mendidik karena anak-anak 
ditegur sekaligus diingatkan akan kepentingannya pacta masa yang 
akan datang. Teguran halus, misalnya dengan memberikan ung­
kapan: "belajar utu sama dengan makan, kalau kamu tidak makan 
dalam sehari saja, kamu akan merasa lapar; demikian pula dengan 
belajar, kalau ka.mu tidak belajar, kamu akan bodoh, dan masa 
depan kamu bergantung pacta usahamu sendiri." 
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_Teguran kasar biasanya berupa kata-kata kasar yang dapat 
menyinggung perasaan anak serta mengabaikan aspek pendidikan 
anak. Teguran ini kurang disenangi oleh anak-anak yang melaku­
kan kekeliruan, misalnya pulang sampai jauh malam, terlalu ba­
nyak bermain, dan tidak menunjukkan aktivitas belajar di rumah. 

Teguran lain yang juga · tidak disenangi oleh anak adalah 
yang berupa pukulan. Dalam kasus yang diteliti, hanya satu keluar­
ga yang menggunakan sanksi pukulan terhadap anak yang melang­
gar atur~n di dalam keluarga, misalnya berkelahi dengan tetangga 
atau dengan anggota keluarga sendiri. Biasanya, kedua anak kan­
dung yang berkelahi diberi sanksi pukulan oleh bapaknya. Sanksi 
ini pun diberikan dengan maksud agar kesetiakawanan antar ang­
gota keluarga dapat dipelihara dengan baik. 

Dalam unsur kesetiakawanan terhadap ternan sekelas, siswa 
diajarkan to long menolong dengan sesama anggota kelasnya. Misal­
nya, siswa yang lalai membersihkan kelas sehingga memperoleh 
hukuman yang dirasakan oleh seluruh siswa kelas tersebut dimak­
sudkan agar kesetiakawanan dalam menjaga kebersihan kelas 
harus benar-benar diperhatikan oleh seluruh siswa dalam kelas 
tersebut. Jadi, tidak hanya dibebankan kepada kelompok siswa 
yang bertugas 5 K pada saat itu. 

2.3. Kesetiakawanan dalam lnteraksi antar Kelompok 

Kesetiakawanan dalam interaksi antara kelompok dibatasi 
pada aspek penghargaan/apresiasi siswa terhadap kesenian. Kese­
nian tidak hanya dimiliki oleh salah satu suku bangsa di tanah air 
ini. Namun demikian, fakta membuktikan bahwa tidak semua ke­
senian yang dimiliki oleh suku-suku bangsa di Indonesia dikenal 
oleh suku-suku bangsa yang lain. 

Kesenian adalah ungkapan keindahan manusia terhadap alam 
semesta ini yang diwujudkan dalam karya-karya tari, patung, ukir, 
tenun, dan sebagainya. Tentu saja, ungkapan rasa keindahan itu 
berbeda-beda sesuai dengan lingkungan (dalam arti luas) dan ke­
butuhan masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, ungkapan 
rasa keindahan orang Bali berbeda dengan orang Sumatera, atau 
dengan orang Irian. lni menunjukkan adanya relativitas makna 
keindahan yang diungkapkan dalam berbagai kesenian di Indonesia. 
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~ampaknya, kesenian-kesenian yang terkenal, seperti kese­
nian tari Bali dan Jawa, dapat melewati batas-batas lingkungan di 
mana kesenian tersebut diciptakan pertamakali di daerah asalnya. 
Kesenian tersebut dapat dipahami, dimengerti , dan dihayati, tidak 
hanya oleh bangsa Indonesia , bahkan oleh bangsa-bangsa lain di 
dunia. 

Motivasi seseorang dalam memahami dan menghayati ung­
kapan keindahan yang diwujudkan dalain berbagai bentuk kese­
nian tersebut tentunya tidak akan terlepas dari daya kemampuan 
seseorang untuk memahami dan menghayati kesenian dari kaca 
mata masyarakat pendukungriya. Dengan kata lain , setiap kese­
nian hanya dapat dipahami dan dihayati sesuai dengan konteks 
sosiokulturalnya. 

Aturan-aturan mengenai apresiasi seseorang terhadap kese­
nian daerah lain ialah memahami dan menghayati kesenian itu 
sendiri. J ika seseorang telah menggunakan kerangka acuannya 
untuk menilai hasil karya kesenian daerah lain , maka orang terse­
but telah menempatkan kesenian tersebut di luar konteks sosio­
kulturalnya . Dengan kata lain, kesenian tidak ada yang tinggi atau 
rendah dilihat dari konteks sosiokulturalnya. Kesenian menjadi 
terkenal atau tidak terkenal disebabkan oleh dominasi kebudayaan 
tertentu yang secara implisit merendahkan hasil karya ~esenian 
dari daerah lain. Ditinjau dari sudut integrasi nasional tentunya 
kita mengharapkan adanya apresiasi yang seimbang antar berbagai 
kesenian daerah di seluruh Indonesia. 

Bentuk-bentuk kesenian di SMA Negeri III , Denpasar, Bali, 
antara lain: Kidung (nyanyian rohani umat Hindu), Tarian tradi­
sional, seni lukis, seni patung, vokal group, dan dance group 
(tarian kontemporer). 

Dari tabel di bawah ini dapat diketahui apresiasi siswa terha­
dap kesenian, baik yang sudah terkenal, maupun yang belum ter­
kenal. Siswa yang cenderung mempelajari kesenian yang terkenal 
saja 96%. Ditinjau dari segi sosial budaya daerah Bali, nampaknya 
hal ini tidak asing lagi karena kesenian daerah Bali sudah terkenal 
hampir di seluruh Indonesia, bahkan di luar negeri. 
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I 

NO. 

1. 

2. 

3. 

TABEL Ul 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR KEWMPOK 

(SIKAP TERHADAP KESENIAN-KESENIAN YANG ADA DIINOONESIA) 

ALTERNATIF JAWABAN T JUMLAH PROSENTASE KETERANGAN 

! 
Mengenal dan mempelajari I 48 96 1 = kurang 
kesenian yang terkenal saja. 2 = sedang 

I 

I 
3 = baik 

Mengenal dan mempelajari j I I 2 
kesenian-kesenian yang be· I I· 

I I 

lqm terkenal. 
I 

I 
I I ! Mengenal dan mempelajari I 1 

I 
2 I 

kedua-duanya. 
I 

I 
I 

JUMLAH 
t 

50 100% 

Kesenian yang dipelajari oleh . siswa-siswa SMA Negeri IlL 
yaitu seni drama, seni lukis, seni musik dan vokal (vocal group) 
seni mekidung (nyanyian lagu-lagu rohani umat Hindu), kesenian 
daerah (seni tradisional, seperti gong l<ebyar, barong, topeng, 
dan sebagainya), dan tari kreasi baru (dance group). 

Seni drama sudah dua kali mengisi acara di RRI Stasiun Den­
pasar. Kesenian ini dilatih oleh seorang guru drama. Peminat seni 
drama cukup banyak, yaitu berjumlah 73 orang. Latihan drama 
diselenggarakan di sekolah sesudah jam pelajaran sekolah selesai. 

Kegiatan seni kreasi baru (dance group)juga cukup menonjol 
karena pernah meraih juara pertama tingkat kabupaten Badung. 
Latihan kesenian diselenggarakan sesudah jam pelajaran sekolah 
selesai. Latihan seni kreasi baru dilakukan di sekolah dan kadang­
kadang di rumah salah seorang siswa yang mengikuti aktivitas 
tersebut. 

Aktivitas seni yang lain belum pernah dilombakan sehingga 
prestasi siswa di bidang seni tersebut masih belum nampak. Namun 
demikian, latihan kesenian terus dilaksanakan untuk memelihara 
kesinambungan kesenian itu sendiri. 

3. DISIPLIN TENT ANG SIKAP MENTAL TENGGANG RASA 

Sikap mental tenggang rasa adalah sikap yang mengutamakan 
keseimbangan/keselarasan/keserasian hubungan antara peran indi­
vidu sekaligus peran sosial. Dalam uraian ini, sikap mental teng-
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gang rasa dilihat dari dua sudut , yaitu sikap mental tenggang rasa 
dalam penempatan diri di lingkungan sosial dan sikap mental teng­
gang rasa dalam penempatan diri pada kesatuan sosial tertentu. 

3.1. Sikap Mental Tenggang Rasa dalam Penempatan Diri di Ling­
kungan Sosial. 

Sikap mental tenggang rasa pada dasarnya adalah sikap/ting­
kah laku seseorang pada waktu menghadapi orang lain dalam si­
tuasi/kondisi tertentu. Sikap ini merupakan mekanisme kontrol 
yang mengatur individu dalam bertingkah laku sesuai dengan ha­
rapan peranan yang akan dimainkannya di lingkungan sosial ter­
tentu. 

Motivasi seseorang dalam menghadapi situasi/kondisi tertentu 
ada dua, yaitu motivasi yang didominasi oleh sikap yang lebih 
mementingkan individu dan .motivasi yang didominasi oleh sikap 
yang lebih mengutamakan sosial (segi kemasyarakatan). Pembagian 
ini hanya dipergunakan untuk keperluan analisis. Pada dasarnya 
motivasi tersebut merupakan kesatuan yang saling terkait atau de­
ngan yang lain. 

Aturan-aturan yang berkenaan dengan sikap mental tenggang 
rasa dalam penempatan diri di lingkungan sosial tidak dapat dile­
paskan dari kondisi/situasi sosial tertentu. Dalam hal ini mencakup 
status dan peranan yang dimainkannya dalam lingkungan tersebut. 
Misalnya, pada waktu seseorang memperoleh kegembiraan dan ber­
samaan dengan itu tetangganya sedang mengalami musibah/kema­
tian. Status dan peranan yang diharapkan oleh situasi dan kondisi 
tersebut, individu yang memperoleh kegembiraan harus bertang­
gung rasa dengan tetangganya, yaitu dengan ikut serta membantu 
mengurangi beban musibah yang dialami tetangganya. Seandainya, 
individu yang memperoleh kegembiraan tersebut tidak berteng­
gang rasa dengan tetangganya, tanggapan masyarakat terhadap diri­
nya dianggap anggota masyarakat yang menyimpang (deviant 
behavior): 

Bentuk kegiatan tenggang rasa dapat diketahui dari sikap/ 
tingkah seseorang dalam menghargai pendapat orang lain, menang­
gapi kegagalan orang lain, sikap terhadap musik yang tidak dise­
nangi, menyelesaikan pertentangan pendapat, memberi kesempat­
an kepada orang lain, menghadapi orang yang fisiknya cacat, dan 
menghormati orang yang sedang berpuasa. 
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Dari tabel di bawah ini dapat dilihat prosentas penilaian ten­
tang sikap mental tersebut. 

TABEL IV 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI 

DI LINGKUNGAN SOSIAL 

PENILAIAN JAWABAN 

J. KASUS BAlK SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml.l % 

1. Menghargai pendapat 
orang lain 

2. Menanggapi kegagalan I orang lain. 

3.1 Sikap terhadap musik 
, yang tidak disenangi. 
I I 

I 4 .1 Mony<lo~il<on pm~· 
I tangan pendapat . 

Js. Memberi kesempatan 
j 1 kepada orang lain. 

!6. Men atakan ke embir -I Y g a 
. II an dalam bentuk sela-
1 matan. 

· 7. ' Menghadapi orang cacat 
fisiknya. 

26 

26 

14 

48 

49 

8 

15 

8. Menghormati orang yang 19 
sedang berpuasa. 

! I 52 

I 52 

I 28 

I 

! 96 

i 
i 98 

l 
i 16 

30 

38 

Jml. % Jml % 

7 14 17 34 

- - 24 48 

0 0 36 72 

- - 2 4 

- - 1 2 

4 82 2 

1:: 
70 0 0 

60 2 
I 

RATA-RATA 205 51,25 113 28,25 82 20,5 

Sikap mental siswa dalam hal tenggang rasa dalam penem­
patan diri di lingkungan sosial rata-rata baik, 51 ,25%. sikap siswa 
dalam menghargai pendapat orang lain adalah baik, 52%; sikap 
siswa dalam menanggapi kegagalan orang lain adalah baik , 52%; 
sikap siswa terhadap musik yang tidak disenangi adalah kurang, 
72%; sikap siswa dalam menyelesaikan pertentangan pendapat 
dan memberi kesempatan kepada orang lain adalah baik , masing­
masing 96% dan 98%. Sikap siswa dalam menyatakan kegembiraan 
dan bentuk selamatan adalah sedang, 82%; sikap siswa dalam 
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menghadapi orang cacat fisiknya dan menghormati orang yang 
sedang berpuasa adalah sedang, 70% dan 60%. 

Sikap dan tingkah laku siswa dalam hal bertenggang rasa 
sudah dimulai dari dalam lingkungan keluarga, misalnya dengan 
mengadakan pembagian kerja di rumah dan tolong menolong da­
lam menyelesaikan masalah rumah tangga. 

Siswa SMA Negeri III dituntut untuk belajar dengan baik. 
Namun demikian, aktivitas siswa dengan lingkungan sosial, seperti 
kegiatan olah raga atau membersihkan pura tid* pernah diabai­
kan. Ini menunjukkan bahwa siswa tersebut mempunyai tenggang 
rasa dengan lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan hasil observasi, ternyata masih ada beberapa 
orang siswa yang menggunakan sepeda motor ke sekolah. Padahal, 
tujuan larangan menggunakan sepeda motor/mobil ke sekolah 
untuk para siswa SMA Negeri III agar tidak ada perbedaan sosial 
yang menyolok antar siswa tersebut. Ini pun berkait dengan sikap 
mental tenggang rasa siswa di lingkungan sekolah. Di samping itu, 
mereka diajarkan hidup sederhana dengan memelihara hubungan 
yang serasi/seimbang dengan lingkungannya (dalam arti luas), 
misalnya dengan melakukan aktivitas kerja bakti membersihkan 
lingkungan setiap hari Sabtu. 

3.2. Sikap Mental Tenggang Rasa dalam Penempatan Diri pada 
Kesatuan Sosial 

Sikap mental ini sangat berkait dengan sikap mental tenggang 
rasa dalam penempatan diri di lingkungan sosial. Oleh karena itu, 
unsur-unsur yang digunakan untuk mengukur sikap mental teng­
gang rasa dalam penempatan diri pacta kesatuan sosial hampir 
sama, kecuali beberapa unsur yang agak berbeda, seperti unsur 
penyesuaian diri dan unsur menghadapi tetangga yang mengalami 
musibah. 

Motivasi seseorang menghadapi situasi/kondisi tertentu ber­
gantung pacta minat/kepentingan seseorang saat itu. Jika ia lebih 
mementingkan kebutuhannya sendiri, maka motivasi yang dipilih 
pad a saat itu ialah motivasi pribadi (inner factor). Sebalik.nya, 
jika yang dipentingkan kebutuhan sosial, maka motivasinya ada­
lah social factor. Dalam hal ini, sikap mental siswa SMA Negeri 
III lebih mementingkan social factor daripada kepentingan pribadi, 
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misalnya dalam mengikuti kegiatan Iomba gerak jalan, POPSI, 
pemilihan pelajar Teladan, pemilihan anggota PASKIBRAKA, 
dan sebagainya mereka lebih bangga menyebut diri sebagai siswa 
SMA Negeri" III (Bayusuta) daripada untuk kepentingannya sen­
diri. lni dibuktikan pula dengan diadakannya REUNI SMA Negeri 
III setiap tahun di mana siswa-siswa yang berprestasi setelah keluar 
dari SMA Negeri III menyerahkan piagam/penghargaan lain se­
bagai perwujudan rasa bangga sebagai ex siswa SMA Negeri III. 

Aturan-aturan yang berhubungan dengan sikap mental sis­
wa dalam hal bertanggung rasa dalam kesatuan sosial tertentu ti­
dak hanya mengatasnamakan sekolah, tetapi dilakukan pula dalam 
lingkungan keluarga/masyarakat. 

Aktivitas dalam lingkungan/kesatuan sosial tersebut, misal­
nya ketika menghadapi tetangga yang mengalami musibah/me­
ninggal dunia. Seluruh anggota keluarga dan anggota Banjar mem­
bantu mengurus pemakaman orang tersebut. Menurut kepercayaan 
agama Hindu Bali, roh orang yang meninggal tidak akan tenang 
sebelum diadakan upacara "ngaben" (pembakaran mayat). Upa­
cara ngaben ini diusahakan oleh anggota keluarga yang bersang­
kutan. Kadang-kadang, bagi yang kurang mampu, diadakan upa­
cara ngaben bersama dengan beberapa keluarga yang akan melaksa­
nakan upacara tersebut untuk anggota keluarganya . Dengan de­
mikian, biaya akan mudah tanggulangi bersama. Upacara ini 
mengikutsertakan seluruh warga Banjar sehingga terlihat perwu­
judan sikap mental siswa/anggota keluarga/anggota masyarakat 
Banjar dalam hal tenggang rasa di kesatuan sosial tertentu. 

Bentuk kegiatan siswa dalam hal sikap mental tenggang rasa 
dalam penempatan diri pada kesatuan sosial terlihat pada saat 
menghadapi musik yang tidak disenangi, memberi kesempatan 
kepada orang lain , menyatakan kegembiraan dalam bentuk sela­
matan, dan menghormati orang yang sedang berpuasa. 

Sikap siswa daiam penempatan diri pada kesatuan sosial ter­
tentu rata-rata baik, 52%. Sikap ini ditunjang oleh unsur meng­
hadapi tetangga yang mengalami musibah dan memberi kesempat­
an kepada orang lain, yaitu 88% dan 98%. Sikap siswa dalam 
menghadapi musik yang tidak disenangi 72%, menyatakan kegem­
biraan dalam bentuk selamatan 82%, dan menghormati orang 
yang sedang berpuasa 60%, termasuk ke dalam katagori sedang. 
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TABEL V 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI 

PADA KESATUAN SOSIAL 

PENILAIAN JAWABAN 

I 
No. 

I 
KASUS B A I K I SEDANG KURANG KETERANGAN 

· Jml. ! % j Jml. % Jml. % 

I 
1. i Penvesuaian diri ' 23 

2. ! Me~hadapi musik yang 114 
i i tidak disenangi. 1 

I ! 
3. 1 Menghadapi tetangga. I 44 

! yang mengalami musibah. l 

4. 'j

1 

Memberi kesempatan ' 49 
kepada orang lain. I 

5.1 Menyatakan kegembiraan I 8 
1 dalam bentuk selamatan. 

6. 1 Menghormati orang yang jl9 
sedang berpuasa. .

1

. 

i . 

46 

28 

88 

98 

16 

38 

36 72 

4 8 

41 82 

30 60 

27 

0 

2 

2 

54 

(} 

4 

2 

4 

2 

RATA-RATA 57 52 Ill 37 33 11 

Sikap siswa dalam penyesuaian diri rnemperoleh penilaian kurang, 
54%. 

Dalam kasus tertentu, sikap mental tenggang rasa berfungsi 
untuk rnenetralisasikan suasana. Contoh: dalarn proses belajar 
mengajar di kelas, ada salah seorang siswa yang mengatakan bahwa 
ada seorang guru yang tidak rnau menerima perbedaan cara dalarn 
menjawab soal yang dikernukakan oleh seorang siswa kelas itu. 
Sebetulnya,. cara tersebut tidak salah, tetapi guru yang bersang­
kutan tidak setuju dengan cara tersebut tanpa penjelasan lebih 
lanjut. Siswa mengarnbil sikap tenggang rasa agar tidak terbawa 
ke suasana emosional. Posisi guru narnpaknya lebih rnenguntung­
kan daripada siswa karena mempunyai wewenang untuk menilai 
lulus atau tidak lulus. Siswa tentunya ingin lulus dengan hasil 
baik. Dalam hal ini, siswa yang kreatif belum tentu berakibat baik 
untuk dirinya. Sebaliknya, siswa yang hanya berfikir "penyesuaian 
diri" dapat lulus dengan hasil baik tanpa dituntut untuk berpikir 
kreatif. 
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Dalam kasus lain, salah seorang anggota kelompok 5 K yang 
bertugas pada hari itu tidak dapat hadir karena sakit. Tugas ter­
sebut digantikan oleh anggota kelompok tersebut atau oleh ang­
gota kelompok yang lain. Sikap/tingkah laku tersebut adalah per­
wujudan sikap mental tenggang rasa pada kesatuan sosial tertentu. 

4. DISIPLIN TENTANG UNSUR HEMAT DAN PRASAJA 

Disiplin tentang hemat dan prasaja dapat diukur dengan tolok 
ukur waktu, dana, dan fasilitas. Tolok ukur tersebut dibuat berda­
sarkan pertimbangan kebutuhan dan pemanfaatan waktu , dana. 
serta fasilitas yang tersedia·. 

4.1. Bernat dan Prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan 
waktu yang dipunyai sesuai dengan kebutuhan 

Sikap mental dalam menghargai dan memanfaatkan waktu 
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan adalah salah satu unsur 
disiplin yang esensial. Orang yang tidak bisa memanfaatkan waktu 
sesungguhnya akan merugi karena waktu akan terus berjalan tanpa 
pernah terulang kembali. Orang yang menghargai waktu akan me­
nyusun/membuat perencanaan dan menjalankan perencanaan ter­
sebut sesuai dengan waktunya. Dengan kata lain, orang yang meng­
hargai waktu dapat mendayagunakan waktu secara efektif. 

Motivasi seseorang · dalam menghargai dan memanfaatkan 
waktu bergantung pada kebutuhan/tujuan yang ingin dicapai. 
Waktu berkait erat dengan situasi/kondisi tertentu. Seorang siswa 
SMA Negeri III merasakan adanya stimulus/kondisi yang merang­
sang dirinya untuk menghargai dan memanfaatkan waktu. Kondisi 
yang dirnaksud yaitu jadwal pelajaran yang ketat, sanksi larangan 
masuk kelas kalau datang terlambat, dan sanksi penilaian lulus 
atau tidak lulus bagi siswa yang tidak dapat mendayagunakan 
waktu secara efektif. 

Aturan-aturan yang bersifat tertulis tidak ada. Aturan yang 
berlaku . dapat langsung dirasakan oleh siswa yang bersangkutan. 
Siswa yang tidak menggunakan waktu secara efisien dan efektif 
tidak akan dapat berprestasi dengan baik. Sebaiknya, siswa yang 
dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, prestasinya 
akan menonjol. Siswa-siswa yang berprestasi selalu dapat meman­
faatkan waktu yang direncanakan secara efisien dan efektif. 
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Siswa-siswa yang nakal atau kurang berprestasi, sebagian besar 
waktunya dipergunakan untuk rekreasi/hiburan sehingga waktu 
untuk belajar tidak ada/sangat kurang. 

Bentuk-bentuk kegiatan siswa dalam hal menghargai dan 
memanfaatkan waktu , misalnya mengikuti pelajaran yang telah 
ditetapkan sekolah, mengikuti kegiatan ekstra-kurikuler, belajar 
bersama, mengikuti cabang-cabang olah raga bulutangkis, vol e~ 
ball, dan kegiatan-kegiatan lain, seperti kesenian , gotong royong 
membersihkan desa, membantu orang tua dalam kegiatan eko­
nomi, dan sebagaonya. 

TABEL VI 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

WAKTU YANG DIPUNYAI SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 
(PENGGUNAAN WAKTU LUANG) 

INa:. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase Keterangan 

' II. Bergurau 28 56 1 = kurang 
I I 2 = sedang 

I 
I ! 3 = baik 

12. Diskusi 17 34 

I 
f 3. f Belajar sendiri 5 10 

i 

r Jumlah 50 100 % 

Dari tabel di atas, sikap mental siswa dalam menghargai dan 
memanfaatkan waktu luang, 56% dipergunakan untuk bergurau, 
34% dipergunakan untuk diskusi, dan 10% dipergunakan untuk 
belajar sendiri. Jika dilihat sepintas lalu, mayoritas siswa meman­
faatkan waktu luang untuk bergurau. 

Nampaknya , hal tersebut tidak sesuai dengan harapan pendi­
dikan nasional yang menjunjung tinggi nilai beketja keras. Dari 
hasil observasi diketahui bahwa jadwal pelajaran yang ketat serta 
sanksi-sanksi penilaian yang konsisten membuat siswa-siswa ter­
sebut belajar dengan baik pada waktunya. Situasi bergurau antar 
siswa dalam waktu-waktu luang yang jarang terjadi merupakan 
situasi yang bermanfaat untuk menghilangkan stress mental. 
Suasana diskusipun dipergunakan untuk bertukar pikiran tanpa 
mengurangi arti aktivitas belajar. 
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Pada waktu luang, banyak siswa-siswa yang menggunakan 
fasilitas perpustakaan. Rata-rata per hari, perpustakaan dikunjungi 
oleh 60 orang siswa termasuk guru. Siswa-siswa yang lain, meman­
faatkan waktu luang untuk mengobroL makan di kantin sekolah, 
dan belajar di dalam klas. 

Siswa yang mengobrol di dalam klas pada waktu luang ka­
dang-kadang sampai berisik dan mengganggu klas yang lain. Siswa­
siswa tersebut suka sating memperingatkan, terutama ketua klas, 
agar tidak berisik. Kalau sudah keterlaluan, kadang-kadang guru 
yang mengajar di klas lain memperingatkan agar tidak ribut. 

Pada waktu luang, jam pelajaran kosong, ketua klas dapat 
mengajukan permohonan kepada guru yang akan pada jam beri­
kutnya untuk mengisi waktu tersebut. 

Sanksi yang berbentuk ganjaran dan hukuman dapat dike­
tahui dari cara siswa memanfaatkan waktu. Siswa yang dapat 
memanfaatkan waktu secara efisien dan efektif akan memperoleh 
ganjaran yang positif, misalnya pemberian angka hasil eyaluasi 
tes semester atau hasil evaluasi belajar tahap akhir (EBTA/EBTA­
NAS). Di samping itu, penghargaan-penghargaan berupa piala 
atau piagam yang diperoleh dari hasil kegiatan ekstra-kurikuler, 
seperti olah raga dan kesenian (lihat lampiran tentang prestasi 
sekolah). 

Siswa yang kurang memperhatikan pemanfaatan waktu se­
cara efisien dan efektif akan memperoleh hukuman yang berupa 
penilaian tidak lulus tes semester atau tidak lulus EBTA/EBTA­
NAS. Sanksi hukuman bagi siswa yang terlambat masuk kelas 
setelah jam pelajaran dirnulai ialah siswa tersebut tidak diperke­
nankan masuk kelas. Demikian pula dengan siswa yang terlambat 
mengikuti upacara bendera setiap hari Senin, siswa tersebut diberi 
peringatan oleh guru pembina OSIS (Organisasi Siswa Intra Seko­
lah) dan tidak diperkenankan mengikuti upacara pada hari itu. 

Hambatan dalam penerapan disiplin waktu tidak ada. Sanksi 
ganjanin dan hukuman diterapkan sesuai dengan perbuatan yang 
dilakukan oleh siswa. Disiplin dalam menghargai dan memanfaat­
kan waktu sudah dilaksanakan oleh siswa dan guru SMA Negeri III. 
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4.2. Hemat dan · Prasaja dalam Menghargai dan Memanfaatkan 
Dana yang tersedia sesuai dengan Kebutuhan 

Sikap/tingkah laku siswa dalam hal memanfaatkan dana yang 
tersedia dapat dicontoh oleh siswa SMA lain. Siswa SMA III me­
manfaatkan dana dari hasil usaha mereka sendiri yang diberikan 
pada situasi dan kondisi yang tepat. 

Motivasi siswa dalam mencari dana untuk melaksanakan aksi 
sosial {sl.imbangan bencana alam, sumbangan untuk panti jompo, 
sumbangan untuk warga SMA III yang tertimpa musibah, dan 
lain-lain) timbul dari kesadaran sendiri (inner factor). Siswa ·SMA 
III memiliki solidaritas sosial yang tinggi. Hal ini tampak dari 
aktivitas sosial mereka. 

Aturan-aturan mengenai pemanfaatan dana untuk aktivitas 
sosial dijiwai oleh sikap mental kesetiakawanan dan tenggang rasa. 
Selain itu, mereka memiliki sikap mental yang mandiri dalam 
mencari dana. Mandiri dalam . pengertian tidak tergantung dari 
bantuan sekolah. Siswa SMA III banyak yang menggunakan 
transportasi sepeda ke sekolah. Sekolah melarang siswa menggu­
nakan sepeda motor/mobil ke sekolah. Jni dimaksudkan untuk 
membina sikap mental sederhana. 

Bentuk kegiatan dalam memanfaatkan dana dapat diketahui 
dari cara mereka merayakan ulang tahun, cara mengatur pengha­
silan, pemanfaatan barang yang dimiliki memilih ketahanan ba­
rang, memilih warung makan , dan merayakan pesta perpisahan. · 

Pada dasamya, bentuk kegiatan dalam memanfaatkan dana 
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek pemanfaatan dana untuk 
pembangunan sarana sekolah, seperti pembangunan lapangan te­
nis/lapangan basket, ruang OSIS, dan sarana peribadatan; dan as­
pek pemanfaatan dana aktivitas sosial. 

Dari hasil evaluasi tersebut, sikap mental siswa dalam hal 
menghargai dan memanfaatkan dana yang tersedia rata-rata baik, 
80,67%. 

Sanksi-sanksi yang berbentuk hukuman tidak ditemukan 
dalam aspek ini; sedangkan sat\ksi yang berbentuk ganjaran yang 
berkait dengan prestasi, siswa dalam Iomba gerak jalan · yang 
berupa uang dimanfaatkan untuk membangun ruang OSIS dan 
lapangan tenis adalah ganjaran berupa pujian yang diberikan oleh 
kepala sekolah dan para guru. 
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1. 

TABEL VU 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

DANA YANG TERSEDIA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

PENILAIAN JAWABAN l 
KASUS. B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN I 

Jml. % Jml. % Jml. % I 
I 

Cara merayakan ulang 33 66 8 16 9' 18 I tahun. I 

! 2. !cara mengatur pengha- 47 94 I 3 
,_ 

6 0 0 I I I , 
1 !silan. I I 
13. j Mema~aatka~ .barang 47 94 i _ I 3 I 6 I 
1 

/Yang d1punya1. 
· 12 ' I 14. Memilih ketahanan 43 86 4 5 10 

' I barang. 
I 
15. Memilih warung maJcan. 37 74 13 26 

I 
0 

I 
0 

I 
6 ·1 MerayaJcan pesta per- 35 70 15 30 0 0 

I pisahan. 
I ! 

RATA-RATA 242 80,67 141 13,67 17 5,67 

Dalam aspek ini, kami tidak menemukan harribatan yang 
berarti. Pemanfaatan dana untuk kepentingan sekolah dan aktivi­
tas sosial memperoleh jawaban yang positif. 

4.3 . Hemat dan Prasaja dalam Menghargai dan Memanfaatkan 
Fasilitas yang ada sesuai dengan Kebutuhan. 

Fasilitas pendidikan SMA Negeri dapat dikatakan cukup leng­
kap. Fasilitas tersebut antara lain: ruang kelas, ruang olah raga, 
ruang Fisika, ruang Kimia, ruang Perpustakaan, lapangan tenis/ 
lapangan basket , dan sebagainya. Fasilitas peribadatan Umat 
Hindu sedang dibangun. Selain memanfaatkan fasilitas sekolah, 
SMA Negeri III memanfaatkan fasilitas di luar sekolah seperti 
lapangan bola, renang , dan art centre. 

Motivasi siswa dalam memanfaatkan fasilitas sekolah dan 
fasilitas di luar sekolah tampak dari minat siswa dalam meman­
faatkan fasilitas tersebut. Dengan demikian, motivasi siswa dise­
babkan oleh inner factor. Siswa SMA III memanfaatkan fasilitas 
tersebut dengan jadwal yang teratur. 
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Aturan-aturan mengenai pemanfaatan fasilitas sudah dipa­
hami dan dimengerti oleh para siswa SMA Negeri III. Setiap siswa 
melakukan kegiatan di tempat-tempat yang disediakan oleh se­
kolah sesuai dengan jadwal pemakaian tern pat tersebut. 

Bentuk kegiatan yang berkait dengan pemanfaatan fasilitas 
sekolah dan fasilitas di luar sekolah, misalnya kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, kegiatan belajar mengajar di ruang labo­
ratorium, kegiatan olah raga, kegiatan kesenian di art centre , 
dan sebagainya. Selain itu dapat diketahui pula kegiatan siswa da­
lam menghadiri pesta perpisahan sekolah, memanfaatkan fasilitas 
yang tersedia di rumah, dan merawat serta memanfaatkan buku. 

TABEL VUI 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

FASILITAS YANG ADA SESUAI DENGAN KEBUnJHAN 

I ·1 PENILAIAN JAWABAN 

i KETERANGAN I !No. 
l 
! 

KASUS B A I K SEDANG KURANG 
' I 

i Jrnl. o/c· \ Jrnl.l % Jrnl. % i 
l 1s i i 

I 
; 

1. Menghadiri pesta perpi- 32 I 64 36 
I 

0 0 
sahan sekolah. ! I 

i I ! 
2. Memanfaatkan fasilitas 39 I 78 11 I 22 0 0 

yang tersedia di rurnah. I 
3. Merawat dan rnernan- 44 I s8 5 I 10 1 2 

faatkan buku. ! I 
I 

RATA-RATA 115 76 ,67 34 22,67 1 0,67 

Sikap mental siswa dalam menghargai dan memanfaatkan 
fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan rata-rata baik, 76,67%. 

Sanksi-sanksi yang berupa ganjaran dan hukuman berkait 
dengan kegiatan sekolah dan kegiatan ekstra kurikuler dalam me­
manfaatkan fasilitas yang tersedia, baik yang berada di dalam se­
kolah maupun yang berada di luar lingkungan sekolah, seperti: 
fasilitas lapangan bola dan ruang kesenian (art centre). Ganjaran 
yang berupa penilaian tes semester, EBTA/EBTANAS, dan hasil 
prestasi sekolah (lihat lampiran tentang prestasi sekolah). 
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Sanksi hukuman dalam tingkat yang lebih ringan adalah 
berupa tegoran peringatan. Sanksi hukuman yang lain adalah pe­
nilaian lulus atau tidak lulus dalam kegiatan belajar mengajar 
terse but. 

Hambatan dalam pelanggaran pemanfaatan fasilitas yang ada 
tidak ditemukan. Seluruh aktivitas yang berkait dengan peman­
faatan · fasilitas yang tersedia sudah diatur oleh sekolah sehingga 
siswa tidak mengalami hambatan dalam melaksanakan kegiatan, 
baik di dalam sekolah, maupun di luar sekolah. 

Pasilitas di dalam rumah, seperti ruang belajar yang bersatu 
dengan kamar tidur, diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan 
siswa untuk belajar. Fasilitas lain, seperti sepeda motor/mobil 
tidak diperkenankan dibawa ke sekolah karena sekolah melarang 
siswanya menggunakan sepeda motor/mobil ke sekolah. 

5. DISIPLIN TENTANG CERMAT 

Disiplin tentang cermat dapat diukur dengan tolok ukur cer­
mat dalam mengamati sesuatu, ketelitian memilih, ketelitian me­
nilai, dan ketelitian merencanakan sesuatu. 

5 .1 . Cermat dalam Ketelitian Mengamati Sesuatu 

Dalam proses belajar mengajar, ketelitian dalam mengarnati 
sesuatu sangat memegang peranan karena belajar membutuhkan 
konsentrasi dalam pengamatan. 

Motivasi siswa dalam mengamati sesuatu bergantung situasi 
dan kondisi pada saat itu. Jika siswa tidak merasakan adanya 
stimulus yang merangsang pengamatannya, maka proses belajar 
mengajar itu tidak akan efektif. 

Aturan mengenai cara siswa mengamati sesuatu sangat .ber­
gantung pada stimulus yang merangsangnya. Aturan tersebut di­
peroleh melalui proses belajar, khususnya yang menyangkut aspek 
kejiwaan siswa dalam hal mengamati sesuatu. 

Bentuk kegiatan mengamati sesuatu sangat penting dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas dan di luar kelas. Siswa 
yang berprestasi mempunyai daya pengamatan yang baik. Keteli­
tian mengamati sesuatu merupakan salah satu faktor yang harus 
dimiliki oleh siswa sekolah. 
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TABEL IX 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENGAMATI SESUATU 

No. I Alternatif JaWlban I Jumlah Prosentase Keterangan 

I I 

I 1. I Perlu 45 I 90 

I 

1 = baik 

I : 2 = kurang 
2. J · Tidak perlu 5 10 

i I 

jJumlah 50 100 

Kecerrnatan siswa dalarn ketelitian rnengamati sesuatu adalah 
baik, atau 45 atau 90%. 

Sikap/tingkah laku siswa dalarn rnengarnati sesuatu terlihat 
pada waktu proses belajar rnengajar di dalarn kelas. Siswa yang rne­
miliki daya pengarnatan yang baik dapat berkonsentrasi rnengikuti 
pelajaran dan suka bertanya tentang sesuatu yang dianggap belurn 
jelas. Siswa yang rnernpunyai pengarnatan yang baik dapat belajar 
dan berprestasi, baik di bidang pelajaran, rnaupun di bidang ekstra­
kurikuler. 

5.2. Cennat dalam Ketelitian Memilih Se8uatu 

Perbuatan rnernilih pada dasarnya dilakukan sesuai dengan 
sistern pengetahuan yang bersifat katagori-katagori yang sewaktu­
waktu dipergunakan untuk rnenghadapi stimulus atau situasi dan 
kondisi tertentu. Hal ini erat kaitannya dengan rencana-rencana, 
strategi, resep-resep yang dimiliki individu pada waktu rnemilih 
sesuatu. 

Motivasi siswa dalarn rnemilih sesuatu dilandasi oleh rninat 
siswa itu sendiri tentang sesuatu yang dipilihnya, rnisalnya rnerni­
lih hobby renang. Siswa tersebut rnernilih hobby renang dengan 
rnaksud untuk kesehatan atau ingin berprestasi atau agar lulus 
ujian olah raga. 

Aturim-aturan mengenai rnemilih sesuatu berada dalarn sis­
wa pengetahuan masing-masing siswa. Aturan-aturan tersebut di­
pergunakan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. Jadi, rna­
sing-masing siswa rnemiliki aturan-aturan yang dirnengerti dan 
dipahami oleh siswa lain dalam situasi dan kondisi tertentu. Misal­
nya, aturan4turan. para siswa yang mengikuti aktivitas renang ber-

138 



beda dengan aturan-aturan para siswa yang mengikuti olah raga 
volley ball atau basket . Demikian pula dengan aturan-aturan para 
siswa yang mengikuti kesenian tradisional atau dance group hanya 
dimengerti oleh para siswa/guru pendukung tnasing-masing. 
Contoh: tempat siswa pria berganti pakaian berbeda dengan tern­
pat ganti pakaian siswa wanita di kolam renang. 

Bentuk kegiatan memilih sesuai dengan kebutuhan siswa itu 
sendiri. Jadi siswa A memilih hobby renang, siswa B memilih 
hobby volley ball, siswa C memilih hobby bulutangkis, dan seba­
gainya. Bentuk kegiatannyapun berbeda satu dengan yang lain. 

Dalam pengisian kuesioner pun, siswa memilih sesuai dengan 
sistem pengetahuan masing-masing. 

TABEL X 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MEMILIH SESUATU 

1 PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

l 
Jml. % Jml. % Jml. % I 

I I 

l 1. Mengisi buku harian 15 30 i 23 1 46 12 24 

12. Memilih hobby 16 32 1 27 I 54 7 14 l 
I I . i I 

13. I Menghadapi kesalahan 42 84 ~ 7 114 1 

1 2 I 
I jdiri. I 

26 I I 
4. Membeli buku 37 74 1 13 0 0 I 

2 ·I I 
5. Menghadapi ujian 49 98 I 1 0 0 

I I 

RATA-RATA 159 63,6 71 28 ,4 20 .8 

Kecermatan siswa dalam memilih sesuatu rata-rata baik, 
63,6%. Hal ini tampak menonjol dalam unsur menghadapi kesa­
lahan diri, 84%; membeli buku, 74%; dan menghadapi ujian, 98%. 

Sikap/tingkah laku siswa dalam memilih sesuatu memperoleh 
ganjaran/hukuman sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. 
Ganja.ran/hukuman dapat berupa penilaian hasil tes semester atau 
hasil EBT A/EBT ANAS. 
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5.3. Cermat dalam Ketelitian Menilai Sesuatu 

Sikap cermat dalam menilai sesuatu merupakan tahap keteli­
tian siswa dalam memilih sesuatu. Sikap ini berkait dengan kecer­
matan siswa dalam menilai sesuatu. 

Motivasi siswa berpangkal tolak dari dalam diri individu. 
Penilaian dapat dibedakan dua macam, yaitu penilaian baik dan 
penilaian tidak baik. Misalnya, dalam menghadapi ujian , siswa 
yang mencontek dengan siswa yang tidak mencontek memperoleh 
hasil penilaian yang sama. Namun demikian, penilaian tentang 
sesuatu sikap/tingkah laku yang baik erat berkait dengan moral 
yang dijadikan sumber pedoman bertindak. Tingkah laku men­
contek, walaupun tidak diketahui orang lain (pengawas) mengan­
dung ide yang tidak baik. Jadi, hasil penilaian tersebut walaupun 
sama, mempunyai landasan moral yang berbeda bagi siswa yang 
melakukannya. 

Aturan-aturan mengenai sikap mental siswa dalam menilai 
sesuatu erat berkait dengan landasan moral yang melatarbelakangi 
perbuatan tersebut. Jadi, aturan permainannya sesuai dengan si­
tuasi dan kondisi pada saat itu, di mana individu dituntut untuk 
memilih/menilai tingkah laku yang akan dimainkannya. Misalnya , 
dalam mengakui/mengoreksi diri sendiri. Penilaian berpangkal 
dari ide benar yang terkandung di belakang tingkah laku orang 
yang bersangkutan. Kebenaran yang dimanipulasi, walaupun tidak 
diketahui oleh orang lain , perbuatan tersebut secara moral tidak 
dapat dibenarkan. 

TABEL XI 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENILAI SESUATU 

I PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS BA I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Menghadapi kesalahan 42 84 7 14 1 2 
diri 

2. Menghadapi ujian 49 98 1 2 0 0 

I 
RATA-RATA 91 91 8 8 1 1 I 
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Bentuk/aktivitas siswa dalam kecermatan menilai sesuatu da­
pat diketahui ketika siswa tersebut menghadapi kesalahan diri dan 
ketika menghadapi ujian. 

Kecermatan siswa dalam menghadapi kesalahan sendiri dan 
menghadapi ujian rata-rata, baik a tau 91 a tau 91%. 

54. Cermat dalam ketelitian merencanakan sesuatu 
Merencanakan sesuatu adalah tahap ketelitian seseorang yang 

paling akhir di mana unsur pengamatan, pemilihan, dan peni1aian 
sudah dilalui. Siswa dapat merencanakan program studi mereka 
dalam jangka waktu 3 tahun atau lebih. Perencanaan ini sangat 
penting dalam menguji kecermatan seseorang. 

Motivasi siswa dalam merencanakan sesuatu ada dua macam, 
yaitu unsur perencanaan sendiri yang dilakukan oleh siswa dan un­
sur perencanaan yang diprogramkan sekolah. Kedua unsur ini 
harus sating berkait satu dengan yang lain agar rencana studi da­
pat berhasil tepat pada waktunya. 

Aturan-aturan yang dimiliki oleh masing-masing siswa ber­
beda-beda. misalnya ada siswa yang mempunyai jadwal pelajaran 
dan jadwal belajar dengan rutin, serta ada pula siswa yang belajar 
tanpa perencanaan yang matang. Siswa untuk golongan pertama 
biasanya siswa yang pintar atau tergolong pandai: sedangkan siswa 
untuk golongan kedua tergolong cukup atau sedang. 

Bentuk kegiatan terencana dapat dilihat dari aktivitas siswa 
dalam mempersiapkan pelajaran, mulai dari rumah sampai ke 
sekolah. Aktivitas siswa/olahragawan/wati yang mempersiapkan 
diri untuk mengikuti POPS! atau Iomba gerak jalan, dan sebagai­
nya. 

Kecermatan siswa dalam mempersiapkan peralatan pelajaran 
matematika, mempersiapkan ieper1uan sekolah, mengerjakan se­
suatu tugas, dan mengerjakan surat atau soal-soal rata-rata baik, 
yaitu 148 a tau 7 4%. 

Sikap/tingkah laku siswa dalam merencanakan sesuatu tidak 
selamanya baik karena ada beberapa orang siswa yang belum mem­
perhatikan perencanaan studi sehingga beberapa nilai pe1ajaran 
mereka memperoleh angka merah (tidak lulus). Namun demikian, 
siswa SMA Negeri III mempunyai rasa kesetiakawanan yang tinggi 
terhadap kawan mereka yang kurang dalam beberapa pelajaran. 
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TABEL XU 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MERENCANAKAN SESUATU 

I I PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS I BAI K I SEDANG I KURANG KETERANGAN 
! 

I ! Jml. /% .l Jml. % i Jml. % 

l i 
I I. Mempersiapkan peralatan! 43 ; 86 I - - 7 14 

1 pe ]aran matemat a. I 

I 
I i 

2.1 Mempersiapkan keperlu- ! 29 i 58 18 36 3 6 
I 

1 I an sekolah. ; I I j ' I 7? ;3. Mengerjakan sesuatu ' 36 I - I 14 28 0 0 

I I tugas. i 

l 8o I 4.

1 

Mmg<>j>k•• ~'""' ! 40 - - 10 20 
soal-soal. 

Ia ik 

RATA-RATA 148 74 32 16 20 10 

Siswa yang lemah dalam beberapa pelajaran dibantu oleh siswa/ 
guru pada mata pelajaran yang bersangkutan dengan memberijam 
pelajaran tambahan. Tempatnya diselenggarakan di sekolah sete­
lah jam pelajaran selesai. 

6. DISIPLIN TENTANG BEKERJA KERAS 

Salah satu unsur disiplin yang ingin ditanamkan ke tiap-tiap 
siswa sekolah adalah bekerja keras. Dalam hal ini bekerja keras 
dapat dilihat dari dua sudut, yaitu bekerja keras dilihat dari cara 
bekerja dan bekerja keras dilihat dari hasil bekerja. Ked ua unsur 
tersebut dipisahkan untuk keperluan analisis. Pada hakekatnya 
kedua unsur tersebut sating menunjang satu dengan yang lain . 

6.1. Bekerja keras dilihat dari cara kerja 

Siswa sekolah menengah atas yang ingin berhasil dalam studi 
dituntut untuk bekerja keras. Tanpa kerja keras, program studi 
yang telah direncanakan tidak akan mudah diselesaikan tepat 
pada waktunya. Oleh karena itu, cara bekerja siswa dalam menye­
lesaikan studinya dengan prestasi yang setinggi-tingginya banyak 
ditentukan oleh cara siswa tersebut bekerja. 
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Motivasi siswa untuk bekerja keras bermacam-macam, antara 
lain agar dapat menyelesaikan studi pada waktunya, agar berpres­
tasi setinggi-tingginya, dan sebagainya. Motivasi tersebut banyak 
ditimbulkan dari dalam. Hal ini bukan berarti faktor sosial/luar 
tidak menentukan, melainkan sating menunjang satu dengan yang 
lainnya. Misalnya, prestasi siswa yang lulus sekolah dengan cara 
mencontek pada waktu ujian sama dengan prestasi siswa yang 
tidak mencontek pada waktu ujian. Hal ini bergantung pada kesa­
daran siswa pada waktu ujian serta situasi dan kondisi pada saat 
itu . Kaiau tidak ada pengawas ujian dan sanksi hukuman yang te­
gas, tentunya siswa tidak akan segan-segan mencontek. Sebalik­
nya, jika pengawas ujian dan sanksi hukuman dapat dijalankan de­
ngan tegas, maka siswa terpaksa mengikuti situasi dan kondisi 
tersebut. Dengan demikian, cara siswa tersebut berprestasi sangat 
penting untuk diperhatikan agar tidak menghalalkan segala cara 
supaya lulus ujian. Ini tentu cara bekerja yang tidak diharapkan 
oleh sekolah yang bersangkutan. 

Aturan permainan pun harus jelas, agar siswa tidak bingung 
menghadapi situasi dan kondisi yang tidak menentu. Oleh karena 
itu, setiap melakukan aktivitas kegiatan di sekolah, siswa memper­
oleh informasi tentang aturan penhainan yang harus ditaati. 
Aturan permainan tersebut tentu dibarengi pula dengan sanksi 
yang berupa ganjaran atau hukuman, misalnya siswa yang men­
contek, langsung dinyatakan tidak lulus oleh guru yang bersang­
kutan. Ganjaran yang memadai bagi siswa yang tidak mencontek 
ialah lulus dengan pujian memuaskan. Dengan demikian, siswa­
siswa lain dapat memahami dan mentaati karena aturan permainan 
tersebut benar-benar dilaksanakan. 

Bentuk cara bekerja siswa SMA Negeri III, yaitu belajar ber­
sama, belajar sendiri, menggunakan jadwal belajar, memanfaatkan 
wa:ktu luang, memanfaatkan perpustakaan, diskusi, dan sebagainya. 

Cara kerja siswa dalam bekerja keras secara keseluruhan rata­
rata baik, a tau 1 67, a tau 4 7, 71%. Tetapi, jika kita perhatikan un­
tuk pertama dalam tabel di atas, terlihat bahwa siswa kurang mem­
perhatikan keselamatan. Hal ini tentunya amat berbahaya bagi 
pembinaan dan pengembangan disiplin, khususnya dilihat dari 
cara kerja. Siswa yang kurang memperhatikan keselamatan akan 
menghalalkan berbagai cara hanya untuk tujuan tertentu. Tentu-
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nya sikap mental demikian tidak sesuai dengan pembinaan dan 
pengembangan disiplin yang diinginkan sekolah da.n negara . 

TABEL XDI 
BEKERJA KERAS MELALUI CARA KERJA 

I I PENILAIAN JAWABAN 

jKETERANGAN ! No. KAS U S BA I K SEDANG KURANG . 

I ' ! i 
I Jml. % Jml. % Jml. ~ 

I I j _ ! 
! 11. Mengutamakan kesela- 15 I 30 - 35 ! 70 

I rna tan. I ! 
i i I ! 
12. I Jadwa1 dalam belajar 30 60 I 20 i 40 1- -
. I i 3. I Memanfaatkan waktu 49 98 I 1 2 0 I 0 
1 I yang tersedia . 

122 
I i 

' 
14. Memanfaatkan perpus- 28 56 44 0 

; 
0 I 

I . ! 

I takaan. I l I 

I 
i I 

5. Mengikuti diskusi 17 34 j 28 56 5 10 

6. Kemauan belajar ber- 22 

I 
44 - - 28 i 56 

I sama. i 
12 I 7. Kegiatan pribadi dalarn 6 I 37 74 7 I 14 

I 

kelompok belajar. 

RATA-RATA 167 47.71 88 25,14 95 27,14 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, sis­
wa memiliki jadwal belajar yang terencana dengan memanfaatkan 
waktu yang tersedia. Di samping itu, mereka menggunakan waktu 
luang dengan belajar di perpustakaan, diskusi, dan belajar bersama. 

6.2. Bekerja keras dilihat dari basil kerja 

i 

i 

! 

Dalam uraian terdahulu telah disinggung keterkaitan cara 
kerja dengan hasil kerja. Siswa yang belajar untuk menyelesaikan 
studi tepat pada waktunya tentunya mempunyai cara kerja/belajar 
yang terencana. Ini terlihat dari cara mereka memanfaatkan waktu. 

Motivasi siswa untuk mencapai hasil kerja tidak dapat dilepas­
kan dengan cara siswa tersebut bekerja/belajar. Siswa SMA III da-
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pat memanfaatkan waktu belajar dengan baik. (lihat prestasi siswa 
SMA III dalam lampiran) . Dengan demikian, prestasi yang diraih 
sudah dapat dibuktikan oleh siswa-siswa SMA III. 

Aturan-aturan mengenai hasil kerja/prestasi siswa SMA III 
bergantung pada kemampuan siswa tersebut bersaing untuk me­
ngejar prestasi. Daya kemampuan bersaing ini diciptakan oleh si­
tuasi dan kondisi di SMA III -di mana sekolah tersebut mendukung 
siswa-siswa yang ingin berprestasi dengan bimbingan para guru 
SMA III. . 

Bentuk hasil kerja yang pernah dibuktikan oleh siswa-siswa 
SMA III , yaitu pembangunan sarana lapangan tenis/basket , sarana 
peribadatan, ruang OSIS, dan sejumlah prestasi yang mengharum­
kan nama SMA III , seperti juara renang, juara lomba gerak jalan, 
juara bulutangkis, juara pemilihan siswa teladan , dan sebagainya. 

TABELXIV 
BEKERJA KERAS DILIHA T DARI HASIL KERJA 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BA I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jrnl. % Jrnl. % Jrnl. % 

1. Pernanfaatan waktu 5 

I 
10 34 68 11 1 22 I I 

2. 1 Mernentingkan basil 
I i i I 3 6 45 90 I 

2 I 4 

I I 
I 

! 
3. 1 Mengikuti diskusi 17 34 28 56 I 5 I 10 

I i I I 4. penggunaan rnasa 47 94 3 6 0 0 

I 
lrnuda. 

RATA-RATA 72 36 110 55 18 9 

Siswa yang bekerja keras dan mementingkan hasil kerja hanya 
memperoleh penilaian sedang, atau 110, atau 55%. 

Sikap mental siswa dilihat dari cara memanfaatkan waktu 
adalah sedang, 68%; siswa yang mementingkan hasil adalah sedang, 
90%; dan siswa y;mg mengikuti diskusi adalah sedang, 56%. Siswa 
yang memanfaatkan masa muda mereka adalah baik, 94%. 

, Sikap/tingkah laku siswa dilihat dari hasil kerja dirnulai dari 
dalam keluarga. Siswa tersebut mempunyai tugas dan kewajiban 
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di rumah, misalnya membersihkan rumah, membersihkan mobil 
milik orang tua, mencuci pakaian, dan sebagainya. Hasil pekerjaan 
tersebut, jika tidak dikerjakan dengan baik, maka akan memper­
oleh tegoran dari orang tua/kakak. Siswa yang ditegor biasanya 
memahami kesalahannya dan menerima tegoran tersebut dengan 
penuh pengertian dan tidak mau mengulangi kesalahan dua kali. 
Cara orang tua/kakak menegor sangat penting untuk diperhatikan 
karena siswa yang ditegor sudah cukup dewasa dan sudah bisa 
diajak berfikir. Dengan cara demikian, siswa dapat menerima te­
goran dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari luar. 

7. DISIPLIN TENTANG TERTIB 

Sikap mental tertib siswa SMA Negeri III dapat diketahui 
dari ketertiban terhadap peraturan sekolah dan ketertiban terha­
dap kebiasaan di sekolah. Tertib terhadap peraturan sekolah me­
rupakan sikap mental disiplin yang dibiasakan di lingkungan se­
kolah. 

7 .1. Ketertiban terhadap peraturan sekolah 

Peraturan sekolah di SMA Negeri III diumumkan sejak siswa 
tersebut diterima sebagai siswa SMA III. Peraturan tersebut sengaja 
tidak dibuat tertulis agar lebih efisien. Peraturan yang diketahui 
siswafguru antara lain jam belajar mengajar di sekolah, larangan 
berambut gondrong, larangan menggunakan sepeda motor/mobil 
ke sekolah, larangan merokok, pakaian seragam, kebersihan seko­
lah dan sebagainya. 

Motivasi siswa SMA III dalam menjalankan tata tertib sekolah 
ada dua hal, yaitu motivasi dari dalam yang dilakukan dengan ke­
sadaran sendiri dan motivasi yang dikendalikan dari luar (penga­
wasan guru BP dan OSIS) . 

Aturan-aturan tersebut sudah dipahami dan dimengerti oleh 
siswafguru sehingga pelanggaran peraturan sekolah dikenakan 
sanksi hukuman. Sanksi hukuman bertingkat-tingkat, yaitu tingkat 
pertama berupa teguran/peringatan oleh guru yang melihat pelang­
garan tersebut, tingkat kedua berupa teguran/peringatan oleh wali 
kelas, tingkat ketiga dilaporkan kepada guru pembimbing dan 
orang tua, dan tingkat terakhir siswa tersebut dikeluarkan dari 
sekolah. 
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Bentuk kegiatan tertib di sekolah, yaitu ketertiban di dalam 
proses belajar mengajar di kelas, di lapangan, di art centre, di ko­
lam renang, ketertiban dalam menggunakan pakaian seragam seko­
lah, ketertiban tidak membawa sepeda motor/mobil ke sekolah, 
ketertiban tidak berambut gondrong untuk anak laki-laki dan se­
bagainya. 

TABEL XV 
KETERTIBAN DALAM KETERATURAN TERHADAP 

PERATURAN SEKOLAH 

I PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Dalam menepati jam 38 76 8 I" 4 8 
pelajaran. 

,2. Sikap terhadap pakaian 47 94 3 I 6 0 0 i 
seragam. I 

I 

3. Sikap terhadap pemba· 40 I 8o 10 [20 0 0 I yaran uang sekolah (SPP).I 

182 8 I" 1 2 4. Sikap terhadap tata rias I 41 
' .wajah. 

5. [ Sikap terhadap penggu- 143 I 86 5 1 10 2 4 
I 1 naan bahasa. I 

6. i Sil<•p tu&d•p j~j;} 149 l 98 1 I 2 0 0 
waktu I 

i 
RATA-RATA 258 86 35 11.67 7 2,33 

' i 
Sikap mental siswa dalam keteraturan terhadap peraturan 

sekolah rata-rata baik, 86%. Dalam hal menepati jam pelajaran, 
siswa SMA III yang belum masuk kelas setelah jam pelajaran di­
mulai, siswa tersebut dilarang masuk kelas; siswa yang melanggar 
ketertiban pakaian seragam disuruh pulang untuk mengganti pa­
kaian seragam yang telah ditentukan oleh sekolah; siswa pria yang 
berambut gondrong disuruh cukur di luar sekolah, setelah rapih 
diperbolehkan masuk sekolah; siswa wanita yang menggunakan 
tata rias wajah yang berlebihan disuruh hapus karena tidak pantas 
dikenakan di lingkungan sekolah; siswa yang ketahuan membawa 
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sepeda motor, orang tuanya dipanggil ke sekolah agar melarang 
putranya naik sepeda motor ke sekolah; Siswa SMA III yang sudah 
keterlaluan melanggar peraturan sekolah. setelah diperingatkan 
berkali-kali dan orang tua siswa sudah tidak dapat mengatasi 
masalah tersebut, siswa yang bersangkutan dikeluarkan dari seko­
lah. Sejak tahun 1977 s/d 1984, sudah dua orang siswa yang dike­
luarkan dengan kasus yang sama. yaitu penggunaan obat-obat 
terlarang/narkotik. 

7.2. Ketertiban terhadap kebiasaan di sekolah 

Sikap mental siswa dalam hal menjaga kebersihan sekolah, 
tata tertib pacta waktu upacara , dan sopan santun di sekolah. Siswa 
SMA Negeri III mempunyai kebiasaan membersihkan sekolah se­
tiap hari Sabtu, yaitu aktivitas kebersihan sekolah yang diseleng­
garakan bergotong royong. Selain itu, kebiasaan siswa pada waktu 
upacara dan sopan santun pergaulan, baik antar siswa, maupun 
antara siswa dengan guru dijaga dengan baik. Para guru SMA III 
merasa puas dengan sikap mental siswa mereka, khususnya dalam 
hal sopan santun pergaulan. 

Motivasi siswa melaksanakan kebiasaan tersebut nampaknya 
sudah diajar dari lingkungan keluarga, misalnya dengan bekerja 
membersihkan tempat tidur sendiri, mencuci pakaian , member­
sihkan rumah, dan sopan santun terhadap anggota keluarga yang 
lain, serta orang tua. Kebiasaan tersebut diterapkan pula di ling­
kungan tempat tinggal mereka, misalnya, membersihkan pura 
de sa . 

Aturan-aturan mengenai sikap mental siswa terhadap kebiasa­
an di sekolah tidak selamanya sejalan dengan kebiasaan mereka di 
rumah. Ada beberapa orang siswa yang merasakan manfaat kebia­
saan disiplin di sekolah tidak bisa diterapkan di rumah. Dalam hal 
ini, tindakan disiplin seseorang sebetulnya berkait erat dengan 
situasi dan kondisi tertentu. Dengan demikian, status dan harapan 
peranan di lingkungan sekolah akan berbeda dengan status dan 
harapan peranan orang tua kepada anak di dalam rumah tangga. 
Demikian pula sebaliknya, status dan harapan peranan anak ke­
pada orang tua atau saudara kandungnya. 

Bentuk kebiasaan di sekolah, misalnya kebiasaan hormat/ 
sopan santun siswa dengan guru dan sopan santun siswa dengan 
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siswa yang terlihat dalarn sikap dan perbuatan rnereka sehari-hari. 
Bentuk kebiasaan yang lain adalah sopan santun berbahasa antara 
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. Sopan santun 
pergaulan antar siswa rnenggunakan bahasa Indonesia dengan logat 
Bali yang diselang seling dengan istilah kata-kata Bali. Bahasa 
yang digunakan antara siswa dengan guru adalah bahasa Indonesia, 
baik di dalarn kelas, rnaupun di luar kelas. 

TABELXVI 
KETERTIBAN TERHADAP KEBIASAAN Dl SEKOLAH 

I PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BA I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

i 
1. Dalam kebersihan I 47 94 3 6 0 0 I 

sekolah. I 

I 

I ,2. Tingkah laku dalam 
I 

3 6 94 I 0 0 I i I 47 
upacara. j 

125 

I 

I 
i3. Tingkah laku di ling- 25 50 50 0 0 

kungan sekolah. I 
4. Dalam sopan santun 49 98 

I 
I 2. 0 0 

di sekolah. I 

_L 

RATA-RATA 124 62 76 38 0 0 

Sikap/tingkah laku siswa terhadap kebiasaan di sekolah rata­
rata baik, 62%. Dalarn hal kebersihan di sekolah, selain dilaksana­
kan oleh seluruh siswa secara bergotong royong, dilakukan pula 
aktivitas 5 K setiap hari oleh rnasing-rnasing kelas. 

Upacara bendera dilaksanakan setiap hari Senin, dari jam 
06.30 s.d. jam 07 .00 yang diikuti oleh seluru guru , kepala seko­
lah, pegawai tata usaha, dan siswa SMA Negeri III. Upacara tarn­
pak berlangsung tertib dan hikrnat. Meskipun dernikian, rnasih 
ada beberapa orang siswa yang datang terlarnbat dan ditegor 
oleh guru pengawas. Pada waktu upacara sedang berlangsung, 
tidak satupun siswa yang rnengobrol dengan ternan rnereka. Siswa 
rnenggunakan seragarn celana panjang/rok putih, baju lengan pan­
jang warna putih, dasi hitarn, sepatu hitam, kaos kaki putih, sa­
rung tangan putih, dan peci wama hitarn yang hanya digunakan 
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oleh pelaksana inti upacara , seperti komandan upacara, pemimpin 
lagu, pembaca teks Pancasila dan Mukadimah UUD 1945, dan 
siswa yang bertugas menaikkan bendera merah putih. 

8 . DISIPLIN TENTANG PENGABDIAN 

Sikap mental siswa dalam hal pengabdian dapat diketahui 
dari sikap pengabdian siswa terhadap keluarga, masyarakat , negara 
dan kemanusiaan. 

8.1. Pengabdian terhadap keluarga 

Pengabdian pada dasarnya mengandung arti sikap mental 
seseorang yang mementingkan orang lain , misalnya mementingkan 
keluarga yang dalam hal ini adalah orang tua siswa atau anggota 
keluarga yang lain . 

Motivasi pengabdian cenderung disebabkan oleh faktor luar 
atau keadaan situasi dan kondisi terte.ntu. Motivasi ini pada umum­
nya dilandasi oleh pamrih tertentu atau dengan harapan tertentu , 
misalnya siswa di rumah membantu orang tua di dapur dengan 
harapan bahwa orang tua menilai siswa sebagai anak yang baik 
dan berbakti kepada orang tua. Motivasi siswa dalam belajar agar 
dapat menyelesaikan studi tepat pada waktunya sekaligus pula 
memenuhi harapan orang tua. 

Aturan-aturan mengenai kesadaran siswa dalam pengabdian 
terhadap keluarga adalah melaksanakan harapan peranan yang 
diinginkan orangtua kepada anak-anak mereka, baik di keluarga, 
maupun di luar lingkungan keluarga. Di luar lingkungan keluarga , 
misalnya ikut serta membersihkan desa dan pura desa atau mem­
bantu pelaksanaan upacara ngaben (membakar jenazah). Semua 
tingkah laku pengabdian tersebut dilakukan untuk menjaga nama 
baik keluarga, khususnya orangtua. 

Bentuk kegiatan pengabdian terhadap keluarga bermacam­
macam antara lain: membantu pekerjaan ibu di dapur, mencuci 
pakaian, membersihkan rumah, mencuci mobil orang tua, mengan­
tar orangtua ke pasar, membantu beban ekonomi keluarga dan se­
bagainya. 
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NJ KASUS 

1. Pengabdian kepada 
orangtua. 

2. Pengabllian kepada 
keluarga . 

3. Sikap terhadap 
Pengabdian. 

RATA-RATA 

TABELXVII 
PENGABDIAN TERHADAP KELUARGA 

PENILAIAN JAWABAN 

B AI K SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

19 39 - - 31 62 

5 10 43 86 2 4 

9. 18 41 82 0 0 

33 22 84 56 33 22 

KETERANGAN 

Pengabdian terhadap keluarga rata-rata sedang, yaitu 84, atau 
56%; pengabdian terhadap orangtua dapat dikatakan kurang, yaitu 
31, atau 62%; pengabdian kepada keluarga adalah sedang, 43 , 
atau 86%; sikap terhadap pengabdian, yaitu sedang, 41 atau 82%. 

Kami menemukan adanya seorang siswa yang besar pengab­
diannya terhadap keluarga. Siswa tersebut sejak SMP sudah tidak 
dibiayai orang tua. Ia bekerja sebagai "kenek" angkutan urn urn. 

Setelah SMA, siswa tersebut belajar mengendarai mobil sen­
diri dan setiap pukul 04.00 s.d. pukul 05.30 bekerja mencari 
muatan para pedagang yang memerlukan jasa angkutan ke Pasar. 
Hasil yang diperoleh digunakan untuk biaya sekolah, pemeliharaan 
mobil , dan untuk orang tua. Setiap hari, siswa tersebut berangkat 
ke sekolah dengan sepeda bekas yang dibeli dari temannya dengan 
biaya sendiri. Siswa tersebut mengatakan bahwa ternan-ternan 
sekolahnya tidak ada yang bekerja seperti dia. Siswa tersebut me­
nyadari akan tanggung jawab, baik terhadap dirinya sendiri mau­
pun terhadap orangtuanya. 

Selain siswa yang besar pengabdiannya terhadap keluarga, 
kami juga menemukan seorang siswa yang mengeluh tentang cara 
orangtua mendidik anak. Siswa tersebut tidak setuju dengan cara 
mendidik yang bersifat dimanjakan, misalnya dengan memberikan · 
segala keinginan anak. Menurut siswa tersebut, cara mendidik de­
mikian akan menyulitkan anak di kemudian hari, misalnya anak 
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tersebut menjadi mudah putus asa , kurang kreatif, dan tidak mau 
bekeJja keras. Siswa ini sadar akan pengabdiannya terhadap orang­
tua, ia belajar dengan tekun untuk merobah nasibnya. Ia lebih de­
kat dengan pamannya daripada dengan kedua orangtuanya. Pa­
mannya bekerja sebagai wartawan salah sebuah surat kabar. Sejak 
kecil ia sudah terbiasa menerima nasihat dan bimbingan dari pa­
mannya. 

8.2. Pengabdian terhadap masyarakat 

Pengabdian terhadap masyarakat juga dilandasi oleh nilai 
pamrih dalam pengertian menjalankan harapan peranan masyara­
kat yang dinilai baik dan patut dilakukan, misalnya menolong ma­
syarakat yang terkena musibah bencana alam, menyumbangkan 
sesuatu (barang) pada panti-panti jompo, menyumbang darah 
(PMI) dan sebagainya. 

Motivasi tersebut dilandasi oleh pamrih yang menganggap 
bahwa perbuatan itu sangat diharapkan oleh masyarakat yang 
membutuhkan dan dinilai baik atau terpuji oleh masyarakat ter­
sebut. 

TABELXVlll 
PENGABDLANTERHADAPMASYARAKAT 

NJ 

PENILAIAN JAWABAN 

KASUS BAlK SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Sikap terhadap organisasi 44 88 6 12 0 0 

2. Sikap dalam membela 41 82 9 18 0 0 
sekolah. I 

3. Sikap terhadap peng· 9 18 41 82 0 I 0 
abdian. 

I I 
4. Sikap terhadap imbalan 5 10 39 78 6 I 12 

dari pengabdian. I 
5. Sikap dalam mewujud- 26 52 - - 24 48 

kan nama baik sekolah. 

RATA-RATA 125 50 95 38 30 12 
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Aturan-aturan mengenai pengabdian masyarakat dapat ber­
pedoman dari aturan-aturan keagamaan atau aturan-aturan yang 
bersuinber dari masyarakat itu sendiri, misalnya aturan agama, 
menolong orang yang sedang tertimpa musibah merupakan per­
buatan yang akan memperoleh ganjaran dari Tuhan. Aturan ter­
sebut merupakan pamrih yang melatarbelakangi perbuatan siswa 
terhadap pengabdian masyarakat. 

Bentuk pengabdian siswa terhadap masyarakat yaitu mem­
bantu masyarakat yang tertimpa musibah bencana alam, mengun­
jungi panti-panti jompo, menyumbang darah di PMI, membantu 
keluarga yang anggotanya siswa SMA mengalami musibah kema­
tian , mengunjungi siswa yang sakit , membantu OSIS, menjaga 
dan membela nama baik sekolah, dan sebagainya. 

Sikap siswa terhadap pengabdian masyarakat pada umumnya 
baik , yaitu 125 , a tau 50%. Sikap ini ditunjang oleh sikap siswa 
terhadap organisasi adalah baik , 44 atau 88%; sikap dalam membe­
la sekolah, 41 atau 82%; dan sikap dalam mewujudkan nama baik 
sekolah adalah 26 atau 52%. Sikap siswa terhadap pengabdian dan 
imbalan terhadap pengabdian adalah sedang, yaitu 82% dan 78%. 

Organisasi siswa intra sekolah (OSIS) merupakan organisasi 
yang aktif dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler, se­
perti pelaksana inti upacara bendera setiap hari Senin (komandan 
upacara , pembaca teks Mukadimah UUD '45, pembaca Pancasila, 
memimpin lagu Indonesia Raya, dan siswa yang nienaikkan ben­
dera merah putih) dikoordinir oleh OSIS, menyelenggarakan ke­
giatan olahraga, kesenian, dan membantu guru pembimbing OSIS 
dalam melakukan pengawasan terhadap siswa SMA III. 

Sikap siswa dalam membela dan menjaga nama baik sekolah 
dibuktikan dengan sejumlah prestasi siswa SMA III (lihat lampiran 
mengenai prestasi sekolah). 

8.3. Pengabdian terhadap Negara (sikap terhadap pengabdian) 

Pengabdian terhadap Negara dapat dilihat dari pelaksanaan 
upacara bend era yang · berlangsung tertib dan hikmat. Sikap ini 
ditunjang pula dengan prestasi siswa SMA III yang terpilih menjadi 
pasukan pengibar bendera pusaka (PASKIBRAKA) dan salah se­
orang siswanya dinyatakan sebagai pelajar Teladan dan seluruh In­
donesia. 

153 



Motivasi siswa yang berupa pengabdian terhadap negara me­
nunjukkan bahwa siswa SMA III meletakkan kepentingan negara 
di atas kepentingan pribadi. 

Aturan-aturan mengenai pengabdian terhadap negara ditun­
jukkan pacta saat upacara bendera. Sikap siswa, guru , kepala seko­
lah, dan pegawai tata usaha tampak menyadari bahwa kepentingan 
negara harus lebih diutamakan, misalnya memberi penghormatan 
setinggi-tingginya kepada para pah awan yang berkorban untuk 
kepentingan negara. 

Bentuk kegiatan siswa SMA III dalam rangka pengabdian ter­
hadap negara, yaitu terlihat dalam proses belajar yang diselenggara­
kan dengan efisien dan efektif, gambar-gambar di dalam kelas, 
seperti gambar tokoh-tokoh pah aivan (I Gusti Ngurah Rai , H. 
Agus Salim, Jenderal Sudirman, Ki Hadjar Dewantara, dan sebagai­
nya) , bendera merah putih yang selalu terpampang di tembok 
masing-masing kelas, dan gambar presiden Suharto dan wakil pre­
siden Umar Wirahadikusumah. Gambar-gambar tersebut merupa­
kan simbol penghormatan terhadap negara. 

NO. 

1. 

2. 

3. 

TABELXIX 
PENGABD~TERHADAPNEGARA 

(SIKAP TERHADAP PENGABDIAN) 

ALTERNATIF PENILAIAN JUMLAH PROSENTASE 

Mengutamakan pengabdian 9 
I 

18 

Mengutamakan kepentingan 41 I 82 
diri sendiri i 
Menyesuaikan diri sendiri 0 0 
dengan pengabdian. 

Jumlah 50 100 

KETERANGAN 

1 = kurang 
2 = sedang 

· 3 = baik 

Sikap mental siswa dalam hal pengabdian terhadap negara 
adalah sedang, 41 atau 82%; sedangkan sikap mengutamakan 
pengabdian adalah kurang, 9 atau 18%. Sikap siswa yang lebih 
mengutamakan kepentingan diri sendiri tidak berarti mengabaikan 
kepentingan negara, tetapi sikap tersebut nampaknya cenderung 
dilihat sebagai perwujudan diri dalam mengejar prestasi di sekolah. 
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8.4. Pengabdian terhadap kemanusiaan 

Kemanusiaan merupakan aspek penting dalam hubungan 
manusia sebagai mahluk individu sekaligus sosial. Kemanusiaan 
di sini diartikan sebagai sikap mental individu yang saling tergan­
tung dengan individu yang lain. 

Motivasi seseorang dalam pengabdian terhadap kemanusiaan 
karena menyadari bahwa manusia hidup saling tergantung dengan 
manusia lain. Motivasi tersebut diwujudkan dalam bentuk tingkah 
laku menolong/membantu/memberi kepada sesama, misalnya me­
nolong siswa yang kurang dalam mata pelajaran tertentu dengan 
kegiatan belajar bersama, menengok kawan yang sakit , dan se­
bagainya. 

Aturan-aturan mengenai pengabdian terhadap kemanusiaan 
berpangkal tolak dari aturan agama atau aturan sosial tertentu. 
Aturan agama, misalnya menyatakan bahwa berbuat baik kepada 
orang lain akan memperoleh balasan yang lebih baik (KARMA), 
demikian pula sebaliknya. Aturan sosial, misalnya siswa yang 
mengikuti cabang olahraga tertentu dalam rangka mengikuti 
POPSI dan menunjang nama baik sekolah memperoleh pelajaran 
tambahan dari siswa-siswa yang tidak mengikuti cabang olahraga 
tersebut dengan suka rela. 

TABEL XX 
PENGABDIAN TERHADAP KEMANUSIAAN 

NJ. 

PENILAIAN JAWABAN 

KASUS BAlK SEDANG KURANG · KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Kemauan menolong atas 49 98 1 2 0 0 

I dasar kemanusiaan. I 
2. Kesenangan melakukan 46 92 4 8 0 0 

I 
·-

tugas-tugas kemanusiaan. 

3. Sikap terhadap musibah 41 82 6 12 3 6 i 
yang dialami orang lain. I 4. Sikap terhadap pengab- 9 18 41 82 0 0 
dian. 

RATA-RATA 145 72,5 52 26 3 1,5 
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Bentuk kegiatan siswa dalam hal pengabdian terhadap kema­
nusiaan terlihat dari sikap jujur dan tertib mengikuti peraturan 
sekolah, sikap bertanggung jawab dengan segala perbuatan sendiri, 
sikap terbuka dalam memecahkan masalah, dan membantu kawan 
yang terkena musibah/kematian. 

Sikap siswa terhadap pengabdian kemanusiaan rata-rata baik, 
yaitu 145 atau 72,5%~ Sikap tersebut ditunjang oleh unsur kemau­
an menolong atas dasar kemanusiaan 98%, kesenangan melakukan 
tugas-tugas kemanusiaan 92%, sikap terhadap m~sibah yang di­
alarni orang lain 82%, dan sikap terhadap pengabdian 18%. 

Sikap/tingkah laku siswa dalam hal pengabdian terhadap 
kemanusiaan, misalnya menyumbang darah ke PMI, mengunjungi 
panti-panti jompo, menolong korban bencana alam , dan menyum­
bang dana/ tenaga untuk siswa yang meninggal dunia. 

Pujian diberikan kepada siswa yang melakukan aktivitas ke­
manusiaan tersebut ; sedangkan siswa yang melakukan pelanggaran 
tentang aktivitas kemanusiaan belum pernah ada. 

9 . DISIPLIN TENT ANG JUJUR DAN KEWIRAAN 

Sikap jujur dan kewiraan merupakan sikap yang terpuji. 
Untuk mengetahui sikap tersebut dapat diketahui dari sikap siswa 
dalam kejujuran dan kesatria , serta sikap siswa dalam hal hormat 
dan sopan santun kepada orang lain. 

· 9 .1. Jujurdan Ksatria. 

Sikap jujur dan ksatria adalah salah satu unsur pokok dalam 
pembinaan dan pengembangan disiplin Nasional. Sikap ini ditandai 
dengan ciri-ciri jujur, tertib , bertanggungjawab , mengikuti jalur 
yang benar, dan terbuka dalam memecahkan masalah. 

Motivasi siswa dalam bersikap jujur dan ksatria berpangkal 
dari dalam diri individu. Sikap ini harus dibiasakan pada waktu 
proses enkulturasi di dalam keluarga. Si.lcap jujur dan ksatria ber­
sumber dari pedoman keagamaan dan sosial. 

Aturan tentang jujur dan ksatria, misalnya dalam hal tertib, 
siswa SMA III tidak satupun yang merokok. Dalam hal bertang­
gungjawab, siswa SMA III menyadari akan tanggungjawab sosial, 
rnisalnya membantu korban bencana alam, menyumbang darah 
pada PMI, dan sebagainya. 

156 



Bentuk kegiatan jujur dan ksatria terlihat dari sikap mereka 
pada waktu upacara bendera, pada waktu ujian semester berlang­
sung tertib , dan sikap mereka dalam mentaati' tata tertib sekolah. 

I 
No. KASUS 

-

TABEL XXI 
JUJUR DAN KSATRIA 

PENILAIAN JAWABAN 

BAlK SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

KETERANGAN 

!1. Sikap terhadap hal 42 84 7 14 I 2 
I yang tidak baik. ! 
I 

Sikap jujur dan tata 32 64 lu 22 7 14 12. 
I I tertib . i I ! 

I I , 3. iSikap bertanggung- 49 98 J o 0 1 2 
!Jaw a b. ! I 

j4 . J Ketepatan an tara jujur b s I so I 22 44 3 6 I I !dan ·alur an benar. y g 

js · ISikap terhadap penyim-
I 

I 
46 92 - 1- 4 8 I 

.Pangan dari ketentuan. I I 
110 1 20 

I I 
i 16. I Kejujuran dan penya- 38 76 2 4 

! !luran. I 

I 7. ,Keterbukaan dalam 38 76 110 20 2 4 
I I 

: 
RATA-RATA 267 i 76 ,29 63 18 20 5 711 , I i 

Sikap .. siswa yang jujur dan ksatria rata-rata baik , yaitu 267 , 
atau 76,29%. Sikap siswa dalam hal ketepatan jujur dan jalur yang 
benar adalah sedang, 25 atau 50%. 

Bentuk kegiatan/aktivitas kejujuran dan ksatria terlihat pada 
saat pembagian kuesioner pengisiannya. Siswa yang tidak jelas 
langsung bertanya ke depan. Siswa-siswa SMA III yang diwawan­
carai secara jujur mengakui adanya disiplin yang menonjol, s.eperti 
ketepatan pelaksanaan jadwal pelajaran sekolah, larangan tidak 
membawa sepeda motor ke sekolah dan disiplin dalam bekerja 
keras. Disiplin yang masih lemah misalnya dalam hal pelanggaran 
terhadap pakaian seragam sekolah, pembagian kerja 5 K, dan pe­
langgaran terhadap larangan membawa sepeda motor ke sekolah. 
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9.2. Honnat dan sopan santun 

Sikap siswa dalam hal hormat dan sopan santun dapat diketa­
hui dari sika~ siswa pada waktu upacara , sikap siswa terhadap 
baris berbaris, sikap siswa dengan siswa, dan sikap siswa dengar 
guru. 

Motivasi siswa dalam hal hormat dan sopan santun timbul 
dari kesadaran sendiri yang sudah dibiasakan sejak di lingkungan 
keluarga, misalnya sikap siswa terhadap anggota keluarga yang 
lain dan sikap siswa terhadap orang tua. 

Aturan-aturan mengenai sikap hormat dan sopan santun di­
landasi olehnilai bahwa orang yang lebih tua atau dituakan wajib 
untuk dihormati. Selain itu, nilai tenggang rasa amat memegang 
peranan di mana individu yang ingin dihormati harus menghormati 
orang lain. 

Bentuk kegiatan siswa dalam hal hormat dan sopan santun 
terlihat dalam kegiatan upacara bendera di mana siswa/guru/ 
pegawai tata usaha mengikuti jalannya upacara bendera dengan 
rasa hormat dan hikmat. Dalam hal menghadapi guru, siswa SMA 
III terlihat "sungkan" baik dalam berbicara , maupun dalam ber­
sikap/tingkah laku. 

Pergaulan antar siswa terlihat interaksi yang sopan santun 
di mana siswa wanita cenderung bergaul dengan ternan wanita 
dan siswa pria cenderung bergaul dengan siswa pria. Jarang terli­
hat siswa wanita yang bergaul akrab dengan siswa pria. Seandai­
nya ditemukan, sikap mereka nampak saling menghormati satu 
dengan yang lain. 

N) KASUS 

l. Sikap terhadap upacara 
bendera. 

2. Sikap terhadap baris 
berbaris. 

3. Sikap terhadap guru. 

RATA-RATA 
I 
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TABEL XXII 
HORMATDANSOPANSANTUN 

PENILAIAN J A WABAN 

BAlK SEDANG KURANG 

Jml. % Jml. % Jml. % 

41 82 5 10 
I 

4 8 

29 58 20 40 1 2 

17 34 32 64 1 2 

87 58 57 38 6 4 

KETERANGAN 



Sik.ap siswa dalam hal hormat dan sopan santun rata-rata 
baik., yaitu 87 atau 58%. 

Sanksi dalam bentuk ganjaran terhadap sikap/tingkah laku 
siswa yang hormat dan sopan santun belum ada, sedangkan sanksi 
yang berupa hukuman diberik.an kepada siswa yang melanggar 
membawa sepeda motor ke sekolah. 

Guru pembimbing OSIS dan siswa pengurus OSIS sewaktu­
waktu mengadakan rahasia ke klas-klas. Kalau ditemukan SIM di 
dalam tas siswa, maka siswa tersebut pasti membawa sepeda motor 
yang dititipkan di rumah kawannya yang dekat dari sekolah. 

Hambatan terletak pada pengawasan/rahasia yang dilakukan 
tidak sering karena keterbatasan waktu guru pembimbing OSIS 
dan siswa pengurus OSIS. Selain itu, siswa yang masih melanggar 
tata tertib sekolah bel urn memiliki sik.ap jujur dan ksatria sehingga 
tidak menghormati peraturan sekolah. Siswa yang melanggar pera­
turan sekolah jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan siswa 
yang mentaati peraturan sekolah. 

10. ANALISA 

Disiplin siswa SMT A di lingkungan pendidikan for!flal erat 
kaitannya dengan proses pembinaan disiplin di lingkungan keluar­
ga, dan masyarakat. Oleh karena itu, peranan keluarga dan masya­
rakat dalam proses pembinaan disiplin memegang peranan penting. 

Secara antropologis, pembinaan disiplin yang dimulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat pada hakikinya 
adalah proses pembinaan kepribadian . Dengan demik.ian, peranan 
keluarga sebagai tempat pertama kali seorang anak menerima 
transmisi kebudayaan adalah penting untuk diteliti secara lebih 
mendalam. Jadi, bukan hanya sebagai variable pendukung, melain­
kan dilihat sebagai variabel inti dalam proses pembinaan disiplin 
secara keseluruhan. 
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PETA DESA SUMERTA KAJA 
t<ELVRA HAN. TON jA. 

3 •Br Karta Bu 
4 •Br Peken 

5 •Br Panda 
6 •Er Lebah 

Jt 1 • Pure puaeh 

2 • Pure deaa 
3 • Art Centra 

!l~$A SIJII\ERTA KLo..D. 
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2 • Kantor partanian 
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5 • Aati 
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BAB V 
DISIPLIN MURID SMTA DI MANADO 

1. IDENTIFIKASI 

1.1. Lokasi 

1.1.1. Gambaran Umum kota penelitian 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam persiapan-persiapan 
penelitian ; salah satu area sampel adalah Propinsi Sulawesi Utara 
(Sulut)-yaitu di ibukota Propinsi: Kotamadya Manado. 

Manado terletak + 12 km arah ke selatan dari Pelabuhan 
Udara Sam Ratulangi di Mapanget . Kota ini dikelilingi beberapa 
gunung dan terletak pada lingkungan perbukitan, berpenduduk 
+ 250 ribu jiwa yang tersebar di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan­
Kecamatan Manado Utara, Manado Tengah dan Manado Selatan. 

Pembangunan gedung-gedung tidak terlalu menonjol apabila 
dibandingkan dengan I'eningkatan atau rehabilitasi jalan-jalan 
yang dilakukan dengan cara melapisi jalan-jalan yang sudah ada 
dengan lapisan "hot mixed asphlat ". 

Jalan Protokol yang paling utama membujur dengan posisi 
Utara-Selatan sepanjang kira-kira 7 km , yaitu jalan Raya Sam 
Ratulangi. Pada jalan ini terletak antara lain Kantor Gubernur, 
Komando Daerah Militer XIII (Kodam XIII) Merdeka yang me­
liputi daerah Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah, Pengadilan 
Tinggi dan Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara, Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Utara (Kanwil 
Depdikbud Sulut). Kendaraan angkutan umum yang utama ialah 
Opelet yang bisa memuat + 7 orang penumpang. Kendaraan dinas . 
Pemerintah dan Kendaraan pribadi - baik roda 2 demikianpun 
roda 4 - relatif banyak dan sampai dengan model terakhir ( 1984) 
nainpak betjalan di jalan-jalan raya. Di beberapa tempat ter­
tentu lalu-lintas amat padat dan seringkali macet terutama pada 
jam-jam dipagi hari (± an tara pk. 06.00 - pk. 07 .30) dan di siang 
atau sore hari. 

Selain karena kepadatan lalu-lintas, kemacetan juga disebab~ 
kan oleh peningkatan jalan-jalan tersebut di atas. Pusat perbelan­
jaan terletak pada lokasi kira-kira di ujung Utara jalan Raya Sam 
Ratulangi. 
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Barang-barang kelontong, elektronika dan kebutuhan s·ehari­
hari umumnya didatangkan dari Jakarta, Surabaya dan sedikit 
yang langsung dari Singapura (tetapi secara administratif diselesai­
kan di Jakarta). Barang-barang kebutuhan pokok juga diperjual 
beli.kan di daerah ini. Di Kotamadya Manado terdapat 6 SMAN 
yang tersebar di 3 Kecamatan, 2 SMAN di Kecamatan Manado 
Selatan, sedangkan ; 4 SMAN yang lain tersebar di Kecamatan­
Kecamatan Manado Tengah dan Manado Utara. 

1.1 .2. Letak dan Lingkungan SMAN I 

SMAN I terletak di J alan Siswa No. 102 - Kelurahan Sario 
Kota Baru, Kecamatan Manado Selatan - Kotamadya Manado -
Propinsi Sulawesi Utara. 

SMAN I Manado bertolak belakang dengan SMAN II dan 
mereka menggunakan Gedung ber1antai (bersusun) 2 yang sama. 
Lantai pertama/dasar digunakan untuk lokal-lokal SMAN I sedang­
kan lantai kedua untuk lokal-lokal SMAN II, masing-masing seba­
nyak 8 ruang kelas. Gedung ini dibangun pada kira-kira tahun 
1955 . Model gedung serupa ini antara lain ialah SMAN III -
Setiabudi - Jakarta Selatan dan Gedung Sekolah Pendidikan Guru 
Negeri I (=SPGN I) - Setiabudi - Jakarta Selatan. Kompleks 
SMAN I Manado terletak di atas sebidang · tanah seluas an tara 
0 ,5 - 1,0 hektar. Lokasi ini berada pada jarak ± 750 m darijalan 
Protokol - yaitu jalan Raya Sam Ratulangi di mana Kanwil Dep­
dikbud . Sulut; berdomisili. Kanwil Depdikbud Sulut. ini terletak 
pada jarak + 3 km dari SMAN I Manado. Lalu-lintas dari dan ke 
SMAN I tersebut umumnya menggunakan Opelet. Ruang-ruang 
kelas selain ke 8 ruang di atas ; ada pada bangunan baru yang ter­
letak di sebelah utara Gedung ini, terdiri dari 2 lantai dan 8 kelas, 
sedangkan bangunan . aln , juga di sebelah Utara Gedung terdiri 
dari 2 ruang masing-masing untuk Laboratorium Fisika dan Labo­
ratorium Kimia - Biologi. 

1.2. Gambaran Umum SMAN I Manado 

1.2.1. Keadaan Kelas 
Kelas II di SMAN I Manado terdiri dari 7 kelas, yaitu : 

i. 1 kelas 11 Bahasa 
ii. 2 kelas 11 IPS 1 dan IPS 2) 
iii. 4 kelas IPA (IPA 1, IPA 2, IPA 3, dan IPA 4) 
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r------ ---- --------- - ----- ------ ---- ---- ------ ----------------------

KETERANGAN : 
R = Ruang 

1. R. Kepala Sekolah 
2. R. Guru-Guru 
3. R. Tata Usaha 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 

R. Perpustakaan 
Laboratorium Fisika 
Laboratorium Kimia Hayat 
R.Kelas 
R. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
R. Koperasi 
R. Kegiatan Kerohanian 
R. Serba Guna 
Lapangan Upacara 
Taman Hasil Kreasi Siswa/Siswi 
Tempat Kendaraan 
Tiang Bendera. 

DENAH LET AK LOKASI SMAN I MAN ADO 

7 7 7 13 13 

- ------ --

7 7 7 
10 11 11 11 

7 7 14 

-
2 12 8 

3 
5 

----------~ 

4 6 --
9 

15 11 

- - ------- - ---- -·· -- -- ---~- -------------------------· --------'----
Ja1an Siswa 

----------- - ·- - --- - ----- ---

'-------------------- --------------- ----------- - - -. -- -- ... -------- ------------------- --



1.2.2. Keadaan Guru 
Guru SMAN I Manado seluruhnya berjumlah 62 orang ter­

diri 52 orang guru tetap dan 10 orang guru tidak tetap. Komposisi 
kepangkatan untuk Kepala Sekolah di SMAN I Manado Golongan 
III/d dan Wakil Kepala Sekolah pagi golongan III/b. dan Wakil 
Kepala Sekolah Soro/Siang - golongan III/c yang sudah mencapai 
golongan III. Di samping itu ada juga petugas Tata Usaha untuk 
menunjang 1ancarnya kegiatan be1ajar mengajar sejumlah 14 orang. 

1.2. 3. Keadaan Murid 
Berdasarkan Daftar Hadir dari setiap Jurusan (Bahasa, IPS 

dan IPA diketahui bahwa jumlah siswa/siswi kelas II SMAN I 
Manado adalah: 

21 untuk jurusan Bahasa 
100 untuk jurusan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
142 untuk jurusan llmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Komposisi siswi-siswa dan sampel dari kelas II SMAN I Ma­
nado adalah sebagai berikut : 

TABEL II: 

BESAR (-) SAMPEL TERHADAP 

No. Kelas Siswi Siswa Jumlah Siswi Siswa Jumlah Sam pel 

1. 11 Bahasa 28 13 41 2 2 . 4 8 8 

I 2. 11 IPS 1 24 25 49 3 3 6 12 28 
3. 11 IPS 2 23 28 51 4 4 8 16 

I 4. 11 IPA 1 17 31 48 . 4 4 8 16 
5. 11 IPA 2 23 25 48 4 4 8 16 64 
6. 11 IPA 3 17 31 48 4 4 8 16 
7. 11 IPA 4 17 31 48 4 4 8 16 

TOTAL 149 104 333 25 25 50 100 

Persentase terha-
dap Populasi Siswa 100 100 100 16,79 13,59 15.02 
Siswi Kelas II 
SMAN I. 

Ketaatan dan Ketentuan Umum di Sekolah : 
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Pakaian Seragarn 
Jarang sekali dijumpai siswi-siswa yang tidak lengkap dalam 
kp.~gam sekolah dengan atribut-atr~but yang harus dipakai. 



Keterlambatan 
Yang terlambat setiap hari rata-rata tidak melebihi l 0 orang. 
Alasan keterlambatan umumnya karena kesulitan transpor­
tasi. 

Uang Sekolah 
Siswi-Siswa yang lew at dari tanggal I 0 pada setiap bvlari 
membayar uang SPP umumnya berasal dari keluarga yang 
kurang mampu dari segi sosial ekonomi. 

Pinjam Buku 
Buku-buku yang dipinjam dari Perpustakaan umumnya di­
kembalikan sekalipun sering tidak tepat /sesuai dengan wak­
tu yang ditetapkan. 

Jadwal Pelajaran 
Jadwal pelajaran umumnya selalu terisi dengan apa yang telah 
dijadwalkan. 

Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Kegiatan ini dilakukan sebagai penunjang kegiatan sekolah. 

Bentuk-bentuk kegiatan ini antara lain : kerja bakti memper­
baiki lapangan Bo Ia Volly , kegiatan kesenian , kegiatan Olahraga 
SMAN I juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilaku­
kan oleh instansi-instansi lain sepanjang mempunyai hubungan 
dengan pendidikan, contoh: menanam pohon-pohon dalam rang­
ka kegiatan penghijauan yang dilakukan oleh BP-7 DATI I Sula­
wesi Utara. 

Komunikasi antara Guru-Siswi dan Siswa. 
Siswi~Sis~a SMAN I menyapa Guru wanita mereka dengan 
sebutan "encik" dan kadang-kadang "ibu", · terhadap guru 
pria mereka· umumnya menyapa dengan sebutan . "Engku" 
atau "Bapak". Pemberian hormat apabila bersua di kompleks 
sekolah dan atau di lingkungan umum, dilakukan siswi-siswa 
dengan cara menganggukan kepala dan memberi salam ke­
pada guru mereka yang mereka jumpai. Di luar jam-jam pela­
jaran acapkali terlihat siswi-siswa yang terlibat dalam pembi­
caraan yang santai dengan guru-guru mereka. 

Komunikasi antar Siswi-Siswa 
Komunikasi antar siswi-siswa berlangsung wajar. Pertengkaran 
juga sering terjadi tetapi perkelahian relatif jarang, baik di da-
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lam dan juga di luar lingkungan sekolah. Di antara mereka 
nampak berkembang semangat tolong-menolong antara lain 
dalam penanggulangan kesulitan keuangan yang kadang-ka­
dang dialami siswi-siswa yang kurang mampu dalam pelunas­
an SPP. Dengan demikian ada semacam ikatan yang kuat an­
tar siswi-siswa ini. 

Sikap siswi-siswa terhadap sekolah 

Penambahan buku-buku koleksi Perpustakaan Sekolah an­
tara lain berasal dari pemberian siswi-siswa yang taruat dari SMAN 
I Manado. 

Latar belakang stratif'Ikasi sosial ekonomi siswi-siswa 

Di antara siswi-siswa ada yang harus bekerja untuk meme­
nuhi kewajiban membayar SPP dan keperluan lain untuk sekolah. 
Tetapi banyak pula di antara mereka yang mempunyai orang tua 
yang menjadi Pejabat Struktural di Pemerintahan Sipil atau dari 
kalangan ABRI di samping Wiraswasta. Petani, pedagang. Suku­
suku bangsa yang ada di SMAN I selain Minahasa juga ada antara 
lain Sangir, Bolang Mongondow, Jawa, Makassar, Batak, Arab, 
Cina , dan Sunda. 

Latar belakang agama selain Kristen Protestan dan Kristen 
Katolik juga ada Islam, Hindhu, Budha. Sekalipun demikian 
bahasa pergaulan mereka dan juga seringkali di kelas adalah Mina­
hasa. Tetapi bahasa yang digunakan dalam kegiatan belajar menga­
jar di kelas digunakan Bahasa Indonesia secara baik dan betul. 

1.2.4. Sarana 

Keadaan Sekolah 
Gedung sekolah ini mula-mula dibangun sekitar 1955-1957. 

Ini merupakan Gedung Induk terdiri dari 3 lantai; membujur 
Timur-Barat. Kompleks SMAN I mula-mula 2 x luas kompleks 
sekarang. Tetapi kemudian dibagi 2 menjadi SMAN I dan SMAN II. 
SMAN I menempati lantai dasar sedangkan SMAN II menempati 
lantai II dan lantai III. Pintu masuk ke dalam kedua SMA ini ber­
lainan. Pintu untuk masuk kompleks SMAN I menghadap ke Ba­
rat dan masuk lang sung ke lantai I di jalan Siswa 1 02 Manado. 
Pintu untuk masuk ke SMAN II menghadap ke Timur, masuk 
langsung melalui tangga ke lantai 2 dari jalan yang berparalel de-
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ngan jalan Siswa. Gedung ini sudah tua, kekar, berwarna putih 
bersih . Ruang-ruang Laboratorium cukup terawat sekalipun mim­
paknya sering digunakan . Perpustakaan sekolah banyak dikunjungi 
siswi-siswa SMAN I terutama kelas 1. Mereka datang untuk me­
ngerjakan tugas-tugas seko1ah (Kuriku1um ke1as 1 SMA adalah 
Kuriku1um 1983). Setiap hari pengunjung Perpustakaan rata-rata 
berjum1ah kira-kira 50 orang siswi/siswa. 

Kebersihan 
Se<;ara umum SMAN I cukup terawat dan terjaga kebersihan­

nya baik di ruang-ruang ke1as, Guru demikianpun kamar kecil ; 
Bangku-bangku yang rusak ditumpuk di atas ruang Perpustakaan. 

Fasilitas Ruang-ruang Khusus 

Tidak ada ruang Kesenian dan ruang Olahraga. Sekalipun de­
mikian SMAN I ini mempunyai banyak Piala sebagai Juara dalam 
cabang-cabang Kesenian dan 01ahraga. Siswi/Siswa umumnya ber­
olahraga di lapangan Olahraga yang berjarak + I ,5 km dari lokasi 
sekolah. Kegiatan-kegiatan kesenian juga seringkali dilakukan di 
luar kompleks SMAN I. 

Untuk kegiatan peribadatan disediakan ruang-ruang khusus. 
Kegiatan menabung, koperasi biasanya dilakukan di lorong antara 
R.3 dan R.4 (lihat denah) selama ruang-ruang yang memang khu­
sus diperuntukkan bagi kegiatan-kegiatan tersebut belum selesai 
dibangun. 
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T ABEL : XXIII 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU 

~~---------------------------.----------------------y----------------------.------~--~ 

~ 
WANITA PRIA 

a b c d e a b c I d e 
TOTAL 

-
N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

-

l. (1) 

3. (73) 

7 50 
100 

50 
100 

50 
100 

50 
100 

7 - - I 4 20 1--
2 1 4 34 - - 2 8 40 -

1-----2-l. -(2_5_)+---M- e-n·-y-ed-ia_k_a_n_d_ir_i ~~;;;;-p~n--- - - --- -+ - -- --- -1---- f--- i----!----!---+-+---l---H---1---- -!------t-----+-------l 

cangkokanginjal - 131 12 -· 1-- 13 t2 [ --

4 _:_ ~---~-~~ 2i6~;j=~~ - - , ! "i -rj 
8 -- 42 - -, 

4 
1

21
18/ 1- - ! 42 . --

4 . (41) ~~~,, •• , •• .,.,".u., .. o .. .; - , c-T ;,
1 
rrt -~ rt :"II-' I 

......._______________.___ _________ '----'-----1..' J:L!"[ tl - "l I '"_.L..J.I____l__- _L___i -- _L___I ______..1._------l 

Menolong ternan yang sakit 

Mernbela ternan yang difitnah 



TABEL : XXIV , 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTARA INDIVIDU DENGAN KELOMPOK 

~ 
1-- --· ~-~-N. . L!..~ ;-- PRIA TOTAL 

a b c d e a b c d e 
N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % K 

- >-- r-·· -- f- -- - -- -

1. (S7) Mengutamakan kerukunan ber· 
tetangga I 24 - - I -- 24 - - -I so 

2 - 48 - - 2 - - 48 - 100 
------- I-- --- f-- ···- ·· - i-- 1·-

2. (6S) Kesetiaan terhadap ternan sekelas 8 II 6 - - 8 ll 6 - -

-- I 
so 

16 22 12 - - 16 22 12 - 100 
·- -

3. (33) Kemauan membela tanah air I 2 22 - - 2 3 20 -
t 

- so I 
2 4 44 - - 4 6 40 - - 100 

-----··· -- -1-- -

4. (9) Kecintaan dan kebanggaan terhadap I 
touhoK. a - 21 ... -- 6 2 17 -- - 50 

8 - 42 - - 12 4 34 .. . . 100 

s. (49) 
K""""'" m"""'' dooo, mo~ 36fl ~~- - IS 2 8 - 50 

- - 3(] 4 16 - I 100 - ~ 



TABEL: XXV 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI Dl LINGKUNGAN SOSIAL 

~-----------------------,---------------.--------------.----------1 

___ ____ WAN IT A __ ---,---- ~_,R,_'-'-1-TA'---,-,---; TOTAL 

~ a b c de abc de 
N % N %. N 'o/; N % N % N f.%0o-o+N:-:o~%+N-,-..-;%:,-o +N:-:o~%+-:-N-:-r.%':-o +-~Nc-----r-:'7<::-o -----1 

--1--· - ·- - - r-- -- --+-t--+---l'--1-t--+-+-+--+~----+------l 

1 (2) Menghargai pendapat orang lain 3 7 15 7 17 50 
6 14 30 2 14 34 100 

1-----+--l------·-··-- ·-------------·-- --· - -r-- - -- -t--t-~-+--t-+-+-t---+---1---l---lf-+---+~--t----~ 

2 (18) Menghadapikegagalanoranglain 12 13 - - 12 112 I 50 

50 
36 14 - - - 30 - 20 

3 (26) Sikap terhadap m~~;-yan~di- --~_>-r 26 

- ~- ~ ~ I- ~j- 24 24 

-

2 

senangi. 1BIJ 7 -- - - 15 · -- 10 

~;- r;~) -M~~;ele~ik:-P-;;~:~~~:-;. ;e~~- - -

4 

~ - - -+-t - r--r-- _,_ --r--- -- -- -- -

d•p•t. R 21 
42 

- _ - _ . 2 ·J _ 23 
46 

-· . _ 50 

5 (50) : Memberi kesempatan terhadap 
orang lain. 25 

50 
50 

100 

100 

100 

100 
+----+---+-·------------- -- r- -- --- ---+--t--+---t- 1---+-t----f-------i 

6 (58) Menyatakan kegembiraan dalam 
bentuk keselamatan 10 14 

' 20 28 2 
15 9 

·30 18 
50 

100 --------- --- '" 1-·--'·--- ·-- -- -- ----- -·· -- --------
Menghadapi orang yang cacat 

1 
7 (66) 

--- r--- --- -

pisiknya. 16 9 
32 18 

- ------· 
8 (14) Menghormati orang 9 15 

yang sedang puasa 18 30 ..___.....l.. _ _.L__:__;:_ _ __;::_,_ ___ --------1.-L ...... 

15 10 50 
30 20 100 

- r-1--- -- ---+-+--+-+-- ---+-+-+-+-+---+------! 

- 12 13 50 
2 24 26 100 

-- -- -'--..L..-J--'---L-1---i--i--i---JI----'---~-----J 



TABEL: XXVI 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI PADA KESATUAN SOSIAL 

~ 
WANITA PR I A . .. TOTAL 
--- -

a ·- b c d e a b c d e 
K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

·- . --r-- .. 

1 (10) Penyesuaian diri 5 20 - - - 9 16 - - - 50 
10 40 - - - 18 32 - - - 100 

-
2 (26) Menghadapi musik yang tidak di-

senangi. 1 6 - - - 15 10 - - - 50 
38 12 - - - 30 20 - - - 100 

--
3 (34) Menghadapi tetangga yang meng-

alami musibah. 1 4 20 - - - 8 17 - - 50 
2 8. 40 - - - 16 34 - - 100 

4 (50) Memberi kesempatan terhadap 
orang lain. I 24 - - I 24 ··- - - 50 

2 48 - - - 2 48 - - - 100 
- ,-r--

5 (58) Menyatakan kegembiraan dalam I; selamatan. - 9 16 - - I 15 9 - - 50 
- d 32 

- - 30 18 -- 100 
- - --- 1--- · 

6 (74) Menghormati orang yang sedang -I berpuasa . 9 16 - 13 12 - - 50 
18 

-- -~ 
- - 26 24 i - - 100 

----- ~ ---



T ABEL : XXVII 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN WAKTU YANG DIPUNYAI SESUAI 

DENGAN KEBUTUHAN (PENGGUNAAN WAKTU LUANG) 

~--- - WAN ITA PRIA TOTAL 

~ 
b c d e a b c a e 

N N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

I. Bergurau - - -- - - I -- I - 2 
- - - -- -- 2 - 2 --- - I 

. ··- - .. ·- - -·- - - - -
2. Diskusi - 12 - - - - 10 - - - · 22 

- 24 .. ·- - - 20 - - -· 44 
'-- ······- t-- --

3. Belajar sendiri - - 13 - - .. .. - 13 -- - 26 
- -- 26 - - - - 2ti - - 52 

TOTAL 50 100 
··- --- -- -- .. 



TABEL · XXVIII , 
HEM AT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANF AATKAN DANA YANG TERSEDJA SESUAI 

DENGAN KEBUTUHAN 

-------~ 
WAN ITA PRIA TOTAL 

a b c d e a b c d e 
ASPEK-ASPEK N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

----t-- -- -- r--
1 (3) Cara merayakan ulang tahun 10 2 13 - - 15 I 9 - - 50 

20 4 26 - - 30 2 18 - - 100 
··-- --- - ·-- --- f-· ··- _...L_ 

2 (13) Cara mengatur penghasilan 18 7 - - _ ,_,21 4 - - - 50 

I 
36 14 - - 42 8 -- - - 100 

3 (27) 1 Memanfaatkan barang yang 

I 
dipunyai - 25 - - - 5 20 -- - - 50 

- 50 - - -- 10 40 - - - 100 
-- ·-----·· ·- - -· -·- ·····----~ --- --·-· -- " - ··-- ·-·- · ···· -·· ··- - . - ·-- -- -· -··- -

4. (35) I Memilih ketahanan barang I 12 3 - - - 24 -· -- - 50 

-+--- ~-- i;-~ -
-· - 2 48 - - - 100 

i - . 
5. (51) J Memilih warung makan 

2. "j"' 18 .. 

- I 13 II - - 50 
- - 2 26 22 - - 100 

-- -·· -- · - -
6 (75) Merayakan pesta perpisahan 181 I 6 - - 18 - 7 

14 -1-- 50 

---- ---~ -- -~--. !2 - - 36 - - 100 
--------- ·-·- ---- ---- --'-- ~-



N.U.N.S. 

1 (43) 

--------

2. (59) 

3. (67) 

TABEL: XXIX 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN FASILITAS YANG ADA 

SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

JENIS KELAMIN WAN ITA PRIA -
a b c d e a b c d e 

ASPEK-ASPEK N % N % N % N ~'In N % N % N % 
f-:-:- -- -- -N ;;;; f-N~ - ·- -·-
N % 

Menghadapi pesta perpisahan 
sekolah .. 10 5 - --- 20 5 - --

-- 20 10 - - - . . 40 10 ·- --
- ---- ------------ - - -- ·- . 

TOTAL 

N % 

50 
100 

-- ~- -· -- -------
Memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia di rumah . 24 - I -- - - - 23 1 1 50 

48 - - 1 -- -- - 4~ .. 2 2 100 
-------------

I 
-- -

Merawat dan memanfaatkan buku 3 22 -- - - 4 - 21 - 50 
6 44 -- .. 8 ·-· 4.< - 100 

'---- -------------- -- ~ - --- -- -·--



TABEL: XXX 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENGAMATI SESUATU 

JENIS KELAMIN WAN ITA PRIA TOTAL 
a b c d e a b c d e 

ASPEK-ASPEK N % N % ~t-~: N % N % N % N % N % N % N % N % 
---- - --·- ---- - -- - · ---- ~- 1-- f·- 1-· --- 1-- ~ - .. 

l. Per1u 21 - 20 - - - · - 41 
42 - - - - 40 -- - - - 82 

---- - -- -· 

2. Tidak per1u - 4 ·- - - - 5 -- - - 9 
- 8 - -- -· - 10 - - -- 18 

--- --- ------- . ·----- -------- - - ----··· 1--1--· 1- - · - · - -
TOTAL 50 100 

----------~------ . '-'--L- L- - . . . L_L-. - - -



TABEL: XXXI 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MEMILIH SESUATU 

~~ 
- - -·------- - - --- - -- -·· -- - -- ···-----·- ---·····----·· 

WAN ITA I' RIA TOTAL 
a b c d e a b c d e 

N.U.N.S. _ N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 
-· 

I. (12) Memilih buku haria n 6 15 4 - - 4 18 3 - - 50 
12 30 8 - ·- 8 36 6 -- -·· 100 

2. (20) Memilih hoby 9 I - 15 -- I 6 8 IC - 50 
18 2 -- 30 - 2 12 16 20 - 100 

- t-- ---· 
3. (68) Mengisi buku 16 9 - -- IS 7 ·- 50 

32 18 - -- - 36 14 - -- 100 
·-·---- -- - - ---- - - - ---- -- - - -- ·-- - - 1--- - t-- -

4. (76) Menghadapi ujian I - 24 -· - I - 24 -- 50 
2 -- 4f -- -· 2 - 48 - - 100 



.... 
00 .... 

N.U.N.S. 

I (60) 

2 (76) 

T ABEL : XXXII 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENILAI SESUATU 

~ 
WAN ITA PRIA 

a b c d e a b c 
K N % N % N % N % N % N % N % N % 

Menghadapi kesalahan - 3 22 - -· I 3 21 
- 6 44 - - 2 6 42 

Menghadapi ujian - 1 . 24 - I · ·-· 24 
- 2 48 - 2 - 48 

TOTAL 
d e 

N % N % N % 

- - 50 
- - 100 

- - 50 
- - 100 



TABEL : XXXUI 
KECERMAT AN DALAM KETELITIAN MERENCANAKAN SESUATU 

~ 
WAN ITA PRIA TOTAL 

a b c d e a b c d e 
N.U.N.S. K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

·- 1-- ·---

I (28) Mempersiapkan peralatan pelajaran - -· - -- 25 I -· -- 24 50 
matematika - - - 50 2 - - -·- 48 100 

---------- - ----- - --- --- - ·- -- ·- - f- - ----- - -· - ·· -·-- -- - f- · - - --· -- -· --- 1--- - - -

2 (36) Mempersiapkan keperluan sekolah 11 13 I - - - 13 9 3 - so 
22 26 2 - - 26 18 6 - -· 100 

1------· - ·-· 

3 (44) Mengerjakan sesuatu tugas - 28 12 -- -· I 16 8 - - so 
19 6 -' -" -=r 2 - n _,16 

- -- 100 
- - -------- - ·-- ·- -- - -- - -- -- -- - - -

4 (52) Mengerjakan surat-surat a tau I J 6 - -1 - 16 8 -- I - 50 
soal-soal 38 12 -

- _- __ - -- ~ - ~~ - 2 ~j_ _____ 100 
-- ------ ---- - -- - - -



T ABEL : XXXIV 
BEKERJA KERAS MELALUI CARA KERJA 

~-
·-·-- - - -··- -·----·------- ----- -· - · ·-·- -·· ·- -- .-----·-··------------ ,---- ---

WANITA PRIA TOTAL 
a -- b c -d 

r-- ~-- a b c d e . I-- --'-
No. N.S. K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

I . --
1 (5) Mengutamakan keselamatan 22 3 - - - 18 7 - -- -- 50 

44 6 - - - 36 14 - - - 100 

2 (13) Jadwal dalam belajar 18 7 - - - 22 3 - - 50 
36 14 - - - 44 6 - - - 100 

3. (29) Memanfaatkan waktu yang tersedia 25 - - - 21 4 - - 50 
50 - -- - -- 42 8 - - - 100 

4 (45) Memanfaatkan perpustakaan 14 10 I - - 8 17 - - -- 50 
28 20 2 - 16 34 - -- 100 

5 (53) Mengikuti diskusi II 14 - - -- 7 16 2 - - 50 
22 28 - - - 14 32 4 - -- 100 

6 (61) Kemauan belajar bersama 8 17 -- - ·· -· 9 16 - - 50 
16 34 -- - - 18 32 - - - 100 

7 (71) Kegiatan pribadi dalam kelompok 4 20 I - ·-· 2 20 3 - 50 
bela jar 8 40 2 ··- - 4 40 6 -· - 100 

-'--'-·· 



TABEL: XXXV 
BEKERJA KERAS DILIHAT DARI HASIL KERJA 

---
-------- JENIS KELAMIN WAN ITA PRIA TOTAL 

------- a b c d c a b c d e 
ASPEK-ASP~-------==- N % N ~b N ry, N % N % N % N % N % N % N % N % 

I. (31) Pemanfaatkan waktu 2 7 16 6 7 12 - 50 
II 14 32 . .. 12 14 24 - 100 

------- ---- - ·· ·--·---- ~--------~----- - ·· - ·- t· - · . . - · -- 1-- ----- t- r- ------------ ---- ·· ·· - - -

2. (37) Mementingkan hasil 4 ·- 21 - - 4 21 . .. - 50 
.8 

I 
42 8 42 100 - - · . . -

~-- '--- ·· 1- ····-- - ------ - Jf ..... ··- ---- ·- - · r-- ·-- ·- ----- - - ----- ---

3 (53) Mengikutidiskusi II 14 - ·- - 6 17 2 -- -I 50 
22 28 - - - 12 34 4 - 100 

. -- ... - -t-- ·-- t-- f-.- - t-· -- - -- - - r-- ---r-r--- c- r-- -- · - -

4_ (69) Penggunaan masa muda 25 - - j - - 25 - - - - 50 Jso - - ... -- 50 - - - - 100 
·-----·----- . -- -- -- -- -- - -- ·- -· _.__ ----· ---



TABELXXXVI 
KETERTIBAN DALAM KETERATURAN TERHADAP PERATURAN SEKOLAH 

JENIS KELAMIN 'ii AN IT A PRIA TOTAL 
a b c d e a b c d e 

ASPEK-ASPEK N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

1 (6) Dalam menempati jam pelajaran 8 12 - - - - 24 I - 50 
16 24 - - - - 48 2 - - 100 

2 (14) Sikap terhadap pakaian seragam 2 23 - - - 4 21 - - - 50 
4 46 - - - 8 42 - - - 100 

-
3 (46) Sikap terhadap pembayaran 2~ - - - - 19 5 1 - - 50 

sekolah. 50 - - - - 38 10 2 - - 100 
- ·- - · r- - -

4 (54) Sikap terhadap tata rias 8 - 17 - - 6 I 18 - - 50 
16 - 34 - - 12 2 36 - - 100 

-- .. 

s. (67) Bikap terhadap penggunaan bahasa - 24 I - - 2 19 4 - - 50 
- 48 2 - - 4 38 8 - - 100 

---·-
6 (70) Sikap terhadap janji/waktu 25 - - - - 25 - - - - 50 

50 - - - - 50 - - - - 100 
-----·-- · . ·-· '--· - · -- '-- --



TABEL : XXXVII 
KETERTIBAN TERHADAP KEBIASAAN Dl SEKOLAH 

~ 
-

WAN ITA PRIA TOTAL 
a b c d e a b c d e 

K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

1 (22) Dalam kebiasaan sekolah - 23 2 - - · - 24 1 - 50 
- 46 4 - - - 48 2 - - 100 

2 (30) Tingkah laku dalam upacara 3 20 2 - - · 5 20 - - -- 50 
6 40 4 -- - 10 40 - - - 100 

3. (38) Tingkah laku di lingkungan - 15 10 - - I 13 11 - · -- 50 
- 30 20 - - · 2 26 22 - - 100 

r-- - - -- --
4. (78) Dalam sopan santun di sekolah 24 1 - - - 25 - - - · - 50 

48 2 - -- - 50 - - - - 100 
··- ·· --· ··- -· '--··· - '- '-- '- --



~ K 

1 (23) Sikap terhadap organisasi 

2 (47) Sikap dalam membela sekolah 

3 (63) Sikap terhadap pengabdian 

4 (71) Sikap terhadap imbalan dari 
pengabdian 

5 (79) Sikap dalam mewujudkan nama 
baik sekolah 

TABEL: XXXIX 
PENGABDIAN TERHADAP MASY ARAKAT 

WANITA 
a b c d e a 

N % N % N % N % N % N % N 

- 1 24 - - - 3 
- 2 48 - - -

15 10 - - - 18 5 
30 20 - - - 36 

6 - 19 - - 8 -
12 - 38 - - 16 

16 9 - - - 14 11 
32 18 - - - 28 

PRIA TOTAL -b c d e 
% N % N % N % N % 

22 - - 50 
6 44 - - 100 

2 - - 50 
10 4 - - 100 

17 - - 50 
- 34 -- - 100 

- - - 50 
22 - - - 100 



JENIS KELAMIN 

ASPEK-ASPEK 

1. Mengutamakan pengabdian 

2. Mengutamakan kepentingan diri 
sendiri 

3. Menyesuaikan kepentingan diri 
sendiri dengan pengabdian 

TOTAL 

TABEL: XL 
PENGABDIAN TERHADAP NEGARA 

WANITA 
a b c d e a 

N % N % N % N % N % N % 

6 - - I - -

12 - - 2 - -

- - -- - - 18 36 - - - - -

PRIA TOTAL 
b c d e 

N % N % N % N % N % 

8 - - - 15 
16 - - - 30 

- - - 17 34 - - - - 35 70 
-

50 100 



TABEL: XU 
PENGABDIAN TERHADAP KEMANUSIAAN 

---

~ 
WANITA PRIA TOTAL 

a b c d e a b c d e 
K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 

1 (7) Kemauan menolong atas dasar - 23 2 - - - 25 - - - 50 
kemanusiaan - 46 4 - -- - 50 - - - 100 

2 (39) Kesenangan melakukan tugas-tugas 24 I - - - 2'i - - - - 50 
kemanusiaan 48 2 - - - 50 - - - - 100 

3 (55) Slkop t~lwlop mod""' ''"' d> 3 19 J 3 - - · 5 17 3 - - 50 

"'m; om"' bb> 6 

2

t 38 6 - -

f 
34 6 - - 100 

--c--r-- - t--
4 (63) Sikap terhadap pengabdian 6 - 19 - - 9 - 16 - - 50 

12 - 38 - -

8 '-- -~-'-- 32 
- - 100 

- - '-----'- - -



TABEL: XLII 
DISIPLIN TENT ANG JUJUR DAN KESATRIA 

~~ WANITA PRIA TOTAL 
a b c d e a b c 0 e 

K N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % N % 
--r--r-·-- . --

1 (8) Sikap terhadap hal yang tidak baik 1 22 2 - - - 18 7 - - 50 
2 44 4 - - - 36 -- - 100 

2 (16) Sikap jujur dan tata tertib 3 20 2 - - 4 !8 3 -- - 50 
6 40 4 - - 8 36 - - 100 

-
3 (32) Sikap bertanggung jawab - - - 25 - - 1 - 2~ - - 50 

- - - ~0 - - 2 - 4S - 100 
---

4. (48) Ketetapan an tara jujur dan jalur 4 16 5 - - 6 19 - - - 50 
yang benar 8 32 10 - - 12 38 -- - - 100 

5. (56) Sikap terhadap penyimpangan - 25 - - - - 25 - ·- - 50 
dari ketentuan - 50 - - - - 50 - - - 100 

-

6. (64) Kejujuran dan penyalurannya 1 20 4 - - 1 18 6 - - 50 
2 40 8 - - 2 36 12 - - 100 

7. (72) Keterbukaan dalam memecah- 19 I 5 - - 18 2 5 - - 50 
kan masalah. 38 2 10 - -- 36 4 10 - - 100 

-- '---



-1.0 -

1 (24) Sikap terhadap upacara sekolah 23 2 
46 4 

24 
48 2 -

1----t---+-------------------- -- - ----- - - -- -- --- f---+--+-+--+---+--1--1-+--+-+--+-+-+ --
12 -

l2 2 36 - - 22 4 24 -

50 
100 

--
50 

100 
1-------+-- --+-------------- - ------ -- f-- ------ -- - -+ ---+--+--+--+-+--1---+---+--+-+--+----l--l--+---t------l 

2 (40) Sikap terhadap baris-berbaris ] 6 I 18 - - 11 2 

3 (80) Sikap te~:~dap gu=-------- ---- - _: 46 2 ~ _- _ = = "-~ ---~ ~~ ~~Lh4 1- 2_LL----<-~-4---- 5~ - -- 100 



ANA LIS IS 

Analisis hasil-hasil Penelitian Disiplin Nasional pada Siswi/ 
Siswa SMT A di SMA Negeri I Manado yang rneliputi unsur-unsur 
sebagai berikut : 

Kesetiakawanan 
Tanggung rasa 
Hernat dan Prasaja 
Cerrnat 
Bekerja keras 
Tertib 
Pengabdian 
J ujur dan Kewiraan. 

1. Kesetiakawanan 

Kesetiakawanan rnerupakan unsur Disiplin Nasional yang ber­
kernbang baik antara sarnpel penelitian. Unsur ini teraktualisasi 
sebagai sikap dan tindakan yang lebih rnengutarnakan: 

a. Hubungan antarrnanusia yang harrnonis. 
Di dalarn konteks ini, sarnpel rnenunjukkan derni hubungan 
bertetangga yang harrnonis, sarnpel akan berusaha aktif da­
larn rnendarnaikan orang tua rnereka daripada secara rnentah­
rnentah rnernbantu orang tua rnereka secara rnernbabi buta 
dalarn perselisihan dengan tetangga. Sikap ini didorong oleh 
nilai-nilai rnengasihi sesarna rnanusia sebagai perwujudan rne­
ngasihi Tuhan. 

b. Mernbela nusa dan bangsa. 
c. Menolong ternan yang berada dalarn keadaan susah secara 

urn urn. 

d. Mengusahakan rnengadakan bagi ternan, apa yang dibutuhkan 
ternan, sekalipun hal tersebut rnengandung risiko pengorban­
an. Batas pengorbanan adalah keselarnatan diri sendiri. 

e. Solidaritas dengan kelornpok, sepanjang berada dalarn keten­
tuan-ketentuan formal yang berlaku. 

2. Tenggang rasa 

Secara urnurn karakteristik unsur ini pada sarnpei Penelitian 
adalah sebagai berikut : 

192 



a. Menampakkan sikap tidak senang secara terbuka mengenai 
hal-hal yang dialami sam pel jika kualitas pengamalan tersebut 
menyangkut apa yang disenangi (misalnya hobby). Dalam 
hal ini sampel wanita cenderung lebih emosional impulsif 
dan sampel pria. 

b. Sikap toleran terhadap pengamalan ketentuan-ketentuan hi­
dup beragama dari orang-orang lain yang tidak seagama ber­
langsung secara cukup menggembirakan. 

c. Orientasi perwujudan sikap tenggang rasa dalam hal-hal yang 
menyangkut harga diri ialah diri sendiri. Dengan demikian 
tuj1,1an sikap tenggang rasa di dalam konteks ini adalah kepen­
tingan diri sendiri sehingga tidak "an sich" tenggang rasa. 
Sekalipun demikian sikap mendahulukan kepentingan orang 
lain dalam hal-hal yang gawat darurat (misalnya terhadap 
orang lain yang menderita sakit). 

d. Sikap tenggang rasa sampel tidak mempunyai efek, hubungan 
dengan perwujudan sikap yang santai dalam hidup sehari-hari. 

Dibandingkan dengan unsur kesetiakawanan, maka pengha­
yatan sampel terhadap unsur kesetiakawanan lebih diresapi dan 
dihayati oleh Responden dibandingkan dengan sikap tenggang rasa. 

3. Hemat dan prasaja. 

Dengan titik tolak mengkoordinasikan suatu masa depan 
yang lebih baik dari ma5a kini, sampel berupaya untuk bersikap 
hemat dan sederhana. Sekalipun demikian, suasana santai dan ke­
inginan untuk menikmati hidup dalam suatu suasana yang dapat 
mengarah pada suasana "gemerlapan" juga tidak tertutup. 

Di dalam hal ini situasi dan keadaan ekonomi setempat me­
mainkan peranan penting. Sampel dan umumnya situasi sekolah 
SMA Negeri I Manado tidak memperhatikan suatu gaya hidup 
yang dapat diinterpretasikan sebagai indikator kemewahan. 
Tetapi SMAN I ini berada dalam suatu kota madya yang menawar­
kan banyak barang-barang konsumtif yang dapat mengkondisi­
kan berkembangnya gaya hid up mewah. 

Keadaan alam yang pada umumnya subur memungkinkan 
daerah yang mengitari Kota Madya Manado di lingkungan Kabu­
paten Minahasa mempunyai situasi yang sangat "eksklusif'. 
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Yang dirnaksudkan sangat "eksklusif" di sini adalah karena di dae­
rah yang sangat kaya hasil bumi- cengkeh khususnya para remaja 
acapkali memanfaatkan "kelebihan" dana yang ada pada mereka 
untuk beberapa aktivitas yang secara fisik memang tidak merugi­
kan, tetapi jelas kegiatan tersebut tidak mempersiapkan mereka 
menjadi manusia dewasa dengan mental manusia pembangunan 
yang mempunyai ciri hemat prasaja. 

Efek terhadap prilaku remaja di Manado memang tidak lang­
sung. Tetapi keprihatinan sementara penduduk mengenai keadaan 
tersebut mengisyaratkan pembinaan remaja sekolah demikianpun 
di luar jalur sekolah mendesak untuk ditanya secara terpadu: baik 
dari segi agama, pendidikan politik etis, keterampilan oleh para 
pemuka masyarakat agar sedini mungkin berbagai kemungkinan 
dampak negatif dari situasi yang berlaku di daerah tersebut (seti­
daknya sampai 1985) dapat ditanggulangi. 

Beberapa hal yang kurang mendukung pembinaan gaya hid up 
yang merupakan perwujudan sikap mental hemat dan prasaja 
selain pemanfaatan yang tidak terarah hasil kekayaan alam yang 
melimpah tersebut di atas juga kebiasaan mengajak bergembira 
seluruh handai taulan untuk ikut serta merayakan upacara-upacara 
yang · menyangkut kehidupan pribadi atau kelompok dengan gaya 
yang acapkali dapat menimbulkan kesan cenderung gemerlapan. 
Karena ini nampaknya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan 
secara meluas, maka pengertian hemat dan prasaja perlu diidentifi­
kasikan : 

i. Dengan memperhitungkan pula Karakteristik atau em-em 
dari nilai-nilai yang berlaku pada berbagai pranata sosial 
budaya di suatu daerah tertentu, misalnya Minahasa, yang 
dengan sendirinya berbeda pada pranata sosial budaya di 
daerah-daerah lain. 

ii. Konotasi sikap mental hemat dan prasaja dan juga sebenarnya 
setiap unsur pada konsep disiplin Nasional GBHN di suatu 
daerah sehingga akan dapat diperoleh gambaran mengenai 
arti dan makna disiplin nasional di berbagai daerah di Indo­
nesia, serta perangkat faktor yang mempengaruhi pengertian 
dan implementasinya. 
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4. Cermat. 

Lebih dari 50% Responden (wanita dan pria) menyatakan 
perlu bersikap cermat dalam : 

i. Menyelesaikan hal-hal yang penting, seperti misalnya ujian. 

ii. Mencatat hal-hal yang penting yang bersifat umum dan khu­
sus, pribadi. 

iii. Memperbaiki demi pengembangan diri pribadi. 

iv. Menyelesaikan suatu tugas secara bertanggung jawab. 

Di qalam memilih hobby , lebih dari 50% menentukan memi­
lih hobby yang bersifat santai dan tidak membutuhkan operasional 
sikap cermat secara intensif. 

. Dengan demikian seakan-akan terjadi kontradiksi di dalam 
diri sampel. Di satu pihak, merasa perlu dan butuh untuk bersikap 
cermat, tetapi di lain pihak ada keinginan untuk bersikap santai 
dalam perangkat kegiatan lain . 

Keadaan ini mengimplikasikan beberapa kemungkinan, 
yaitu : 

i. Sampel atau populasi sampel memerlukan penjelasan yang 
intensif mengenai sikap mental cermat. 

ii. Sikap mental cermat pada mereka baru pada taraf das sol/en 
dan belum sampai pada taraf das sein. 

iii . Gaya hidup santai merupakan ciri yang mengidentifikasikan 
mereka. 

Menarik untuk dilacak lebih lanjut: Apakah cid ini hanya 
menimpa sampel penelitian ini atau juga kelompok-kelompok 
lain dari generasi muda di Sulawesi Utara bahkan di Indonesia? 
Pertanyaan berikut: 

"Sampai berapa jauh kesiapan generasi muda Indonesia men­
jadi generasi pembangunan Indonesia yang fungsional dan 
efektif?" 

5. Bekerja keras. 

Mengenai unsur ini, Responden umumnya (berarti lebih besar 
dari 75%) berpendapat bahwa mengenai bekerja keras : 

195 



i. Tetap berlaku pepatah: "biar lambat asal selamat" (80%). 
ii. Perlu disusun jadwal kerja (80%) 
iii. Harus belajar teratur (92%) 
iv. Perlu kerja sama (84%) 
v. Harus ada persiapan dan latihan (100%) 

Aspek-aspek lain dari perangkat soal mengenai unsur ini me-
nunjukkan: 

i. Sering memanfaatkan perpustakaan untuk belajar (54%) 
ii. Membantu orang tua (56%) 
iii. Santai, berdarmawisata, bermain-main ( 16%) 
iv. Berdiskusi untuk mengembangkan kemampuan dan keteram­

pilan (62%) 
v. Partisipasi aktif dalam kerja sama (34%). 

Perbandingan profit prosentase respons Responden pada 
ke 2 kategori di atas mengindikasikan bahwa nampaknya: 

i. Bekerja keras disadari sebagai condition sine qua non untuk 
berhasil. Tetapi das Solen ini belum menjadi das Sein, sekali­
pun mungkin sudah mencapai tarafaffectife domain (berarti 
sudah melewati taraf) pemahaman bahkan sudah tiba pada 
taraf penghayatan, yang belum pelaksanaan yang konsekuen 
dan konsisten). 

ii. Diperlukan clearance mengenai konotasi "kerja keras" . 

iii. Kesenjangan antara das Sol/en dan das Sein mengenai 
"kerja keras" amat perlu untuk segera diatasi. Hal ini menjadi 
urgen dan amat mendesak karena tuntutan Tahap pemba­
ngunan menjelang lepas landas Indonesia untuk berkualifikasi 
menjadi suatu negara industri, di mana "kerja keras merupa­
kan salah satu kondisi negara industri yang tak dapat dielak­
kan. Jika tidak, kemungkinan akan menjadi kenyataan suatu 
situasi yang berciri belum siapnya perangkat manusia untuk 
tuned in dengan suasana membangun yang intensif dan 
ekstan ekstensif yang muncul sebagai salah satu konsekuensi 
perkembangan teknologi dan alat-alat industri sebagai perang­
kat lunak dan perangkat keras yang makin lama makin cang­
gih. Akankah dialami State of no development sebagai aki­
batnya kelak? 
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6. Tertib. 

Respons para Responden penelitian mengenai sikap mental 
tertib yang menyangkut kegiatan sekolah, dalam tata krama per­
gaulan mengindikasikan bahwa mereka memahami dan menyadari 
manfaat tertib dan disiplin diri pribadi dalam menyelesaikan tugas­
tugas yang menjadi kewajiban ataupun aktivitas. 

Analisis ini tercermin dalam sikap mental 60% ke atas Res­
ponden yang menunjukkan perlu ketertiban dalam : 

1. Berdisiplin masuk dan pulang sekolah sesuai jam pelajaran 
ii. Mengenakan pakaian seragam 
iii. Membayar uang sekolah 
iv. Bertegur sapa 
v. .Sederhana dalam menggunakan tata rias 
vi. Berdisiplin dalam menepati waktu 
vii. Berdisiplin dalam menepati janji 
viii. Mematuhi dalam ketentuan-ketentuan sekolah 
ix. Sopan dalam pergaulan. 

Tetapi data lain dalam observasi/pengamatan dan interviu/ 
wawancara menunjukkan bahwa pelanggaran-pelanggaran yang 
menyangkut ketertiban masih dijumpai pada kira-kira 2 dari ,15 
orang siswi/siswa. Pelanggaran ketertiban, disiplin sekolah mulai 
dari jumlah yang paling banyak sampai dengan paling sedikit ada­
lab: 

No. J en is Pelanggaran Ala san 

i. Tidak lengkap dalarn memakai Lupa, tidak dijahit supaya baju dapat di-
seragam pakai untuk keperluan di luar sekolah. 

ii. Terlarnbat masuk sekolah Bangun kesiangan sekolah tidur terlalu 
malam, rumah jauh dan sulit kendaraan 
urn urn. 

iii. Membayar uang sekolah Uang sekolah kadang-kadang terpakai 
untuk keperluan lain, tidak atau belum 
ada uang. 

iv. Melanggar tata krama pergaulan Membela ternan sulit mengendalikan diri. 
antara lain berkelahi. 

v. Merusak alat-alat sekolah Jengkel, tidak disengaja. 
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Data ini rnenunjukkan bahwa tertib siswa/siswi sudah cukup 
baik, narnun rnasih perlu dan rnasih dapat ditingkatkan. 

7. Pengabdian. 
Beberapa hasil pengolahan data rnenunjukkan bahwa : 

i. 36% sarnpel wanita rnengutarnakan kepentingan diri sendiri 
dari pacta rnasyarakat . 

ii. 34% sarnpel pria rnenyatakan akan rnenyesuaikan kepenting­
an diri sendiri dengan pengabdian kepada kepentingan urnurn. 

iii. 66% sarnpel rnenyatakan harus rnengutarnakan orang tua 
daripada diri sendiri. 

iv. 96% sarnpel rnenyatakan harus rnenolong sesarna rnanusia 
terutarna yang rnengalarni kesulitan. 

Data ini rnengindikasikan bahwa : 

1. Kesadaran untuk rnenolong sesarna rnanusia rnerupakan suatu 
keharusan. 
Akar kesadaran ini berada pada : 
1.1. Nilai-nilai agarna 
i.ii. Nilai-nilai Pancasila 
i.iii. Nilai-nilai budaya daerah yaitu: Mapalus. 

ii. Apabila responden rnenghadapi situasi yang rnenghadapkan 
rnereka pacta kepentingan diri sendiri dan kepentingan urnurn. 
narnpaklah bahwa kepentingan pribadi lebih diutarnakan dari­
pada kepentingan urnurn. Pelacakan terhadap kernungkinan­
kernungkinan yang rnelatar belakangi ciri-ciri tersebut berasal 
dari pernikiran bahwa : 

ii.i. Kita harus rnenolong diri sendiri dahulu agar supaya bisa 
rnenolong orang lain. 

ii.ii. Masing-rnasing individu bertanggung jawab atas diri sen­
diri. Pemikiran ini jelas mengarah pada individualisme. 

Observasi dan wawancara rnenunjukkan bahwa rnereka sering 
merasa berkewajiban untuk rnenolong orang lain, terutarna ternan­
ternan yang kena rnusibah. 

Sehubungan dengan karakteristik data tersebut, narnpaknya 
perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih mendalarn rnengenai 
sarnpai berapa jauh pengabdian rnasih berperan dalarn sistem nilai 
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seseorimg pada penduduk Kota Besar dan Kota Kecil di Indonesia 
ini. 

8. Jujur dan Kewiraan 

98% sampel kenyatakan bahwa kita harus berani memper­
tanggung jawabkan aktivitas yang dilakukan. 100% sam pel menya­
takan tidak berkeberatan untuk menyimpang dari ketentuan yang 
berlaku apabila pelanggaran itu menyangkut keinginan atau kese­
nangan pribadi. Nampaknya tidak berkelebihan apabila keadaan 
di atas secara sadar kita hubungkan dengan : 

a. Sikap mental pengabdian yang menunjukkan bahwa kepen­
tingan umum cenderung berada di bawah kepentingan pri­
badi menyentuh hal-hal yang bersifat pribadi. 

b . Perilaku yang berakar pada nilai serba boleh (permissive-
ness) yang sudah banyak melanda generasi muda di berbagai 
kota besar dari banyak negara. Biasanya indikator perilaku 
ini adalah kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendasar atau 
hal-hal yang sudah menjadi kebiasaan yang acap kali berkisar 
di sekitar pleasure principle. 

c. Kesadaran melakukan suatu pelanggaran sekalipun dipahami 
dengan baik oleh yang bersangkutan bahwa pelanggaran ter­
sebut sebenarnya adalah penyimpangan yang tidak bisa di­
pertanggung jawabkan karena melanggar peraturan yang ber­
laku. 

Bertitik tolak dari beberapa konstatasi di atas, agaknya sudah 
perlu dipertimbangkan suatu pembinaan generasi muda yang me­
mungkinkan perangkat nilai agama, falsafah negara, budaya dan 
hanya diinformasikan untuk dipahami dan dihayati saja, melain­
kan juga diciptakan dan dipelihara kondisi yang kondusif untuk 
melaksanakan atau diamalkan antara lain melalui keteladanan dan 
tidak hanya bersifat represif saja . 
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BAB VI 
DISIPLIN MURID SMTA DI JAKARTA 

1. IDENTIFIKASI 

1.1. Lokasi : 

1.1.1. Gambaran umum kota penelitian. 
Penelitian disiplin murid SMT A di Jakarta dilaksanakan di 

wilayah Jakarta Selatan yang merupakan salah satu wilayah di 
antara lima wilayah di Jakarta . Seperti sudah di~etahui bahwa 
Jakarta merupakan Daerah Khusus lbu Kota Negara RI dan me­
rupakan kota metropolitan yang makin hari makin berkembang 
secara mantap dan terencana sebagai lbu Kota Negara RI yang 
dapat mencerminkan negara Republik Indonesia sebagai pusat 
pemerintahan, pusat kegiatan ekonomi dan sosial budaya. 

Wilayah Jakarta Selatan terdiri dari 7 buah kecamatan 
yakni: Kecamatan Kebayoran Lama, Kecamatan Pasar Minggu, 
Kecamatan Mampang Prapatan, Kecamatan Kebayoran Baru, Ke­
camatan Setia Budi, Kecamatan Tebet dan Kecamatan Cilandak. 
Dalam pengembangan kota Jakarta , wilayah Jakarta Selatan ini 
dijadikan wilayah hinterland, . karena keadaan tanahnya yang 
lebih subur daripada wilayah Jakarta lainnya dan dijadikan "paru­
paru" bagi kota Jakarta. 

1.1.2. Letak SMTA yang bersangkutan. 

SMT A terpilih adalah SMAN 66, yang berada di wilayah Ja­
karta Selatan. Tepatnya berada di daerah Pondok Labu, Kecamat­
an Cilandak, Jakarta Selatan. Di sekitar Daerah Pondok Labu ini 
banyak terdapat komplek perumahan dari berbagai lnstansi Pe­
merintah. Antara lain, komplek perumahan Departemen Dalam 
Negeri, Rumah Sakit Pusat Pertamina, dan komplek perumahan 
Angkatan Laut. Di samping itu juga terdapat rumah-rumah pendu­
duk yang telah menetap di daerah itu sebelum didirikannya kom­
plek perumahan tersebut di atas. 

Letak SMA ini jauh dari keramaian ibukota, SMA ini her­
ada di tengah pemukiman penduduk. Murid-muridnyapun ber­
tempat tinggal di sekitar Sekolah Dasar Negeri dan sebuah shel­
tered WQrkshop. Ketiga bangunan tersebut terletak dalam satu 
areal, yang diberi batas pagar kawat (selanjutnya lihat pada denah 
pada halaman berikut). 
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Untuk dapat sampai di SMAN 66, kita dapat menggunakan 
dua macam kendaraan umum. Pertama adalah bis Metromini dari 
Blok M (pusat keramaian untuk daerah Jakarta Selatan) menuju 
Pondok Labu, dan yang kedua adalah kendaraan Daihatsu pick up 
yang tergabung dalam Koperasi Angkutan Bogor, dari Pasar Ming­
gu ke Pondok Labu. Seperti diketahui bahwa Pasar Minggu juga 
merupakan salah satu tempat keramaian yang berada di daerah 
Jakarta Selatan, namun jarak dari kedua tempat keramaian terse­
but dapat dikatakan cukup jauh. Sehingga nampaknya tidak ter­
lalu mempengaruhi kegiatan murid-murid di sekolah. 

1.1.3. Lingkungan SMTA yang bersangkutan 

Seperti telah dikatakan di atas, letak dari SMT A ini berada 
di tengah-tengah pemukiman penduduk. Bila dilihat dari sudut 
lingkungan sosial budaya yang berada di komplek-komplek mau­
pun pemukiman penduduk biasa (di luar komplek). gambaran 
masyarakat setempat adalah masyarakat yang taat beragama (di 
dominasi oleh penduduk asli Betawi) , dan keadaan sosial ekono­
mi berada di tingkat menengah. 

1.1.4. Keadaan kelas dan sekolah secara umum. 

a. Bangunan Sekolah. 
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Sekolah ini terdiri dari empat buah bangunan. Bangunan 
pertama terdiri dari tujuh buah ruangan yang sama besar di­
tambah dua ruangan yang dipergunakan untuk kamar kecil 
(we). Ketujuh ruangan tersebut adalah empat ruang kelas, se­
buah ruangan untuk guru merangkap ruang perpustakaan 
dan tempat penyimpanan alat-alat sekolah yang digunakan 
setiap hari dalam kelas, sebuah ruang untuk Tata Usaha 
(pengurusan administrasi murid), dan sebuah ruang lagi di­
gunakan sebagai ruang kepala sekolah yang juga merangkap 
tempat penyimpanan alat-alat /aboratorium untuk kimia, 
biologi dan fisika. Bangunan kedua terdiri dari dua ruang 
kelas, bangunan ke tiga digunakan sebagai tempat tinggal 
penjaga sekolah. Sedangkan bangunan keempat baru saja di­
dirikan dan dipersiapkan untuk laboratorium bahasa. Selain 
keempat bangunan tersebut masih ada tiga bangunan lain 
yang berada di dalam lingk.ungan sekolah tersebut. Dan di 
antaranya digunakan sebagai kantin dan sebuah tempat iba-



dat (mushola). Ketiga bangunan yang berada di belakang · 
sekolah ini bukan berupa bangunan permanen melainkan 
bangunan tambahan yang terbuat dari kayu dan beratapkan 
seng dan seng plastik. Untuk keperluan air, sekolah ini memi­
liki sumur yang menggunakan pompa, (lihat dalam denah 
pada halaman berikut). 

Khusus untuk struktur kelas, setiap ruangan digunakan 
oleh dua tingkat secara bergantian. Pada pagi hari berlangsung 
enam kelas, yaitu kelas Tiga, baik IPA maupun IPS dan khu­
sus untuk semester ini kelas dua IPS masuk pada pagi hari. 
Sedangkan pada siang hari (mulai pukul 13.00 sampai pukul 
17 .30) berlangsung pula enam kelas, yaitu kelas dua IPA serta 
seluruh kelas satu ada empat kelas. 

b. Keadaan kelas. 
Jumlah kelas di sekolah ini secara fisik ada enam kelas, de­
ngan perlengkapan kelas sebagai berikut, tempat duduk serta 
meja untuk murid sebanyak 24 pasang kursi dan 24 meja 
dan sepasang meja dan kursi untuk guru. Peralatan lain yang 
berada dalam ruang kelas selain papan tulis, juga terdapat 
beberapa gambar seperti photo Presiden serta Wakil Presiden, 
gambar Burung Garuda. Di beberapa kelas juga terdapat 
uraian Pancasila dalam bingkai, dan catatan mengenai murid 
yang tidak masuk, regu piket. Dan khusus untuk kelas dua 
dan tiga IPA terdapat catatan mengenai unsur kimia. 

Untuk ventilasi ruangan, setiap ruangan di sisi kanan dan 
kiri terdapat jendela nako, yang setiap saat dibuka. Sehingga 
memungkinkan angin beredar dengan baik. 

1.1.5. Keadaan Guru. 

Jumlah guru yang mengajar di SMTA ini ada 43 orang selu­
ruhnya. Terdiri dari 20 orang laki-laki dan 23 wanita. Di samping 
itu, berdasarkan status kepegawaian terdapat 27 orang guru tetap 
dan 16 orang guru tidak tetap. Belum seluruhnya mempunyai NIP 
dan status kepangkatan terutama mereka yang belum menjadi guru 
tetap. Namun ada juga guru tidak tetap ini mempunyai NIP serta 
status kepangkatan, karena mereka itu merupakan guru pindahan 
dari sekolah lain atau diperbantukan di sekolah ini. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3 di halaman berikut. Demikian 
pula untuk komposisi guru berdasarkan ijazah dan disiplin ilmu, 
dan berdasarkan mata pelajaran. 
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KETERANGAN GAMBAR: 

1. Ruang Guru, 
2. Ruang Tata Usaha, 
3. Ruang Kepala Sekolah, 
4 . Ruang Kelas, 
5. Kamar Kecil, 

1/.7o , _ 

6. Rumah Penjaga Sekolah, 
7. Gudang, 
8. Laboratorium Bahasa 

(dalam taraf dibangun), 
9. Kantin, 

10. Tempat lbadat, 

10 . ' I 

~~ 
r 

I 
I 

I 

L------- ·1 

-~ I .----,---1 

11. 
12. 
* 

Pintu Masuk , 
Lapangan Volly, 
Tiang Bendera. 
Bangunan beium atau 
tidak permanen. 

Luas Tanah 3144 m2 
Luas Bangunan 
Ukuran Kelas 
Ukuran Ruang Guru : 

TU 
KS 

673m2 
a : 8x7m 
5 x 7 m 
5 x 7 m 
5x7m 



TABEL 1: 
JUMLAH GURU BERDASARKAN JENIS KELAMIN, DAN STATUS 

. KEPEGAWAIAN 

~ Laki-laki Perempuan Jumlah s 
n 

Guru Tetap 10 orang 17 orang 27 orang 

Guru Tidak Tetap 10 orang 6 orang 16 orang 

Jum1ah 20 orang 23 orang 43 orang 

Sumber: Daftar guru SMAN 66 Jakarta 1984-1985 

TABEL 2: 
KOMPOSISI GURU BERDASARKAN IJAZAH DAN DISIPUN ILMU 

Disip1in llmu/ IJAZAH 
Bidang Studi Jumlah 

D3 SM Sarjana 

1. Geografi 2 4 
2. Tata Buku dan 

Hitung Dagang 3 3 
3. Biologi 2 2 
4. PMP 2 
5. Ekonomi I 2 
6. Sejarah 2 2 
7. Bimbingan dan 

Konsorsium I 2 
I 

I I 3 
8. Agama Islam I 2 

I 
I 

2 

I 
Protestan 1 I 1 
Katolik 1 I 

I 

1 
9. Bahasa Indonesia 1 

I 

1 2 
lnggris 2 1 3 
Jerman 1 I 

IO. Kimia 

I I 
2 1 I 3 

II. Olah Raga dan 
I 

Kesehatan I 

I 
2 2 

12. Matematika 4 1 5 
13. Fisika 1 1 
14. Kesenian 1 I 
15 . PSPB dan Musik 1 1 
16. PKK I I 2 

Jum1ah 2 27 14 43 

Sumber: Daftar Guru SMAN 66, 1984-1985. 
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TABE.L 3: 
KOMPOSISI GURU BERDASARKAN KEPANGKATAN 

Pangkat Jumlah Guru 

II a -
lib II 

I 

lie 7 
lid I 
lila 7 
Illb -
Illc 2 
Illd -
IV a -
IV b I 

Jumlah 29 

Sumber: Daftar Guru SMAN 66 Jakarta, 1984-1985. 

TABEL4: 
KOMPOSISI GURU BERDASARKAN MATA PELAJARAN 

No. Mata Pelajaran 

I. Tata Buku 
2. 

I 
Ekonomi dan Koperasi 

3. Bio1ogi 
4. Fisika 
5. Matematika 
6. Kimia 
7. Sejarah 
8. Geografi 
9. PMP (Pendidikan Moral Pancasila) 

10. PSPB (Pendidikan Sejarah dan Perjuangan Bangsa) 
11. Agama Islam 

Protestan 
Katolik 

12. Bahasa Indonesia 
lnggris 
Jerman 

13 . PKK 
14. Olah raga dan Kesehatan 
15. Bimbingan dan Penyuluhan 
16. Ilmu Bumi dan Antariksa 
17. Kesenian 

Jumlah 

Sumber : Daftar Guru SMAN 66 Jakarta , 1984-1985 . 

I 
l 

Jumlah Guru 

3 
3 
2 
I 
3 
3 
1 
2 
2 
2 
2 
I 
I 
3 
3 
I 
2 
2 
3 

2 

43 

I 
I 
! 

I 
I 
I 

•) Catatan, seorang guru bertugas rangkap. di samping memberi pelajaran PSPB ia 
juga memberikan pelajaran seni musik . 
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I 
I 
I 

I 

I 

I 

I 

1.1.6. Murid. 

Jumlah murid secara keseluruhan ada 539 siswa, yang terdiri 
dari 336 siswa laki-laki dan 203 siswa-siswa perempuan yang her­
ada dalam I 2 kelas. Pembagiannya adalah sebagai berikut : 

TABEL: 5 
KOMPOSISI JUMLAH MURID BERDASARKAN TINGKA T KELAS, 

JURUSAN DAN JENIS KELAMIN 

Jenis Kelamin 
Tingkat Kelas Jurusan Jumlah 

L p 

11 26 14 40 

12 I 
28 12 40 

13 
I 26 14 40 

14 I 26 14 40 

II I IPA 1 30 18 48 

II I IPA2 26 22 48 
I 

II IPS 1 29 19 48 

II IPS2 27 21 48 

II IPS 3 30 
' 

18 48 

Ill 
I 

10 4 7 IPA 37 I 
i I 

III IPS 1 
26 

I 
20 ! 46 

III IPS2 27 19 i 46 

I I 
I 

I 

' 
I 

! 

I 

i 

i 

I 
! 

I 
i 

.I 
I 

t 
I 

I 
Juml a h 336 

l 
20 3 539 

I 

Sumber : Daftar Murid SMAN 66 Jakarta. 1984-1985. 

1.1. 7. Laboratorium. 

Gedung laboratorium dalam taraf pembangunan. Gedung ini 
akan digunakan sebagai laboratorium bahasa , sedangkan untuk 
kimia, biologi dan fisika masih dalam perencanaan. Peralatan labo­
ratorium yang dimiliki untuk pelajaran kimia antara lain: pipet 
panjang, tabung bejana berhubungan, tabung penyampur, tabung 
reaksi, dan pipet kecil . Selain peralatan untuk kimia juga terdapat 
peralatan untuk biologi seperti alat peraga tubuh manusia serta 
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bagian-bagiannya. Kemudian untuk fisika, hanya ada alat ukur 
neraca. 

Praktikum dilakukan di dalam kelas pada waktu pelajaran ter­
sebut . Atau kadang kala ikut serta menggunakan ruang laborato­
rium SMAN 34 yang juga berada di wilayah Pondok Labu. 

1.1 .8. Sarana Olah Raga. 

Ruang khusus untuk berolah raga belum ada, kegiatan olah 
raga dilakukan di halaman sekolah. Seperti senam , atletik dan 
volly , sedangkan bola kaki dilakukan di tern pat lain , yaitu di la­
pangan bola Pondok Labu. 

Minat murid terhadap olah raga, secara umum cukup besar. 
Hal mana tampak dari kegiatan yang mereka lakukan baik untuk 
mengisi waktu kosong ketika guru yang bersangkutan berhalangan 
hadir dan tidak meninggalkan pesan a tau · tugas, maupun untuk 
mengikuti berbagai perlombaan olah raga seperti Gerak jalan dan 
senam kesegaran jasmani. 

1.1.9. Tempat lbadat. 

Tempat ibadat yang ada di sekolah ini bangunannya belum 
permanen, namun demikian tidak membuat para murid maupun 
guru segan melakukan ibadah di tempat tersebut. Kegiatan ibadat 
umumnya cukup mendapat perhatian , tampak pada saat istirahat 
banyak murid yang melakukan sembahyang Ashar. Kadang terlalu 
banyak murid yang melakukan shalat.tetapi tempatnya sangat ter­
batas, sehingga ada beberapa murid yang pergi ke mushola dan 
mesjid yang ada disekitar sekolah tersebut. 

Perawatan tempat ibadat ini dilakukan bersama-sama, secara 
bergantian antara kelas yang satu dengan yang lain . Demikian juga 
dengan pembelian tikar dan sandal jepit yang menjadi inventarisasi 
tempat ibadat, dilakukan secara bergotong royong oleh para murid 
SMT A tersebut . 

1.1.1 0. Perpustakaan. 

Ruang khusus untuk perpustakaan belum ada. Buku-buku in­
ventaris sekolah terutama yang berkenaan dengan mata pelajaran 
disimpan dalam lemari yang be~ada di ruang guru. Buku-buku ter­
sebut dipinjamkan pada murid dalam bentuk paket. Satu paket 
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berisi beberapa buku, seperti buku bahasa lnggris, bahasa Jerman, 
bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah, Kimia, Biologi, Ekonomi 
Koperasi. Dan ada pula yang hanya dapat digunakan atau dipin­
jamkan pacta saat jam pelajaran itu saja, seperti buku IPA. Halter­
sebut dilakukan karena jumlah buku yang terbatas sedangkan 
jumlah murid yang akan menggunakan cukup banyak. Untuk da­
pat mencukupi, maka dipergunakanlah cara tersebut. Buku yang 
menjadi koleksi sekolah ini merupakan kiriman atau paket dari 
Depdikbud. 

1.1.1 1. Gambaran umum tentang suku bangsa di SMTA ini bila 
dilihat dari daftar nama absensi murid , secara keseluruhan dapat 
dikatakan beraneka ragam. Namun sejauh itu jumlah yang terba­
nyak adalah berasal dari suku bangsa Jawa, kemudian Batak, 
Bali dan Betawi. Sedangkan dari suku bangsa lainnya hanya satu 
dua orang saja. 

Menurut informasi guru, dari suku bangsa Jawa lebih kurang 
ada 60%, sedangkan sisanya merupakan gabungan dari berbagai 

· suku bangsa yang lain, seperti Batak, Sunda, Bali, Betawi dan Pa­
dang. 

1.1.12. Bahasa. 

Bahasa yang digunakan dalam pergaulan di sekolah bila ber­
sama guru , mereka menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan 
dengan sesama murid mereka menggunakan bahasa Indonesia de­
ngan dialek Jakarta a tau menggunakan bahasa remaja umumnya 
seperti lu dan gue dan beberapa istilah lain yang hanya me­
reka sendiri yang tahu apa maksud dari kata tersebut. 

Bahasa daerah khususnya daerah Jawa walaupun secara kese­
luruhan didominasi oleh suku Jaw·a, namun bahasa Jawa dapat di­
katakan tidak terdengar sama sekali, kecuali pacta guru-guru yang 
memang berasal dari daerah Jawa Tengah atau Jawa Timur, dan 
penggunaannyapun terbatas di dalam ruang guru saja. 

1.1.1 3. Kesenilln 

Kelompok kesenian yang ada di SMTA ini baru dimulai de­
ngan seni suara atau vokal grup. Vokal group ini baru berjalan 
pada semester pertama tahun ajaran 1984/1985 yang lalu. 
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Selain di bidang seni suara. OSIS juga menyelenggarakan 
majalah dinding. Majalah dinding merupakan salah satu sarana 
para siswa untuk menyalurkan kreatifitas mereka dalam hal tulis 
menulis, baik itu berupa prosa, puisi, cerita pendek maupun lelu­
con dan pengalaman yang mereka anggap lucu. Selain itu, majalah 
dinding inijuga menampung gambar-gambar lucu atau kartun serta 
gambar lainnya. 

1.1.14. A g a m a 

Agama yang dominan , baik di lingkungan para murid , mau­
pun lingkungan masyarakat setempat adalah agama Islam. Di se­
kitar SMTA ini terdapat dua buah mesjid dan satu buah mushola. 
Sedangkan gereja berada di luar lingkungan tersebut. Dan dalam 
sekolah juga terdapat kegiatan yang berhubungan dengan Agama 
Islam. Setiap hari Senin, bagi siswa yang masuk pada pagi hari ha­
rus mengikuti pengajian pada sore harinya. sedangkan mereka 
yang masuk sekolah pada siang hari maka mereka mengikuti 
pengajian pada pagi hari. Pengajian dilakukan di tempat ibadat 
sekolah. 

2. DISIPLIN TENTANG KESETIAKAWANAN 

Unsur kesetiakawanan merupakan salah satu faktor penting 
dalam delapan unsur disiplin nasional (lihat GBHN, 1983 bidang 
Kebudayaan). Unsur ini berkait erat dengan sikap mental teng­
gang rasa. Dengan kata lain, unsur kesetiakawanan berpegang pada 
azas keseimbangan manusia, sebagai makhluk individu sekaligus 
sosial 

Ua1am uratan berikut , unsur .Kesetiakawanan akan dilihat dari 
sudut pandang kesetiakawanan antar individu, kesetiakawanan 
antara individu dengan kelompok, dan kesetiakawanan antar ke­
lompok. 

2.1. Kesetiakawanan dalam lnteraksi antara lndividu. 

Motivasi individu dalam hal kesetiakawanan antar individu 
cenderung spontan dan tanpa pamrih, misalnya menolong kawan . 
yang sakit atau terkena musibah. 

Aturan-aturan mengenai kesetiakawanan antar individu ber­
sifat tidak tertulis dan berlandaskan pada norma-norma kemanu-
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siaan dan tolong menolong tanpa membedakan status ataupun 
golongan. 

Bentuk kesetiakawanan antar individu, antara lain ditunjuk­
kan dengan sikap mental menolong ternan yang sakit, membantu 
kawan yang tidak mengerti tentang mata pelajaran tertentu, dan 
menjadi pendukung aktif setiap diadakan perlombaan kebersihan 
klas, a tau perlombaan gerak jalan. 

Sikap dan tingkah laku siswa dalam hal kesetiakawanan an­
tar individu cenderung sedang. 

Kesetiakawanan antar individu tidak menonjol dibanding­
kan dengan kesetiakawanan dalam interaksi antara individu de­
ngan kelompok. Kesetiakawanan antar individu dapat diketahui 
dari tabel di bawah ini. 

TABEL XXXXV 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU 

NJ 

PENILAIAN JAW ABAN 

-KETERANGANI KA S U S BA I K SEDANG KURANG 

Jrnl. % Jrnl. % Jrnl. % 

I. Menolong ternan yang 27 54 18 36 
I 

5 10 I 

sakit. I I I 
2. I Menyediakah diri untuk 23 46 2 4 1 2s 50 

I ! pencangkokan ginjal. 

I 3. Mernbela ternan yang 7 14 143 86 0 0 I 
I difitnah. 

14; 

i I 
4. Mendahulukan kepen- 8 16 84 0 0 

tingan orang lain. 

RATA-RATA 65 32,5 10,5 52,5 53,0 15 

Sikap kesetiakawanan siswa dalam hal interaksi antara indi­
vidu dapat dikategorikan rata sedang yaitu I 05 , a tau 52 ,5%. 

Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman tidak ada karena lebih 
bersifat individual. Sedangkan hambatan mengenai sikap tersebut 
cenderung individu. Jadi, siswa SMAN 66 sebagian menyadari 
sikap kesetiakawanan antar individu dan sebagian lain belum me­
nyadari sikap tersebut. Kesetiakawanan dalam Interaksi antara 
individu dengan Kelompok. 
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Motivasi siswa dalam hal interaksi dengan kelompok cukup 
baik di mana solidaritas siswa dengan kelompoknya cenderung 
akrab. Motivasi ini berlandaskan pada kesadaran sebagai anggota 
kelompok. 

Aturan-aturan inengenai interaksi antara individu dengan 
kelompok lebih bersifat tidak tertulis karena keanggotaan ke­
lompok bersifat tidak resmi. 

Bentuk kesetiakawanan antara individu dengan kelompok 
dapat dibagi dua , yaitu kesetiakawanan yang bersifat positif. mi­
salnya kesetiakawanan dalam membantu kawan sekelas yang tidak 
mengerti pelajaran tertentu, menjadi anggota tim olah raga volly 
ball atau sepak bola, menjadi pendukung perlombaan yang meng­
atasnamakan kelas atau sekolah seperti kebersihan dan perlombaan 
gerak jalan, cepat tepat, long march, perlombaan matematika 
se DKI, dan sebagainya. Kesetiakawanan yang bersifat negatif., 
misalnya memberi contekan pelajaran yang sseharusnya dikerjakan 
di rumah, memberi contekan pada waktu ulangan/ujian , dan me­
lindungi. kawan yang terlibat narkotik, atau merokok di sekolah. 

TABEL XXXXVI 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR INDIVIDU 

DENGAN KELOMPOK 

NJ 

PENILAIAN JAWABAN 

KETERANGA~ KASUS BAI K SEDANG KURANG 

Jrnl. % Jrnl. % Jrnl. % 

1. Mengutarnakan keru- 47 94 0 0 3 6 
kunan bertetangga. 

I 21 2. j Kesetiaan terhadap te- 10 20 19 38 42 
! man sekelas. 

I 88 

I 
3.1 Kemauan rnernbela 1 44 6 12 0 0 

i tanah air . I 
170 i 

114 

i 
4. Kecintaan dan kebang-

135 
1 2 

128 
gaan terhadap tanah air . 

162 5. Kesediaan menjadi i 31 16 32 3 I 6 
donor rnata. 

I 

RATA-RATA 167 66 ,8 42 16,8 41 16.4 
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Sikap kesetiakawanan antara individu dengan kelompok rata­
rata baik , 167 atau 66,8%. 

Sanksi ganjaran diberikan kepada siswa yang berprestasi da­
lam perlombaan kebersihan klas, perlombaan gerak jalan, perlom­
baan cepat tepat, dan sebagainya. Sedangkan sanksi hukuman 
berupa teguran kepada klas yang tidak bersih agar membersihkan 
klas yang bersangkutan. 

Hambatan dalam interaksi antara individu dengan kelompok 
disebabkan oleh konsep kesetiakawanan . yang negatif di mana 
siswa terbiasa tidak jujur, tidak bersifat ksatria, dan kurang peng­
abdian walaupun dalam tabel-tabel yang bersangkutan rata-rata 
siswa dikategorik.an baik. 

2.3. Kesetiakawanan dalam lnteraksi antar kelompok melalui 
sikap terhadap kesenian yang ada di Indonesia. 

Motivasi siswa dalam hal interaksi antar kelompok, khusus­
nya dalam bidang kesenian tidak menonjol. 

Aturan-aturan mengenai interaksi antar kelompok tidak ber­
sifat tertulis. Hanya beberapa orang siswa yang ikut serta dalam 
aktivitas kesenian. 

Bentuk kegiatan kesenian siswa SMAN 66, yaitu seni suara 
(vocal group), prosa, puisi, cerpen dan lelucon yang berupa ceri­
tera atau gambar-gambar lucu yang ditempelkan di majalah din­
ding sekolah. 

TABELXXXXVD 
KESETIAKAWANAN DALAM INTERAKSI ANTAR KELOMPOK MELALUI 

SIKAP TERHADAP KESENIAN YANG ADA DIINDONESIA 

No. Alternatif Jawaban 

1. Mengenal dan mempelajari kesenian­
kesenian yang terkenal saja. 

2. Mengenal dan mempelajari kesenian-

1 
kesenian yang terkenal. 

3. ! Meilgenal dan mempelajari kedua-
1 duanya. 

Jumlah: 

Jumlah Prosentase Keterangan 

45 

50 

4 

6 

90 

100 

1 : kurang 
2: sedang 
3 : baik 
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Rata-rata siswa dalam hal kesetiakawanan antar kelompok 
adalah baik , 90%. 

Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman belum ada karena ke­
giatan kesenian di SMAN 66 tidak menonjol. 

Hambatan terletak pada motivasi siswa yang kurang berminat 
dengan kegiatan seni sehingga aktifitas di bidang kesenian belum 
menghasilkan prestasi yang berarti. 

2 .4. Ulasari Unsur Kesetiakawanan. 

Unsur kesetiakawanan yang terjadi interaksi siswa antar indi­
vidu, interaksi siswa dengan kelompok , dan interaksi kelompok 
dengan kelompok tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. 

Peranan keluarga dalam membina sikap kesetiakawanan da­
lam rangka mengembangkan disiplin nasional sangat penting ka­
rena pembentukan kepribadian anak dimulai dari dalam lingkung­
an keluarga. 

3 . DISIPLIN TENTANG SIKAP MENTAL TENGGANG RASA 

Unsur sikap mental tenggang rasa akan ditelusuri dari dua su­
dut pandang, yaitu sikap mental tenggang rasa dalam penempatan 
diri di lingkungan sosial dan sikap mental tenggang rasa dalam 
penempatan diri pada kesatuan sosial. 

'. 

3.1 . Sikap Mental Tenggang Rasa dalam Penempatan Diri di Ling­
kungan Sosial. 

Motivasi siswa dalam hal tenggang rasa dalam penempatan 
diri di lingkungan sosial cenderung baik dengan motif saling meng­
hormati satu dengan yang lain dan merasa diri sama dengan yang 
lain. 

Aturan-aturan mengenai hal tersebut bersifat tidak tertulis 
dan cenderung mengg~nakan/menghargai rasa dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya agar tidak menyinggung perasaan orang lain . 

Bentuk tingkah laku siswa dalam hal interaksi dengan ling­
kungan sosialnya, misalnya menghargai pendapat orang lain dalam 
berdiskusi dan menggunakan fasilitas individu, seperti motor, 
untuk menjemput atau mengajak kawan yang kurang mampu. 
Bentuk tingkah laku lain adalah membagi makanan kepada sesama 
mereka. 
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I 

TABELXXXVW 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRI 

DI LINGKUNGAN SOSIAL 

PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

1. Menghargai pendapat 
orang lain 

2. Menanggapi kegagalan 
orang lain 

3. Sikap terhadap musik 
j yang tidak disenangi 

I
. 4. i Menyelesaikan pert en­

' tangan pendapat 

l
i 5. Memberi kesempatan 

kepada orang lain 

16. Menyatakan kegembira-
., ian dalam bentuk sela-

jmatan 

i 7 ·I Menghadapi orang yang 

I 
I cacat fisiknya 

. 8. Membela ternan yang 

I difitnah. 

RATA-RATA 

Jml. % Jml. % Jml. % 

-35 70 6 12 9 18 

26152 0 
0 i 24 

I 
48. 

22 I 44 I 2 
! I 
i 

43 ! 86 0 

4 I 26 

0 7 

52 

14 
' I 

50 JlOO 0 
! 

0 0 0 

18 36 30 60 2 4 

I 24 48 26 52 0 0 
I 

i 40 80 10 20 0 0 

18,5 68 17 

Sikap siswa dalarn hal penernpatan diri di lingkungan sosial 
rata-rata baik, yaitu 258, atau 64,5%. 

Sanksi ganjaran terhadap siswa yang rnenernpatkan diri di 
lingkungan sosial adalah lebih disukai oleh ternan-ternan rnaupun 
oleh guru .rnereka. Siswa yang kurang bisa rnenernpatkan diri di 
lingkungan sosial tidak disukai oleli. ternan yang lain, dan tidak 
diajak berkawan dengan ternan-ternan yang lain. 

Harnbatan Siswa dalarn hal rnenernpatkan diri di lingkungan 
sosial adalah ketidak acuhan siswa/guru terhadap kondisi lingkung­
an sekolah SMAN 66. Ketidak acuhan sikap tersebut rnengharnbat 
rasa tenggang rasa antar siswa maupun guru. Dengan dernikian 
proses belajar mengajar lebih ditekankan pada masalah pengajaran 
daripada pendidikan siswa dalarn arti luas. 
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3.2. Sikap mental Tenggang Rasa dalam Penempatan Diri pada 
Kesatuan Sosial. 

Motivasi siswa terhadap unsur tenggang rasa dalam penempat­
an diri pada kesatuan sosial, seperti keluarga/sekolah cenderung 
baik dengan motif menjaga nama baik keluarga/sekolah. 

Aturan-aturan mengenai sikap mental tenggang rasa dalam 
penempatan diri pada kesatuan sosial-lebih bersifat normatif, cen­
derung individual dan bebas, sehingga individu meratakan sikap 
tersebut sebagai beban moral. 

Bentuk tingkah laku siswa dilatarbelakangi oleh atas nama 
keluarga dalam membina disiplin di lingkungan pendidikan formal 
sangat penting, misalnya dalam hal menghadapi tetangga yang ter­
kena musibah, memberi kesempatan pada orang lain dan sebagai­
nya. 

I 
No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

TABEL XXXXIX 
SIKAP MENTAL TENGGANG RASA DALAM PENEMPATAN DIRJ 

PADA KESATUAN SOSIAL 

PENILAIAN JAWABAN ! 
KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN l 

Jml. % I Jml. % Jml. % I 
Penyesuaian diri 25 50 0 0 25 so I ! Menghadapi musik yang 22 44 2 4 26 52 I 
tidak disenangi. 

I 
I 

I 
Menghadapi tetangga 45 90 4 I 8 I 2 I I 
yang mengalami musibah I 
Memberi kesempatan 50 100 0 0 0 0 I 

I 

kepada orang lain I 
Menyatakan kegembira- 18 36 30 60 2 4 I 
an dalam bentuk sela· I 

I 
rna tan. 

I Membela ternan yang 40 80 10 20 0 0 
difitnah 

RATA-RATA 200 66,7 46 15,3 54 18 

Sikap siswa dalam menempatkan diri pada kesatuan sosial 
tertentu rata-rata baik, yaitu 200 atau 66,7%. 
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Sanksi yang berupa ganjaran/hukurnan sama dengan sikap 
mental sebelumnya. 

Hambatan siswa dalam hal sikap mental tenggang rasa dalam 
penempatan diri pada kesatuan sosiallebih bersifat individual dari­
pada kepentingan kesatuan sosial tertentu. 

3.3. Ulasan Unsur Sikap Mental Tenggang Rasa. 

Sikap mental siswa dalam hal tenggang rasa , rata-rata baik. 
Hambatan siswa dalam mematuhi sikap mental tenggang rasa di 
lingkungan sosial/kesatuan sosial tertentu karena tidak ada sanksi 
bagi siswa/guru yang tidak mentaati sikap tersebut. Dengan demi­
kian, sikap mental tenggang rasa cenderung individual, bebas, dan 
kurang .memperhatikan kepentingan lingkungan sosial/kesatuan 
sosial tertentu. 

4. DISIPLIN TENTANG SIKAP HEMA T DAN PRASAJA. 

Sikap hemat dan prasaja siswa SMAN 66 meliputi unsur peng­
gunaan waktu luang, pemanfaatan dana. dan pemanfaatan fasilitas 
yang tersedia. · 

4.1. Hemat dan Prasaja dalam menghargai dan memanfaatkan 
waktu yang dipunyai sesuai dengan Kebutuhan 

Motivasi siswa dalam memanfaatkan waktu luang biasanya 
disebabkan oleh faktor ketidakhadiran guru pada jam pelajaran 
yang bersangkutan. 

Aturan-aturan mengenai pemanfaatan waktu luang lebih ber­
sifat tidak tertulis yang diketahui oleh siswa dan guru. Guru yang 
tidak bisa memberikan pelajaran pada jam pelajaran yang bersang­
kutan biasanya menitipkan tugas kepada ketua klas untuk mengisi 
pelajaran agar tidak kosong. Siswa biasanya tidak seluruhnya 
mengikuti pelajaran, jika gurunya tidak hadir. 

Bentuk pengisian waktu luang antara lain digunakan untuk 
olah raga atau pergi ke kantin yang ada di sekolah. Di samping 
itu ada pula siswa yang menggunakan waktu luang dengan mem­
baca. 
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TABEL I 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHADAPI DAN MEMANFAATKAN 

WAKTU YANG DIPUNYAI SESUAI DENGAN KEBUTUHAN MELALUI 
PENGGUNAAN W AKTU LUANG 

Nomor Reternatif Jawaban Prosentase Keterangan 

I !. 
Bergurau 1 = kurang 

I 2. Diskusi 25 50 2 = baik 
I 
I 

3. Belajar 24 : 48 3 = sedang 
i 
i 

Jumlah 50 I 100 

I 
I 
I 
I 

I 
j 

I 

Rata-rata siswa memanfaatkan waktu luang dengan berdis­
kusi, yaitu 25, atau 50%. Jumlah tersebut termasuk dalam kriteria 
baik. 

Berdasarkan hasil observasi, .siswa banyak yang mengisi wak­
tu luang dengan bergurau di kantin, sebagian ada yang merokok 
dengan bersembunyi-sempunyi, dan berolah raga volly ball. Siswa 
yang menggunakan waktu luang di sekolah untuk belajar/memba­
ca hanya 50%. 

Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman belum ada. Oleh 
karena itu, hambatan dalam pemanfaatan waktu luang karena 
kurang adanya pengawasan dari guru sekolah yang bersangkutan. 

4.2. Hemat dan Prasaja dalam Menghargai dan Memanfaatkan 
Dana yang tersedia sesuai dengan Kebutuhan. 

Siswa SMAN 66 dalam hal memanfaatkan dana diperoleh 
dari hasil iuran tiap-tiap kelas. Motivasi mereka adalah karena ke­
wajiban membayar iuran. 

Aturan-aturan mengenai pemanfaatan dana klas digunakan 
untuk perawatan tempat ibadah membeli tikar untuk sembahyang, 
membantu kawan yang terkena musibah, dan untuk membuat 
kolam ikan yang digunakan untuk praktekum biologi. 
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TA~EL Ll 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

DANA YANG TERSEDIA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

IJ PENILAIAN JAWABAN 

KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

i Jml. % Jml. '7< Jml. % 

1. Cara merayakan 132 164 5 10 13 126 I 

Ulang Tahun I I 
2. Cara mengatur peng- 44 I ss 1 5 10 I I 2 I 

hasilan 

H 
I I 
I i 

3. Memanfaatkan barang I 46 0 0 4 I s I 
yang dipunyai I I 

4. Memilih ketahanan I 4S 1% I I 2 1 2 I 
I 

barang. I I 
5. Memilih warung makan 25 50 I 19 3S 6 12 I I 
6. Merayakan pesta perpi- 39 7S I 11 22 0 0 

sa han. 

RATA-RATA 234 7S 41 13.7 25 8,3 

Siswa SMAN 66 rata-rata baik, yaitu 234, atau 78%. 

Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman belum ada karena 
bersifat tidak dipaksakan, tetapi kesadaran individual. 

Hambatannya terletak pada sanksi, baik yang berupa ganjaran 
maupun hukuman agar pemanfaatan dana lebih terarah dan ber­
manfaat. 

4.3. Hemat dan Prasaja dalam menghargai dan Memanfaatkan 
Fasilitas yang ada sesuai dengan Kebutuhan. 

Motivasi siswa dalam memanfaatkan fasilitas yang ada di se­
kolah masih kurang. Hal ini mungkin dapat dimengerti karena 
SMAN 66 belum memenuhi perpustakaan & Laboratorium tersen­
diri. Buku-buku perpustakaa.n masih disimpan di ruang guru, se­
dangkan peralatan laboratorium, seperti peralatan Kimia, Fisika. 
dan Biologi disimpan di ruang Kepala Sekolah. 

Siswa SMAN 66 yang memiliki sepeda motor menggunakan­
nya untuk menjemput/mengantar kawan yang tidak mempunyai 

I 
I 

j 
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sepeda motor. Selain hal tersebut, siswa cukup kreatif membuat 
peralatan praktikum secara bergotong royong. 

TABEL Lll 
HEMAT DAN PRASAJA DALAM MENGHARGAI DAN MEMANFAATKAN 

F ASILITAS YANG ADA SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 

11 
PENILAIAN JAWABAN ! 

No. KASUS B AI K SEDANG KURANG i KETERANGAN 

I 
1. Menghadiri pesta per­

pisahan sekolah 

Jml. 

14 

1

2. Memanfaatkan fasilitas 
yang tersedia di rumah 

3. Merawat dan memanfaat- 41 
kan buku 

RATA-RATA 101 

o/c i Jml. 

:: I ~ 
82 1 8 

I 
67,3 45 

Sikap mental siswa SMAN 66 rata-rata baik, yaitu 101. a tau 
67 ,3%. Tampaknya siswa lebih ban yak menggunakan fasilitas yang 
tersedia di rumah mereka masing-masing. 

Sanksi yang berupa ganjaran dalam hal pemanfaatan fasilitas 
perpustakaan/laboratorium sekolah bersifat individual di mana 
siswa yang giat menggunakan fasilitas perpustakaan/laboratorium 
akan memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang kurang menggunakan fasilitas yang tersedia di seko-

. lah. Sanksi hukuman berupa penilaian tidak lulus bagi siswa yang 
kurang bisa memanfaatkan fasilitas perpustakaan/laboratorium. 
Hambatan terletak pada fasilitas yang belum memadai sehingga 
siswa segan untuk datang ke ruang guru atau ke ruang kepala 
sekolah. 

4.4. UJasan 

Sjkap siswa SMAN 66 dalam hal hemat dan prasaja rata-rata 
baik, hanya fasilitas lain, seperti sarana perpustakaan, laborato­
rium IPA {Kimia, Biologi, dan Fisika) dan laboratorium bahasa 
perlu mendapat perhatian karena penyediaan fasilitas yang mema­
dai akan merangsang siswa untuk bei"Pikir kreatif dan dinamis. 
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S. DISIPLIN TENTANG CERMAT. 

Unsur cermat dalam disiplin nasional meliputi aspek keteli­
tian mengamati sesuatu, ketelitian memilih sesuatu, ketelitian 
menilai sesuatu, dan ketelitian merencanakan sesuatu. 

5.1. Cennat dalam ketelitian mengamati sesuatu. 

Pertanyaan ditujukan pada pemilikan buku harian yang rata­
rata siswa menganggap bahwa buku harian itu perlu (lihat tabel 
di bawah). 

Motivasi siswa dalam memiliki buku harian agar bisa men­
catat segala pengalaman mereka sehari-hari yang nantinya akan 
berguna dalam mencek kegiatan yang pernah/akan dilakukan. 

Aturan-aturan mengenai sikap cermat dalam mengamati 
sesuatu dilatih sejak kecil di dalam lingkungan keluarga dan digu­
nakan sebagai france of reference individu dalam menghadapi 
lingkungannya dalam arti luas, 

No. 

1. 

2. 

TABEL LIII 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENGAMATI SFSUATU 

MELALUI PENELITIAN BUKU HARlAN 

Alternatif Jawaban Jurnlah Prosentase Keterangan 

Perlu 41 . 82 I = baik 

Tidak perlu 9 18 2 = kurang 

Jurnlah 50 100 

Prosentase jawaban siswa SMAN 66 dalam hal mengamati 
sesuatu adalah baik, yaitu 41, atau 82%. 

Pengamatan Siswa SMAN 66 terbagi dua, yaitu siswa jurusan 
IPA dan siswa jurusan IPS. Berdasarkan informasi dari beberapa 
orang guru, kecermatan siswa dalam mengamati sesuatu, klas IPA 
lebih baik daripada klas IPS. 

Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman bergantung penilaian 
lulus/tidak lulus pada waktu pelaksanaan ujian/ulangan. 
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Hambatan siswa terletak pada guru yang bersangkutan ka­
rena motivasi guru lebih banyak berperan sebagai pengajar dari-
pada sebagai pendidik. · 

5.2. Kecermatan dalam Ketelitian memilih sesuatu. 

Motivasi siswa dalam memilih sesuatu (barang) ialah ingin 
mendapatkan barang yang kuat dan murah. Motivasi ini berkait 
erat dengan kemampuan siswa menilai sesuatu. 

Aturan mengenai kemampuan siswa dalam lial memilih se­
suatu (barang) diperoleh sejak dididik di dalam lingkungan keluar­
ga. Aturan tersebut ialah memilih barang yang kuat dengan harga 
yang semurah mungkin. 

Bentuk kegiatan memilih sesuatu tampak menonjol dalam 
hal mengisi buku harian, menghadapi kesalahan diri , membeli 
buku, dan menghadapi ujian . Sedangkan dalam memilih hoby, 
siswa SMAN 66 termasuk kategori sedang. 

TABEL LIV 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MEMILIH SESUATU 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS B A IK SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Mengisi buku harlan 22 44 21 42 7 14 

2. Memilih hoby 14 28 21 42 15 30 

3. Menghadapi kesalahan 46 92 0 0 4 8 
diri 

4. Membeli buku 34 68 14 28 2 4 

5. Menghadapi ujian 48 96 2 4 0 0 

RATA-RATA 164 65 ,6 58 23,2 28 11,2 

Rata-rata siswa SMAN 66 dalam hal ketelitian memilih se­
suatu adalah baik, yaitu 164, atau 65 ,8%. 
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5.3. Kecermatan dalam Ketelitian menilai sesuatu 

Motivasi siswa sam a dengan aspek sebelumnya, yaitu meng-. 
inginkan agar ujian/ulangan harlan dapat berhasil/lulus. Keinginan 
tersebut tampaknya kurang ditunjang dengan usaha mereka dalam 
mempqsiapkan diri menghadapi ulangan harian. Mereka hanya 
mempersiapkan diri sebelum ulangan (pekan ulangan) . 

.Dalam hal mengamati pelajaran, siswa ada yang bergurau de­
ngan ternan dan sebagian lagi belajar dengan sungguh-sungguh 
ketika guru menerangkan di depan kelas. 

Berdasarkan informasi dari beberapa orang guru, kemam­
puan menilai siswa IPA lebih cermat dibandingkan siswa IPS 
yang cenderung mayoritas di SMAN 66. 

TABEL LV 
KECERMATAN DALAM KETELITIAN MENILAI SESUATU 

I PENILAIAN JAWABAN 

No. KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. '}f Jml. % 

1. Menghadapi kesalahan 46 92 0 0 4 8 
diri 

2. Menghadapi ujian 48 96 2 4 0 0 

RATA,-RATA 94 94 2 2 4 4 

Siswa SMAN 66 rata-rata cermat dalam menilai sesuatu, 
yaitu 94, atau 94%. Sanksi yang berupa ganjaran/hukuman tergan­
tung pada penilaian hasil ulangan, yaitu lulus/tidak lulus. Ham­
batan kecermatan siswa dalam menilai/mengamati sesuatu karena 
kurang direncanakan · sebelumnya. 

5.4. Kecermatan dalam ketelitian Merencanakan sesuatu 

Motivasi siswa dalam ketelitian merencanakan sesuatu masih 
kurang disadari karena mereka biasanya menghadapi ulangan/ 
ujian hanya beberapa hari sebelum ulangan/ujian dilaksanakan. 

Aturan-aturan mengenai ketelitian merencanakan sesuatu 
masih bersifat individual atau belum melembaga. 
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Bentuk kegiatan siswa, yaitu mempersiapkan peralatan pela­
jaran matematika, mempersiapkan keperluan sekolah, mengerja­
kan sesuatu tugas, dan mengerjakan surat atau soal-soal. 

TABEL LVI 
KECERMATAN DALAM KETELmAN MERENCANAKAN SESUATU 

r II 
.No. KASUS 

.1 PENILAIAN JAWABAN 

1 B A I K l, SEDANG KURANG 
i 

KETERANGAN ! 

I 1 
i I 

l 

1!.[ Mempersiapkan peralatanl 44 
1 I pelajaran matematika. i 

j2.! Mempersiapkan keper- I 20 

, '!Juan sekolah. I 1

3. , Mengerjakan sesuatu 32 
I tugas. I 

4.1 Mengerjakan surat 
atau seal. 

41 

I Jml. % 

0 0 

25 50 

64 17 34 

82 0 0 

I 

Jml. % I 
6 12 

5 10 

2 

9 !8 

RATA-RATA 137 68 ,5 42 21 21 10.5 

Siswa SMAN 66 dalam hal ketelitian merencanakan sesuatu 
rata-rata baik , yaitu 137, a tau 68 ,5%. 

Berdasarkan hasil observasi/wawancara ternyata sebagian 
besar mempersiapkan ulangan/ujian beberapa hari sebelum ujian. 
Bahkan, ada beberapa orang siswa yang mempersiapkan tugas 
pekerjaan rumah, di.kerjakan di sekolah sebelum pelajaran di­
mulai. 

5.5. Ulasan 

Berdasarkan tabel-tabel sebelumnya, siswa SMAN 66 dalam 
hal kecermatan mengamati, memilih, menilai, dan merencanakan 
sesuatu rata-rata baik. 

Dalam satu hal yang sangat penting, ternyata siswa SMAN 66 
belum membuat rencana dalam menghadapi ujian/ulangan sekolah. 
Biasanya mereka mempersiapkan diri hanya beberapa hari sebe­
lum ujian/ulangan dimulai. 
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Hambatan terletak pada kurangnya pengamatan dan pembi­
naan guru dalam hal cara melatih kecermatan siswa, misalnya da­
lam membuat rencana studi, cara menanggulangi kesulitan belajar, 
dan periyediaan fasilitas perpustakaan serta laboratorium yang 
memadai. 

6. DISIPLIN TENTANG BEKERJA KERAS. 

Salah satu unsur yang penting dalam membina dan mengem­
bangkan disiplin nasional adalah unsur bekerja keras. Unsur ini 
akan dilihat sebagai suatu cara kerja dan hasil kerja. 

6.1. Bekerja keras melalui cara kerja. 

Motivasi siswa untuk bekerja keras ialah ingin mendapat hasil 
sem.aksimal mungkin. Aturan-aturan mengenai hal tersebut adalah 
menyangkut cara siswa menyusun rencana studi (jadwal belajar) . 
Siswa banyak yang membuat jadwal belajar dengan cara diingat 
saja. 

TABEL LVII 
BEKERJA KERAS MELALUI CARA KERJA 

J. 
PENILAIAN JAWABAN 

KASUS B A IK SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Mengutamakan kese1a· Ill 22 0 0 
I 

39 78 
rna tan 

2. Jadwa1 dalam be1ajar 
I 

16 32 34 68 0 0 

I 3. Memanfaatkan waktu 47 94 3 6 0 0 
yang tersedia I 

4. Mem anfaatkan perpus- 4 8 30 60 16 32 
takaan. I 

5. Mengikuti diskusi 26 52 23 46 1 I 2 

6. Kemauan be1ajar 38 76 0 0 12 124 

7. Kegiatan pribadi dalam 5 10 39 78 6 12 
ke1ompok belajar 

RATA-RATA · 165 47 ,1 95 27 ,1 90 25,8 
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Bentuk kegiatan siswa dalam hal cara bekerja, yaitu dengan 
mengutamakan keselamatan, membuat jadwal belajar, meman­
faatkan waktu yang tersedia, memanfaatkan perpustakaan, mengi­
kuti diskusi , belajar bersama, dan kegiatan pribadi dalam kelom­
pok belajar. 

Siswa SMAN 66 dalam hal bekerja keras melalui cara kerja 
adalah baik , yaitu 165 atau 47 , l o/c . 

Sanksi yang berupa hukuman diberikan kepada siswa yang 
mengerjakan soal ulangan dengan mencontek dari kawannya. Jika 
sampai diketahui oleh guru pengawas akan dikenakan sanksi 
tidak lulus atau diperingatkan , bergantung pada guru pengawas 
yang bersangkutan. Sanksi yang berupa ganjaran belum ada. 

Hambatan terletak pada pengawasan guru yang bersangkutan. 
Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mengajar, tetapi 
juga harus dapat mendidik siswa agar bersikap mental disiplin, 
khususnya di lingkungan pendidikan formal. 

6.2 . Bekerja keras dilihat dari basil kerja. 

Motivasi siswa SMAN 66 dalam berusaha mencapai prestasi 
yang setinggi-tingginya nampak terlihat dari cara mereka bekerja 
dan hasil prestasi mereka di bidang pelajaran dan olah raga. 

Bekerja keras dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan 
waktu, mementingkan hasil , mengikuti diskusi, dan penggunaan 
masa muda. 

TABEL LVUI 
BEKERJA KERAS DILIHAT DARI HASIL KERJA 

I 
PENILAIAN JAWABAN 

No . KASUS BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Pemanfaatan waktu 14 28 25 50 11 22 

2. Mementingkan hasil 4 8 43 86 3 6 

3. Mengikuti diskusi 26 52 23 46 I 2 

4. Penggunaan masa muda 45 90 4 8 I 2 

RATA-RATA 89 44 ,5 95 47,5 16 8 
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Sikap mental siswa SMAN 66 dalam hal bekerja keras dilihat 
dari hasil kerja adalah sedang, yaitu 95 , atau 47,5%. Hal ini terbuk­
ti dari hasil prestasi yang pernah diraih oleh siswa-siswa SMAN 66. 

Sanksi yang berupa ganjaran di bidang olah raga, pernah men­
jadi juara II se Jakarta Selatan, serta juara harapan II se-DKI, pada 
tahun 1984. Juara I dalam long march Jakarta-Bogor pada tahun· 
1984. Sanksi yang berupa ganjaran di bidang ilmu pengetahuan 
yaitu mengikuti perlombaan bursa efek pada tahun 1983, menda­
pat juara II se-DKI, juara II perlombaan cepat tepat di TVRI pada 
tahun ·1983. Sanksi yang berupa hukuman ialah berupa penilaian 
tidak lulus ujian/ulangan. 

Hambatan terletak pada kemampuan siswa berprestasi serta 
fasilitas yang kurang memadai, seperti perpustakaan, laboratorium, 
dan lapangan olah raga. 

6.3. Ulasan 

Sikap mental siswa dalam bekerja keras cukup baik. terbukti 
dari cara siswa bekerja dan hasil yang pernah diraih oleh siswa 
SMAN 66. Namun demikian , pembinaan dan pengembangan di­
siplin di lingkungan pendidikan formal masih perlu ditingkatkan. 

7. DISIPLIN TENTANG TERTIB. 

Tertib adalah salah satu unsur disiplin yang menghendaki 
ketaatan dalam kebiasaan di sekolah. Kedua unsur tersebut akan 
dilihat dalam membahas unsur tertib . 

7.1. Ketertiban dalam Keteraturan terhadap Peraturan Sekolah. 

Motivasi siswa dalam hal ketertiban terhadap peraturan se­
kolah bersifat individual di mana pengawasan dari luar sangat ku­
rang sehingga hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar men­
taati peraturan sekolah, misalnya pada saat tanda bel masuk ber­
bunyi, masih banyak siswa yang berkeliaran di luar klas maupun 
di luar lingkungan sekolah. Siswa yang datang terlambat , biasanya 
membuat berbagai alasan agar mereka diperkenankan mengikuti 
pelajaran. Demikian pula pada saat bel tanda pergantian pelajaran, 
ada beberapa orang siswa yang selalu berusaha ke luar ruang klas 
untuk pergi ke kantin, atau ngobrol dengan ternan-ternan yang 
lain. Pada saat pelajaran olah raga selesai, para siswa cenderung 

227 



! 
I 

main-main dulu , tidak langsung mengikuti pelajaran berikutnya. 
Hal ini umumnya dilakukan oleh siswa pula . 

Dalam hal berpakaian seragam. baju putih dan celana/rok 
abu-abu , siswa pria lebih suka mengeluarkan bajunya ke luar ce­
lana daripada dimasukkan ke dalam celana. 

I 
! 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

TABEL LIX 
KETERTIBAN DALAM KETERATURAN TERHADAP 

PERATURAN SEKOLAH 

KASUS 
' 

B A I K I SEDANG i KETERANGAN 

i Jml. '7o i Jml. r· ' Jml. % i ·; t:_ ' i ' ' 
I ! I Dalam menepati jani 10 20 37 74 3 6 

pelajaran. I 
Sikap terhadap pakaian 46 92 4 8 0 0 i seragam i 

' 
Sikap terhadap pemba- 39 78 10 20 I 2 i 

i ! 
yaran uang sekolah ' i 

! Sikap terhadap pakaian i 35 70 15 30 0 0 

Sikap terhadap penggu- I 49 98 1 2 I 0 0 
; I naan bahasa . I I 
! i 

Sikap terhadap janji/ 50 100 0 i 0 ' 0 0 I 
waktu 

RATA-RATA 229 76 .3 67 22.3 4 1.3 

Siswa SMAN 66 rata-rata 229, atau 76 ,3%, atau baik. 

Siswa SMAN 66 masih ada yang melanggar larangan me­
rokok . Mereka biasanya merokok dengan bersembunyi di warung. 
Mereka yang suka merokok, biasanya dilakukan sebelum masuk 
ke sekolah dan ketika pulang sekolah. 

Pada jam-jam pelajaran tertentu masih ada murid yang 
lebih suka berkeliaran di luar klas daripada mengikuti pelajaran 
secara tertib. Hal ini akan lebih tampak bila guru yang bersangkut­
an tidak hadir, tetapi memberikan tugas atau catatan yang harus 
dikerjakan oleh para siswa. 
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Dalam hal penggunaan bahasa, antara siswa dengan guru 
di lingkungari sekolah biasanya berbahasa Indonesia. Bahasa antar 
siswa adalah bahasa Indonesia dengan dialek Jakarta/Betawi. 

Hambatan dalam hal keteraturan terhadap peraturan sekolah 
karena tidak adanya sanksi yang tegas sehingga siswa kurang meng­
indahkan peraturan tersebut. 

7 .2. Ketertiban terhadap Kebiasaan di Sekolah. 

Motivasi siswa dalam hal kebiasaan di sekolah masih belum 
ada kesadaran, terutama dalam menjaga kebersihan sekolah, so­
pan santun antara siswa dengan guru, dan ketertiban dalam upa­
cara . 

Aturan-aturan mengenai sopan santun di sekolah cenderung 
individual dan kurang memperhatikan kerapihan pakaian sera­
gam, misalnya siswa pria yang suka mengeluarkan pakaian sera­
gam ke luar celana. 

Bentuk tingkah laku di lingkungan sekolah masih ada bebe­
rapa orang siswa pria yang merokok dengan sembunyi-sembunyi 
dan membuang sampah tidak pada tempatnya. 

TABELLX 
KETERTIBAN TERHADAP KEBIASAAN Dl SEKOLAH 

I 
No. KASUS KETERANGAN I 

PENILAIAN JAWABAN 

I SEDANG KURANG BAlK 

i Jml. % Jml. % Jml. % i I 
1
1
1 
1. Dalam kebersihan se· 

kolah 

12. Dalam hal-hal yang 

I 

i 48 
I 
! 5 :: 1.: I 82 

I 

I 

4 8 i 

I
; tidak baik dalam 

upacara 

i 
I I 

13. 
' I 

Dalam hal-hal yang I 1 2 
tidak baik di lingkungan i 
sekolah ! 

i 
4. Dalam sopan santun 

i 
I 50 

di sekolah 

! 

176 i 
24 ' 38 0 

; 

100 0 

RATA-RATA 115 57,5 79 39.5 6 

0 l 
I 

, I 
i I 

3 
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Siswa SMAN 66 dalam hal ketertiban terhadap kebiasaan di 
Sekolah rata-rata baik, yaitu 115 , a tau 57 .5%. 

Hambatan terletak pada sanksi ganjaran/hukuman yang be­
lum konsisten diterapkan kepada siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah. Hambatan lain adalah kurangnya pengawasan terhadap 
pelanggaran tersebut. 

8. DISIPLIN TENTANG PENGABDIAN 

Unsur pengabdian dalam disiplin nasional akan ditelusuri 
melalui pengabdian terhadap keluarga, pengabdian terhadap ina­
syarakat, pengabdian terhadap negara , dan pengabdian terhadap 
kemanusiaan. 

8.1 . Pengabdian Terhadap Keluarga 

Motivasi siswa dalam hal pengabdian terhadap keluarga ter­
cermin dari sikap tingkah laku siswa kepada orang tua. Siswa 
SMAN 66 cenderung menghormati orang tua/nama baik keluarga. 

Aturan mengenal hal tersebut didasarkan oleh penghormatan 
tidak langsung, yaitu belajar dengan baik agar dapat berdiri di kaki 
sendiri. J adi, berkaitan dengan unsur bekerja keras (lihat tabel: 
unsur bekerja keras). 

TABEL LXI 
PEN GAB DIAN TERHADAP KELUARGA 

J. PENILAIAN JAWABAN ! 

KETERANGANI 
i 

KASUS B A IK SEDANG KURANGI 

I Jml. % Jml.!% 
i 

Jml. % 
i I 
' : l u i 22 I 11. Pengabdian terhadap 39 78 I o 0 

orang tua. I 
132 

t I I 
jz. Pengabdian terhadap 17 

I 
34 64 1 i 2 I I 

keluarga. 
I o I 

I I 
142 

! 
3. Sikap terhadap peng- 8 16 84 0 j i 

abdian. 

RATA-RATA 64 42,7 74 49.3 12 8 
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Bentuk kegiatan pengabdian terhadap keluarga disalurkan 
melalui belajar, mengantar ibu ke rumah temannya, menyesuaikan 
diri dengan keinginan orang tua, misalnya ingin masuk AKABRI 
karena orang tuanya bangga jika anaknya menjadi anggota ABRI, 
dan bergotong royong dalam mengerjakan pekerjaan di rumah. 

Pengabdian siswa SMAN 66 terhadap keluarga rata-rata se­
dang, yaitu 74, atau 49 ,3%. 

Hambatan pengabdian terhadap keluarga bergantung pada 
cara orang tua mendidik putra/putrinya dir umah. Kesibukan 
orang tua tua(Bapak), membuat anak-anak cenderung dekat kepa­
da ibu. Sanksi mengenai hal-hal tersebut cenderung dibiarkan saja 
karena anak-anak sekarang cenderung ingin bebas, tidak ingin 
terikat. 

8.2. Pengabdian terhadap Masyarakat. 

Motivasi siswa dalam hal pengabdian terhadap masyarakat 
sebagian besar spontan dan tanpa pamrih, misalnya membantu 
dengan dana/ tenaga terhadap korban ledakan gudang senjata di 
komplek Marinir Cilandak tahun 1984. 

TABEL LXII 
PENGABDIAN TERHADAP MASYARAKA T 

I 
PENILAIAN JA WABAN 

No. KASUS B A I K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jmi. % Jml. % Jml. % 
! 

]. Sikap terhadap organi· 45 1 90 5 10 I 0 0 
sasi. I i I 

i 

i I 
I 2. Sikap dalam membela I 32 I 64 17 34 I 

I 
2 

sekolah. I 
I i 

i 16 i 42 I 3. Sikap terhadap imbalan 
! 

8 84 I 0 0 
dari pengabdian. 

I o 1 41 

i I 

4. Sikap terhadap pengab· 0 82 I 9 I 18 
dian. I ! I I 

I 
I ! 

I 38 
I 

5. Sikap dalam mewujud- 19 0 0 I 31 62 
kan nama baik sekolah. 

I 

RATA-RATA 104 41 ,6 105 42 41 16.4 
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Aturan mengenai tindakan yang bersifat sosial · tersebut di­
landasi oleh sikap suka menolong, tenggang rasa, dan spontanitas 
tanpa pamrih. 

Bentuk tingkah laku pengabdian terhadap masyarakat dengan 
mengutamakan sekolah masih kurang. Dengan demikian, sikap sis­
wa SMAN 66 dalam hal mengabdi terhadap masyarakat masih 
bersif at individ ua 1. 

Pengabdian siswa SMAN 66 terhadap masyarakat rata-rata 
sedang, yaitu I 05. a tau 42%. 

Dalam hal pengabdian di sekolah, misalnya membersihkan 
klas/lingkungan sekolah, dilakukan karena motif dilakukan penilai­
an/perlombaan. Kesadaran mengenai hal tersebut masih belum 
tampak jelas sehingga beberapa orang siswa menganggap pengab­
dian dengan sikap ogah-ogahan. 

8.3. Pengabdian Terhadap Negara melalui sikap terhadap Peng­
abdian. 

Motivasi siswa dalam hal pengabdian terhadap negara , dapat 
diketahui dari sikap siswa terhadap kegiatan belajar dan pada wak­
tu upacara bendera. 

Motivasi siswa dalam melakukan aktivitas tersebut bersifat 
pamrih, misalnya pamrih karena diadakan perlombaan/penilaian 
kebersihan lingkungan sekolah. 

No. 

1. 

2. 

3. 
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TABEL LXDI 
PENGABDIAN TERHADAP NEGARA MELALUI SIK.AP 

TERHADAP PENGABDIAN 

Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase Keterangan 

I : 
Mengutamakan pengabdian I 8 

I 

16 1 = baik I ! 
! ! 

2 = kurang 
Mengutamakan kepentingan i 0 0 3 = sedang 

I 
diri sendiri I i I 

Menyesuaikan kepentingan diri I 42 84 
sendiri dengan pengabdian. 

Jumlah 50 100 

! 
I 
i 

i 

I 
I 
i 

I 

I 



Pengabdian siswa SMAN terhadap · Negara, termasuk dalam 
kategori sedang. 

Proses kegiatan belajar di dalam klas masih tampak beberapa 
orang siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, meskipun 
gurunya menerangkan di depan klas. 

Upacara bendera berlangsung kurang tertib , misalnya ada 
beberapa orang siswa yang mengobrol dengan ternan di sebelahnya 
dan masih ada siswa yang datang terlambat ketika upacara sudah 
dimulai. 

Hambatan terletak pada pengawasan ketertiban belajar & 
upacara. Di samping itu , masih ada guru yang kurang memperhati­
kan kedua hal tersebut. Mereka lebih cenderung berstatus sebagai 
pengajar daripada sebagai pendidik. 

8.4. Pengabdian Terhadap Kemanusiaan. 

Motivasi siswa dalam hal pengabdian terhadap kemanusiaan 
didasarkan oleh motif suka menolong, spontan, dan tanpa pamrih. 

Aturan-aturan mengenai tindakan sosial tersebut berpangkal 
tolak dari sikap menghargai kemanusiaan atau orang lain. Sikap 
ini berhubungan erat dengan sikap mental tenggang rasa dan unsur 
kesetiakawanan. 

Bentuk aktivitas kemanusiaan siswa SMAN 66 dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini. 

TABELLXIV 
PENGABDIAN TERHADAP KEMANUSIAAN 

r- PENILAIAN JAWABAN 

No . K AS US BAI K SEDANG KURANG KETERANGAN 

Jml. % Jml. % Jml. % 

1. Kemauan menolong atas 49 98 0 0 1 2 
dasar kemanusiaan. 

2. Kesenangan melakukan 42 84 7 14 1 2 
tugas-tugas kemanusiaan. I 

I 3. Sikap terhadap musibah 37 74 I 9 18 4 8 
yang dialami orang lain. I 

4. Sikap terhadap peng- 8 16 42 84 0 0 
abdian. 

RATA-RATA 136 68 58 29 6 3 
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Pengabdian siswa SMAN 66 terhadap kemanusiaan rata-rata 
baik, yaitu 136, atau 68%. 

Aktivitas kemanusiaan tidak hanya dilakukan di dalam ke­
luarga, tetapi juga di lingkungan yang lebih luas. seperti masyara­
kat dan negara. 

Sikap kemanusiaan di dalam keluarga , misalnya dengan mem­
bantu pekerjaan orang tua di rumah, mengantar orang tua (ibu). 
dan sikap sopan santun kepada keduanya. 

Sikap kemanusiaan di masyarakat. misalnya dengan mem­
bantu korban bencana alam/musibah yang berupa bantuan dana 
yang dikumpulkan secara kolektiL atau tenaga membersihkan 
rumah korban bencana ledakan gudang senjata Cilandak pada 
tahun 1984. 

Hambatan sikap kemanusiaan terletak pada individu Il?asing­
masing karena sanksi yang diharapkan tidak ada, selain kepuasan, 
kesenangan menolong orang lain. 

8.5. Ulasan 

Sikap siswa SMAN 66 dalam hal pengabdian pada umumnya 
baik, hanya masih belum melembaga. Masih ada beberapa orang 
siswa yang ogah-ogahan terhadap pengabdian. Hal ini tentunya 
bergantung dari hasil pembinaan dan pengembangan orang tua di 
dalam mendidik putra-putrinya di rumah. 

9. DISIPLIN TENTANG JUJUR DAN KSATRIA 

Unsur disiplin yang terakhir adalah unsur jujur dan ksatria. 
Unsur ini tidak dapat dilepaskan dengan unsur hormat dan sopan 
santun. Keduanya sating mendukung satu dengan yang lain. 

9.1. Jujur dan Kesatria 

Motivasi siswa dalam hal jujur dan ksatria tidak menonjol, 
bahkan diperoleh informasi bahwa siswa SMAN 66 pada umumnya 
suka berbohong, misalnya kalau datang terlambat mengikuti pela­
jaran, siswa mencari-cari alasan yang kadang-kadang tidak masuk 
akal. 

Di kantin mereka juga suka membohongi penjaga kantin 
dengan mempermainkan jumlah makanan yang dimakan. 
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Kejujuran siswa terhadap pelajaran, terutama dikategorikan 
sedang. Dengan kata lain , sebagian siswa benar-benar bekerja de­
ngan sejujur-jujurnya dan sebagian lain mencari kesempatan untuk 
mencontek pekerjaan temannya. Demikian pula dalam mengerja­
kan pekerjaan rumah, pekerjaan rumah itu tidak dikerjakan di 
rumah, tetapi dikerjakan di sekolah dengan menyalin pekerjaan 
ternan sekelas sesaat sebelum bel pelajaran dimulai . 

II 
No. K AS U S 

TABELLXV 
JUJUR DAN KSA TRIA 

PENILAIAN JAWABAN 

B A I K SEDANG KURANG j KETERANGAN 

Jml. % Jml. '7< Jml. 

[t. Sikap terhadap hal yang 40 I 80 
! tidak baik 

8 16 

I I 2. I Sikap jujur dan tata ter- 32 I 64 10 20 8 16 
I 

I 

i i 3. 
tib . I 
Sikap bertanggung-jawab , 49 98 ! 0 0 I 2 I 

4. Ketepatan antara jujur I 35 70 I 15 30 0 0 
dan jalan. 

I 
I 

i i 5. Sikap terhadap penyim-
I 

47 94 ; 3 6 0 0 ! pangan dari ketentuan. ! I 

: 

Kejujuran dan penyalur- j l 
I 

6. 40 80 9 18 I l 2 
annya. i 

! I ! 

i 7. Keterbukaan dalam me- 38 76 ; 12 24 0 0 
mecahkan masalah ! I 

RATA-RATA 281 80.3 57 16.3 12 3.4 

Berdasarkan tabel di atas, sikap siswa dalam hal jujur dan 
ksatria rata-rata baik , yaitu 281 , atau 80,3%. 

Dalam kenyataannya, nampak bahwa kejujuran terhadap 
tata tertib sekolah, masih belum diterapkan oleh seluruh siswa 
SMAN 66. Salah satu hambatannya adalah longgarnya sanksi/ 
pengawasan terhadap pelanggaran sikap tersebut. 

9 .2. Hormat dan Sopan Santun. 

Motivasi siswa dalam hal hormat dan sopan santun di sekolah 
masih perlu dibina dan dikembangkan. 
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I 

I 
I 

Sikap siswa terhadap guru tampak biasa-biasa saja. Komuni­
kasi dengan guru biasanya menggunakan bahasa Indonesia, sedang­
kan komunikasi an tar siswa dengan bahasa Jakarta a tau bahasa 
Indonesia dengan dialek Betawi. 

Siswa wanita lebih sopan daripada siswa pria terutama dalam 
hal berpakaian seragam sekolah. Di samping itu, siswa pria sukar 
diatur dalam hal rambut gondrong dan merokok. 

Pada waktu upacara bendera, masih ada siswa yang datang 
terlambat dan mengobro1 ketika upacara sedang berlangsung. 
Hal ini tentunya berkaitan dengan sikap hormat terhadap negara. 

TABEL LXVI 
HORMATDANSOPANSANTUN 

PENILAIAN JAWABAN I I 
No. KASUS I BAlK SEDANG KURANG I KETERANGAN I 

! JmL % JmL % Jmi. % I 
I. Sikap terhadap upacara I 44 88 

I 
3 6 I 3 6 

I I I bendera. I I i 

lz. I I 
Sikap terhadap baris 43 86 I 7 I 14 0 0 ! 

I I berbaris. 

I 
i 

3. Sikap terhadap guru 14 28 35 70 I 2 
! 

RATA·RATA 101 67,3 45 30 4 2,7 

Sikap siswa dalam hal hormat dan sopan santun rata-rata 
baik, yaitu 101 a tau 67 ,3%. 

Sikap siswa di da1am klas, nampak sebagian siswa memper­
hatikan guru yang menerangkan di depan k1as dan sebagian lain 
mengobro1 dengan ternan. 

Hambatan sikap hormat dan sopan santun siswa bergantung 
pada sikap/tingkah laku guru yang bersangkutan. Berdasarkan 
keterangan dari beberapa orang guru, ternyata ada guru yang tid* 
memperhatikan aspek mendidik, tetapi hanya melakukan pekerja­
an mengajar pelajaran yang bersangkutan. 
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9.3. Ulasan 
Sikap siswa SMAN 66 dalam hal jujur dan ksatria cukup baik, 

hanya masih perlu dibina dan dikembangkan, baik guru-gurunya 
maupun siswa-siswanya. 

Usaha siswa SMAN 66 dalam hal ksatria (tanggung jawab) 
nampak dari usaha mereka meraih prestasi dengan membawa nama 
sekolah. 

Berdasarkan informasi dari beberapa orang guru, siswa IPA 
lebih cermat/jujur/ksatria dibandingkan dengan siswa IPS. Sedang­
kan siswa wanita lebih jujur daripada siswa pria , terbukti dari ke­
patuhan mereka terhadap tata tertib di sekolah. 

10. ANALISIS 

Disiplin siswa SMAN 66 cukup baik , meskipun demikian ada 
beberapa hal yang masih perlu pembinaan dan pengembangan 
lebih lanjut , misalnya sikap guru yang hanya mengutamakan ke­
giatan mengajar daripada mendidik. Mendidik mengandung makna 
yang lebih luas daripada mengajar. Seorang pendidik tidak hanya 
membina dan mengembangkan aspek kognitif anak didik . tetapi 
dituntut pula untuk mendidik aspek efektif. seperti sikap kesetia­
kawanan , tenggang rasa, tertib , jujur, sederhana, dan ksatria. 

Lembaga pengawasan dan sanksi terhadap para pelanggar tata 
tertib di sekolah masih belum konsisten menjalankan tugasnya se­
hingga beberapa siswa dan guru mengabaikan pentingnya disiplin 
di lingkungan pendidikan formal di sekolah. 

Sikap kesetiakawanan siswa SMAN 66, sikap mental tenggang 
rasa , sikap cermat, sikap bekerja keras, sikap jujur, dan sikap ksa­
tria saling berkaitan satu dengan yang lain. Demikian pula dengan 
sikap hemat dan prasaja, sikap tertib , dan pengabdian. 

Sikap kesetiakawanan siswa SMAN 66 cukup baik , kesetia­
kawanan dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. 
Demikian pula dengan sikap mental tenggang rasa. Sikap yang 
bersifat positif berkaitan dengan sikap jujur, ksatria , tertib , cer­
mat , hemat, prasaja, bekerja keras dan pengabdian. Sikap yang 
bersifat negatif berpangkal tolak dari ide yang tidak benar, misal­
nya memberitahu kawan ketika sedang ujian/ulangan bukan dilan­
dasi oleh sikap kesetiakawanan atau sikap mental tenggang rasa. 
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Sikap jujur adalah kunci tingkah laku disiplin. Dengan kata 
lain, siswa SMAN 66 berdasarkan penilaian tabel tentang jujur 
dan ksatria adalah baik. Tabel ini bukan jawaban yang mengan­
dung kualitas yang tinggi karena hasil observasi dan wawancara 
mendalam lebih dapat dipercaya sebagai sumber informasi yang 
terpuji di lapangan. 

Pada kenyataannya sikap jujur dan satria siswa SMAN 66 ti­
dak begitu menonjol, bahkan sebaliknya, yaitu cenderung suka 
berbohong dah acuh tak acuh terhadap lingkungannya. Sikap ter­
sebut sangat mengkhawatirkan kelangsungan disiplin di SMAN 66, 
jika tidak segera ditangani secara terencana dan terarah. Seyogiya­
nya pembinaan dan pengembangan disiplin sudah dimulai sejak 
dari lingkungan keluarga masing-masing. 
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KESIMPULAN 

Seperti diketahui bahwa disiplin pacta dasarnya adalah keta­
atan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan serta norma-norma 
yang berlaku dalam masyarakat. Disiplin dapat diketahui melalui 
unsur-unsur yang ada di dalamnya. Unsur-unsur itu ialah: kesetia­
kawanan, sikap mental tenggang rasa, hemat dan prasaja, cermat, 
tertib , bekeJja keras, pengabdian, jujur dan kesatria. Berdasarkan 
hasil penelitian "Disiplin Murid SMTA Di Lingkungan Pendidikan 
Formal Pacta Beberapa Propinsi Di Seluruh Indonesia", yang di­
laksanakan pertengahan tahun 1984 oleh Tim Peneliti Disiplin. 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Secara keseluruhan, tampaknya disiplin murid-murid SMT A 
di lingkungan pendidikan formal pacta beberapa propinsi di seluruh 
Indonesia cukup baik. Namun demikian, apabila kita perhatikan 
dengan saksama, ada beberapa unsur yang tampaknya perlu di­
tingkatkan tingkat kedisiplinannya. Unsur-unsur itu antara lain: 
kesetiakawanan, bekerja keras, dan pengabdian: terutama pada 
SMA Negeri di Propinsi Jawa Barat (Bandung) dan SMA Negeri 
di Daerah Istimewa Y ogyakarta. 

Unsur-unsur seperti tersebut di atas, tampaknya tingkat ke­
disiplinannya pacta SMA di kedua propinsi yang bersangkutan 
sedang-sedang saja dibanding dengan unsur-unsur lainnya. Pacta 
murid-murid SMA Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta, kese­
dangannya tingkat kesetiakawanan mereka antara lain disebab­
kan karena adanya hambatan-hambatan yang berasal dari luar diri­
nya. Hambatan-hambatan itu ialah jarak rumah ternan dan alat 
iransportasi yang terbatas. Hal itu dapat terlihat pacta kasus me­
ngunjungi ternan yang sakit atau ternan yang kehilangan anggota 
keluarganya. Dalam kasus tersebut sebenarnya mereka mempunyai 
niat untuk menjenguk atau melayatnya. Akan tetapi karena per­
timbangan faktor-faktor seperti tersebut di atas, maka dengan 
amat menyesal mereka terpaksa mengurungkan niatnya. 

Unsur lainnya yang tingkat kedisiplinannya sedang yaitu be­
keJja keras. Pacta murid-murid SMA Negeri di Bandung (Jawa Ba­
rat), hal tersebut antara lain disebabkan karena kondisi ekonomi 
mereka yang memberi peluang terhadap mereka untuk bertingkah 
laku yang mencerminkan kesedangannya tingkat bekerja keras 
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mereka. Sebab dengan kondisi ekonomi yang demikian para orang 
tua murid/siswa dapat menggaji pembantu rumah tangga. 

Unsur terakhir yang tingkat kedisiplinannya sedang adalah 
pengabdian. Tingkat yang sedang tersebut apabila kita kaji baik 
pada murid-murid SMA Negeri di Bandung maupun Yogyakarta 
adalah karena kurangnya pengertian pengabdian itu sendiri. Tam­
paknya pengertian pengabdian bagi mereka seakan-akan hanya ber­
kaitan dengan keluarga . Padahal pengabdian bukan hanya untuk 
keluarga saja. Akan tetapi menyangkut. masyarakat. negara dan 
kemanusiaan . Karena pengertian pengabdian bagi mereka hanya 
untuk keluarga, maka dengan sendirinya pengabdian mereka ter­
hadap keluarga kuat. 

Hal lain yang dapat dikem.ukakan dalam kesimpulan ini ialah 
hal-hal yang khusus terdapat di SMA diberbagai propinsi di seluruh 
Indonesia, dan dominasi suku bangsa. Untuk hal yang pertama 
adalah SMA Negeri di Denpasar (Bali) dan SMA Negeri di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pada SMA di Denpasar. tata tertib sekolah 
tidak tertulis. Alasannya ialah: kalau tertulis cenderung hanya di­
lihat atau dibaca saja. Tetapi apabila tidak tertulis, apabila ada 
teman/siswa yang melanggar langsung ·teman yang lain dapat me­
negur atau memperingatkannya kepada si pelanggar. Di Yogya­
karta lain lagi; di sana pengaruh masyarakat di sekitar SMA yang 
bersangkutan sangat mempengaruhi tingkat ketertiban mereka. 
Kiranya perlu diketahui bahwa SMA (Negeri 5) di Yogyakarta 
terletak di tengah-tengah masyarakat yang taat beragama (Islam). 
Pengaruh yang nyata ialah dilakukannya Sholat Jum'at bersama 
setelah pelajaran selesai, meskipun dilakukan di tempat parkir 
sepeda (tempat khusus untuk sholat tidak ada). 

Mengenai dominasi suku bangsa, tampaknya pada murid­
murid SMA di beberapa propinsi di Indonesia , sangat berpengaruh ; 
terutama penggunaan bahasa daerah meskipun bahasa yang diper­
gunakan untuk proses belajar mengajar adalah bahasa nasional 
(bahasa Indonesia). 

Sebagai penutup, dirasa sangatlah perlu latihan-latihan sema­
cam PMR (Palang Merah Remaja) untuk meningkatkan pengabdi­
an, terutama pada para siswa SMA Negeri di Bandung dan Yogya­
karta. Kemudian hal yang penting dalam pembinaan disiplin ada­
lah keterkaitannya antara guru, murid, dan orang tua. 
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